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KATA PENGANTAR 

 مبين  عربي بلسانقرأنالالذى أنزل  العزة والجلال واسع الكرم عظيم الإفضال الحمد لله 
 نبينا محمد سيد العرب والعجم وعلى أله  و الصلاة والسلام على وبينات هدى للناس

 .وأصحابه ينابيع العلوم والحكم

Segala puja dan puji syukur hanya kepada Allah Swt., karena 

dengan berkat, inayah, dan hidayahNya,‛ Begitu pula shalawat dan salam 

penulis haturkan atas junjungan nabi Muhammad Saw. sebagai uswah 

hasanah  bagi ummat manusia, yang telah membawa cahaya peradaban 

ilmu pengetahuan untuk meraih kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Buku di tangan pembaca ini adalah awalnya disertasi penulis 

dengan judul; Penerapan Metode Tamyi>z dalam Meningkatkan 

Kemampuan Santri Menerjemahkan al-Qur’an dan Membaca Kitab Kuning 

pada Pesantren Bayt Tamyi>z Indramayu, pada tahun 2014 dan saat ini 

menjelma menjadi buku dengan judul ‚Tamyi@z: Suatu Metode Alternatif 

dalam Pembelajaran Bahasa Arab. 

Dalam memahami bahasa Arab dengan baik dan benar maka sudah 

menjadi suatu tuntutan untuk belajar ilmu nahwu-saraf, oleh karena itulah, 

para ulama terdahulu khususnya pada ulama nuhha@t mulai menyusun kitab-

kitab nahwu dengan berbagai model materi dan metode pengajaran, dari 

yang klasik sampai yang modern. Dari masa klasik sebut saja misalnya, 

Kita>b Sibawai>hi, karya monumental dalam ilmu nahwu yang ditulis oleh 

Si>bawai>hi, dianggap sebagai buku nahwu yang pertama mengulas tentang 

nahwu atau kaidah bahasa Arab pada masanya, begitu juga dengan kitab 

Alfiyah Ibnu Ma>lik yang ditulis oleh Ibnu Ma>lik, sebagai kitab ilmu nahwu 

yang sangat terkenal dengan nazam-nazam kaidah-kaidah bahasa Arab 

yang indah, yang masih dipelajari hingga saat ini di pesantren-pesantren 

berciri ‚tradisional‛ di Indonesia. Demikian juga  kita>b al-juru>miyah 

sebagai kitab nahwu klasik yang dianggap praktis, ringkas, dan mudah 

dipelajari dalam menguasai dasar-dasar ilmu nahwu serta kitab-kitab 

lainnya.  

Proses pembelajaran dan aplikasi kitab-kitab klasik diatas dalam 

penerapannya dalam pembacaan kitab kuning, tidak mudah dan efektif 

dalam terapannya, karena harus menempuh masa belajar yang lama dan 
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menghabiskan waktu belajar yang panjang. Sehingga penerapan 

pembelajaran nahwu dengan materi kitab-kitab  klasik tersebut diatas, 

dianggap tidak efektif dan efisien dan hasil yang tidak maksimal, karena 

terkadang hanya terdapat segelintir orang yang dapat memahaminya 

dengan baik dan menerapkannya dalam membaca kitab kuning.    

Sampai pada abad modern sekarang ini telah bermunculan pula 

buku-buku bahasa Arab dengan pendekatan dan metode yang menjanjikan 

suatu ‚harapan besar‛ untuk membumikan bahasa Arab dengan cara 

mempermudah dan memudahkan proses pembelajaran bahasa Arab bagi 

penutur orang asing termasuk di Indonesia. Sebut misalnya buku atau kitab 

al-Duru>s al-'Arabiyah, Jami’ al-Durus al-Arabiyah, Mulakhkhas} Qawa>’id 

al-Lugah al-‘Arabiyah, dan lain-lain,   dengan berbagai model dan starategi 

pembelajarannya. Demikian pula dengan kitab bahasa Arab yang terbit di 

masa modern ini, misalnya kitab al-'Arabiyah baina yadaik, al-'Arabiyah li 

al-Na>syi’i>n, dan buku-buku pelajaran bahasa Arab lainnya yang berasal dari 

negara-negara Arab telah jauh mengembangkan metode integratif atau 

thari>qah al-wahdah,  dengan penekanan penguasaan empat maha>ra>t al-

lugah secara bersamaan yaitu; maha>rat al-istima>' (kemampuan menyimak), 

maha>rat al-kala>m (kemampuan berbicara), maha>rat qira>'ah (kemampuan 

membaca), maha>rat al-kita>bah (kemampuan menulis). Tetapi dalam 

kenyataannya metode ini dapat berhasil dengan baik dan maksimal, bila 

menghabiskan waktu belajar yang  lama dalam mempelajarinya, atau gagal 

sama sekali karena tidak efisien, disebabkan banyaknya kemampuan-

kemampuan skill berbahasa yang harus dicapai dengan tempo lama. 

Sehingga metode furu>'iyyah dapat saja kembali menjadi pertimbangan dan 

alternatif pilihan dalam pembelajaran bahasa Arab, khususnya ilmu nahwu-

saraf.         

Demikian pula, metode dan strategi pembelajaran bahasa Arab 

memiliki banyak model, tekhnik, ragam pendekatan yang mengintegrasikan 

berbagai model pembelajarannya, seperti yang diterapkan di madrasah-

madrasah, pondok-pondok pesantren dan perguruan-perguruan tinggi, 

tetapi materi-materi pembelajaran bahasa Arab itu beserta metodenya, 

hampir dapat diprediksikan bahwa masa pembelajaran nya  akan 

menghabiskan waktu bertahun-tahun karena jumlah halaman buku yang 

tebal-tebal harus dibaca, sehingga terkadang santri atau peserta didik telah 

tammat di pesantren atau madrasah, tetapi bahan pelajaran materi nah}wu-

s}araf tidak tammat atau tidak selesai sesuai dengan harapan dan waktu 
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yang telah ditentukan, karena banyaknya materi yang harus diajarkan dan 

dihapalkan, serta kemungkinan besar hasil pemahaman yang sangat minim 

dan tidak komprehensip, bahkan biasanya hanya terdapat segelintir 

santri/pelajar yang mampu memahami nahwu-saraf dengan baik, karena 

terkadang muncul kesan bahwa belajar nahwu-sharaf adalah susah dan 

membosankan. Dari sinilah kemudian muncul kritikan bahwa, 

pembelajaran nahwu-saraf harus diubah dari sisi metode dan strategi 

pembelajaran yang digunakan selama ini dengan mencari motode yang baru 

demi menghilangkan stigma buruk tersebut.   

Dari latar pemeikiran tersebut, metode Tamyi@z, adalah salah satu 

metode alternatif dalam pembelajaran nahwu-saraf yang mencetuskan 

bahwa belajar nahwu-saraf adalah mudah dan menyenangkan, dapat 

ditempuh dalam waktu yang relatif singkat dan dapat diterapkan dalam 

membaca kitab kuning dan terjemah al-Qur’an. Metode Tamyi>z juga adalah 

salah satu jawaban atas kritikan-kritikan terhadap problematika 

pembelajaran nahwu-saraf yang muncul selama ini. Perintis metode Tamyi}z 

yaitu ustaz Abaza, dengan nama lengkap Zaun Fatin, MM. Ide  Abaza ini 

terinspirasi dari kisah kecerdasan ima>m Sya>fi'iy> yang masih berumur belia, 

telah menjadi seorang ha>fiz} al-Qur’an dan hafal banyak Hadis Nabi saw. 

Ustaz Abaza memiliki impian dan harapan melihat anak-anak muslim di 

Indonesia khususnya mampu menghafal, memahami, dan mampu 

mengajarkan bahasa Arab sejak kecil, sebagaimana prestasi yang 

ditorehkan ima>m Sya>fi'iy. (Abaza, Tamyiz, 2010, h. 1.). Karena itu, dalam 

perumusan materi dan cara pengajarannya, metode Tamyiz meletakkan 

tingkat pemahaman dan daya serap anak usia pendidikan dasar sebagai 

tolok ukur dan standar dalam pembelajaran bahasa Arab.  

Standarisasi ini sebenarnya didasarkan pada pemikiran yang 

sederhana, yakni sesuatu yang dapat dipahami oleh anak kecil tentu dapat 

dipahami oleh orang dewasa. Karena itu, metode Tamyi>z memiliki motto,  

yaitu "Anak kecil saja bisa, yang pernah kecil pasti bisa". Maksud anak 

kecil saja bisa mahir belajar bahasa Arab dalam waktu singkat, apalagi 

yang telah dewasa, pasti lebih mahir memahami bahasa Arab.  

Metode Tamyi>z juga mengembangkan teori neuro linguistic dan 

total parsipatory all of students. Teori Neuro linguistic yaitu 

memanfaatkan semua potensi kecerdasan seseorang (otak kiri, otak kanan, 

dan otak bawah sadar), sementara teori total parsipatory all of students 

yaitu mengaktifkan seluruh peserta pembelajaran. Kedua teori tersebut 
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diatas, diistilahkan oleh Abaza dengan suatu istilah bahasa Sunda yaitu 

Laduni kepanjangannya ‚ilate kudu muni‛ artinya lidah harus bersuara, 

maksudnya santri/peserta didik harus bersuara saat belajar Tamyi>z  dan 

Sentot kepanjangannya santri harus melalui proses Training of Trainer, 

maksudnya santri harus mampu mengajarkan pada orang lain setelah 

belajar. Sehingga hal ini menjadi latar belakang pemikiran bagi peneliti 

menjadikan metode Tamyi>z sebagai metode alternatif dan pembelajaran 

bahasa Arab. 

 

*** 

Penyusun perlu menyampaikan juga bahwa, terwujudnya disertasi 

ini (buku) berkat bantuan dari berbagai pihak selama menempuh studi di 

UIN Alauddin Makassar tahun 2010-2014. Oleh karena itu, sangat patut 

kiranya, saya menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan yang 

setinggi-tingginya kepada: Prof. Dr. H. Sabaruddin Garancang, M.A. selaku 

promotor, dan Dr. Hj. Amrah Kasim, M.A., dan Prof. Dr. H. Muh. Rusydi 

Khalid, M.A., keduanya selaku kopromotor I dan II, mereka telah banyak 

meluangkan waktunya untuk membimbing, memberi arahan, dan petunjuk 

kepada penulis, untuk perbaikan disertasi ini sesuai dengan harapan yang 

semestinya. Semoga Allah swt. senantiasa membalas kebaikan-kebaikan 

mereka ‚jaza>kum Allah  khaer al-jaza>i‛.    

Saya juga mengucapkan terima kasih kepada para Guru Besar dan 

Dosen saya pada Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar,  yang 

telah mengajarkan ilmu penuh ketulusan dan keikhlasan, dan tak terlupakan 

ucapan terimakasih saya kepada seorang ‚Usta>z  Asa>tiza al-lugah al-

‘Arabiyah‛ bapak sa>hibul fadi>lah, Dr. H. Mustafa Nuri, LAS., yang 

mengajar penulis tentang Bahasa Arab dari jenjang S1 sampai S3 di UIN 

Alauddin Makassar. Beliau benar-benar telah meluangkan waktu dan 

hidupnya berkhidmat untuk pengembangan bahasa Arab di UIN Alauddin 

Makassar. semoga Allah swt. membalas kebaikan mereka.  

Pada kesempatan ini juga saya mengucapkan terima kasih kepada 

‚Gurunda‛ al-marhu>m al-mukarram Anre Gurutta Drs. K.H. Huzaifah., dan 

al-usta>z Drs. K.M.H. Jamaluddin Abdullah, M.Th.I, (Pimpinan Pondok 

Pesantren Modern al-Junaidiyah Biru Bone periode 2013-2018)  keduanya 

yang telah mengajarkan ilmu nahwu-saraf, sebagai pondasi keilmuan Islam, 

semasa saya ‚nyantri tahun 1988-1994‛ di Pondok Pesantren Ma’had Hadi >s} 

al-Junaidiyah Biru Bone,  Semoga Allah swt. membalas kebaikan-kebaikan 
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mereka, serta para guru dan dosen yang telah mengajar saya, yang tidak 

sempat disebutkan satu persatu, semoga amal baktinya bernilai ibadah di 

sisi Allah swt. 

Saya juga mengucapkan terima kasih kepada Prof. Dr. H. Haddise, 

M.Ag. selaku ketua STAIN Watampone, Wakil ketua I Prof Dr. Andi 

Nuzul, M.Hum. Wakil Ketua II Dr. H. Abu Bakar, M.Pd., dan Wakil Ketua 

III Dr. Ahana’a, M.Ag. yang senantiasa  mendukung penulis dan memberi 

kesempatan para dosen STAIN Watampone untuk berkarya dan menulis 

buku, semoga Allah swt. membalas kebaikan mereka.   

Secara khusus saya juga mengucapkan terima kasih kepada Ustaz 

Zaun Fatin, M.M. (Ustaz Abaza), sebagai pencetus metode Tamyi>z, Ustaz 

H. Nasruddin Muharrar, Ustaz Indra Gunawan, Ustaz Taufiqurahman, 

Ustazah Qurratu Ainin, Ustaz Salman, Ustaz Dindin, Ustazah Ulfa, 

Ustazah Dwi Handayani, dan para guru, pengasuh, para asa>tiz-asa>tizah 

Pondok Pesantren Bayt Tamyi>z Indramayu Jawa Barat, yang tak dapat 

disebutkan satu persatu. mereka telah meluangkan waktunya dengan baik 

untuk wawancara, diskusi, dan belajar bersama dengan penulis tentang 

metode Tamyi@z selama berada di kampus Pondok Pesantren Bayt Tamyi>z 

tahun 2013. Semoga kebaikan mereka semua, mendapat pahala dari sisi 

Allah swt.  

Tak lupa juga saya ucapakan terimah kasih kepada kakanda sahabat 

Dr. Alimin Khaliq Mesra, M.A. (Dosen UIN Syarif Hidayatullah Jakarta), 

Naif Adnan, M.Pd.I. (Penyuluh Agama Kementerian Agama Jakarta) dan 

Rahmatunnair Rasyid, M.Ag. dan Dr. Ridhwan, M.Ag. (Dosen STAIN 

Watampone)  yang sejak awal telah menjadi teman berdiskusi, dan belajar, 

selama dalam masa penelitian ini, semoga kebaikannya bernilai ibadah dan 

mendapat pahala di sisi Allah swt.          

Terimakasihku yang terdalam pada ayahandaku al-marhu>m al-usta>z  

H. Sultan Abdul Kadir, B.A., yang telah mendidik saya dengan memulai 

mengajarkan ilmu ‚sarafe galappo‛ sejak duduk dibangku kelas 4 SD. 

Meskipun waktu itu saya tidak paham apa maksud mempelajari ilmu saraf 

itu, namun beliau selalu dengan sabar menunjukkan kepada saya, bahwa 

suatu saat dengan belajar ilmu itu, dapat membaca kitab-kitab Arab yang 

tersusun di lemarinya, dan juga terima kasihku pada ibunda tercinta Hj. 

Talha binti K.H. Hasan Abdullah, yang saat ini tengah ditimpa ujian dari 

Allah swt. dengan sakit stroke yang dideritanya selama kurang lebih 4 

tahun lamanya ‚syafahallah‛. Saya yakin bahwa atas berkat doa yang tulus 
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dari kedua orangtuaku, maka saya dapat terus sekolah hingga ke jenjang S3 

ini. Demikian juga kepada seluruh saudara-saudariku yang turut 

mendukung dan selalu mendoakan. Semoga segala kebaikannya diberi 

pahala oleh Allah swt.  

Kuucapkan terima kasihku kepada isteriku tercinta Surya Ningsi 

Haris, S.Pd. yang telah berupaya selalu  mengingatkan studi saya, dan 

memberi semangat. Serta anak-anakku ‚Wija‛ dan ‚Biga‛ sebagai ‚qurratu 

ainy‛, yang sangat aku cintai, senantiasa menjadi spirit untuk terus 

berkarya untuk bangsa dan agama ini. Tak lupa juga kuhaturkan terima 

kasih pada kedua mertuaku ayahanda Drs. H. A. Muh. Haris Yacub dan 

Ibunda al-marhu>m  Hj. Andi Hamdana, S.Ag. yang senantiasa mendukung 

dan mendoakan saya agar dapat sukses. Semoga Allah swt. membalas 

kebaikan mereka.    

Saya sadar bahwa buku ini masih jauh dari kesempurnaan, karena 

itu, saran dan kritik dari pembaca sangat kami harapkan, akhirnya kepada 

Allah jualah,  peneliti memohon rahmat dan magfirah-Nya, semoga karya 

ini mendapat pahala di sisi-Nya dan buku ini bernilai manfaat bagi 

pembaca. A<min ya Rabba al-A<lami>n.! 

Wa Allah min wara>’i al-qas}di wa huwa yahdi al-sabi>l. 

Wa Allah al-Muwaffiq ila Aqwam al-Tari@q    

 

 

 

Penyusun 

 

Muslihin Sultan  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif ا

 

tidak dilambangkan 

 

tidak dilambangkan 

 ب 
 

ba 

 

b 

 

be 

 ت 
 

ta 

 

t 

 

te 

 ث 
 

s\a 

 

s\ 

 

es (dengan titik di atas) 

 ج 
 

jim j 

 

je 

 ح 
 

h}a 

 

h} 

 

ha (dengan titik di bawah) 

 خ 
 

kha 

 

kh 

 

ka dan ha 

 د 
 

dal 

 

d 

 

de 

 ذ 
 

z\al 

 

z\ 

 

zet (dengan titik di atas) 

 ر 
 

ra 

 

r 

 

er 

 ز 
 

zai 

 

z 

 

zet 

 س 
 

sin 

 

s 

 

es 

 ش 
 

syin 

 

sy 

 

es dan ye 

 ص 
 

s}ad 

 

s} 

 

es (dengan titik di bawah) 

 ض 
 

d}ad 

 

d} 

 

de (dengan titik di bawah) 

 ط 
 

t}a 

 

t} 

 

te (dengan titik di bawah) 

 ظ 
 

z}a 

 

z} 

 

zet (dengan titik di bawah) 

 ع 
 

‘ain 

 

‘ 

 

apostrof terbalik 

 غ 
 

gain 

 

g 

 

ge 

 ؼ 
 

fa 

 

f 

 

ef 

 ؽ 
 

qaf 

 

q 

 

qi 

 ؾ 
 

kaf 

 

k 

 

ka 

 ؿ 
 

lam 

 

l 

 

el 

 ـ 
 

mim 

 

m 

 

em 

 ف 
 

nun 

 

n 

 

en 

 و 
 

wau 

 

w 

 

we 

 هػ 
 

ha 

 

h 

 

ha 

 ء 
 

hamzah 

 

’ 

 

apostrof 

 ى 
 

ya 

 

y 

 

ye 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 

tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 Contoh: 

كـَ   ػيـْػ  kaifa :  كَ

يـْ ؿكَ   ػ  haula : هكَ

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Nama 
 

Huruf Latin 
 

Nama 
 

Tanda 
 fath}ah 

 
a a  َا  

 
kasrah 
 

i i  ِا  
 

d}ammah 
 

u u  ُا  
 

Nama 
 

Huruf Latin 
 

Nama 
 

Tanda 
 

fath}ah  dan ya>’ 
 

ai a dan i  ْػكَ ي 
 

fath}ah dan wau 
 

au a dan u 
 

 ػكَيـْ 
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Contoh: 

 ma>ta :  ػكَ تكَ 

 <rama : ركَ كَػ 

كـَ     qi>la :  قِػيـْػ

 yamu>tu :  كَػـػـُيـْتـُ 

4. Ta>’ marbu>t}ah 

Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang 

hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta>’ marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

 

Contoh: 

ـُ  ااكَ يْ كَ ؿقِ   raud}ah al-at}fa>l :  ركَويْ كَػ

ـُ  ػػكَ ـُ  اكَ يْػ ػكَ  قِ قـِ يْػكَػ ػ كـَ  al-madi>nah al-fa>d}ilah : اكَ يْػ

ـُ  ػػ كـَ ػ يـْ ػ  al-h}ikmah : اكَ ػيْ قِ

5. Syaddah (Tasydi>d) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydi>d (  dalam transliterasi ini dilambangkan ,( ــّ 

Nama 

 
Harakat dan 

Huruf 
 

Huruf dan  

Tanda 
 

Nama 

 

fath}ah dan alif atau ya>’ 
 

  كَ ى...|  كَ ا ...
 

d}ammah dan wau 
 

 ػـُػػـ
 

a> 

u> 

a dan garis di atas 

 
kasrah dan ya>’ 
 

i> i dan garis di atas 

 
u dan garis di atas 

 

 ػقِػػػػ 
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dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

 

Contoh: 

 <rabbana : ركَ بّػكَػـ كَ 

ػكَيـْػػـ كَ  بـّ  <najjaina :  كَػ

قـُّ  ػ  al-h}aqq : اكَ ػيْػ كَ

كـَ   nu‚ima :  ػـُ بّػقِػ

ــُووٌّ   aduwwun‘ :  كَػ

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah (ّـ   .<maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i ,(ــــــِ

Contoh: 

 Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ :  كَػقِػ وٌّ 

 Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ :  كَػكـَ ػقِػ قُّ 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf اؿ
 (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 

maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

ــُ  ػ يـْ ػ  al-syamsu (bukan asy-syamsu) : اكَ لشَّ

ـُ   al-zalzalah (az-zalzalah) : اكَ لشَّ ػيْػلكَ ػكَػ

ـُ   al-falsafah : اكَ ػيْػ كَػيـْ كَػ كَ

كَدـُ   al-bila>du : اكَ ػيْػـػػقِػ
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7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. 

Contoh: 

ــُويْفكَ   ta’muru>na :  ػكَ يْ ـُػ

يـْعـُ   ‘al-nau : اكَ ػػشَّػ

ءءٌ  يـْ ػ  syai’un :  كَ

ػيـْتـُ   umirtu :  ـُ قِ

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau 

lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut 

cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), 

alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 

bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara 

utuh.  

Contoh: 

Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 

Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 

9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 

Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

   billa>h  قِ اقِ   di>nulla>h دقِ ػيْ ـُ اللهقِ 
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Adapun ta>’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-

jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

قـِ اللهقِ  كـَ يْ ركَ ػػيْػ يـْ  قِ  hum fi> rah}matilla>h    هـُػ

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 

huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 

Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi 

yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 

Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 

Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 

Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 

Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 

Al-Gaza>li> 

Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 

Abu> (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama 

terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau 

daftar referensi. Contoh: 

 

 

 

 

 

 

Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> 
al-Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad 
Ibnu) 

Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: 
Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>) 
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B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  

saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 

a.s. = ‘alaihi al-sala>m 

H = Hijrah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w.  = Wafat tahun 

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 

HR = Hadis Riwayat 
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PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang  

Bangsa yang paling berbangga pada keindahan dan keagungan nilai 

sastra bahasanya adalah bangsa Arab, karena Allah swt memilih bahasa 

bangsa Arab di antara sekian banyak bahasa manusia, sebagai media bahasa 

teks al-Qur’an.
1
 Bahkan tidak dapat diingkari bahwa dari sisi bahasa, teks 

al-Qur’an memiliki keunggulan, keistimewaan, dan keluarbiasaan di atas 

kemampuan manusia.  

Bahasa Arab juga dianggap sebagai bahasa resmi umat Islam, 

disebabkan karena adanya teks Al-Quran dan hadis Nabi saw, yang 

berfungsi sebagai bahasa sumber ajaran Islam yang ditulis dalam bahasa 

Arab.
2
 inilah salah satu letak keistimewaan bahasa Arab sebagai bahasa 

pilihan untuk kalam ilahy al-Qur’an.
3
 Sehingga suatu kewajaran bila bahasa 

Arab menjadi bahasa kebanggaan tersendiri bagi bangsa Arab khususnya 

dan umat Islam pada umumnya. 

Bahasa Arab juga telah diakui oleh bangsa-bangsa dunia, sebagai 

salah satu bahasa internasional yang memiliki spesifikasi dan kekhususan 

tersendiri, bila dibanding dengan bahasa internasional lainnya yang tersebar 

di berbagai belahan dunia. Bahasa Arab adalah salah satu bahasa mayor di 

dunia yang dituturkan oleh lebih dari 300.000.000 umat manusia, dan 

menempati urutan ke-5 (lima) bahasa yang paling banyak digunakan 

manusia di dunia.
4
 

Dengan demikian, keistimewaan bahasa Arab didukung penuh oleh 

eksistensi al-Qur’an sebagai mukjizat terbesar Nabi Muhamad saw. kepada 

                                                           

1
Ayat-ayat yang menjelaskan bahwa Al-Qur’an menggunakan bahasa Arab Lihat , 

QS al-Nahl/16: 103., QS al-Syu’ara>/26: 195., QS Yu>suf /12: 2, QS al-Ra’d/13: 37., QS. 

Ta>ha /20: 113., QS al-Zumar/39: 28., QS Fus}s}ilat/41: 3., QS al-Syu>ra/42: 7., QS al-

Zukhruf/43: 3., QS al-Ahqaf/46:12. 

2
Lihat misalnya QS Yu>suf/12: 2, QS al-Ra'd/13: 39, QS al-Zumar/39: 28 dan 

berbagai ayat lainnya.  

3
Syiha>buddin Qalyu>bi, Stilistika al-Qur’an: Makna di Balik Kisah Ibra>him (Cet. I; 

Jogjakarta;  LKIS, 2009), h. 1.  

4
www.saefulisme.blogspot.com/p/10-peringkat -bahasa-yang-paling-banyak.html. 
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bangsa Arab. Sehingga ketika al-Qur’an diturunkan, bangsa Arab lebih 

dahulu telah menguasai seluk beluk bahasa Arab yang memiliki tradisi 

sali>qah (insting dan fitrah bagi bangsa Arab). Tradisi ini bukan saja 

dimiliki oleh laki-laki Arab, tetapi juga dimiliki oleh perempuan dan anak-

anak bangsa Arab, yang sangat fasih dalam menuturkan keindahan 

berbahasa Arab.
5
 Diikuti dengan kesepakatan standar bahasa Arab yang 

baku di kalangan para penyair Arab dan orator bangsa Arab. Standar 

tersebut diistilahkan dengan al-wah}dah al-lugawiyah.  

Dengan sendirinya, ketika al-Qur’an diturunkan, bangsa Arab telah 

dapat membaca al-Qur’an dengan bacaan yang benar, dan memahami 

makna al-Qur’an dengan pemahaman yang benar. Bahkan di kalangan 

cendekiawan Arab jahiliyah muncul ‚goncangan kesusasteraan‛ bagi 

kalangan penyair Arab jahiliyah,
6
 karena bahasa al-Qur’an pada 

kenyataannya mengungguli bahasa-bahasa syair dan nilai-nilai sastra Arab 

karya pujangga Arab kala itu. Sehingga terjadi penolakan dan pengingkaran 

terhadap eksistensi bahasa wahyu al-Qur’an, yang berbahasa Arab. Namun 

kenyataan lain juga muncul keterpesonaan dan ketakjuban, sebagian besar 

para pujangga, pembesar, dan pemimpin Arab jahiliyah akan keindahan 

uslub bahasa al-Qur’an.   

Meskipun materi kaidah-kaidah nah}}wu-s}araf pada masa jahiliyah 

belum menjadi suatu disiplin ilmu tertentu. Namun dalam 

perkembangannya, ketika Islam telah mulai melebarkan sayapnya ke luar 

jazirah Arab, dan orang-orang non Arab sudah banyak yang memeluk 

Islam, melalui asimilasi dan akulturasi budaya dan kepercayaan agama, 

maka banyak di antara mereka, baik orang tua (non Arab) maupun anak-

anaknya (al-muwalladūn) yang salah dan keliru (lah}n) dalam membaca al-

Qur’an yang berakibat fatal pada perubahan makna.
7
 Begitu juga dengan 

terjadinya kesalahan-kesalahan ucapan dalam berbahasa Arab, disebabkan 

karena materi kaidah-kaidah nahwu saraf belum terbentuk menjadi suatu 

disiplin ilmu.  

                                                           

5
Ma>zin al-Muba>rak, al-Muja>z fi Tari>kh al-Bala>gah, (t.c.; t.tp.: Da>r al-fikr, t.th.), h. 

24. 

6
Ma>zin al-Muba>rak, al-Muja>z fi Tari>kh al-Bala>gah, h. 34. 

7
M. Danial Djalaluddin, Manhaj Si>bawa>ihi dalam Penyusunan Ilmu Nah}wu 

(Makalah, Makassar, t.th.), h. 1.  
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Kesalahan-kesalahan (al-lah}n) secara sederhana mulai terjadi pada 

masa Rasulullah saw, sebagaimana dikutip oleh Sa’i>d al-Afga>ny yang 

terdapat dalam kitab al-Khas}a>is} al-Afga>ny mengatakan, bahwa al-lah}n 

secara sederhana dimulai pada masa Nabi saw, yaitu ketika seorang laki-

laki datang menghadap kepada Nabi saw, lalu Nabi saw menyuruh 

sahabatnya dan berkata (ارشدوا أخبكم فبوه قد ضل).
8
 Pesan nabi ini menunjukkan 

bahwa laki-laki tersebut telah melakukan lah}n, dan hendaknya diberi 

petunjuk yang benar atas kesalahannya sesuai dengan sabda Nabi saw.      

Beberapa fenomena kesalahan dalam berbahasa Arab dan membaca 

al-Qur’an, menjadi dorongan lahirnya pembuatan kaidah-kaidah bahasa 

Arab yang disimpulkan dari ucapan para orator dan pujangga Arab yang 

fasih berbahasa, hingga dijadikan sebagai rujukan dalam memberikan 

harakat kata bahasa Arab. Sehingga muncullah ilmu pertama yang dibuat 

untuk menyelamatkan bahasa Arab dari kerusakan, yang disebut dengan 

ilmu nah}wu. Adapun orang yang pertama kali menyusun kaidah bahasa 

Arab adalah Abu al-Aswad al-Duwali> dari Bani Kina>nah atas dasar 

perintah khalifah Ali bin Abi Tha>lib. Karena dilatarbelakangi suatu kisah 

yang dinukil dari Abu al-Aswad al-Duwali> sendiri. Bahwasanya, ketika ia 

sedang berjalan-jalan dengan anak perempuannya pada siang hari di Basrah, 

sang anak kemudian berkata kepada bapaknya,  يب أبت.مَب أشَدُ الحر. (baca; ya> 

abati ma> asyaddu al-harri) dengan mend}ammah huruf al-dal, menunjukkan 

kalimat tanya. Kemudian Abu al-Aswad menyangka anaknya bertanya 

dengan mengatakan أي زمبن الحر أشد؟, (baca; ayyu zama>n al-harri asyaddu?). 

Sehingga al-Duwaly> menjawab شهر أوبجر, (baca; syahru ana>jir). Namun sang 

anak menyanggah ayahnya, dengan mengatakan يب أبت إومب أخبرتك ولم أسئلك. 

(baca; ya abati innama> akhbartuka wa lam as’alka), artinya ‚wahai ayahku 

sesungguhnya aku hanya menginformasikan dan tidak saya bertanya 

kepadamu‛.
9
 Dari dialog ini, peranan baris akhir pada suatu ungkapan 

                                                           

8
Sa’i>d al-Afga>ny, Fi Us}u>l al-Nahwi, (t.c.; Bairut: Maktabah Isla>miyah, 1407 

H/1987 M), h. 7. 

9
Sa‘i>d al-Afga>ny, Fi Us}u>l al-Nah}wi, h. 8-9 lihat juga Syekh Ah}mad al-T{ant}a>wy, 

Nasy’ah al-Nah}wy wa Ta>rikh Asyhur al-Nuh}h}a>t (Cet. II; Kairo: Da>r al-Ma’a>rif, t.th.), h. 

26. Lihat juga al-Sayyid Ah}mad al-Ha>syimy, al-Qawa>‘id al-Asa>siyah li al-Lugah al-

Arabiyah (t.c.; Bairu>t: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, t.th.), h. 5.  Demikian pula, dengan kisah 

berikut ini yang sangat popular, banyak dikutip oleh para ahli nahwu dan ahli tafsir, 

tentang kesalahan akhir baris, yaitu kisah dari Abu al-Aswad al-Duwali>, ketika ia 

melewati seseorang yang sedang membaca Al-Qur’an, ia mendengar sang qari membaca 

QS al-Taubah; 3 dengan bacaan,  ُهَ الْمُْ رِكِ هَ وَرَسُىلِه  baca; anna Allaha bari>un min) أنَنَّ  َ بَرِيىءٌ مِّ
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kalimat sangat penting adanya, karena berbeda baris dapat menimbulkan 

interpretasi berbeda pada suatu makna. Sehingga suatu ungkapan ta‘ajjub, 

dapat disangka sebagai ungkapan pertanyaan. dari kisah inilah, menjadi 

salah satu titik awal munculnya ilmu nahwu-s}araf.             

Hal tersebut di atas, terjadi di awal mula daulah Islam, kemudian 

disadari oleh Khalifah Ali bin Abi Tha>lib, sehingga ia memperbaiki 

keadaan ini dengan membuat pembagian kata, bab inna dan saudaranya, 

bentuk id}a>fah (penyandaran), kalimat ta‘ajjub (kekaguman), kata tanya dan 

selainnya. Kemudian Ali Bin Abi T{a>lib berkata kepada Abu al-Aswad al-

Duwaliy,  َاوُُْ  َ  اَ الىنَّحْى (baca; unhu haza al-nahwa) artinya ‚ikutilah jalan 

ini‛.
10

 Dari kisah ini muncul suatu pendapat bahwa Ali bin Abi Tha>lib yang 

menjadi perintis utama ilmu nahwu dengan membuat pola dasarnya, yaitu 

pembagian kata dalam bahasa Arab, berupa inna dan turunannya, id}a>fah, 

ta‘ajjub, istifha>m dan lain-lain. Dari ungkapan Ali ini, juga dianggap 

sebagai asal-muasal dari pemberian nama istilah nah}wu. Kemudian posisi 

Abu al-Aswad, sebagai perintis kedua, sekaligus pelanjut dan pengembang 

dari pola yang dibuat oleh ‘Ali bin Abi Tha>lib.    

Abu al-Aswad al-Duwali> melaksanakan tugasnya dengan baik dan 

menambah kaidah tersebut dengan bab-bab lainnya, sampai terkumpul bab-

bab yang mencukupi penyelesaian masalah yang terjadi sesuai dengan 

keadaan dan kondisi atas kesalahan (lahn) yang terjadi di kalangan umat 

Islam. Dari sinilah penyebaran ilmu nah}wu mulai dilakukan oleh Abu al-

Aswad al-Duwali>, dari proses pembelajaran nah}wu yang dinamis dan 

populer yang telah dirintis oleh al-Duwali> itu. Kemudian bermunculanlah 

ulama-ulama ilmu bahasa Arab lainnya, seperti Abu Amru bin ‘Ala>i, al-

Khali>l Ah}mad al-Fara>hidi al-Bas}ri (peletak ilmu aru>dh dan penulis mu’jam 

pertama), sampai pada Sibawaih dan al-Kisa>i (pakar ilmu nah}wu, dan 

                                                                                                                                                    
al-musyriki>n wa wa rasu>lihi) dengan kasrah huruf lam pada kata rasu>lihi yang seharusnya 

dibaca d}ammah, sehingga dengan perubahan akhir baris tersebut berdampak artinya 

berubah menjadi ‚…Sesungguhnya Allah berlepas diri dari orang-orang musyrik dan rasul-

Nya.‛ Hal ini menyebabkan arti dari kalimat tersebut menjadi rusak dan menyesatkan. 

Seharusnya kalimat tersebut dibaca,  ُُهَ الْمُْ رِكِ هَ وَرَسُىْله  baca; anna Allaha bari>un) أنَنَّ  َ بَرِيىءٌ مِّ

min al-musyriki>n wa rasu>luhu), artinya ‚Sesungguhnya Allah dan Rasu>lNya berlepas diri 

dari orang-orang musyriki>n‛. Baris kata rasu>l yang benar adalah rasu>luhu, karena 

mendengar bacaan ini, Abu al-Aswad al-Duwali> menjadi khawatir dan ketakutan, ia takut 

keindahan bahasa Arab menjadi rusak dan kaidah-kaidah bahasa Arab ini menjadi hilang. 

10
Syauqy Def, al-Mada>ris al-Nah}wiyah (Cet. III; Mesir: Da>r al-Ma’a>rif, t.th.), h. 

16-17. 
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menjadi rujukan dalam kaidah bahasa Arab).
11

 Mereka inilah para ahli 

nah}wu yang sangat berjasa dalam mengembangkan ilmu nah}wu-s}araf, 

hingga menjadi suatu disiplin ilmu yang sempurna pada bahasa Arab.  

Deskripsi panjang sejarah dinamika perkembangan ilmu nah}wu-

s}araf di atas, menggambarkan suatu asumsi bahwa belajar nah}wu-s}araf, 

adalah suatu keharusan yang sangat penting dan urgent bagi seorang 

pelajar, sebelum mengkaji sumber Islam al-Qur’an dan al-Hadis. Sehingga 

muncul suatu ungkapan, bahwa tidaklah sempurna keulamaan seorang 

pengkaji Islam, sebelum tamat belajar dan paham benar ilmu nah}wu-s}araf, 

karena ilmu nah}wu s}araf, dipandang sebagai ‚bapaknya ilmu‛ dan ilmu 

s}araf sebagai ‚ibunya ilmu‛ dalam memahami bahasa Arab. Oleh karena 

itu, ketika seseorang menguasai ilmu tersebut, maka teks-teks peradaban 

Arab dapat terbaca dan dipahami. Sehingga dapat dikatakan bahwa pelajar 

dan pengkaji Islam yang luput dari kedua ilmu tersebut, dianggap "yatim 

piatu" dalam pengkajian sumber Islam al-Qur’an dan al-Hadi>s.    

Oleh karena itu, dalam memahami nah}wu-s}araf dengan baik dan 

benar, para ulama memulai menyusun kitab-kitab nah}wu dengan berbagai 

desain materi dan metode pengajaran, mulai dari yang klasik sampai yang 

modern. Misalnya buku Kita>b Sibawai>hi, yang ditulis oleh Si>bawai>hi, 

dianggap sebagai buku nah}wu yang pertama mengulas tentang kaidah 

bahasa Arab secara lengkap pada masanya. Kitab Alfiyah Ibnu Ma>lik yang 

ditulis oleh Ibnu Ma>lik, sebagai kitab ilmu nah}wu yang sangat terkenal 

dengan nazam-nazam kaidah-kaidah bahasa Arab yang indah dalam bentuk 

syair, yang masih dipelajari hingga saat ini di pesantren-pesantren di 

Indonesia. Demikian juga, kitab al-Ajru>miyah sebagai kitab nah}wu yang 

dianggap praktis, ringkas, dan mudah dipelajari dalam menguasai dasar-

dasar ilmu nah}wu. meskipun pada kenyataannya proses pembelajaran kitab-

kitab nah}wu s}araf di atas dan aplikasinya dalam pembacaan kitab kuning, 

dianggap tidak mudah dan efektif dalam penerapannya, karena harus 

menempuh masa belajar yang lama dan menghabiskan waktu belajar yang 

panjang, bahkan terkadang hanya terdapat segelintir peserta didik yang 

dapat memahaminya dan menerapkannya dalam pembacaan kitab kuning.    

Untuk menjawab dan mengatasi problem di atas, maka sampai pada 

abad modern sekarang ini, telah banyak bermunculan buku-buku bahasa 

Arab dengan pendekatan dan metode yang menjanjikan suatu ‚harapan 

                                                           

11
Syauqy Def, al-Mada>ris al-Nah}wiyah, h. 17. 
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besar‛ untuk membumikan bahasa Arab dengan cara mempermudah proses 

pembelajaran bahasa Arab bagi penutur orang asing, termasuk di Indonesia. 

Misalnya, kitab al-Duru>s al-‘Arabiyah, kitab al-‘Arabiyah Baina Yadaik, 

al-‘Arabiyah li al-Na>syi’i>n, dan buku-buku pelajaran bahasa Arab lainnya, 

disertai berbagai teknik dan strategi pembelajarannya. Buku-buku tersebut 

telah mengembangkan metode integratif atau disebut t}ari>qah al-wah}dah, 

dengan penekanan penguasaan empat maha>ra>t al-lugah yaitu maha>rat al-

istima>‘ (kemampuan menyimak), maha>rat al-kala>m (kemampuan 

berbicara), maha>rat qira>’ah (kemampuan membaca), maha>rat al-kita>bah 

(kemampuan menulis).  

Namun demikian, dalam penerapan buku-buku tersebut di atas yang 

menggunakan t}ari>qah al-wah}dah atau metode integratif, dapat dianggap 

berhasil dengan baik dan maksimal, bila peserta didik menghabiskan waktu 

belajar yang  lama, dengan sistem intensif dalam proses pembelajarannya, 

atau dianggap gagal sama sekali dalam penerapannya, karena tidak efisien 

dan efektif, disebabkan banyaknya kemampuan-kemampuan skill berbahasa 

yang harus dicapai oleh peserta didik dengan tempo lama. Sehingga metode 

furu>‘iyyah dalam belajar bahasa Arab kembali menjadi pertimbangan dan 

alternatif pilihan dalam pembelajaran bahasa Arab, khususnya pelajaran 

ilmu nah}wu-s}araf. 

Oleh karena itu, para ahli bahasa Arab tetap berupaya keras untuk 

menjawab berbagai tantangan dan problematika pembelajaran bahasa Arab 

tersebut di atas, dengan mendudukkan posisi pembelajaran bahasa Arab 

yang memiliki landasan ilmiyah yang sama, dengan pembelajaran bahasa-

bahasa lainnya. Sehingga melahirkan beberapa pendekatan-pendekatan 

dalam pembelajaran bahasa Arab. Di antaranya, yaitu Pertama,  المدخل

 atau Media Based المدخل التقىً ,atau Humanistic Approach. Kedua الإوسبوً

Approach. Ketiga, ًالمدخل التحل لً وغ ر التحل ل atau Analytical and non 

Analytical Approach. Keempat, ًالمدخل الإتصبل atau Communicative 

Approach.
12

 Dengan demikian bahwa, pendekatan pembelajaran ini akan 

menjadi dasar pijakan yang bersifat filosofis aksiomatis, bagi seorang 

pengajar dan pendidik bahasa Arab, sebagai suatu acuan dasar dalam proses 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran dan menjawab 

problematika yang dihadapi oleh pelajar bahasa Arab. 

                                                           

12
Rusydi Ah}mad T{u‘aimah, Ta‘li >m al-‘Arabiyah li gair al-Na>t}iqi>n biha>, 

Mana>hijuh wa Asa>li>buh (t.c. Rabat: ISESCO, 1989 M/1410 H.), h. 115-118.  
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Demikian pula, terdapat upaya-upaya pengembangan metode-

metode belajar bahasa Arab di kalangan para ahli bahasa Arab. Misalnya, 

para ahli bahasa memperkenalkan beberapa metode pembelajaran, baik 

yang dianggap tradisional maupun modern, dalam dunia pembelajaran 

bahasa Arab. Di antaranya, metode al-ilqa>iyah13, al-tah}a>wuriyah14, al-

istiqra>iyah/al-istinta>jiyah15, al-qiya>siyah16, al-jam‘iyah (al-istiqra>iyah al-

qiya>siyah)17, dan metode-metode modern lainnya, di antaranya, metode 

mintasury, metode dalton, metode masyru>‘, metode al-wih}dah dan 

sebagainya. Semua itu, dilakukan demi untuk pengembangan pembelajaran 

bahasa Arab.
18

 Hal tersebut di atas, menunjukkan bahwa perkembangan 

pembelajaran bahasa Arab, baik dari aspek desain materi ajar, dan aspek 

metodologis pembelajaran, tidak pernah berhenti, terus dikembangkan dari 

masa ke masa sampai saat ini.   

Demikian pula, khususnya di Indonesia, semangat untuk 

‚membumikan bahasa Arab‛ cukup kuat, ditandai dengan munculnya 

karya-karya buku metode dan pedoman belajar bahasa Arab, yang disertai 

dengan slogan-slogan propaganda dari masing-masing penyusun. Misalnya, 

buku cepat pintar bahasa Arab, metode cepat pintar terjemah al-Qur’an, 

atau buku cepat pintar baca kitab kuning, dan lain-lain. bahkan berdasarkan 

hasil penelusuran peneliti, ditemukan beberapa metode cepat belajar bahasa 

Arab yang berkembang di masyarakat, selama dalam kurun sepuluh tahun 

                                                           
13

Suatu metode pembelajaran bahasa Arab yang lebih berfokus pada penyampaian 

guru dari pada mendengarkan pendapat peserta didik. Lihat, Muhammad Abd al-Qa>dir 

Ah}mad, T}uruq Ta‘li>m al-Lugah al-‘Arabiyah (Cet. I; al-Qa>hirah: Maktabah al-Nahdah al-

Mis}riyah, 1979), h. 7. 

14
Suatu metode yang berfokus pada pembelajaran dengan dialog dengan 

mengemukakan para pendapat peserta didik.  Lihat, Muhammad ‘Abd al-Qa>dir Ah}mad, 

T}uruq Ta‘li>m al-Lugah al-‘Arabiyah, h. 7.  

15
Suatu metode yang diawali pembahasan contoh-contoh kalimat, kemudian 

dilanjutkan dengan pembahasan kaidah sesuai dengan contoh. Lihat, Muhammad ‘Abd al-

Qa>dir Ah}mad, T}uruq Ta‘li>m al-Lugah al-‘Arabiyah, h. 7. 

16
Suatu metode yang berfokus awal pada penjelasan Qaidah kemudian 

pembahasan contoh. Lihat, Muhammad Abd al-Qa>dir Ah}mad, T}uruq Ta’li>m al-Lugah al-
'Arabiyah, h. 7.  

17
Suatu metode yang menggabungkan cara metode al-qiya>siyah dan al-istiqra >iyah. 

Lihat, Muhammad Abd al-Qa>dir Ah}mad, T}uruq Ta’li>m al-Lugah al-'Arabiyah, h. 7. 

18
Mah}mu>d ‘Ali> al-Samma>n, al-Tauji>h fi Tadri>s al-Lugah al-‘Arabiyah (Cet. I; 

Qa>hirah: Da>r al-Ma‘a>rif, 1983), h. 91-92. 
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terakhir ini, di antaranya yaitu metode al-ga>yah, metode granada, metode 

tiga-tiga, metode al-sasa>kiy, metode qa>idaty, dan lain-lain.       

Demikian pula, metode dan strategi pembelajaran bahasa Arab 

memiliki banyak ragam yang mengintegrasikan berbagai model 

pembelajarannya, seperti yang diterapkan di madrasah-madrasah, pondok-

pondok pesantren, dan perguruan-perguruan tinggi, tetapi penerapan 

metode belajar dan materi-materi ajar bahasa Arab di lembaga-lembaga 

pendidikan tersebut, hampir dapat diprediksi, bahwa masa pembelajaran 

materi-materi tersebut, akan menghabiskan waktu bertahun-tahun, 

disebabkan jumlah halaman buku yang tebal-tebal harus dibaca dan 

ditamatkan. Sehingga terkadang santri atau peserta didik, telah tamat di 

suatu pesantren atau madrasah, tetapi bahan materi pelajaran nah}wu-s}araf 

belum tamat, atau tidak selesai sesuai dengan harapan, disebabkan 

banyaknya materi yang harus diajarkan oleh pengajar, dan berdampak pada 

peserta didik yang tidak mampu menerapkannya dengan baik dan benar. 

Bahkan terkadang hanya terdapat segelintir santri/peserta didik yang 

mampu memahami nah}wu-s}araf dengan baik. Sehingga tidak dapat 

dihindarkan muncul stigma dan kesan, bahwa belajar nah}wu-s}araf adalah 

susah dan membosankan. Dari sinilah kemudian muncul kritikan pada 

pembelajaran nah}wu s}araf yang harus diubah, baik dari sisi metodologi 

pembelajaran yang digunakan selama ini, maupun dari sisi desain materi 

ajar, sebagai upaya menghilangkan stigma buruk dan menjawab 

problematika peserta didik dalam belajar nah}wu-s}araf.   

Metode pembelajaran bahasa Arab Tamyi>z, adalah salah satu 

metode pengajaran nah}wu-s}araf yang membawa kesan bahwa belajar 

nah}wu-s}araf mudah dan menyenangkan, dapat ditempuh dalam waktu yang 

relatif singkat dan dapat diterapkan dalam membaca kitab kuning dan 

terjemah al-Qur’an.    

Perintis metode Tamyi>z, yaitu ustaz Zaun Fatin, S.E., M.M., atau 

dengan nama panggilan ‚ustaz Abaza‛. Beliau menyusun metode Tamyi>z 

karena terinspirasi dari kecerdasan Ima>m Sya>fi‘iy> yang masih berumur 10 

tahun, telah menjadi seorang h}a>fiz} al-Qur’an, mampu mengajarkan tafsir, 

mampu mengajarkan hadis di berbagai majelis. Kisah mengenai kehebatan 

Ima>m Sya>fi‘iy ini, merupakan bagian penting dari penggalan kisah sukses 

yang menginspirasi pencetus metode Tamyi>z. di antara impian Abaza 

adalah melihat anak-anak muslim di Indonesia khususnya, mampu 

menghafal, memahami, dan mampu mengajarkan bahasa Arab sejak kecil, 
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sebagaimana prestasi yang telah ditorehkan Ima>m Sya>fi‘iy.
19

 Karena itu, 

dalam perumusan materi Tamyi>z dan cara pengajarannya, Abaza 

meletakkannya pada tingkat pemahaman dan daya serap anak usia 

pendidikan dasar, sebagai tolok ukur dan standar dalam pembelajaran 

bahasa Arab.  

Standarisasi ini didasarkan pada pemikiran yang sederhana oleh 

Abaza, bahwa sesuatu yang dapat dipahami oleh anak kecil, tentu dapat 

dipahami oleh orang dewasa. Karena itu, metode Tamyi>z memiliki motto,  

yaitu ‚Anak kecil saja bisa, yang pernah kecil pasti bisa‛. Maksudnya, anak 

kecil saja bisa mahir belajar bahasa Arab dalam waktu singkat, apalagi 

yang telah dewasa, pasti lebih mahir memahami bahasa Arab.  

Peluncuran (launching) metode Tamyi>z, diadakan di Istora Senayan 

Jakarta pada tanggal 4 Juli 2009. Kini metode ini telah dipatenkan secara 

hukum berdasarkan Surat Keputusan Menteri Hukum dan HAM. Tamyi>z 

telah tercatat sebagai produk intelektual dengan Hak Cipta No. 016445 

Tanggal 05 Mei 2010. Sebagai suatu upaya untuk menjaga hak cipta 

metode Tamyi>z, sebagai salah satu metode belajar dalam pembelajaran 

nah}wu-s}araf.   

Keberadaan metode Tamyi>z telah mendapat penilaian positif oleh 

para ahli, diantaranya, Akhsin Sakho, Rektor Intitut Ilmu al-Qur’an (IIQ) 

Jakarta mengatakan bahwa, metode Tamyi>z, adalah formulasi teori nah}wu-

s}araf quantum yang dapat mengantarkan setiap santri dan siapapun yang 

bisa membaca al-Qur’an, menjadi pintar menerjemahkan al-Qur’an dan 

membaca/mengerti kitab kuning, dalam waktu singkat. Meskipun 

demikian, Akhsin Sakho juga mengatakan bahwa kendala yang dihadapi 

santri selama ini adalah sulitnya memformulasikan teori nah}wu-s}araf 

dengan cara pembelajaran yang mudah, karena nah}wu sudah terlanjur 

dipersepsikan sebagai pelajaran yang sulit.
 20

  

Kendala-kendala tersebut yang dimaksud oleh Akhsin Sakho, adalah 

ketika santri harus membaca kitab nah}wu-s}araf yang berbahasa Arab, maka 

santri harus belajar menerjemah terlebih dahulu, lalu memahami teori 

membaca kitab, kemudian mengaplikasikannya pada kitab kuning lainnya, 

dan bahkan diharuskan menghafal matan dan naz}am. Karena itu, 

                                                           

19
Abaza, Tamyi>z: Pintar Tarjamah Al-Qur’an 30 Juz dan Kitab Kuning (Cet. I; 

Jakarta: Tamyi>z-Publishing, 2010), h. 1. 

20
Abaza, Tamyi>z: Pintar Tarjamah Al-Qur’an 30 Juz dan Kitab Kuning, h. ii. 
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pembelajaran membaca kitab kuning membutuhkan waktu yang sangat 

panjang. Menurut hasil pengamatan Ahsin Sakho, bahwa dengan belajar 

metode Tamyi>z, semua kendala itu teratasi dengan formulasi belajar yang 

mampu mengurangi masa belajar dari bertahun-tahun menjadi kurang lebih 

seratus jam.
21

  

Adanya formulasi materi yang diterapkan dalam metode Tamyi>z 

pada pembelajaran bahasa Arab, menjadi suatu fenomena menarik, karena 

berdasarkan penuturan para alumni peserta pelatihan, mereka berpendapat 

bahwa, dalam metode Tamyi>z, terdapat kekhususan pembelajaran 

terjemahan al-Qur’an dan membaca kitab kuning yang mudah dimengerti, 

dan terdapat juga modifikasi dan inovasi sebagian istilah materi nah}wu-

s}araf, menjadi rumusan materi yang dibuat berdasarkan pertimbangan 

keselarasan fokus grup (masyarakat ajam). Hal tersebut, didasarkan 

beberapa prinsip, yaitu: a) instruktur tidak boleh menyalahkan, b) 

instruktur selalu kreatif menjaga antusiasme peserta dengan ungkapan dan 

aksi, c) integrasi hiburan dalam setiap materi yang disampaikan, d) tidak 

ada penugasan yang membebani peserta. Kemudian masa belajar singkat, 

efektif dan efisien.  

Metode Tamyi>z dirancang dalam durasi 100 jam (12 hari). Jika 

dibandingkan dengan pelatihan lain, pelatihan metode Tamyi>z dianggap 

panjang, namun jika dibandingkan dengan proses pembelajaran nah}wu di 

pondok pesantren yang butuh waktu enam tahun misalnya, 100 jam itu 

adalah masa belajar yang sangat pendek. Jika dikonversi ke jam 

pembelajaran di madrasah, 100 jam sebanding dengan satu semester. 

Adakah siswa yang mampu menguasai nah}wu-s}araf dan mampu membaca 

kitab hanya dengan pembelajaran satu semester? Tentu saja pertanyaan ini 

membutuhkan penelitian lebih lanjut.   

Metode Tamyi>z juga dapat mencetak peserta menjadi pengajar 

pelatihan. Karena metode ini tidak hanya membentuk pemahaman bagi 

pesertanya, akan tetapi membentuk peserta menjadi instruktur, sekaligus 

memiliki sejumlah bukti bahwa santri yang telah dilatih akan mampu 

melakukan praktek pengajaran materi Tamyi>z sebelum santri 

menyelesaikan tahapan pelatihan di Pesantren Bayt Tamyi>z Indramayu. hal 

tersebut membuktikan keunikan metode Tamyi>z dalam pengajaran bahasa 

Arab. Hal tersebut di atas, akan menjadi fokus utama dalam penelitian ini 

                                                           

21
Abaza, Tamyi>z: Pintar Tarjamah Al-Qur’an 30 Juz dan Kitab Kuning, h. ii. 
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dengan menganalisa proses penerapan metode Tamyi>z di pesanten Bayt 

Tamyi>z di Indramayu provinsi Jawa Barat. 

B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus   

Fokus penelitian ini adalah penerapan metode Tamyi>z dan 

peningkatan kemampuan santri untuk menterjemahkan al-Qur’an dan 

membaca kitab kuning. Dari fokus di atas, terdapat beberapa istilah yang 

memerlukan deskripsi makna. Sehingga maksud fokus penelitian menjadi 

jelas dan mudah dipahami. Di antaranya kata penerapan, kata ini 

sebagaimana dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu berarti proses, 

cara perbuatan menerapkan, pemasangan, atau pemanfaatan,
22

 dengan 

demikian maksud dari kata penerapan dalam judul ini adalah bagaimana 

proses dan model pembelajaran dalam menerapkan metode Tamyi>z.  

Adapun definisi kata metode yaitu berasal dari bahasa Yunani yaitu 

metodos  berarti cara atau jalan, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata 

metode berarti cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu 

pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki atau cara kerja 

yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna 

mencapai tujuan yang ditentukan.
23

 Menurut Mahmud Yunus bahwa 

metode adalah jalan yang hendak ditempuh oleh seseorang supaya sampai 

kepada tujuan tertentu, baik dalam lingkungan perusahaan atau perniagaan, 

maupun dalam kupasan ilmu pengetahuan dan lainnya.
24

 Dengan demikian, 

kata metode pada judul ini adalah sistem cara kerja Tamyi>z dalam 

pembelajaran untuk terjemah al-Qur’an dan baca kitab kuning. Kata 

metode dalam judul ini bergandeng dengan kata Tamyi>z sebagai suatu 

istilah dan nama suatu model pembelajaran.     

Kata Tamyi>z yang dimaksud dalam penelitian ini adalah: suatu 

nama metode yang diberikan oleh pencetus metode ini yaitu ustaz Zaun 

Fatin, M.M., kata Tamyi>z berasal dari bahasa Arab yaitu ‚Tamyi>z‛, yang 

bermakna terang dan jelas, sebagaimana dalam kitab mu‘jam al-maqa>yi>s, 

kata tamyi>z, berasal dari kata ‚ تـمَـْ ـِْ سءٌ – يـمَُ ـسُِّ – مَ ّـسََ  ‚ yang bermakna 

                                                           

22
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga 

(Cet. III; Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 43. 

23
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga, 

h. 740.  

24
Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Cet. 1; Jakarta: 

Ciputat Press.), h. 87. 
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memisahkan sesuatu dengan sesuatu yang lain sehingga menjadi terpisah,
25

 

dalam kitab al-mu‘jam al-wasi>t, kata Tamyi>z, berarti salah satu istilah 

dalam ilmu nah}wu yang bermakna menghilangkan keraguan pada sesuatu 

yang sebelumnya hingga menjadi jelas.
26

 Metode Tamyi>z dapat 

didefinisikan   sebagai suatu bentuk model dan strategi dalam pembelajaran 

nah}wu-s}araf, yang bertujuan khusus yaitu membentuk kecakapan membaca 

kitab kuning dan menterjemahkan al-Qur’an, dengan menggunakan teori 

neuro linguistic dan total parsipatory all of students. Teori Neuro linguistic 

yaitu teori pemerolehan bahasa pada manusia, dimana dalam diri manusia 

terdapat interaksi dominasi antara otak kanan, dan otak kiri. Otak kanan 

menangkap dan mengingat citra visual, rabaan, dan auditoris, lebih efesien 

dalam pemrosesan informasi holistic, intergratif, dan emosional. Sedangkan 

otak kiri diasosiasikan dengan pikiran logis analitis, dengan informasi 

matematis dan pemrosesan linier.
27

 sementara total parsipatory all of 

students yaitu mengaktifkan seluruh peserta dalam proses pembelajaran.         

Adapun Pesantren Bayt Tamyi>z yang dimaksud dalam judul ini 

adalah satu nama pondok pesantren yang terletak di Desa Sukaperna, 

Kecamatan Tukdana, Kabupaten Indramayu, Provinsi Jawa Barat.  

Dengan demikian, maksud dari fokus penelitian ini adalah 

membahas tentang analisis penerapan metode Tamyi>z yang bertujuan 

meningkatkan kemampuan dan kecakapan santri dalam menerjemahkan al-

Qur’an dan membaca kitab kuning, di Pondok Pesantren Bayt Tamyi>z 

Indramayu.  

                                                           

25
Abu al-H{usain Ah}mad Fa>ris bin Zakariya, Mu’jam al-Maqa>yis fi al-Lughah, 

ditahqiq oleh Syiha>b al-din Abu Amr (Cet. I; Bairut: Da>r al-Fikr, 1994 M/1415 H), h. 971.  

26
Ibra>him Ani>s dkk, al-Mu’jam al-Wasi>t, Juz 2 (Majma al-Lugah al-Arabiyah; 

Istanbu>l Turky: al-Maktabah al-Isla>miyah, t.th), h. 793. 

27
H. Douglas Brown, Principles of Language Learning and Teaching, terj. Noor 

Cholis dan Yusi Avianto Pareanom, Prinsip Pembelajaran dan Pengajaran Bahasa, Edisi 

Kelima, (t.c.; Jakarta: t.p. 2008), h. 133-134. 
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METODE 

PEMBELAJARAN BAHASA  

A. Pengertian dan Ragam Metode   

Metode pembelajaran telah menjadi unsur terpenting dalam 

pembagian model pembelajaran. Kata model yang dimaksud adalah 

mencakup tentang pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran bahasa. 

Kata pendekatan dianggap sebagai istilah yang sering dipakai dalam 

pembelajaran bahasa.  istilah tersebut perlu didefinisikan dengan jelas. 

Demikian pula halnya dengan kata metode dan teknik, kedua istilah ini 

juga sangat populer dalam metodologi pembelajaran bahasa. Karena dengan 

memahami ketiga istilah tersebut dengan baik, maka dianggap sebagai 

awal pemahaman yang baik untuk merumuskan proses pembelajaran 

bahasa.  

Untuk membedakan ketiga istilah tersebut di atas, seorang pakar 

bahasa bernama M. Edward Anthony, memberikan satu usul pembedaan 

untuk istilah pendekatan, metode, dan teknik, dengan uraian singkat, 

karena menurutnya ketiganya memiliki hubungan hirarki. Hubungan hirarki 

ini digambarkan oleh Anthony dengan suatu ungkapan ringkas, yaitu 

‚teknik merupakan suatu hasil dari metode, di mana suatu metode selalu 

konsisten berlandaskan pada suatu pendekatan‛.
1
 Definisi tersebut kembali 

dijelaskan oleh Anthony, sebagaimana yang dikutip oleh Henry Guntur 

Tarigan, sebagai berikut:  

Menurut Anthony, pendekatan adalah seperangkat asumsi korelatif 

yang menangani hakikat pengajaran dan pembelajaran bahasa. 

Pendekatan bersifat aksiomatik. Pendekatan memberikan hakikat 

pokok bahasan yang diajarkan. Metode merupakan rencana 

keseluruhan bagi penyajian bahan bahasa secara rapi dan tertib, tidak 

ada bagian yang berkontradiksi, dan semua itu didasarkan pada 

pendekatan terpilih. Jika pendekatan bersifat aksiomatik, maka 

metode bersifat prosedural. Dalam suatu pendekatan, mungkin 

terdapat banyak metode. Teknik bersifat implementasi yang secara 

                                                           

1
Jos Daniel Parera, Linguistik Edukasional (t.c.; Jakarta: Erlangga, 1987), h. 17.  
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aktual berperan di dalam kelas. Teknik merupakan suatu muslihat, 

tipu daya, atau penemuan yang dipakai untuk menyelesaikan dan 

menyempurnakan suatu tujuan langsung. Teknik ini harus konsisten 

dengan metode, karena itu harus selaras dan serasi juga dengan 

pendekatan.
 2

    

Pakar lain juga turut memberikan definisi tentang pendekatan 

pembelajaran, diantaranya pendapat al-Na>qah, sebagaimana yang dikutip 

oleh Asep Hermawan, bahwa pendekatan pembelajaran, atau dalam istilah 

arabnya, adalah ‚  menurut al-Na>qah, pendekatan ,‛مدخل التدزيش 

pembelajaran ialah: sekumpulan asumsi tentang proses belajar mengajar 

dalam bentuk pemikiran aksiomatis, yang merupakan pendirian filosofis 

yang menjadi acuan dalam pembelajaran bahasa.
3
 

Definisi lebih lanjut telah diuraikan oleh Rusydi Ah}mad T{u‘aimah, 

dengan pendapatnya, bahwa dalam pembelajaran bahasa Arab terdapat 

beberapa ragam pendekatan, yaitu:  Pertama, المدخل الإوضاوى atau Humanistic 

Approach. Kedua, المدخل التقىى atau Media Based Approach. Ketiga,  المدخل

 ,atau Analytical and non Analytical Approach. Keempat التحليلى وغيس التحليلى

.atau Communicative Approach المدخل الإتصالى
4
 Dengan demikian bahwa, 

pendekatan pembelajaran adalah suatu dasar pijakan bagi seorang pengajar 

dan pendidik, yang bersifat filosofis aksiomatis, sebagai suatu acuan dasar 

sebelum memulai proses pembelajaran, untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Sehingga dengan adanya ragam pendekatan, maka 

memungkinkan seorang pengajar menggunakan beberapa pendekatan dalam 

suatu proses pembelajaran.   

Model pembelajaran berikutnya adalah metode. Kata metode 

menurut bahasa sebagaimana dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

bermakna sebagai berikut:  

Cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan 

agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki, atau cara kerja yang 

                                                           

2
Anthony dalam Henry Guntur Tarigan, Metodologi Pengajaran Bahasa 1 (Cet. I; 

Bandung: Angkasa, 2009 M), h. 9-10.  

3
Al-Naqah dalam Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, h. 

167. 

4
Rusydi Ah}mad T{u‘aimah, Ta‘li >m al-‘Arabiyah li gair al-Na>t}iqi>n biha>, Mana>hijuh 

wa Asa>li>buh (t.c.; Rabat: ISESCO, 1989 M/1410 H.),h. 115-118.  
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bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna 

mencapai tujuan yang ditentukan.
5
   

Pengertian metode menurut Edward M. Anthony, sebagaimana yang 

dikutip oleh Azhar Arsyad, sebagai berikut:   

Method is an overall plan for the orderly presentation of language 

material, no part of which contradicts, and all of which is based on 

upon the selected approach. An approach is axiomatic, a method is 

procedural.6    

Kemudian, Azhar Arsyad menerjemahkan pengertian metode 

menurut Anthony di atas, ke dalam bahasa Arab, sebagai berikut:  

ىذه الخطة لا . الطريقة عبارة عن خطة عامة لإختيار وتنظيم عرض المادة اللغوية
المدخل شيئ مبدئي، . يمكن أن تتعارض مع المدخل الذى تصدر عنو وتنبع منو

    7.والطريقة شيئ إجرائي
Dari pengertian di atas, maka dapat dipahami bahwa Azhar Arsyad, 

berpendapat, bahwa metode itu, adalah seperangkat rencana yang 

menyeluruh (bersifat umum) untuk memilih dan menyusun penyajian 

materi bahasa, dan rencana ini tidak dapat saling dipertentangkan dengan 

suatu pendekatan yang menjadi sumber darinya, karena pendekatan itu 

adalah sesuatu yang prinsipil (asasi/dasar). Sedangkan, metode itu adalah 

sesuatu yang prosedural (terus berlangsung).       

Dari beberapa definisi di atas, maka dapat dikatakan bahwa metode 

itu adalah seperangkat cara yang bersistem dengan rencana yang 

prosedural, bertujuan untuk memudahkan dalam memilih dan menyusun 

penyajian suatu materi, agar mencapai tujuan yang dikehendaki. 

Model pembelajaran berikutnya, yaitu: teknik pembelajaran, oleh 

beberapa ahli, telah didefinisikan, diantaranya menurut Sanjaya, teknik 

                                                           

5
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga, 

(Cet. III; Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 740. 

6
Edward M. Anthony dalam Azhar Arsyad, Madkhal ila T{uruq Ta‘li>m al-Lugah 

al-Ajnabiyah li Muddarris al-Lugah al-‘Arabiyah (Cet. I; Ujung-Pandang: Ahkam, 1988), 

h. 39. 

7
Azhar Arsyad, Madkhal ila T{uruq Ta‘li>m al-Lugah al-Ajnabiyah li Muddarris al-

Lugah al-‘Arabiyah, h. 39.  
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adalah cara yang dilakukan seseorang dalam mengimplementasikan suatu 

metode. Dalam pandangan Sudjana, teknik adalah keterampilan dan seni 

kiat-kiat untuk melaksanakan langkah-langkah yang sistematis dalam 

melakukan sesuatu kegiatan ilmiyah yang lebih luas dari metode.
8
 

Demikian pula, menurut Knowles, teknik adalah langkah-langkah yang 

ditempuh dalam metode untuk mengelola kegiatan pembelajaran.
9
 Secara 

ringkas menurut Roestiyah, teknik adalah suatu pengetahuan tentang cara-

cara mengajar yang dipergunakan oleh guru atau instruktur dalam proses 

pembelajaran.
10

 

Pakar lain juga memberikan definisi yang hampir sama, diantaranya 

Morris, berpendapat, bahwa teknik adalah prosedur yang sistematik, 

sebagai petunjuk untuk melaksanakan tugas dan pekerjaan yang kompleks 

atau ilmiyah, merupakan tingkat keterampilan atau perintah, untuk 

melakukan patokan-patokan dasar suatu penampilan.
11

 Sedangkan menurut 

Smith, teknik pembelajaran adalah kelengkapan atau langkah-langkah 

dengan dilengkapi keragaman, fokus dan penjelasannya, juga merupakan 

katalisator metode, berbeda ruang lingkupnya dengan metode, dan waktu 

penggunaannya lebih singkat dari metode.
12

    

Dalam beberapa definisi tentang teknik pembelajaran di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa teknik pembelajaran yaitu cara yang dilakukan, 

berupa langka-langkah sistemik yang ditempuh oleh seorang pengajar, 

sebagai bentuk tindak lanjut dari suatu pemilihan metode tertentu. 

Sedangkan pembelajaran bahasa terdiri dari dua kata yaitu 

pembelajaran dan bahasa, kata pembelajaran menurut bahasa berasal dari 

kata ‚ajar‛ yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang supaya 

diketahui. Kata ‚belajar‛ berarti berusaha memperoleh kepandaian atau 

ilmu. Sedangkan kata ‚pembelajaran‛, bermakna proses, cara, perbuatan 

                                                           

8
Sujana dalam Jamil Suprahitiningrum, Strategi Pembelajaran, Teori dan 

Aplikasinya (Cet. I; Yogyakarta: Ar-ruz Media, 2013), h. 157.  

9
Knowles dalam Jamil Suprahitiningrum, Strategi Pembelajaran, Teori dan 

Aplikasinya, h. 157.  

10
Roestiyah dalam Jamil Suprahitiningrum, Strategi Pembelajaran, Teori dan 

Aplikasinya, h. 157.  

11
Morris dalam Jamil Suprahitiningrum, Strategi Pembelajaran, Teori dan 

Aplikasinya, h. 157. 

12
Smith dalam Jamil Suprahitiningrum, Strategi Pembelajaran, Teori dan 

Aplikasinya, h. 157. 
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yang menjadikan orang, atau makhluk dalam tingkah laku hidup belajar.
13

 

Secara singkat pembelajaran menurut bahasa dapat dipahami sebagai 

proses yang berisi petunjuk dan tingkah laku untuk belajar.    

Sedangkan pengertian pembelajaran menurut istilah di antaranya, 

menurut Morgan menyatakan bahwa belajar adalah:  

Setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang 

terjadi sebagai hasil dari hasil atau pengalaman, atau berarti 

mendayagunakan potensi (fisik, intelektual, emosional, moral, dan 

spiritual) menuju suatu pemahaman dan perubahan sikap, perilaku, 

dan kepribadian.
14

  

Pendapat Morgan di atas, memfokuskan arti pembelajaran pada 

perubahan potensi diri manusia menuju yang lebih baik. Sedangkan kata 

belajar dalam bahasa Indonesia, dapat diterjemahkan dengan kata al-

ta‘allum dalam bahasa Arab, menurut al-Khu>li, kata al-ta‘allum berarti 

‚iktisa>b sulu>k al-jadi>d aw taqwiyah sulu>k sa>biq nati>jatan ka>na aw 

ka>minan‛. Artinya bahwa belajar adalah terjadinya perilaku baru atau 

penguatan perilaku lama sebagai hasil pengalaman, baik terjadi secara 

eksplisit maupun implisit.
15

 

Definisi belajar, yang hampir senada dengan pendapat al-Khuli di 

atas, dikemukakan oleh Skinner dan Barlow, mengatakan bahwa belajar 

adalah ‚learning is a process progressive behavior adaptation‛.16 Demikian 

pula, pendapat McGeoch mengatakan, ‚learning is a change in performance 

as a result of practice‛. Demikian juga, dengan definisi yang dibuat oleh 

Witting mengatakan, bahwa belajar adalah ‚learning is relativity 

permanent change in an organism’s behavioral repertoire that occure as a 

result of experience‛, artinya belajar adalah perubahan yang relatif menetap 

yang terjadi dalam segala macam tingkah laku suatu organisme sebagai 

                                                           

13
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga, 

h. 17.   

14
Morgan dalam Muhbib Abdul Wahab, Epistemologi dan Metodologi 

Pembelajaran Bahasa Arab (Cet. I; Jakarta: UIN Press, 2008), h. 226. 

15
Al-Khuly dalam Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Cet. 

I; Bandung: Remaja Rosda Karya, 2011), h. 29. 

16
Skinner dan Barlow dalam Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa 

Arab, h. 29. 
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hasil pengalaman.
17

 Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa makna pembelajaran menurut istilah adalah terjadinya 

pemerolehan suatu sikap dan tingkah laku pada diri peserta didik menuju 

pada perubahan dan perkembangan sebagai hasil latihan.          

Sedangkan pengertian kata bahasa dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, berarti sistem lambang bunyi yang arbiter, yang digunakan oleh 

anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan 

mengidentifikasikan diri atau berarti percakapan (perkataan) yang baik, 

tingkah laku yang baik, atau sopan santun.
18

 Kata bahasa dalam bahasa 

Indonesia, semakna atau sama dengan makna kata lughat dalam bahasa 

Arab, language dalam bahasa Inggris, langue dalam bahasa Perancis, taal 

dalam bahasa Belanda, sparceh dalam bahasa Jerman, kokugo dalam bahasa 

Jepang, dan bahasa dalam bahasa Sansekerta.
19

 Hingga kini bahasa 

didefinisikan dengan beragam pengertian, sebagian mengatakan bahasa, 

adalah perkataan-perkataan yang diucapkan atau ditulis. Sebagian lainnya 

mengatakan bahasa adalah alat komunikasi bagi manusia. Sekelompok 

lainnya mendefinisikan bahasa sebagai kata benda, kata kerja, kalimat-

kalimat, ungkapan-ungkapan dan sebagainya. Ada juga yang mengatakan 

bahasa adalah kumpulan kata-kata dan kaidah-kaidah atau peraturan-

peraturan. Definisi lain tentang bahasa, yaitu bahasa merupakan sistem 

lambang-lambang (simbol-simbol), berupa bunyi yang digunakan 

sekelompok atau masyarakat tertentu untuk berkomunikasi dan 

berinteraksi.20
 Dengan demikian bahasa adalah sistem bunyi atau lambang 

sebagai alat komunikasi yang bertujuan tertentu dan membangun 

hubungan-hubungan interaksi antar manusia.  

Sedangkan pengertian bahasa menurut para ahli di antaranya 

menurut al-Khu>ly, bahasa adalah sistem suara yang terdiri dari simbol-

simbol arbiter (mana suka) yang digunakan oleh seseorang atau 

sekelompok orang untuk bertukar pikiran atau berbagi rasa.
21

 Demikian 

                                                           

17
Witting dalam Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, h. 29. 

18
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga, 

h. 88.  

19
 Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Cet. II; Bandung: 

Humaniora, 2007 M), h. 1. 

20
Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, h. 2. 

21
Al-Khuly dalam Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, h. 9. 
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juga menurut Ba‘labakki, bahasa adalah sistem yang terbentuk oleh simbol-

simbol, diusahakan, dan dapat berubah untuk mengekspresikan tujuan 

pribadi atau komunikasi antarindividu.
22

 Menurut Abd. Majid, bahasa 

adalah kumpulan isyarat yang digunakan oleh orang-orang untuk 

mengungkapkan pikiran, perasaan, emosi, dan keinginan, atau sebagai alat 

yang digunakan untuk mendeskripsikan ide, pikiran, atau tujuan, melalui 

struktur kalimat yang dapat dipahami oleh orang lain.
23

 Sedangkan 

menurut Anis Farihah, bahasa adalah gejala psikologi, sosial, kultural, tidak 

bersifat biologis, dapat diusahakan, dan terdiri dari simbol-simbol suara 

yang mengandung makna. Sehingga seseorang dapat berkomunikasi dengan 

gejala-gejala tersebut.
24

  

Menurut Mari Finochiaro, bahasa adalah sistem arbiter (mana suka) 

yang terdiri dari simbol-simbol suara yang digunakan oleh manusia dalam 

mentransfer budaya kepada yang lainnya, atau mereka yang telah 

mempelajari budaya dalam berkomunikasi. Sedangkan menurut Ronald 

Wardaugh, bahasa adalah sistem simbol ujaran yang arbiter yang digunakan 

oleh manusia untuk berkomunikasi.
25

  

Dengan demikian, bahasa dapat didefinisikan secara singkat sebagai 

sistem suara yang terdiri dari simbol-simbol ekspresi pribadi atau 

kelompok yang digunakan untuk mendeskripsikan ide, pikiran, atau tujuan, 

melalui struktur kalimat yang dapat dipahami oleh orang lain, yang 

membawa pengaruh komunikasi antarindividu secara psikologi, sosial, dan 

kultural.  

Dengan demikian bahwa pengertian metode pembelajaran bahasa 

adalah terjadinya suatu cara yang bersistem dalam pemerolehan suatu sikap 

dan tingkah laku pada diri peserta didik menuju pada perubahan dan 

perkembangan sebagai hasil latihan, dan petunjuk yang berisi materi ajar 

tentang bahasa dan ilmu bahasa, yang bertujuan untuk membawa pengaruh 

komunikasi antarindividu dan masyarakat.     

                                                           

22
Ba‘labakki dalam Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, h. 

9. 

23
Abd. Majid dalam Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, h. 

9.  

24
Anis fariha dalam Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, h. 

9. 

25
Mari Finochiaro dalam Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa 

Arab, h. 9. 
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Terdapat beberapa ragam jenis metode Pembelajaran bahasa 

berdasarkan dari sejarah perkembangannya dari dulu sampai saat ini. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh William Francis Mackey, bahwa 

terdapat 15 buah ragam metode pembelajaran bahasa, yaitu;  

1) Direct Method, 2) Natural Method, 3) Psychological Method, 4) 

Phonetic Method, 5) Reading Method, 6) Grammar Method, 7) 

Translation Method, 8) Grammar Translation Method, 9) Eclectic 

Method, 10) Unit Method, 11) Language–Control Method, 12) 

Mimicry-Memorization Method, 13) Practice-Theory Method, 14) 

Cognate Method, 15) Dual–Language Method.
26

 

 Sedangkan menurut Danny D. Steinberg mengemukakan bahwa 

terdapat 10 jenis ragam metode pembelajaran bahasa, sebagai berikut:  

1) Grammar Translation Method, 2) Natural Method, 3) Direct 

Method, 4) Audio Lingual Method, 5) Cognitive Method, 6) Silent 

Way, 7) Community Language Learning, 8) Suggestopedia, 9) 

Comprehension Primary, 10) Drama.
27

  

Selain William Francis Mackey dan Danny D. Steinberg,  Masih ada 

pakar bahasa lainnya yang turut memberikan sumbangan pemikiran, 

terhadap ragam metode pembelajaran bahasa, diantaranya Richards & 

Rodgers, Omaggio, Stren, dan Rusydi Ah}mad T{u‘aimah. 

Menurut Richards & Rodgers, ada 10 ragam metode pembelajaran 

bahasa, sebagai berikut:  

1) Terjemahan Tata Bahasa, 2) Langsung, 3) Pendekatan Lisan 

(Pengajaran Situasional), 4) Audio Lingual, 5) Pengajaran Bahasa 

Komunikatif, 6) Responsi Fisik Total, 7) Cara Diam, 8) Pembelajaran 

Bahasa Masyarakat, 9) Pendekatan Alamiyah, 10) Suggestopedia.
28

      

Demikian pula, pendapat Omaggio, bahwa terdapat 10 ragam  

metode pembelajaran bahasa, sebagai berikut:  

                                                           

26
William Francis Mackey dalam Henry Guntur Tarigan, Metodologi Pengajaran 

Bahasa 1, h. 22. 

27
Danny D. Steinberg dalam Henry Guntur Tarigan, Metodologi Pengajaran 

Bahasa 1, h. 23. 

28
Richards & Rodgers dalam Henry Guntur Tarigan, Metodologi Pengajaran 

Bahasa 1, h. 24.  
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1) Metode Terjemahan Tata Bahasa, 2) Metode Langsung, 3) Metode 

Audio Lingual, 4) Pendekatan Kognitif, 5) Pendekatan Ganda, 6) 

Responsi Fisik Total, 7) Pendekatan Alamiyah, 8) Pembelajaran 

Bahasa Masyarakat, 9) Cara Diam, 10) Suggestopedia.
29

     

Sedangkan Stern, hanya menyebutkan ada 9 ragam metode 

pembelajaran bahasa, yaitu:  

1) Metode Langsung, 2) Metode Membaca, 3) Metode Audio 

Lingual, 4) Metode Audio Visual, 5) Teori Kognitif, 6) Pembelajaran 

Bahasa Masyarakat, 7) Cara Diam, 8) Suggestopedia, 9) Metode 

Terjemahan Tata bahasa (Metode Tradisional).
30

  

Sedangkan menurut pendapat Rusydi Ah}mad T{u‘ai>mah, bahwa 

terdapat lima ragam metode pembelajaran bahasa Arab, yaitu:  

 الطسيقح المثاشسج (2 ,(Grammar-translation Method) طسيقح الىحى والتسجمح (1

(Direct Method), 3) الطسيقح الضمعيح الشفىيح (Audio Lingual Method), 4) 

-Cognitive Code) الطسيقح المعسفيح (5 ,(Reading Method) طسيقح القساءج

Learning Theory).
31

 

Dari beberapa ragam metode pembelajaran bahasa diatas, maka 

dapat dikatakan bahwa antara satu pendapat dengan pendapat lainnya, 

memiliki kesamaan pembagian metode dan saling melengkapi antara satu 

dengan lainnya, karena munculnya metode-metode yang baru, yang 

berkembang sesuai dengan kondisi zaman.  

Ragam metode pembelajaran bahasa juga dikaji oleh Mah}mu>d ‘Ali> 

al-Samma>n, dengan membagi metode menjadi dua hal, yaitu: metode 

umum dan metode khusus. Metode umum terbagi dua yaitu: metode klasik 

dan metode modern. Metode klasik terbagi menjadi tiga ragam, dengan 

uraian sebagai berikut: 

1) Metode yang bersumber dari pengajar, disebut metode: ‚ الطسيقح 

 yaitu metode pengajaran yang berpusat ‛الطسيقح الإخثازيح‚ atau ‛الإلقائيح

dan bersumber pada pengajar.  

                                                           

29
Omaggio dalam Henry Guntur Tarigan, Metodologi Pengajaran Bahasa 1, h. 24.  

30
Stren dalam Henry Guntur Tarigan, Metodologi Pengajaran Bahasa 1, h. 25.  

31
Rusydi Ah}mad T{u‘aimah, Ta‘lim al-‘Arabiyah li gair al-Na>tiiqi>n biha>, 

Mana>hijuh wa Asa>li>buh, h. 127-144. 
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2) Metode yang bersumber dari peserta didik atau ‚  yaitu ,‛طسيقح التلمير

suatu metode pembelajaran yang berpusat dan bersumber pada 

peserta didik. 

3) Metode yang bersumber dari pengajar dan peserta didik atau ‚ الطسيقح

 yaitu metode pembelajaran yang ‛المشتسكح تيه المدزس والتلامير

menggabungkan di antara kedua metode di atas, dengan mencakup 

empat ragam metode, yaitu: 

a) الطسيقح التحاوزيح 

b) الطسيقح الإصتقسائيح  

c) الطسيقح القياصيح 

d) الطسيقح الجامعح تيه الطسيقتيه الإصتقسائيح والقياصيح.
32

 

Sedangkan metode modern, dalam pembelajaran yang dimaksud 

oleh al-Samma>n, yaitu: metode yang menginginkan perkembangan peserta 

didik dalam berbagai dimensi, yaitu dimensi kepribadian baik jasmani 

maupun rasionalitas, dimensi sosial kemasyarakatan, dimensi spiritual, dan 

dimensi etika dan karakter, demi mencapai tujuan tarbiyah atau istilah 

Arabnya; ‚أغساض التستيح‛ di samping juga mencapai tujuan pengajaran atau 

istilah Arabnya; ‚  bahkan menurut al-Samma>n, lebih ,‛أغساض التعليم

mementingkan tercapainya ‚tujuan tarbiyah‛ dari pada ‚tujuan 

pengajaran‛, dan inilah yang diistilahkan dengan ‚metode tarbiyah‛ atau 

dalam istilah Arabnya ‚ طسق التستيح‛.
33

 

Berkaitan dengan ragam metode pembelajaran bahasa di atas, 

terdapat pula pendapat Ahmad Izzan tentang ragam pembelajaran bahasa, 

dalam tulisannya telah mengelaborasi dan mengembangkan dari beberapa 

ragam metode pembelajaran bahasa yang ada. Sehingga Ahmad Izzan 

mengembangkan metode pembelajaran bahasa menjadi 24 ragam metode. 

Bahkan dalam uraiannya disertai dengan penerapan metode, uraian tentang 

kelebihan, dan kekurangan, dalam penerapan suatu metode, Metode-

metode tersebut sebagai berikut:  

1) Metode Langsung, 2) Metode Berlitz, 3) Metode Alami, 4) 

Metode Percakapan 5) Metode Phonetic, 6) Metode Praktek Teori, 7) 

Metode Membaca, 8) Metode Bicara lisan, 9) Metode Praktek Pola-

pola Kalimat, 10) Metode Dikte/Imla, 11) Metode Translasi, 12) 
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Mah}mu>d ‘Ali> al-Samma>n, al-Tauji>h fi Tadri>s al-Lugah al-Arabiyah (Cet. I; 

Qa>hirah: Da>r al-Ma‘a>rif, 1983), h. 91-92.  

33
Mah}mu>d ‘Ali> al-Samma>n, al-Tauji>h fi Tadri>s al-Lugah al-Arabiyah, h. 92.    
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Metode Gramatika Translasi, 13) Metode Unit, 14) Metode Mim-

Men, 15) Metode Gramatika, 16) Metode Psikologi, 17) Metode 

Bahasa Dengar, 18) Metode Memperhatikan Situasi, 19) Metode 

Membentuk Kalimat-kalimat Baru, 20) Metode Dasar-dasar Bahasa, 

21) Metode Dwi Bahasa, 22) Metode Persamaan Kata-kata, 23) 

Metode Pengontrolan Bahasa, 24) Metode Campuran.
34

  

Dengan demikian, bahwa ragam metode pembelajaran bahasa telah 

berkembang seiring dengan dinamika perjalanan waktu sesuai dengan 

penelitian dan pengamatan para ahli bahasa, pada proses pembelajaran 

bahasa. Sehingga ragam metode pembelajaran bahasa terus berkembang 

sampai saat ini. 

Selain jenis-jenis metode pembelajaran bahasa di atas, terdapat pula 

jenis metode pembelajaran yang berkaitan khusus dengan metode 

pembelajaran nahwu-saraf, sebagai suatu upaya dan harapan untuk 

memudahkan belajar ilmu nahwu-saraf. Berikut ini akan diuraikan beberapa 

metode cepat yang dimaksud. 

Pertama, metode 33, metode ini adalah salah satu dari beberapa 

metode belajar yang mengharapkan percepatan dalam proses memahami 

nahwu-sharaf, dengan suatu tujuan tertentu yaitu cepat baca kitab, yang 

disusun oleh H.M. Habi>b A. Syaku>r, metode ini memiliki beberapa 

pembahasan nah}wu-s}araf yang memiliki kepadatan isi dari tinjauan materi, 

bahkan satu pembahasan diupayakan dengan penjelasan yang ringkas 

disertai contoh sederhana.
35

 pembahasan metode 33 telah berusaha 

meringkas ilmu nah}wu-s}araf dengan harapan cepat pintar baca kitab Arab 

tanpa baris. Namun dilihat dari jumlah halaman buku panduannya masih 

tergolong padat dan tebal. Sehingga harus menghabiskan waktu yang lama 

dalam proses penerapannya.             

Kedua, metode Qa>‘idaty, metode pembelajaran ini lahir sebagai 

jawaban terhadap permasalahan yang dihadapi oleh santri dan pelajar 

bahasa Arab, yang dianggap kurang cepat memahami nah}wu s}araf, dengan 

tujuan untuk membaca kitab bahasa Arab tanpa baris. Sehingga pencetus 

metode tersebut, mengatakan bahwa sistem metode Qa>‘idaty ini, lahir 

sebagai bentuk kontribusi untuk memudahkan proses pembelajaran bahasa 
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Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, h. xvi-xvii.  

35
M. Habib A. Syakur, Cara Cepat Bisa Baca Kitab, Metode 33 (Cet.ke-3; Bantul; 

Pondok Pesantren al-Imdad Wijirejo, 2010), h. xi. 
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Arab bagi para pemula.
36

 Metode ini disusun oleh: M. Yasin Muthahhar. 

Penyusun berharap bahwa dengan memahami modul tersebut, akan menjadi 

pengetahuan dasar dalam memahami bahasa Arab.
37

 Penyusun materi ini 

berupaya menjelaskan perbedaan metode pembelajaran Qa>‘idaty dengan 

metode pembelajaran bahasa Arab lainnya.
38

  

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa metode Qa>‘idaty adalah 

suatu karya inovasi yang baik, berupa  rumus-rumus ilmu nah}wu s}araf yang 

diformat dalam bentuk slide atau kotak, bertujuan untuk meringkas kaidah-

kaidah nah}wu s}araf yang selama ini dipandang sangat luas cakupan makna, 

dan pembahasannya. Sehingga metode ini lahir sebagai jawaban atas 

problem yang dihadapi masyarakat pelajar bahasa Arab khususnya. 

Ketiga, metode Assasa>ky, termasuk salah satu metode pembelajaran 

nahwu saraf yang mengusung harapan besar menuju perubahan 

pembelajaran bahasa Arab menjadi mudah dan praktis dipahami. Metode 

ini adalah metode pengajaran bahasa Arab (nahwu dan saraf) dengan 

pendekatan rumus sebagai basisnya. Penamaannya diambil dari nama 

sebuah suku yang mendiami pulau Lombok Nusa Tenggara Barat; Suku 

Sasak.
39

 Hal ini dapat dipahami bahwa penyusun dari metode Assasa>ki>y ini 

                                                           

36
M. Yasin Muthahhar, Pembelajaran Praktis Baca Arab Gundul Sistem Qa>‘idaty 

(Cet. Ke-1; Serang Banten: Qa>‘idaty Center, 1431 H), h. v. 

37
M. Yasin Muthahhar, Pembelajaran Praktis Baca Arab Gundul Sistem Qaidaty, 

h. vi-vii pengetahuan dasar yang dimaksud, adalah: a) Pengetahuan tentang bentuk dan 

jenis kalimah bahasa Arab. b) Pengetahuan tentang gabungan antar kalimah, yang disebut 

al-jumlah. c) Pengetahuan tentang jabatan kalimat dalam jumlah. d) Pengetahuan tentang 

perubahan akhir kalimah (I‘rab). e) Pengetahuan tentang perubahan bentuk kata (tas}ri>f). f) 

Pengetahuan tentang makna kata dengan merujuk pada kamus dan tas{ri>f. g) Kiat-kiat 

praktis membaca tulisan Arab gundul. 

38
M. Yasin Muthahhar, Pembelajaran Praktis Baca Arab Gundul Sistem Qaidaty, 

h. vii. perbedaan metode pembelajaran Qa>‘idaty dengan metode lainnya, yaitu: 1) sistem 

Qa>idaty menyuguhkan pembelajaran bahasa Arab dalam waktu singkat. Semua materi 

dalam buku bisa dipahami dalam pelatihan selama dua hari sampai tiga hari saja 

(materinya hampir sama dengan kitab al-juru>miyah dan sebagian saraf kaila>ny dan naz{am 

maqs{u>d). 2) sistem Qa>‘idaty menyuguhkan materi tas{ri>f yang ringkas, tidak dibebankan 

menghafal perubahan bentuk kata. 3) sistem Qa>‘idaty menyuguhkan rumus-rumus praktis 

untuk membaca kitab gundul. 4) sistem Qa>‘idaty mengedepankan pendekatan identifikasi 

bukan pendekatan definisi. 5) sistem Qa>‘idaty dikemas dalam pelatihan atau training yang 

komunikatif dan atraktif yang tidak membosankan. 

39
Abu Hilya Salasabila, Empat Langkah Membaca dan Menerjemah Kitab 

Gundul: Metode Assasakiy (Cet. V; Bekasi: Ukhwatuna, 2012), h. 9.  



25 
 

adalah orang yang berasal dari suku Sasak, karena Assasa>ki>y bermakna 

orang Sasak. 

Metode Assasa>ki>y memiliki beberapa ciri khas yang dianggap 

sebagai metode mudah dan praktis dipahami, yaitu karena proses 

pembelajaran berlangsung Tadrijiyan (bertahap), maksudnya metode ini 

diajarkan secara bertahap, Tikra>riyan (pengulangan); maksudnya materi 

pembelajaran dalam metode Assasa>kiy selalu diulang-ulangi, Tat}bi>qiyan 

(praktik); pemberian latihan praktek setelah mengajarkan materi, 

Tah}li>liyan (analisis); maksudnya dalam proses pembelajaran guru 

menjelaskan dengan analisis kaidah i‘ra>b bahasa Arab, dan terakhir ciri 

khas dari metode Assasa>kiy yaitu Ramziyan (Rumus); maksudnya metode 

ini berbasis rumus. Sehingga dianggap memudahkan pelajar memahami 

kaidah bahasa Arab.
40

  

Dari ciri khas pembelajaran yang dipraktekkan dalam proses belajar 

metode Assasa>kiy menunjukkan adanya keteraturan tahap pengajaran 

secara metodologis. Sehingga buku ini tersusun sesuai prinsip dan cirinya 

yang dilengkapi dengan latihan-latihan praktek setelah mempelajari suatu 

kaidah nah}wu-sa}raf. Namun dalam buku ini tidak disebutkan berapa lama 

waktu dihabiskan untuk mempelajari metode Assasa>ki>y. Metode Assasa>ki>y 

disusun oleh Abu Hilya Salasabila dalam bentuk buku inti.  

Keempat, metode al-Ga>yah, merupakan suatu metode terobosan 

pembelajaran bahasa Arab untuk baca kitab kuning dengan mengusung 

suatu harapan besar, yaitu belajar mudah, cepat, mampu membaca, 

menerjemah, dan memahami kitab kuning selama 40 jam. Metode ini 

disusun oleh Abdurrahman Nabrowi.   

Nabrowi menjelaskan di awal bukunya bahwa terdapat sembilan 

tahapan dalam penggunaan metode al-Ga>yah ini yaitu:  

1) peserta didik sudah harus lancar membaca al-Qur’an. 2) harus 

mengikuti dengan tertib setiap topik bahasan. 3) latihan dengan buku 

yang sudah disediakan dalam setiap topik bahasan sampai benar-

benar menguasai. 4) tidak diperkenankan menambah materi sebelum 

terlatih. 5) setiap topik bahasan setidak-tidaknya berlatih 3-5 ayat. 6) 

membaca topik bahasan bersama-sama, jika warga belajar lebih dari 

lima orang. 7) dalam pengenalan istilah dan teori setidaknya guru 
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Abu Hilya Salasabila, Empat Langkah Membaca & Menerjemah Kitab Gundul: 
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mengulangi dalam penyebutannya sampai 3 kali. 8) mengajak peserta 

didik untuk menyimpulkan setiap topik bahasan. 9) tidak diperkenan-

kan langsung menyalahkan, ketika warga belajar sedang ditanya atau 

sedang latihan, tetapi pembimbing mesti mengulas kembali materi 

yang berkenaan dengan kesalahan jawaban atau latihan.
41

  

Dari sembilan tahapan belajar di atas, maka proses pembelajaran 

metode al-Ga>yah menjadikan pembelajaran bahasa Arab khususnya ilmu 

nah}wu s}araf menjadi terstruktur sesuai dengan tertib susunannya. Sehingga 

tidak dibolehkan berpindah topik bahasan materi ajar berikutnya, sebelum 

menguasai materi suatu topik yang sedang dipelajari. Ini berarti bahwa 

keberhasilan pencapaian selama 40 jam dari metode ini juga tergantung 

dari kondisi tingkat kecerdasan peserta didik.  

Dilihat dari jumlah halaman buku pedoman metode al-Gayah ini 

sebanyak 41 (empat puluh satu) halaman, serta muatan materi yang 

terkandung dalam pembahasannya, metode ini termasuk yang terpraktis, 

dari sisi kepadatan isi materi ajar, dan sangat berbeda dengan metode-

metode yang dibahas sebelumnya. 

Ditinjau dari susunan pembahasan materi dari metode al-Ga>yah, 

maka dapat dipahami dalam dua kategori saja, yaitu: 1) pembelajaran 

nah}wu s}araf yang didasarkan pada susunan pembagian kata isim, fi’l dan 

huruf, dengan model bentuk bagan-bagan dan kotak-kotak pembagian sub 

demi sub, serta seluk-beluknya dari ketiga pembagian kata itu. 2) 

pembelajaran tara>ki>b al-kalimah dalam kaidah nah}wu s}araf yaitu mencakup 

semua bentuk susunan kata demi kata dalam bahasa Arab. 

Dari penjelasan di  atas, maka muncul suatu persepsi yang cukup 

logis dan rasional dari dua kategori itu, bahwa belajar nah}wu s}araf, hanya 

cukup mempelajari dua hal yaitu pahami bentuk-bentuk kata dalam bahasa 

Arab dan susunan tara>ki>b kalimat tersebut sesuai dengan kaidah nah}wu 

s}araf.                                

Kelima, metode al-Luba>b ini disusun oleh Ahmad Fakhruddin, pada 

sampul buku terdapat suatu ‚statemen harapan‛ bahwa dengan belajar 

metode al-Luba>b, maka dapat cepat membaca kitab, setelah menempuh 
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masa belajar selama 6 jam langsung praktek.
42

 Buku ini ditulis seorang 

alumni pondok pesantren yang telah memiliki pengalaman belajar nah}wu 

s}araf yang cukup mendalam.  

Keenam, metode Granada adalah salah satu metode terjemah al-

Qur’an, dengan sistem cepat dengan 4 langkah belajar selama 8 jam, 

mengharapkan peserta didik bisa menerjemahkan al-Qur’an
43

, sebagaimana 

hal tersebut tertulis dalam sampul buku pedoman metode Granada. Metode 

ini disusun oleh Solihin Bunyamin Ahmad.  

Metode Granada adalah salah satu metode yang membawa ‚harapan 

besar‛ untuk memudahkan memahami kaidah nah}wu s}araf, sebagai tahapan 

identifikasi macam-macam kata dalam bahasa Arab. Sehingga tahapan itu 

menjadi pengetahuan dasar untuk terjamah al-Qur’an. Metode ini 

berkembang sejak tahun 2000 M, dilihat dari tahun cetakan buku pedoman 

metode ini, maka dapat dipastikan bahwa metode Granada lebih dahulu 

muncul dari metode-metode sebelumnya yang telah diuraikan di atas, 

sebagai metode pembelajaran nah}wu-s}araf.  

Dalam metode Garanada telah tersusun beberapa rumus-rumus 

teknik terjemah dengan empat langkah, yaitu: langkah pertama, menguasai 

komponen kalimat dalam bahasa Arab, berupa  kata benda, kata kerja, dan 

huruf yang disertai dengan rumus-rumus dari ciri-ciri ketiga komponen 

kalimat tersebut. Langkah kedua, menguasai kata-kata tidak berubah (tidak 

berakar kata), seperti huruf bermakna, kata ganti, kata penghubung, dan 

kata tunjuk. Setelah peserta didik menguasai langkah kedua, kemudian 

meneruskan untuk mempelajari langkah ketiga, yaitu peserta didik harus 

menguasai rumus-rumus Granada, yaitu mencari akar kata dalam bahasa 

Arab, pola aktif dan pasif kata kerja, memahami pola kalimat; memahami 

huruf penyakit, yaitu alif, waw, dan ya. atau juga diistilahkan dengan huruf 

sakit. Langkah keempat; peserta didik harus berlatih yang istiqa>mah. 

Sehingga peserta didik benar-benar dapat menguasai keempat langkah 

tersebut.
44
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 Ahmad Fahruddin Shomadi Nasuha, al-Lubab Quantum Reading Book (Cet. I; 

Depok: Duta Grafika Nusantara, 2010), h. ii.  

43
Solihin Bunyamin Ahmad, Panduan Belajar Mengajar Terjemah al-Qur’an, 

Metode Granada Sistem 4 Langkah (Cet. VIII; Ciputat: Granada Investa Islami, 2010), h. 

6.    

44
Solihin Bunyamin Ahmad, Panduan Belajar Mengajar Terjemah al-Qur’an, 

Metode Granada Sistem 4 Langkah, h. 6.  



28 
 

Langkah-langkah inilah yang menjadi beberapa rumusan kaidah 

nah}wu-s}araf dan kaidah terjemah yang orisinal dari pencetusnya, yang 

belum ditemukan dalam referensi-referensi buku-buku yang standar selama 

ini, dan langkah-langkah tersebut menjadi keistimewaan dari penerapan 

metode Granada. 

B. Metode Tamyi>z 

1. Pengertian Metode Tamyi>z 

Kata Tamyi>z yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu nama 

metode yang dicetuskan oleh Ustaz Zaun Fatin atau nama panggilannya 

‚Abaza‛.  Pemberian nama Tamyi>z secara historis, dinisbahkan kepada 

nama dua orang kiyai, sekaligus kakeknya dan pamannya, bernama Kiyai 

Tamyi>z dan Kiyai Anas Tamyi>z.
45

 (penjelasan tentang Tamyi>z secara 

detail, akan dibahas di bab IV tentang profil pesantren), sebagai bentuk 

penghormatan dan penghargaan atas jasa keduanya dalam membangun 

pendidikan Islam di Indramayu. 

Jika ingin ditelusuri lebih jauh secara bahasa, maka kata Tamyi>z ini 

berasal dari bahasa Arab yaitu ‚ ٌزـ مـْت يـِ ت  .yang bermakna terang dan jelas ,‛ تـَ مْ

Dalam kitab mu’jam al-maqa>yi>s, kata Tamyi>z, berasal dari kata ‚ يـمَُيـزُِّ – مَيّـزََ 

تـمَـيْـيِْزٌ –  ‚ yang bermakna, memisahkan sesuatu dengan sesuatu yang lain, 

hingga menjadi terpisah.
46

 Dalam kitab al-mu‘jam al-wasi>t,  kata Tamyi>z, 

berarti salah satu istilah dalam ilmu nah}wu yang bermakna, menghilangkan  

keraguan pada sesuatu yang sebelumnya sampai menjadi jelas.
47

  

Sedangkan menurut Abaza sendiri sebagai sang pencetus metode, 

yaitu metode Tamyi>z dapat didefinisikan sebagai berikut:  

Suatu model dan strategi dalam pembelajaran nah}wu-s}araf, yang 

bertujuan khusus, yaitu membentuk kecakapan membaca kitab 

kuning dan menerjemahkan al-Qur’an, dengan menggunakan teori 
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neuro linguistic dan total parsipatory all of students, dan beberapa 

prinsip belajar lainnya.
48

 

Definisi Abaza di atas, menunjukkan bahwa makna metode Tamyi>z, 

yaitu suatu model pembelajaran nah}wu s}araf yang bertujuan khusus untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menerjemahkan al-Qur’an 

dan membaca kitab kuning yang disertai dengan strategi pembelajaran 

yang berlandaskan pada dua teori belajar, yaitu neuro linguistic dan total 

parsipatory all of students.  

Adapun yang dimaksud dari teori neuro linguistic, yaitu teori 

pemerolehan bahasa pada manusia, dimana dalam diri manusia terdapat 

interaksi dominasi antara otak kanan, dan otak kiri. Otak kanan menangkap 

dan mengingat citra visual, rabaan, dan auditoris, lebih efesien dalam 

pemrosesan informasi holistic, intergratif, dan emosional. Sedangkan otak 

kiri diasosiasikan dengan pikiran logis analitis, dengan informasi 

matematis dan pemrosesan linier.
49

 Sementara teori total parsipatory all of 

students, yaitu mengaktifkan seluruh peserta didik dalam proses 

pembelajaran.     

Akhsin Sakho Muhammad menguraikan tentang definisi metode 

Tamyi>z, dengan uraian penjelasan sebagai berikut:  

Formulasi teori nah}wu-s}araf dengan cara pembelajaran yang mudah, 

karena pelajaran nah}wu-s}araf terlanjur dipersepsikan sebagai 

pelajaran yang sulit. Sehingga muncul beberapa kendala, yaitu harus 

belajar membaca kitab nah}wu-s}araf, menerjemahkan kitab, 

memahami teori kitab, mampu mengaplikasikan teori kitab pada 

kitab kuning lain, dan pada kitab tertentu harus menghafal matan dan 

nadz}am. Karena banyak kendala yang dihadapi oleh pelajar bahasa 

Arab, maka metode Tamyi>z adalah sebuah jawaban untuk mengatasi 

kendala-kendala tersebut di atas.
50
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Dari pendapat Akhsin Sakho di atas, menunjukkan bahwa metode 

Tamyiz itu adalah suatu pembelajaran bahasa Arab yang telah 

memformulasikan nah}wu s}araf menjadi pelajaran yang mudah dipahami, 

dan menjadi jawaban atas problema yang dihadapi oleh para pelajar pemula 

bahasa Arab.    

Oleh karena itu, metode Tamyi>z sebagai jawaban solusi atas 

problem yang dihadapi oleh para pelajar bahasa Arab, maka posisinya 

dalam konteks sosial pendidikan (dalam pembelajaran nahwu-saraf di 

Indonesia) sangat strategis untuk menjadi metode pembelajaran alternatif, 

khususnya dalam pembelajaran nah}wu-s}araf, terjemah al-Qur’an, dan baca 

kitab kuning.  

Menurut Alimin Khaliq Mesra, salah seorang alumni pelatihan 

Tamyi>z, menguraikan pendapatnya sebagai berikut:  

Metode Tamyi>z adalah suatu proses pembelajaran nah}wu-s}araf yang 

menekankan pada latihan identifikasi kata, baik huruf, isim, maupun 

fi‘l, yang sangat baik, karena memudahkan bagi para mubtadi’in atau 

para pemula yang akan belajar bahasa Arab, misalnya ketika dalam 

praktek latihan menemukan satu bagian kata, maka kata itu akan 

disebutkan dan dinyanyikan ciri atau ‚saudara-saudaranya‛, hal itu 

dilakukan secara berulang-ulang.
51

 

Dari definisi yang diuraikan oleh A.K. Mesra, menunjukkan bahwa 

metode Tamyi>z memiliki objek sasaran pembelajaran yang spesifik (peserta 

didik), para pelajar mubtadi’in (pelajar pemula) dalam belajar bahasa Arab. 

Teknik pembelajaran Tamyi>z yang selalu digunakan adalah menyanyikan 

materi ajar.  

Pendapat tersebut di atas tentang makna metode Tamyiz sesuai 

dengan apa yang menjadi slogan tertulis dalam sampul buku Tamyi>z pada 

cetakan ketiga tahun 2012, yaitu ‚ الطسيقح الميضسج لتسجمح القسأن وكتة العستيح للأولاد

 Artinya ‚suatu metode yang memudahkan untuk menerjemahkan .‛والمثتدئيه

al-Qur’an dan (membaca) buku-buku Arab untuk anak-anak dan para 

pelajar pemula‛. Namun pada buku Tamyi>z cetakan keempat, tahun 2013, 

terdapat pergantian slogan, yaitu ‚ الطسيقح المميزج لتسجمح القسأن وكتة العستيح للأولاد 

 Kira-kira dapat diartikan sebagai berikut ‚suatu metode yang .‛والمثتدئيه

menjelaskan perbedaan (mengenalkan) untuk menerjemahkan al-Qur’an 
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dan (membaca) buku-buku Arab untuk anak-anak dan para pelajar pemula‛. 

Terdapat dua istilah kata yang berbeda, yaitu ‚  dan kata ‛الطسيقح الميضسج

 Hal ini menunjukkan bahwa inovasi ide dan gagasan Abaza .‛الطسيقح المميزج‚

tentang Tamyi>z, mengalami dinamika yang terus berkembang sampai saat 

ini, demi untuk perbaikan metode Tamyi>z.         

Tamyi>z juga dimaknai sebagai suatu buku lembar kerja 

(worksheet) tentang formulasi teori dasar quantum nah}wu-s}araf yang 

masuk dalam kategori Arabic for Special Purpose (ASP), dengan target 

sangat sederhana, yaitu pintar terjemah al-Qur’an bagai anak kecil SD/MI 

dan pemula (siapa saja yang sudah mampu membaca al-Qur’an) cakap 

membaca, dan cakap menulis al-Qur’an dan kitab kuning.
52

  

Berbagai pengertian Tamyi>z di atas, baik secara bahasa maupun 

istilah, dapat dianalisis bahwa metode Tamyi>z adalah suatu nama metode 

pembelajaran nah}wu-s}araf yang bertujuan khusus untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam menerjemahkan al-Qur’an dan membaca 

kitab kuning, disertai dengan strategi pembelajaran yang berlandaskan pada 

dua teori belajar, yaitu neuro linguistic, total parsipatory all of students, 

Sentot, dan Laduni.                

2. Langkah-langkah Pembelajaran Metode Tamyi>z 

 Dalam metode Tamyi>z terdapat berbagai macam langkah 

pembelajaran, yaitu: a) Pembelajaran intensif, yaitu santri memperoleh 

materi pembelajaran secara intensif selama 3-4 jam dalam sehari. Langkah 

intensif ini diikuti oleh peserta didik secara terbuka untuk segala umur dan 

profesi, dengan beberapa paket waktu pembelajaran, dari sehari sampai 

sebulan, bahkan ada peserta yang menghabiskan beberapa bulan untuk 

belajar secara intensif. b) Pembelajaran inside, yaitu pembelajaran 

menerjemahkan al-Qur’an dan membaca kitab kuning  ditempatkan pada 

jam pelajaran sekolah, baik pada tingkat SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, dan 

pesantren.
53

 

Dengan demikian, bahwa pembelajaran menerjemahkan al-Qur’an 

dan membaca kitab kuning dapat ditempuh dalam bentuk pembelajaran 

secara khusus diistilahkan dengan sistem 100 (seratus) jam dan sistem 

pembelajaran secara periodik, peserta didik mengikuti sistem jam pelajaran 
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dalam proses pembelajaran yang berlaku dalam masing-masing tingkat 

pendidikan, baik di sekolah, madrasah, maupun pesantren.       

Penerapan metode Tamyi>z juga mengembangkan beberapa langkah, 

yaitu langkah-langkah guru mengajar dan peserta didik belajar metode 

Tamyi>z, yaitu ada dua hal sebagai berikut; pertama, guru mengajar dengan 

hati, maksudnya adalah suatu cara dalam penerapan Tamyi>z yang sering 

diistilahkan dengan neuro linguistik, yaitu guru mengajar dapat dilakukan 

dengan metode ceramah (mulut/berbicara), dapat pula dengan hati, 

dibarengi dengan keyakinan bahwa Allah swt. menurunkan al-Qur’an ke 

hati manusia. Kedua, cara belajar bagi peserta didik, yaitu santri belajar 

dengan teknik mengeraskan suara (sebagai salah satu cara bagi peserta 

didik mengoptimalkan penggunaan pemerolehan otak kiri dan otak kanan 

secara seimbang), ditambah dengan teknik pengulangan yang integratif 

(sebagai salah satu cara mengoptimalkan pemerolehan otak bawah sadar 

atau qalbun/s}udur). Semua proses langkah itu harus dilalui oleh peserta 

didik dengan mudah, jika ditemukan masih ada santri yang merasa 

kesulitan, maka diduga ada metode mengajar yang kurang efektif.
54

 

Maksud dari belajar integratif, dijelaskan dengan rinci dalam buku 

Tamyi>z yaitu konsep proses penerapan Tamyi>z berdasar pada dasar filosofi 

belajar bahwa we learn; 12% of what we see (pembelajaran dengan melihat 

atau menggunakan media visual), 33% of what we hear (pembelajaran 

dengan mendengar atau media audio),  55% of what we image 

(pembelajaran dengan imaginasi). 

Filosofi belajar di atas, diinterpretasikan oleh Abaza dengan 

menganalogikannya dengan beberapa potongan teks ayat al-Qur’an yang 

berkaitan dengan penggunaan potensi diri manusia yaitu لهم أعيه يثصسون تها 

manusia memiliki mata untuk dimanfaatkan belajar dari apa yang dilihat, 

‚  manusia memiliki telinga untuk mendengarkan apa-apa‚ لهم أذان يضمعىن تها

yang membawa manfaat sehingga menjadi suatu pelajaran, ‚ لهم قلىب يعقلىن 

 manusia memiliki hati untuk digunakan merasakan dan berpikir atas ‛تها

sesuatu yang didapatkan, ‚  manusia memiliki perasaan ‛لهم صدوز يفقهىن تها

untuk memahami, sehingga orang yang paham atas potensi dirinya, 

kemudian potensi belajar manusia didukung dengan teori dan praktek 

berlatih, dan semua proses itu dilakukan dengan cara disampaikan secara 

bertahap, Abaza menggunakan istilah ‚قساءج عشسج‛ (huruf, isim, fi‘l, wazan 
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fi‘l, mujarrad, I‘rab, awa >mil, syibh al-jumlah, jumlah fi‘liyah, jumlah 

ibtida>iyyah).  

Dalam langkah-langkah proses pembelajaran Tamyi>z menurut 

Abaza, maka diharapkan peserta didik akan menemukan beberapa sikap 

belajar, yaitu: Pertama, Finding (ngeh/mudeng), tahapan ini adalah tahapan 

pertama dalam Tamyi>z, yaitu perhatian awal terhadap materi atau proses 

menemukan dalam praktek sesuai dengan teori yang dipelajari, misalnya 

identifikasi jenis pembagian kata dalam bahasa Arab.   

Kedua, Mnemonic (intonasi ajaib/nyanyi), peserta didik diarahkan 

agar bersuara keras pada saat menyanyikan materi Tamyi>z dengan lagu 

atau irama nyanyian, sehingga membuat peserta didik menjadi santai dan 

relaks pada saat belajar.    

Ketiga, Repeatation, yaitu berupa konsep pengulangan materi 

Tamyi>z, dengan prosentase 12% teori dan 88% praktek. Adanya 

pengulangan ini akan mengantar peserta didik secara tidak langsung akan 

menguasai materi.
55

 

Dengan demikian, keberhasilan dari metode Tamyi>z sangat 

tergantung pada kedisiplinan guru menerapkan langkah-langkah 

pembelajaran sesuai dengan prosedur yang menjadi paradigma metode 

Tamyi>z. 

Salah satu tahapan penting dalam langkah-langkah pembelajaran 

metode Tamyi>z adalah peserta didik diharapkan memiliki kemampuan 

dasar membuka kamus secara mandiri untuk menerjemahkan al-Qur’an 

dengan benar, untuk mencapai tujuan tersebut, diperkenalkan suatu kamus 

sebagai ‚pendamping‛ bagi santri, untuk mencari terjemah kata-kata dalam 

ayat-ayat al-Qur’an pada surat al-Baqarah dan kitab al-taqri>b. Kamus 

tersebut berjudul ‚kamus Kawkaban‛, yang disusun oleh Akhsin Sakho 

Muhammad dengan Abaza. Sehingga buku Tamyi>z dan kamus Kawkaban 

menjadi suatu paket buku pedoman pembelajaran dalam metode Tamyi>z.  

Keberadaan kamus ini bertujuan untuk memudahkan para santri 

dalam menerjemahkan ayat-ayat al-Qur’an, sehingga kamus Kawkaban ini 

dianggap sebagai kamus yang bertujuan khusus (dictionary for specific 

purpose) untuk melengkapi buku metode Tamyi>z, dan dibuat khusus untuk 
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memudahkan santri mencari terjemah suatu kata dalam al-Qur’an dan 

menghafal terjemah al-Qur’an.
56

   

Kamus kawkaban ini disusun dengan berpedoman pada kitab 

mu’jam al-mufahras li alfa>z al-Qur’an yang ditulis oleh Muhammad fu’a>d 

Abd al-Ba>qi>, sedangkan terjemahannya dalam bahasa Indonesia 

berpedoman pada kamus bahasa Arab-Indonesia, karya Prof. Mahmud 

Yunus.
57

 Kamus ini memiliki sistematika penyusunan yang hampir sama 

dengan kamus bahasa Arab lainnya, yaitu berdasarkan pada susunan 

menurut urutan abjad dari huruf hijaiyah dari ‚alif‛ sampai ‚ya‛.  

Kamus ini juga diawali dengan tambahan terjemahan khusus 

kelompok ‚huruf‛ sebagaimana yang terdapat dalam buku Tamyi>z dari 

kolom 1 (satu) sampai kolom 26 (dua puluh enam).
58

 Terdapat juga dalam 

kamus Kawkaban terjemahan arti kata-kata isim dan fi’l yang paling sering 

berulang dalam al-Qur’an, misalnya kata ‚ajrun, ard}un, ba’d}u, ata>-ya’ti>, 

akhaza ya’khuzu ‛ dan lain-lain.
59

 Dalam   kamus ini juga menguraikan 

kata kerja dan isim dalam bahasa Arab yang memiliki terjemahan makna 

yang sama dengan bahasa Indonesia, misalnya, kata ‚Allah (الله), dunia (دنيا), 

orang-orang mukmin (مؤمنون), ayat-ayat (أيات), rahmat (رحمة), rasul (رسول)‛ 

dan lain-lain.
60

   

Penyusun kamus kawkaban ini telah melakukan riset pada fakta 

yanga ada bahwa menerjemahkan al-Qur’an itu mudah, dengan argumentasi 

bahwa al-Qur’an mengandung huruf, isim, dan fi‘l yang banyak berulang-

ulang dari sisi mujarrad atau kata dasar untuk isim dan fi‘l. Misalnya, kata 

‚huruf‛ sudah tetap maknanya tak ada perubahan signifikan dalam 

terjemahan bahasa Indonesia. Di samping itu juga ‚huruf‛ memang 

hukumnya ‚mabni‛, artinya tidak berubah atau dari konstruksi huruf, tidak 

terjadi perubahan s}araf. Sehingga maknanya juga tidak berubah-ubah atau 
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telah baku dalam terjemah bahasa Indonesia. Misalnya, kata ‚min‛ artinya 

‚dari‛, ‚ila‛ artinya ‚ke‛ atau ‚kepada‛. Sedangkan untuk isim dan fi‘l  

dengan berbagai bentuk variasi tasrif perubahannya dalam ilmu s}araf akan 

membawa perubahan arti dalam terjemahan bahasa Indonesia sesuai dengan 

konteks hukum dan posisi i‘rab-nya, misalnya kata ‚yanz}uru‛ akan berbeda 

artinya dengan kata ‚tanz}uru‛, karena kata ‚yanzuru‛ artinya dia melihat. 

Sedangkan kata ‚tanzuru‛ artinya kamu (laki-laki) melihat, atau dia 

(perempuan) melihat, tergantung di mana konteks itu diucapkan dan siapa 

mukhatab-nya.  

Pembelajaran terjemah al-Qur’an ala metode Tamyi>z akan 

menggiring peserta didik harus mengerti lebih awal ilmu nah}wu dan s}araf, 

karena bertujuan untuk memahami dan menguasai kategori jenis-jenis kata 

dalam al-Qur’an, pada akhirnya akan memudahkan santri untuk melakukan 

pencarian kata demi kata dalam al-Qur’an. Inilah yang dimaksud dengan 

pencetus metode Tamyi>z dengan istilah ‚pintar terjemah al-Qur’an‛, 

dengan satu indikator, peserta pintar dan mengerti cara mencari dan 

mengidentifikasi kata demi kata dalam kamus Kawkaban untuk terjemah.    

Hasil riset penyusun kamus Kawkaban juga menunjukkan bahwa 

terdapat data empiris yang sangat luar biasa yang mendukung fakta, bahwa 

menerjemahkan al-Qur’an adalah mudah, dengan menggunakan beberapa 

data dari riwayat imam hafs}, di antaranya al-Qur’an memiliki 2.065 (dua 

ribu enam puluh lima) mufrada>t yang terdiri dari 1.676 (seribu enam ratus 

tujuh puluh enam) bentuk kata musytaq, dan 389 (tiga ratus delapan puluh 

sembilan) kata yang berbentuk jamid, kosa kata atau mufrada>t tersebut 

terulang sebanyak 77.865 (tujuh puluh tujuh ribu delapan ratus enam puluh 

lima) kali dalam al-Qur’an. Pengulangan tersebut dalam al-Qur’an 

dipresentasikan bahwa huruf mewakili 34%, isim 37%, dan fi’il 27%.  

Pengulangan 540 mufradat yang paling sering diulang dalam al-Qur’an 

sebagai berikut: 

Pertama, terdapat 185 huruf diulang sebanyak 26.786 kali, mewakili 

34,4%. Kedua, terdapat 105 isim sering diulang sebanyak 10.477 kali 

mewakili 13%. Ketiga, terdapat 110 fi‘l  sering diulang sebanyak 

12.733 kali mewakili 16%. Keempat, terdapat 140 isim dan fi‘l yang 

terjemahnya sama dalam bahasa Indonesia diulang sebanyak 10.096 

kali mewakili 13%. Kelima, terdapat 540 berupa huruf, isim, dan fi‘l 
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yang paling sering diulang sebanyak 60.132, mewakili 77% atau 

sekitar 23,2 juz dalam al-Qur’an.
61

   

Dengan demikian, bahwa ketika peserta didik menguasai makna 

huruf dalam pembelajaran Tamyi>z satu, maka ia akan menguasai terjemah 

huruf yang mencapai 34% dalam al-Qur’an. Selebihnya adalah makna isim 

dan fi‘l. Oleh karena itu,  posisi kamus kawkaban sama pentingnya dengan 

buku materi Tamyi>z, yang dapat diumpamakan dengan dua sisi mata uang, 

yang tidak dapat dipisahkan keberadaannya dalam proses pembelajaran 

metode Tamyi>z. Karena keduanya memiliki urgensi masing-masing yang 

sangat signifikan, khususnya dalam proses belajar terjemah al-Qur’an dan 

baca kitab kuning.  

3. Materi Ajar Metode Tamyi>z  

Pemaparan tentang materi ajar metode Tamyi>z termasuk unsur 

penting dalam penelitian ini. hal ini bermaksud untuk menggambarkan 

secara jelas dan detail tentang formulasi nah}wu-s}araf yang disusun oleh 

Abaza. Sehingga bentuk dan struktur ilmu nah}wu s}araf yang terdapat di 

dalam Tamyi>z menjadi jelas untuk dikaji. Berikut ini materi-materi Tamyi>z 

Satu, yaitu: 

a. Pembagian kata dan definisinya 

b. Pembagian huruf, berupa kolom 1-26. 

c. Ciri-ciri isim yang disertai dengan awamil ismi dan tasrif isim. 

d. Pembagian fi‘l, tas}ri>f al-fi‘l, dan ciri-ciri masing-masing al-fi‘l.  

e. Tas}ri>f al-fi‘l (mud}a>ri‘, amar, dan ma>d}i) yang berpasangan dengan d}ami>r, 

disertai dengan terjemah d}ami>r.  

f. Tas}ri>f Wazan al-fi‘l  yang berjumlah 9.  

g. Pembagian Mujarrad dan definisinya.  

Berikut ini materi Tamyi>z 2 (dua), yaitu:  

1) Definisi al-i‘ra>b,  dan tanda-tandanya. 

2) I‘ra>b al-ism, baik dalam keadaan rafa‘, nas}ab, dan jazam.  

3) al-Ism (1) tentang mufrad, mus\anna, dan jama‘, serta ciri-ciri 

ma‘rifah 

4) al-Ism (2) tentang nakirah s}ifah, ism gair muns}arif dan ism al-kha>s}. 

5) I‘ra>b al-Mud}a>ri‘ dalam keadaan rafa‘, nas}ab, dan jazam. 
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6) Tas}ri>f al-is}t}ila>hi.  

7) al-‘Awa>mil untuk ism dan fi‘l mud}a>ri‘. 

8) Syibhu al-Jumlah berupa ja>r majru>r, z}araf maz}ru>f, isya>rah musya>r 

ilai>h, maus}u>l s}ilah, mud}a>f mud}a>f ilai>hi (nakirah d}ami>r, nakirah-

nakirah, nakirah al-ma‘rifah), maus}u>f s}ifah (nakirah-nakirah s}ifah dan 

al-ma‘rifah-al-ma‘rifah).  

9) al-Jumlah al-fi‘liyah. 

10) al-Fa>‘il. 

11) al-Maf‘u>l. 

12) al-Jumlah al-Ibtida>iyyah berupa mubtada’-khabar, dan khabar 

muqaddam-mubtada’ muakhkhar.  

Untuk jelasnya, berikut ini akan digambarkan: 

  



38 
 

Gambar 1. 

Pembagian Kata Bahasa Arab dalam Materi Tamyiz 
62
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Gambar 2: 

Pembahasan tentang Huruf dalam Materi Tamyiz 
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Gambar 3: 

Tentang ciri-ciri Isim dan Tasrifnya  

 

 



41 
 

Gambar 4:  

tentang Kata Kerja; Fi’il Mud}a>ri‘,Amar, Ma>d}i  dan Ciri-cirinya 
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Gambar 5: 

Pembahasan Tasrif Fi‘l Ma>d}i bergandeng dengan D{ami>r  
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Gambar 6: 

Materi tentang Waz\an al-Fi‘l 
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Gambar 7: 

Pembahasan tentang definisi Mujarrad 
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Gambar 8:  

Materi tentang Tabel Mujarrad 
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Gambar 9:  

Pembahasan Tentang Imla’ 
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Gambar 10:  

Materi tentang al-I‘ra>b dan tanda-tandanya 
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Gambar 11:  

Materi tentang I‘ra>b al-Ism 
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Gambar 12:  

Pembahasan tentang Isim Nakirah, dan Ma‘rifah 
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Gambar 13:  

Pembahasan tentang Pembagian Isim 

 

 

 



51 
 

 

Gambar 14:  

Pembahasan Tentang ‘I‘ra>b al-Mud}ari dalam keadaan  

rafa‘, nasab, dan jazm 
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Gambar 15: 

 Materi tentang Tas}ri>f al-istila>hii> 
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Gambar 16:  

Materi tentang tas}ri>f al-Is}tila>hiy 
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Gambar 17:  

Penjelasan tentang al-‘Awa>mil 
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Gambar 18:  

Penjelasan tentang Syibhu al-Jumlah 
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Gambar 19:  

Penjelasan tentang al-Jumlah al-Fi‘liyah 
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Gambar 20:  

Penjelasan tentang al-Fa>‘il 
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Gambar 21:  

Penjelasan tentang al-Maf‘u>l 
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Gambar 22:  

Tentang al-Jumlah al-Ibtida>iyah 
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PENERAPAN METODE TAMYI<Z  

PADA PESANTREN BAYT TAMYI<Z 

INDRAMAYU 

 

 

A. Gambaran Umum Pesantren Bayt Tamyi>z 

Pesantren termasuk lembaga pendidikan Islam yang tertua di 

Indonesia. Pada awalnya pesantren lahir dari suatu kegiatan pengajian kecil 

di masjid-masjid, surau-surau, atau langgar-langgar suatu kampung. 

Bahkan terkadang lahirnya pondok pesantren hanya diawali kegiatan 

pengajian kecil di rumah-rumah para kiyai dan usta>z, untuk mengajarkan 

al-Qur’an dan ceramah agama. Setelah itu, pengajian berkembang pesat 

dihadiri oleh berbagai kalangan murid dari dalam kampung maupun luar 

kampung dan terus berkembang seiring kondisi zaman dan tempat yang 

mengitarinya. Taufik Abdullah memberi pengertian bahwa pesantren bukan 

saja tempat pengajian dan pembelajaran kitab-kitab, tetapi kadang juga 

merupakan tempat di mana intensifikasi peribadatan dilakukan.
1
   

Pesantren selama ini didefinisikan sebagai lembaga pendidikan 

Islam yang sekurang-kurangnya memiliki tiga unsur, yaitu: Pertama, Kyai 

yang mendidik dan mengajar langsung. Kedua, santri yang belajar yang 

mukim maupun tidak. Ketiga, masjid tempat mengaji atau ruang tempat 

belajar.
2
 Pesantren juga didefinisikan secara singkat sebagai suatu tempat 

yang tersedia untuk para santri dalam menerima pelajaran agama Islam, 

sekaligus tempat berkumpul dan tempat tinggalnya.
3
 Pesantren 

terformulasi menjadi suatu model pondok-pondok atau tempat menimba 

                                                           

1
Taufik Abdullah, Islam dan Masyarakat: Pantulan Sejarah Indonesia (Cet. I; 

Jakarta: LP3ES, 1987), h. 111.  

2
Marwan Saridjo, Sejarah Pondok Pesantren di Indonesia (t.c.; Jakarta: Penerbit 

Dharma Bakti, 1980.), h. 9-10. Terdapat beberapa pengertian pesantren di antaranya; 

pesantren adalah lembaga pendidikan dengan sistem guruan klasikal; sistem bandongan 

dan sorogan, dan pendidikan non klasikal, di mana kyai mengajar santri dengan kitab-kitab 

bahasa Arab karya ulama-ulama pertengahan, dan santri tinggal asrama, atau tinggal di 

seluruh penjuru desa sekeliling pesantren (santri kalong)  dan pembelajarannya secara 

wetonan.  

3
Mujamil Qamar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi 

Institusi, (Cet. I; Jakarta: Penerbit Erlangga, t.th ), h. 2.     
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ilmu pendidikan Islam yang memiliki model pembelajaran khusus, dan 

berkarakter di tengah masyarakat atau biasa juga diistilahkan dengan 

sekolah agama berasrama. 

Formulasi model pondok pesantren telah memunculkan berbagai 

keunggulan-keunggulan tertentu yang berbeda-beda antara satu pondok 

dengan pondok yang lain, tergantung dari keistimewaan pila-pilar utama 

yang dimilikinya.
4
 Demikian juga, keberadaan Pesantren Bayt Tamyi>z 

Indramayu memiliki formulasi model yang khusus dan karakter yang 

berbeda dengan pesantren yang lain. Pesantren Bayt Tamyi>z memiliki 

suatu visi dan misi, yaitu untuk mencerdaskan kehidupan umat Islam.  

Lokasi Pesantren Bayt Tamyi>z terletak di Desa Sukaperna 

Kecamatan Tukdana Kabupaten Indramayu. Desa ini terletak di perbatasan 

antara Kecamatan Tukdana dan Kecamatan Bangodua. Jarak desa 

Sukaperna ke pusat pemerintahan, yaitu jarak 6 km arah ke Kecamatan 

Tukdana, jarak 30 km. ke Kabupaten Indramayu, dan jarak 125 km. arah ke 

ibu kota Provinsi Jawa Barat, dan jarak 230 km. arah ke Ibu Kota Negara 

DKI Jakarta.  

Berikut ini akan diuraikan tentang sejarah ringkas berdirinya 

Pesantren Bayt Tamyi>z Indramayu. 

 

1. Sejarah Berdiri Pesantren Bayt Tamyi>z 

Bayt Tamyiz suatu pondok pesantren yang memiliki kisah atau 

sejarah tersendiri yang menjadi latar belakang lahirnya. Pesantren tersebut 

berkembang pesat sampai saat ini.  

Berkaitan dengan penelusuran sejarah awal perkembangan 

Pesantren Bayt Tamyi>z, peneliti berupaya melakukan wawancara langsung 

dengan para pembina pesantren. Peneliti melakukan wawancara dengan 

putri kandung dari salah seorang perintis pendidikan Pesantren Bayt 

Tamyi>z, Kyai Anas Tamyiz, yaitu ibu Dra. Qurratu Ainin, salah seorang 

guru dan pembina Pesantren Bayt Tamyi>z, dalam uraiannya beliau 

menjelaskan, sebagai berikut:  

Pada Awalnya cikal bakal pesantren ini telah mulai dirintis atau 

diasuh oleh Kyai Tamyi>z, sekitar pada masa sebelum kemerdekaan RI 

                                                           

4
Pilar utama yang dimaksud adalah kehadiran seorang Kiai yang kharismatik 

sebagai guru santri dan masyarakat, kondisi santri sebagai penuntut ilmu dan murid sang 

Kiai, dan kelayakan sarana prasarana pesantren.   
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1945 M, berupa bentuk pengajian dan ceramah-ceramah agama di 

surau atau langgar yang ada di Desa Sukaperna. Setelah Kyai Tamyi>z 

wafat, kegiatan keagamaan dan pembelajaran Islam dilanjutkan oleh 

putranya bernama Kyai Ban Haji (ayah dari Abaza). Beliau 

melanjutkan misi ayahnya dalam kegiatan keagamaan, baik bentuk 

pengajian, dan dakwah Islam pada tempat yang sama. Kiyai Ban Haji 

wafat pada tahun 1980 M, dan kegiatan keagamaan dan pendidikan 

dilanjutkan oleh adiknya bernama Kyai Anas Tamyi>z sampai tahun 

1990 M. Kemudian Kyai Anas Tamyi>z mendirikan Madrasah Diniah 

Awaliah (MDA) yang diberi nama MDA al-Tamyi>zi. Madrasah ini 

terus berkembang menjadi tempat belajar agama dan pengajian 

dakwah Islam, khususnya bagi anak-anak penduduk Desa Sukaperna 

dan sekitarnya. Bahkan surau sebagai tempat pengajian bagi 

masyarakat yang sering diistilahkan dengan ‚ngaji kuping‛ yang 

dibina oleh Kyai Anas, masih ada sampai saat ini, surau itu dijadikan 

sebagai tempat pelatihan metode Tamyi>z bagi santri periode 

syahriyah. Kyai Anas Tamyi>z sendiri adalah alumni dari Pesantren 

Arjawinangun dan Pesantren Kempek Cirebon.
5
   

Kisah inilah yang menjadi latar belakang munculnya pemberian 

nama ‚Pesantren Bayt Tamyi>z‛, dan tentunya juga menjadi suatu latar 

belakang pemberian nama pada Metode Tamyi>z untuk terjemah al-Qur’an 

dan baca kitab kuning yang dinisbahkan pada seorang ulama pencetus awal 

kegiatan pendidikan dan keagamaan di Desa Sukaperna; Kyai Tamyi>z.
6
 

Beliau sekaligus sebagai kakek dari Abaza dan Qurratu Ainin yang menjadi 

pengasuh pada Pesantren Bayt Tamyi>z Indramayu.   

Pesantren Bayt Tamyi>z berdiri secara resmi setelah diadakan 

pelatihan terhadap santri-santri cilik pada masa liburan tengah semester 

tahun ajaran 2009-2010, para santri itu telah dilatih dan belajar intensif 

dengan metode Tamyi>z selama 12 hari, dari tanggal 30 Desember sampai 

10 Januari 2010, di pondok pesantren Bayt Tamyi>z Indramayu. Output 

peserta pelatihan ini diuji kemampuan terjemah al-Qur’an dan baca kitab 

                                                           

5
Qurratu Aenin, (47 tahun), Guru SMP Pesantren Bayt Tamyi>z, Wawancara, di 

Pondok Pesantren Bayt Tamyi>z Indramayu, 28 April 2013.  

6
Jauhar Maknun (50 tahun), Pengurus Yayasan Tamyi>z, Wawancara, di Pondok 

Pesantren Bayt Tamyi>z Indramayu, 07 April 2013.   
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kuning secara terbuka oleh Ahsin Sakho Muhammad,
7
 pada hari Ahad, 

tanggal 10 Januari 2010 dijadikan sebagai momentum milad atau hari 

lahirnya Pesantren Bayt Tamyi>z Indramayu.
8
   

Selain dari uraian sejarah lahirnya Pesantren Bayt Tamyi>z di atas, 

terdapat pula suatu kisah lain yang menarik, sebagai suatu latar belakang 

munculnya ide dan gagasan metode Tamyi>z, sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Ustaz H. Nasruddin Muharrar, seorang anggota guru 

metode Tamyi>z, menjelaskan bahwa:  

Gagasan dan ide besar dari Abaza untuk membuat suatu metode 

pembelajaran terjemah al-Qur’an dan baca kitab kuning muncul sejak 

lama berupa rancangan konsep dasar ilmu nah}wu-s}araf, disusun 

berdasarkan dari pengalaman belajar dan penelitian yang dilakukan 

oleh Abaza sendiri. Ketika Abaza melihat pengalaman santri-santri di 

berbagai pondok pesantren, di mana para santri harus menghabiskan 

waktu yang lama, hingga bertahun-tahun hanya untuk belajar ilmu 

nah}wu-s}araf. Sampai pada suatu ketika, ada orang tua yang 

menitipkan anaknya kepada Abaza, untuk dididik dan diajarkan ilmu 

pengetahuan agama, anak itu bernama ‚Husnul Yaqin‛, anak yang 

baru saja tamat sekolah SMA ketika itu, yang memiliki karakter 

sangat ‚polos‛ dan ‚manja‛, ketika itulah Abaza mulai memikirkan 

bagaimana Husnul ini diajarkan ilmu agama yang sama sekali tak 

punya dasar pengetahuan tentang bahasa Arab, sebagaimana harapan 

kedua orangtuanya, maka pada saat itulah gagasan konsep dan draf 

nah}wu-s}araf yang dulu pernah dirancang oleh Abaza, mulai 

diujicobakan kepada Husnul, dan terbukti belajar dalam waktu 

singkat, kurang lebih tiga bulan lamanya, Husnul mampu memahami 

nah}wu-s}araf, praktek terjemah al-Qur’an dan baca kitab kuning.
9
  

Kemudian metode inilah diberi nama oleh Abaza sendiri dengan 

nama metode Tamyi>z, sebagai bentuk penisbahan dan penghormatan 

                                                           

7
Rektor Institut Ilmu Qu’ran Jakarta dan Sekretaris Lajnah Pentashih Qur’an 

Kementerian Agama RI. 

8
Indra Gunawan (27 tahun), kepala Unit/Guru Pelatihan Tamyi>z,Wawancara, di 

Pesantren Bayt Tamyi>z Indramayu, 21 April 2013.  

9
H. Nasruddin Muharrar (44 tahun), Pelatih Tamyi>z Jakarta,Wawancara, di 

Pondok Pesantren Bayt Tamyi>z Indramayu, 07 April 2013. 
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kepada gurunya sekaligus kakek dan pamannya sendiri: Kyai Tamyi>z dan 

Kyai Anas Tamyi>z.    

Hal-hal lainnya yang turut menginspirasi Abaza untuk menulis dan 

menyusun metode Tamyi>z dan Kamus Kawkaban adalah belajar dari 

pengalaman dan tradisi-tradisi para ulama terdahulu yang telah ‚berani‛ 

melahirkan karya tulisan beribu-ribu jilid kitab dalam berbagai dimensi 

keilmuan, termasuk juga ketertarikan Abaza pada kisah Imam Syafi’i pada 

masa usia muda sudah mulai mengajarkan ilmunya kepada orang lain.
10

  

Dalam tulisan Abaza pada kata pengantar buku Tamyi>z, sebagai 

penulis metode Tamyi>z dikatakan bahwa buku Tamyi>z ini pertama kali 

disusun atas permintaan H. M. S. Ka‘ban, setelah pulang dari ziarah ke 

maqbarah Imam Syafi‘i di Mesir, untuk melakukan riset agar anak-anak 

Indonesia dapat meniru Imam Syafi‘i yang sejak kecil di usia 10 tahun 

telah menguasai al-Qur’an, Hadis, Tafsir dan ilmu lainnya.
11

 Pengalaman 

dari kisah H.M.S. Ka’ban tersebut di atas, banyak menginspirasi Abaza 

untuk berani menulis metode Tamyi>z sebagai suatu metode belajar 

terjemah al-Qur’an dan baca kitab kuning pada anak-anak atau para 

pemula.       

 Setelah Abaza merampungkan buku pedoman metode Tamyi>z, 

maka dilangsungkan acara launching pada tanggal 4 Juli 2009 M di Jakarta. 

Pada tahun 2010 M mulailah Abaza merintis untuk mendirikan Pesantren 

Bayt Tamyi>z dan Yayasan Bayt Tamyi>z, yang dipimpin langsung oleh 

Abaza sendiri, sebagai suatu bentuk pengembangan pembelajaran metode 

Tamyi>z, dalam lembaga pendidikan resmi, sebagaimana pondok-pondok 

pesantren lainnya di Indonesia.  

2. Visi dan Misi Pesantren Bayt Tamyi>z 

Visi Pesantren Bayt Tamyi>z yaitu ‚Membantu setiap muslim pintar 

terjemah al-Qur’an yang dibaca dan didengarnya‛.
12

 dengan  uraian misi, 

yaitu:  

                                                           

10
Abaza (45 tahun), Pimpinan Pondok Pesantren Bayt Tamyi>z, Wawancara, di 

Pondok Pesantren Bayt Tamyi>z Indramayu, 07 April 2013. 

11
Abaza, Tamyi>z: Pintar Terjemah al-Qur’an 30 Juz dan Kitab Kuning (Cet. VI; 

Jakarta: Tamyiz Publishing, 2011), h. iii.   
12

Abaza, Tamyi>z: Pintar Terjemah al-Qur’an 30 Juz dan Kitab Kuning, h. 6.  
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‚Membentuk generasi muslim sedari kecil pintar terjemah al-Qur’an 

dan kitab kuning dan bisa menuliskannya (imla), serta bisa 

mengajarkannya, seperti imam Syafi‘I kecil dahulu bisa‛.
13

  

Selain dari misi di atas, terdapat pula misi yang dikhususkan pada 

santri inside (santri bermuqi>m di pondok pesantren), dengan suatu misi, 

yaitu ‚santri Bayt Tamyi>z pintar sebelas hal‛ sebagai berikut:  

a. Santri pintar dan mampu memahami dan mengajarkan metode Tamyi>z.  

b. Santri pintar bahasa Inggris ala metode Tamyi>z.  

c. Santri pintar bahasa Arab ala metode Tamyi>z.  

d. Santri pintar matematika ala metode Tamyi>z.  

e. Santri pintar mengoperasikan komputer.  

f. Santri pintar mengoperasikan internet.  

g. Santri pintar mengoperasikan maktabah sya>milah.  

h. Santri pintar terjemah surah al-Baqarah.  

i. Santri pintar terjemah surah-surah juz ‘amma.  

j. Santri pintar terjemah kitab kuning al-taqri>b.  

k. Santri memiliki karakter building melaksanakan yang wajib 

membiasakan yang sunnah.
14

  

Ustaz Abaza, sebagai pencetus metode Tamyi>z juga memiliki suatu 

‚misi yang mulia‛ pada karyanya metode Tamyi>z, Abaza memimpikan 

metode Tamyi>z ini terus berkembang untuk diajarkan pada umat Islam, 

sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan Abaza, dengan penjelasan 

sebagai berikut:  

Saya memiliki mimpi untuk metode Tamyi>z seperti halnya dengan 

perkembangan ‚metode Iqra’‛ yang ditulis oleh KH. As‘ad Humam, 

metode Iqra’ sangat terkenal dan telah berkembang ke seluruh 

pelosok nusantara Indonesia, diajarkan pada anak-anak di masjid-

masjid, surau, langgar, atau di tempat lembaga pengajian al-Qur’an, 

tentunya dengan misi mengajarkan ‚cara mudah membaca al-

Qur’an.
15

  

                                                           
13

Abaza, Tamyi>z: Pintar Terjemah al-Qur’an 30 Juz dan Kitab Kuning, h. 6.  

14
 Abaza, Tamyi>z: Pintar Terjemah al-Qur’an 30 Juz dan Kitab Kuning, h. 

sampul. 

15
Abaza (45 tahun), Pimpinan Pesantren Bayt Tamyi>z, Wawancara, di Pesantren 

Bayt Tamyi>z Indramayu, 07 April 2013.  
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Tampaknya, Abaza juga menginginkan pelajaran metode Tamyi>z 

tersebar luas di masyarakat muslim, seperti halnya metode Iqra’ yang 

tersebar luas di seluruh pelosok Indonesia. Keinginan Abaza itu dapat 

diprediksi dengan suatu indikator, bahwa 5 (lima) tahun ke depan tidak ada 

lagi, orang yang datang belajar metode Tamyi>z di pesantren Bayt Tamyi>z 

Indramayu, karena di kampung halaman mereka telah tersebar 

pembelajaran metode Tamyi>z.         

Misi Abaza tersebut di atas sangat beralasan, karena berdasarkan 

data santri pada pelatihan metode Tamyi>z periode syahriyah selama kurang 

lebih dua tahun, 2011 dan 2012, menunjukkan bahwa pelatihan metode 

Tamyi>z telah berkembang pesat, karena telah diikuti oleh sejumlah santri 

yang berasal dari berbagai Provinsi dan kota di Indonesia, di antaranya, 

Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Provinsi Yogyakarta, DKI 

Jakarta, Provinsi Bengkulu, Provinsi Kalimantan Selatan, Provinsi 

Gorontalo, Provinsi Sulawesi Selatan, Provinsi Aceh, kota Medan, dan 

kota-kota lainnya di Indonesia. Jika sekiranya semua santri itu yang telah 

belajar metode Tamyi>z, dan mengajarkan metode Tamyi>z di daerah asal 

mereka, maka tidak mustahil metode Tamyi>z akan cepat berkembang.  

3. Jenjang Pendidikan dan Struktur Organisasi Pesantren       

Pada Pesantren Bayt Tamyi>z terdapat beberapa jenjang pendidikan, 

yaitu:   

1) Diniyyah Takmiliyah Awwaliyah (DTA) Bayt Tamyi>z setingkat 

dengan sekolah Taman Kanak-kanak.  

2) SD Bayt Tamyi>z, sekolah ini mendapat surat izin dari Dinas 

Pendidikan Kabupaten Indramayu nomor: 421.5/KEP.37-

DISDIK/2011 tanggal 18 Mei 2011 dengan nomor statistik sekolah: 

102021801635.  

3) SMP Bayt Tamyi>z, sekolah ini mendapat surat izin persetujuan 

pendirian Sekolah Menengah Pertama dari Dinas Pendidikan 

Kabupaten Indramayu nomor: 421.5/KEP.222-DISDIK/2011 tanggal 

12 Oktober 2011 dengan nomor statistik sekolah: 202021806106. 

SMP dengan model kompetensi dasar yang menggabungkan model 

salaf dengan ciri-ciri pintar baca kitab kuning, dan metode khalaf 

dengan ciri pintar berbahasa Arab dan Inggris. Siswa SMP ini biasa 

juga diistilahkan dengan ‚santri muqi>m‛.  
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Selain jenjang pendidikan formal diatas, Pesantren Bayt Tamyiz 

juga membuka pindidikan non formal berupa pelatihan santri bulanan atau 

diistilahkan dengan ‚Pelatihan Santri Syahriyah‛ atau ‚Santri Inside‛. 

Diantara peserta pelatihan, terdapat peserta yang mengambil program, 3 

hari, 1 minggu atau lebih, 1 bulan atau lebih, bahkan terdapat peserta yang 

menghabiskan waktu belajar selama 1 tahun atau lebih.
16

       

Setiap pondok pesantren memiliki struktur organisasi tersendiri 

yang bertugas mengatur administrasi dan operasional pembelajaran 

pondok, serta mengembangkan program kerja. Demikian halnya pada 

Pesantren Bayt Tamyiz Indramayu. Struktur organisasinya dipayungi oleh 

suatu badan yayasan bernama, yaitu ‚Yayasan Tamyi>z‛, struktur pengurus 

Yayasan Tamyi>z, dan struktur pengurus, pembina, dan guru pondok 

pesantren Bayt Tamyi>z Indramayu akan diuraikan dalam lampiran.   

B. Penerapan Metode Tamyi>z dalam Meningkatkan Kemampuan Santri 

Menerjemahkan al-Qur’an 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, pembelajaran metode 

Tamyi>z melalui dua tahapan yaitu materi Tamyi>z Satu dan Tamyi>z Dua. 

penerapan metode Tamyi>z Satu dalam pembelajaran, selalu diawali dengan 

perkenalan tentang cara belajar yang efektif dan efisien sesuai dengan teori 

yang telah dibangun oleh pencetus metode Tamyi>z. Sebagaimana 

dijelaskan oleh Ustaz Indra Gunawan bahwa guru menjelaskan terlebih 

dahulu kepada santri, bahwa mempelajari al-Qur’an itu ‚mudah‛ dan 

‚dimudahkan‛ oleh Allah swt. Hal ini dikuatkan dengan menyebut berbagai 

ayat-ayat firman Allah swt yang ternukil pada beberapa surah, misalnya: 

pada QS al-Qamar: 32,  sebagai berikut: 

 ﴾ٕٖوَلَقَدْ يَسَّرْناَ الْقُرْآنَ للِذكِّْرِ فَ هَلْ مِن مُّدَّكِرٍ ﴿

Terjemahnya: 

 Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan al-Qur’an untuk pelajaran, 

maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran?17
 

Dinukilkan pada QS Yusuf: 2, bahwa al-Qur’an diturunkan untuk 

dipahami, teks ayat berikut ini:   

                                                           

16
Abaza, Tamyi>z: Pintar Terjemah al-Qur’an 30 Juz dan Kitab Kuning, h. ii. 

17
Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, tahun 1990 M. h.  879. 
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 ﴾ٕإِنَّا أنَزلَْنَاهُ قُ رْآناً عَرَبيِّاً لَّعَلَّكُمْ تَ عْقِلُونَ ﴿

Artinya:  

Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa al-Qur’an dengan 

berbahasa Arab, agar kamu memahaminya.
18

 

Pada QS al-Ankabut: 49, sebagai berikut:  

 ﴾ٜٗبَلْ ىُوَ آياَتٌ بَ يِّنَاتٌ فِ صُدُورِ الَّذِينَ أوُتوُا الْعِلْمَ وَمَا يََْحَدُ بآِياَتنَِا إِلََّّ الظَّالِمُونَ ﴿

Terjemahnya: 

Sebenarnya, al-Qur’an itu adalah ayat-ayat yang nyata di dalam dada 

orang-orang yang diberi ilmu. Dan tidak ada yang mengingkari ayat-

ayat Kami kecuali orang-orang yang zalim.
19

 

Selanjutnya Ustaz Indra Gunawan menjelaskan bahwa setelah guru 

memaparkan dan menjelaskan ayat di atas, sebagai landasan teologis pada 

pembelajaran Tamyi>z, maka santri diharapkan akan memiliki keyakinan 

kuat dan kepercayaan diri untuk belajar menerjemahkan al-Qur’an.
20

  

Selanjutnya Ustaz Indra Gunawan melanjutkan penjelasannya 

bahwa:  

Guru memperkenalkan tentang proses pembelajaran dengan metode 

Tamyi>z, kemudian menjelaskan tentang prinsip-prisip belajar 

Tamyi>z, yaitu dengan cara ‛laduni‛ dan ‛sentot‛. Laduni (ilate kudu 

muni) yaitu dengan cara mengaktifkan seluruh potensi manusia 

dengan cara belajar santri yang harus bersuara, berdendang, dan 

bersukaria. Sedangkan ‛Sentot‛ maksudnya: bermuka senyum dan 

melotot, untuk mengaktifkan otak kiri dan otak kanan.
21

  

Ustaz Indra Gunawan melanjutkan penjelasannya, bahwa pada awal 

pembukaan belajar dengan metode Tamyi>z, guru mengajarkan tentang ‚yel-

                                                           

18
Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, tahun 1990 M. h. 348. 

19
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yel‛ metode Tamyi>z, sebagai pemberi motivasi dan semangat kepada santri 

dalam mengikuti pembelajaran. Di antara yel-yel tersebut misalnya:   

1. Guru berkata: ‚belajar Tamyi>z‛, maka santri akan menjawab: 

‛mudah, mantap, al-hamdulillah‛ sambil mangangkat jempol 

tangannya.  

2. Guru berkata: ‚Santri Tamyi>z‛, maka santri akan menjawab: 

‛asyik-asyik-asyik, jempolan‛ sambil mangangkat jempol 

tangannya. 

3. Guru berkata: ‚Terjemah Qur’an‛, maka santri akan menjawab: 

‛iiihhh...... gampang banget‛. 

4. Guru berkata: ‚Baca kitab kuning‛, maka santri akan menjawab: 

‛iiihhh...... siapa takut‛.
22

     

Setelah guru menjelaskan secara singkat tentang prinsip 

pembelajaran, syarat, dan tujuan belajar, serta yel-yel, maka guru selalu 

bertanya kepada santri sebagai bentuk evaluasi kepada santri, dengan 

pertanyaan ‚bagaimana? mudah?‛, kalau ada santri mengatakan 

bahwa,‛tidak mudah memahami materi?‛, maka yang salah bukanlah 

santri, tetapi ada kemungkinan cara yang keliru pada guru yang  

menyampaikan materi. Hal ini sebagai bentuk evaluasi pembelajaran. 

Ustaz Indra Gunawan kembali menjelaskan bahwa, setelah guru 

melakukan pembukaan seperti yang digambarkan di atas, maka guru 

memulainya dengan mengajak para santri untuk membaca doa secara 

berjamaah, dengan lafaz doa sebagai berikut:  

فَعُنَا وَزدِْناَ عِلْمًا  الَلَّهُمَّ انْ فَعْنَا بِاَ عَلَّمْتَ نَا وَعَلِّمْنَا مَا يَ ن ْ
رْ لِ أمَْريِ وَاحْلُلْ عُقْدَةً مِّن لِّسَانِ يَ فْقَهُوا قَ وْلِ   رَبِّ اشْرحَْ لِ صَدْريِ وَيَسِّ

Demikian pula, pada saat guru menutup acara pembelajaran, akan 

memimpin pembacaan doa penutup ‚kaffa>rah al-majlis‛, sebagai berikut:  

23سبحانك اللهم وبحمدك أشهد أن لَّ إلو إلَّ أنت أستغفرك وأتوب إليك
 

Setelah membaca doa pembuka di atas, guru akan memasuki 

tahapan materi pembelajaran Tamyi>z yaitu terdapat 8 (delapan) langkah 
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penerapan untuk Tamyi>z Satu. Berikut ini akan diuraikan secara detail, 

berdasarkan hasil pengamatan dan hasil wawancara peneliti dengan para 

usta>z, dan usta>zah pelatih, pada pelatihan metode Tamyi>z di Pesantren 

Bayt Tamyiz Indramayu. 

1. Langkah Pertama Membahas al-Kalimah 

Langkah pertama, guru mengajarkan tentang al-kalimah ” الكلمة إما 
 disertai dengan penjelasan definisi singkat tentang ‛حرف وإما اسم وإما فعل

pembagian kata di atas, gambaran definisi tersebut sebagai berikut: 

 .yaitu huruf diketahui dengan menghafalkannya الحرف يعرف بحفظو -

 yaitu isim diketahui dengan ciri dan الإسم يعرف بعلاماتو وتصريفو -

tas}ri>f-nya 

-yaitu fi‘l diketahui dengan ciri dan tas}ri>f الفعل يعرف بعلاماتو وتصريفو -

nya.
24

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ustaz 

Taufiqurrahman, menjelaskan tentang cara menyampaikan materi di atas, 

sebagai berikut:  

Bahwa materi di atas disampaikan oleh guru dengan cara membaca 

dengan suara keras dan diikuti oleh santri, yang diulang sampai tiga 

kali. Kemudian guru menjelaskan perbedaan antara kata dan kalimat 

dalam bahasa Indonesia dan bahasa Arab, misalnya guru mengatakan 

dan bertanya ‛apa huruf itu? huruf adalah kata yang mempunyai arti, 

seperti ِب artinya ‚dengan‛, huruf ًف  artinya ‚di dalam‛, huruf   علً  

artinya ‚di atas‛, berbeda dengan abjad, apakah abjad mempunyai 

arti? tidak mempunyai arti, kemudian dilanjutkan dengan ‚belajar 

membaca al-Qur’an putus-putus‛. Penerapan langkah pertama ini 

biasanya menghabiskan waktu kurang lebih 10 menit.
25

  

Demikianlah, langkah pertama dalam penerapan metode Tamyi>z 

Satu untuk terjemah al-Qur’an. 
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2. Langkah Kedua Membahas Huruf 

Langkah kedua, setelah guru mengajarkan dan mendeskripsikan 

perbedaan antara huruf dalam bahasa Indonesia, maka dilanjutkan dengan 

memulai mengajarkan huruf secara berturut-turut dari kolom 1 sampai 

kolom 26, dengan mengulang-ulang dengan intonasi dan lirik lagu. Adapun 

kolom-kolom yang dimaksud sebagai berikut:   

a. Kolom 1: saudaranya bi ja>r ( زاثج ) yaitu:  ِلَٝ , يلَ , يلِ , نلَ , ةل لَٝ ,  ٌ ٍ لْٓ ,  لَ لْٓ , فلِٝ, لِِ ,  لَ

ف ىَّٝ , ظلَسلَ ز لَٚ , دلَ , ةلِ ,  لَ , kolom 1 ini dinyanyikan dengan lirik dari judul lagu: 

‛Selamat Ulang Tahun‛ atau ‛I‘tira>f‛ oleh Opic.  

b. Kolom 2: saudaranya  َفلَعلُ ٔلَصلَتل لَْ زلَ ب ، ٌل١َلْطلَ  :yaitu ولَ لَْ ب  kolom ini , ولَ

dinyanyikan dengan lirik atau lagu dengan judul: ‛ya rabbi bi al-

mus}t}afa‛, biasa juga dinyanyikan dengan disertai terjemahnya, yaitu 

‛ka>na adalah, laisa bukan‛ 

c. Kolom 3: saudaranya  ُفلَعل ىَّْ ٔلَصلَتلَ زلَ لَْ  :  لِ ،  لَ ىَّْ ، ٌل١َلْذلَ ,  لِ ىًَّ ، ٌلَ لَ ىَّٓ ، ٌلَىلِ ىَّْ ولَ  , kolom ini juga 

dinyanyikan dengan lirik atau lagu dengan judul: ‚s{alli wa sallim‛. 

d. Kolom 4:  ِحل سلَ ٍٕلَىلِ لٌِ  kolom ini dinyanyikan dengan lirik atau , لَ  yaitu  لَ ٔلَصلَتلَ 

lagu dengan judul ‚arepyar ‚(lagu India). pada saat dinyanyikan, 

biasanya ditambahkan terjemahnya yaitu ‚la artinya tidak ada‛ 

e. Kolom 5:  َٝل
زلَ لْٕ علْ لُّ لٍْ لٌِ  kolom ini dinyanyikan dengan lirik , لِ ىَّ  yaitu  لِ ىَّ ٔلَصلَتلَ 

atau lagu dengan judul: ‚Ummi‛, pada saat dinyanyikan, biasanya 

ditambahkan terjemahnya yaitu ‚illa artinya kecuali‛ 

f. Kolom 6: ٠بلَ ٔصت ٌٍّضبف yaitu  َل  kolom ini dinyanyikan dengan ,٠ب

meminjam lirik lagu dengan judul: ‚arepyar‛ lagu India, pada saat 

dinyanyikan, biasanya ditambahkan terjemahnya yaitu ‚ya artinya 

wahai‛.  

g. Kolom 7: saudaranya لَ ٔلِدالَء ب  :yaitu ٠ب لَٙ لَ ٠ىَّزلُ ب، ٠ب لَٙ لَ ٠ُّ لَ، ٠ب  kolom ini dinyanyikan ,٠ب

dengan lirik lagu dengan judul: ‚Muhammadku‛.  

h. Kolom 8: saudaranya  َتل لْٕصلِ لْْ ٠لَ   yaitu زىَّٝ  ، ٌـلِ،  لَ لْٟ ،  ذاً، ولَ لْٓ ، ٌلَ لْْ  , kolom ini juga 

dinyanyikan dengan meminjam lirik dari lagu: ‚ya rabbi s{alli ala al-

rasu>l/ya badratin‛.  

i. Kolom 9:  َْل صلُ  :yaitu: kolom ini dinyanyikan dengan lirik dari lagu  لَ رلَ لْ

‚neneku pahlawanku‛ oleh ‚band Wali, biasanya ditambahkan juga 

terjemahnya yaitu ‚la artinya jangan‛.  

j. Kolom 10: saudaranya   َْل صلُ لُْ ٠لَ لْ لٍْـ، yaitu ٌلَ لٌْـ، فلَ لَٚ ب، ٌـلِ،  ىَّّ ، ٌلَ لُْ  kolom ini ,ٌلَ

dinyanyikan juga dengan lirik dari lagu berjudul: ‚la> ila>aha illa Allah‛, 
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biasanya ditambahkan juga dengan terjemahnya yaitu ‚ lam tidak, 

lamma tidak, li wal fal hendaknya‛  

k. Kolom 11: saudaranya  ُاٌللَسلْ ل yaitu: ب لَّ لْٙ لَِ ب،  لَّ ١لْ لُ ب،  لَ لَّ ب،  ٠لْٕلَ لَِ  ، لْٓ لَِ  ، لْْ  kolom ini , لِ

dinyanyikan dengan lirik dari lagu dengan judul: ‚Wahdana, Allah Allah 

la> ila>aha illa> Allah‛. 

l. Kolom 12: saudaranya  ُلَبءل زلِ لْٕ yaitu ااظلْ  kolom ini dinyanyikan   ىَّ،  لَ ىَّ، ولَلاىَّ 

dengan lirik dan lagu dengan judul: ‚Topi saya bundar‛, ‚gundul-gundul 

pacul‛, dan ‚s}alli wa sallim‛. Terkadang juga dinyanyikan dengan 

menambahkan variasi dengan terjemahnya yaitu: ‚illa> kecuali, alla> 

hendaknya jangan, kalla> artinya sekali-kali jangan‛ 

m. Kolom 13: saudaranya  ُاٌ لَ لْ ل yaitu  ْٓل ، ٌلَىلِ زىَّٝ ،  لَ لًْ ، ثلَ ىَُّ ب،  لُ ىَِّ ،  لَ لَْ ، فـلَ،   لْٚ ،  لَ لَٚ , kolom 

ini dinyanyikan dengan lirik atau lagu dengan judul ‚ya Taibah‛. 

n. Kolom 14: saudaranya  ُاٌللَسلِ ل yaitu ب  لَّ لْٙ لَِ ب،  لَّ ١لْ لُ ب،  لَ لَّ لَ،  ٠لْٕلَ ، ِب لْٓ لَِ  ، لْْ  , kolom ini 

dinyanyikan dengan lirik dan lagu dengan judul ‚ampar-ampar pisang‛ 

o. Kolom 15: saudaranya َب لَٙ زلِفلْ ،  yaitu ااظلْ لًْ لَ٘  ، ، ول١َلْ لَ لُْ ، ولَ لَٝ ز لَِ  ، لْٓ لَِ ب،  لَِ  ، لَٓ ٠لْ
،  لَ ُّٞ  لَ،  لَ لَ،  لَ

بذلَا لَّ لٌِ بذالَ،  لَِ , kolom 16: saudaranya ١لْد ولِ لْٛ  :kolom 17 ,ٌـلَ، للَدلْ، ٌـلَملَدلْ  yaitu اٌزلَ

saudaranya ااظزلِملْجلَبي yaitu:  َفل لْٛ لِٝ  kolom 18: saudaranya ,ظلَـ، ظلَ ب،  لَ  yaitu إٌىَّبف لَِ ,  

dan kolom 19: ثلِئلْط ، لَُ  dinyanyikan satu kali dari kolom 15-19. Dengan ,ٔلِ لْ

meminjam lirik lagu dengan judul ‚duda‛.  

p. Kolom 20: saudaranya ف ،  yaitu ظلَسلَ قلَ لْٛ ، فلَ لٍْ لَ ، خلَ زالَءلَ لَٚ  ، لََ ب لَِ ،  لَ لَْ لْٚ ، دلُ ، ثلَ لْدلَ، غل١َلْسلَ لًَ للَجلْ

لَٓ  لْٕدلَ، ثل١َلْ ،  لِ علَ لَِ  ، ىًَّ ، ولُ يلَ لْٛ ،  لَ بٔلِتلَ ،  لَ ذلَ .رلَ لْ , kolom ini dinyanyikan dengan lirik lagu 

dengan judul: ‚Ya T{aybah ‚atau biasa juga dinyanyikan dengan lirik 

lagu dengan judul ‚perdamaian‛.  

q. Kolom 21: saudaranya  ٌيل لْٛ لْٛ لُ لَِ  yaitu  ،ِٝىَّرلِٝ،   ىَّئل   ، لِْ ، اٌىَّزلِٝ، اٌىَّزلَب لَٓ ٠لْ ، اٌىَّرلِ لِْ ٜ، اٌىَّرلَا اٌىَّرلِ

لْٓ  لَِ ب،  .لَِ , kolom ini dinyanyikan dengan lirik dan lagu dengan judul ‚siapa 

suka hati‛, biasa juga dinyanyikan dengan menambah terjemahnya, 

yaitu ‚allazi, allaza>ni, allazi>na, orang yang 2x, allati, allata>ni, allati, 

allaiy, orang yang 2x, ma> apa yang, man siapa yang 2x‛.   

r. Kolom 22: saudaranya ح ،  ٌٚئلِهلَ  yaitu  لِشلَبزلَ لُْ لٍْىلُ لَ، رلِ لٍْىلُّب ، رلِ لٍْهلَ ، رلِ لُْ لٌِىلُ ب، ذلَ لَّ لٌِىلُ ، ذلَ لٌِهلَ  ,ذلَ

Kolom ini dinyanyikan dengan lirik atau lagu dengan judul ‚Aku anak 

gembala‛, biasa juga dinyanyikan dengan menambah terjemahnya, yaitu 

‚za>lika itu satu, za>likuma> itu dua, za>likum mereka itu 2x, tilka itu satu, 

tilkuma> itu dua, tilkum mereka itu, ula>ika mereka itu‛.   

s. Kolom 23: saudaranya ح yaitu  لِشلَبزلَ  ، لَ٘ؤلُ لَءلِ  ، لِْ لَ٘زلَب لِٖ،  لَ٘رلِ  ، لَ٘ؤلُ لَءلِ  ، لِْ لَ٘رلَا لَ٘رالَ،  , Kolom 

ini dinyanyikan dengan lirik atau lagu dengan judul: ‚dari sambang 

sampe merauke‛, biasa juga dinyanyikan dengan menambah 
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terjemahnya, yaitu: ‚haza ini satu, haza>ni ini dua, haula>i mereka ini 2x, 

hazihi ini satu, hata>ni ini dua, haula>i mereka ini‛. 

t. Kolom 24: saudaranya ١لْس لِّ ،  yaitu ضلَ لُْ لْٔزلُ ب،  لَ لَّ لْٔزلُ ،  لَ لْٔذلَ ،  لَ ىَّٓ لُ٘ ب،  لَّ لُ٘  ، لَٟ لِ٘  ، لُْ لُ٘ ب،  لَّ لُ٘  ، لَٛ لُ٘

لُٓ  لَ، ٔلَ لْ ،  ٔب ىَّٓ لْٔزلُ لَ،  لَ ب لْٔزلُّ ،  لَ لْٔذلِ .  لَ , Kolom dinyanyikan dengan lirik atau lagu dengan 

judul: ‚ya rabbi shalli 'ala Muhammad‛.   

u. Kolom 25: saudaranya ١لْس لِّ لَ -ٖلُ  yaitu ضلَ لُّ٘ب لَ -لِٖ،  لُّ٘ب لَ٘ب،   ، لُِ لْ لِ٘  ، لُْ لُ٘ ب،  لَّ ىَّٓ -لِ٘ لُ٘ ب،  لَّ ، -لِ٘ ىَّٓ لِ٘

لَ  ، ٔلِٟ، ٔب لَٞ ، ٞلِ،  ىَّٓ ب، ولُ لَّ ، ولُ ، نلِ لُْ ب، ولُ لَّ ، ولُ .  نلَ , Kolom ini sama liriknya dengan 

kolom 24, yaitu dinyanyikan lirik dan lagu dengan judul ‚ya rabbi shalli 

'ala  Muhammad‛. 

v. Kolom 26: saudaranya ١لْس لِّ ،  yaitu ضلَ ،  ٠ىَّبنلَ ىَّٓ لُ٘ لَ،  ٠ىَّب لُّ٘ب لَ،  ٠ىَّب ،  ٠ىَّب٘ب لُْ لُ٘ ب،  ٠ىَّب لَّ لُ٘  ٠ىَّبٖلُ،  ٠ىَّب

لُْ  لَ،  ٠ىَّبولُ لَ ,  ٠ىَّبنلِ ,  ٠ىَّبولُّب ،  ٠ىَّبٔب لَٞ ،  ٠ىَّب ىَّٓ ب،  ٠ىَّبولُ لَّ .   ٠ىَّبولُ , Kolom ini juga dinyanyikan dengan 

lirik dan kagu dengan judul ‚bismillah, garuda di dadaku‛.
 26
  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ustaz 

Taufiqurrahman, menjelaskan tentang pembelajaran huruf di atas, sebagai 

berikut:  

Bahwa kolom 1-26 di atas adalah huruf, guru memimpin santri untuk  

menyanyikan huruf-huruf di atas, sampai berulang-ulang hingga 

santri sampai benar-benar mudah untuk menghafalnya. Selanjutnya 

setelah guru mengajarkan huruf, santri diinstruksikan untuk 

membuka surah al-Baqarah, mulai ayat dua sampai ayat lima, untuk 

melakukan praktek dan mencari serta mengidentifikasi huruf atas 

bimbingan guru, contoh pada QS al-Baqarah: 2. Sebagai berikut:    ذٌه

(2)  اٌىزبة     ز٠ت  فٟ  ٖ  ٘دٜ  ي  اٌّزلّم١ٓ  , bahwa  guru membaca ayat 

tersebut secara utuh, kemudian membacanya secara putus-putus, dan 

diikuti oleh santri secara berjama‘ah, kemudian metode Tanya jawab 

berlangsung antara guru dan santri, contoh, guru membaca  ذٌه , lalu 

guru bertanya kepada santri: apakah kata za>lika ini huruf atau bukan? 

Santri akan menjawab huruf, lalu guru kembali bertanya: huruf ini 

berada pada kolom berapa? Santri dipersilahkan mencari dalam 

kolom 1-26, misalnya setelah ditemukan huruf itu di kolom 22, maka 

guru kembali bertanya: za>lika itu sebagai saudaranya siapa? karena 

santri sudah melihat kolomnya, maka secara otomatis setelah 

melihatnya, akan menjawab yaitu saudaranya isya>rah, maka seluruh 

santri bersama-sama menyebutkan huruf itu dan saudara-saudaranya, 

kemudian guru memerintahkan menyanyikan lagu isya>rah dan 
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saudara-saudaranya dalam kolom 22, dengan mengikuti lirik lagu 

‚aku anak gembala‛.
27

  

Ustaz Taufiqurrahman kembali menjelaskan, sebagai berikut:  

Guru kembali bertanya pada kata berikutnya ‚اٌىزبة‛: ‚al-kita>bu‛, 

apakah huruf atau bukan?‛ Santri memperhatikan dan menjawab: 

‚bukan huruf pasti yang lain‛, dilanjutkan dengan pertanyaan berikut 

dari guru: ‚kenapa bukan huruf?‛, santri menjawab karena tidak ada 

dalam kolom 1-26. langkah berikutnya guru kembali lagi bertanya: 

‚kata la huruf atau bukan?‛ santri menjawab: ‚huruf‛, guru bertanya 

lagi: ‚la saudaranya siapa dan kolom berapa?‛, santri menjawab ‚la 

nas}aba li nakirah, kolom 4‛. maka seluruh santri bersama-sama 

menyebutkan huruf itu, kemudian guru memerintahkan menyanyikan 

lagu ‚la nas}aba li nakirah‛ secara berjama’ah. Kata berikutnya, ‚ ز٠ت 

guru kembali bertanya: ‚rayba apakah huruf atau bukan?‛ santri 

kembali menjawab: ‚bukan huruf pasti yang lain‛, dilanjutkan dengan 

pertanyaan berikut dari guru: ‚kenapa bukan huruf?‛, santri 

menjawab: ‚karena tidak ada dalam kolom 1-26‛. Berikutnya kata 

 <guru menjelaskan bahwa kata fi>hi ada dua kata yaitu huruf ‚fi ,‛ف١ٗ‚

dan hi‛, guru kembali bertanya: ‚fi, apakah huruf atau bukan?‛ santri 

menjawab: ‚huruf‛, guru lanjut bertanya: ‚saudaranya siapa fi> dan 

pada kolom berapa? ‛, santri akan menjawab: ‚fi> saudaranya bi jarrin, 

kolom 1‛, guru memberi instruksi: ‚nyanyikan kolom 1 saudaranya  

bi jarrin‛, maka santri akan menyanyikannya dengan lirik lagu 

‚selamat ulang tahun atau i‘tira>f  lagu Opic‛. Selanjutnya kata ‚hi‛, 

guru kembali bertanya: ‚apakah kata hi  huruf atau bukan?‛ santri 

menjawab: ‚huruf! Saudaranya d}ami>r, kolom 25 ‛, guru kembali 

menginstruksikan: ‚nyanyikan saudaranya d}ami>r, kolom 25!‛, santri 

secara berjama‘ah menyanyikan d}ami>r kolom 25 dengan lirik lagu ‚ya 

rabbi s}alli ‘ala  Muhammad‛.28
  

Selanjutnya Ustaz Taufiqurrahman melanjutkan penjelasannya, 

sebagai berikut:  
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Bahwa kata berikutnya ‚ٌٍّٓزم١‛, guru kembali menjelaskan bahwa 

kata ‚lilmuttaqin‛ terdiri dari dua kata yaitu:  ‚li‛ dan ‚al-muttaqi>n‛, 

setelah itu, guru kembali bertanya: ‚apakah kata li, huruf atau bukan? 

dan li pada kolom berapa?‛, santri akan menjawab: ‚li saudaranya bi 

jarrin, kolom 1‛, guru memberikan instruksi: ‚nyanyikan kolom 1 

saudaranya  bi jarrin‛ , maka santri akan menyanyikannya dengan 

lirik lagu ‚selamat ulang tahun atau i‘tira>f  lagu Opic‛.? ‛, santri akan 

memilih salah satu lirik lagu setelah bersepakat bersama teman-

temannya. Berikutnya kata ‚al-muttaqi>n‛, guru kembali bertanya: 

‚kata al-muttaqi>n, apakah termasuk huruf atau bukan?‛, santri 

kembali menjawab: ‚bukan huruf pasti yang lain‛, dilanjutkan dengan 

pertanyaan berikut dari guru: ‚kenapa bukan huruf?‛, santri 

menjawab: ‚karena tidak ada dalam kolom 1-26‛.
29

     

Demikianlah, guru melatih santri secara berulang-ulang untuk 

menemukan, mengenali, dan mengidentifikasi huruf yang ada dalam ayat 

dua sampai ayat lima pada surah al-Baqarah. Sehingga diharapkan muncul 

dalam pikiran santri, bahwa huruf itu hanya ada di kolom 1-26, jika tidak 

ada, maka pasti bukan huruf. Dengan demikian dalam waktu singkat, santri 

mampu mengidentifikasi huruf dengan jelas. Terkadang juga di sela-sela 

dialog tanya jawab antara guru dan santri, biasanya diselingi dengan yel-yel 

untuk memberi motivasi, bahwa santri masih semangat untuk terus 

melanjutkan proses pembelajaran.    

Setelah latihan praktek pengidentifikasian huruf yang biasanya 

hanya terbatas pada  pembahasan ayat 2 sampai ayat 5, QS al-Baqarah. 

Langkah selanjutnya, guru menginstruksikan untuk memberi tanda 

lingkaran pada kata yang termasuk huruf, santri juga memberi tanda 

contreng di lembaran kotak huruf pada buku Tamyi>z. Kemudian santri 

diinstruksikan untuk membaca ayat-ayat secara putus-putus  ‚  ذلك  الكتاب  لا

 dengan maksud bahwa dengan membaca secara ,‛رٌب  فً  ه  هدى  ل  المتقٌَن

putus-putus menunjukkan adanya identifikasi kata.    

Penerapan guru dalam mengajarkan huruf menunjukkan suatu 

teknik pengidentifikasian yang unik dan meyakinkan, karena praktek 

latihan berdasarkan pada ayat al-Qur’an. Sehingga santri mampu 

menghafal identitas huruf dengan mudah dan cepat, dan diharapkan hafalan 
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pada huruf-huruf tersebut melekat dan tersimpan dalam memori otak kanan 

dan kiri, dan juga tersimpan dalam sudu>r atau dalam istilah Abaza ‚otak 

bawah sadar manusia‛, dengan cara memperbanyak praktek identifikasi 

huruf-huruf.    

3. Langkah Ketiga Membahas Isim 

Berdasarkan pengamatan peneliti pada langkah ketiga ini, guru 

memulai memperkenalkan isim dengan ciri-cirinya, kemudian guru 

menyebutkannya satu persatu sebagai berikut: 

a. Berakhiran tanwi>n pada nakirah  

b. Berakhiran kasrah 

c. Berawalan al ( اي ِ سفخ )  

d. Berawalan ـ لُِ ـ،  لِِ ـ،  لَِ   

e. Diawali ‘awa>mil al-ism (pada kolom 1-6 pada huruf) 

f. Menunjukkan nama (ٌُب ) 

g. Berwazan fa>‘ilun (ً فب) 

h. Kata majemuk (ضبفخ )
30

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ustazah Dwi 

Handayani, beliau menjelaskan langkah penerapan Tamyi>z Satu tentang 

pembahasan isim, sebagai berikut:   

Bahwa untuk memudahkan santri menghafal ciri-ciri isim di atas, 

maka guru terlebih dahulu menyanyikannya dengan nada lagu yaitu 

lagu Aceh, dengan judul ‚bunga jampa‛, sampai berulang-ulang 

bersama guru dan santri, hingga benar-benar hafal boleh diiringi alat 

musik tamborin dan gendang dumbuk marawis, untuk menciptakan 

suasana senang dan santai, teks lagu ciri isim sebagai berikut: 

Ciri-ciri isim itu ada delapan: 

Berakhiran tanwi>n dan berakhiran kasrah 

Berawalan aan… al dan ma, mi, mu…uuu…  

Diawali awa>milul ismi 

Menunjukkan nama dan berwazan fa>‘ilun 

Kata majemuk, itulah ciri terakhir.
31
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Selanjutnya, Ustazah Dwi Handayani menjelaskan kembali setelah 

guru menyanyikan lagu di atas, sebagai berikut:  

Bahwa guru kemudian menjelaskan satu persatu contoh dari ciri-ciri 

isim, dengan singkat, misalnya: ciri pertama, berakhiran tanwi>n, 

contohnya: ‚ لًٍ , ِدزظخً , ِع دلٌ  فص ‛, guru menjelaskan bentuk-bentuk 

tanwi>n pada ketiga contoh tersebut, selanjutnya, guru kembali 

menguji santri dengan bertanya, contoh kata: ًٜ٘د apakah isim atau 

bukan?  kalau isim kenapa disebut isim? guru menunggu jawaban 

santri, dengan jawaban ‚berakhiran tanwi>n‛, lalu guru menjelaskan 

bentuk tanwi>n disertai contoh pada kata yang lain. Kemudian guru 

membuat kesimpulan bahwa setiap kata yang berakhiran tanwi>n pasti 

isim.
32

 

Ustazah Dwi Handayani menjelaskan kembali tentang ciri kedua 

dari isim, dengan uraian sebagai berikut:  

Bahwa guru menjelaskan ciri kedua, yaitu berakhiran kasrah, 

contohnya: ‚ اٌّس حلِ , اٌج١ذلِ , اٌل١تلِ  ‛, kemudian guru membaca contoh dan 

menjelaskan ciri berakhiran kasrah pada contoh tersebut, selanjutnya 

guru menjelaskan kembali untuk menguji ingatan para santri, dengan 

mengambil contoh kata yang berakhiran kasrah, misalnya kata  ِاثصبزل, 

lalu guru bertanya lagi ‚kenapa disebut isim?‛ santri menjawab 

‚karena berakhiran kasrah‛, lalu guru membuat kesimpulan bahwa 

setiap kata yang berakhiran kasrah pasti isim. Kemudian kesimpulan 

itu diikuti santri dengan menyebut seperti yang dilafazkan oleh 

guru.
33

  

Ustazah Dwi Handayani kembali melanjutkan penjelasannya 

tentang ciri ketiga dari isim, dengan penjelasan sebagai berikut:  

Bahwa guru akan menjelaskan ciri ketiga dari isim, yaitu\ berawalan 

‚ :contohnya ‛اي‚ اٌس ً, إٌبفرح, اٌىزبة ‛, dan guru akan membaca contoh 

dan menjelaskannya ciri-ciri yang terdapat dalam contoh tersebut. 

Kemudian guru kembali menguji ingatan santri, dengan membuat 

pertanyaan dan menunggu jawaban dari santri, misalnya, menulis 
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kata اٌىزبة, lalu bertanya kepada santri: apakah isim atau huruf? 

kenapa isim? karena berawalan al, guru bertanya lagi: ‚kenapa bukan 

huruf?‛ santri menjawab: ‚karena tidak ada dalam kolom 1-26‛, lalu 

guru membuat kesimpulan bahwa setiap kata yang beralif-lam, maka 

pasti isim.
34

  

Ustazah Dwi Handayani melanjutkan penjelasannya tentang ciri 

keempat dari isim, dengan penjelasan sebagai berikut: 

 Bahwa ciri keempat dari isim, yaitu: berawalan ‚ ـ ـ, لَِ ـ , لِِ لُِ ‛, contohnya 

‚ جلَ لٌ  لٌٓ , لَِ لْ ىلَ علْ ولَتلٌ , لَِ سلْ دلَح, لَِ لْٕضلَ ٕلَعلَخلٌ , لِِ ىلْ سلْ لَحلٌ , لِِ ٍىَّٝ, لِِ صلَ لْٕدلِضلٌ , لُِ لَٙ ضلٌ , لُِ دلَزلّلِ لُِ فلْزلَبحلٌ .‛ لِِ ضلٌ  دلَزلّلِ لُِ  dan 

guru menjelaskan awalan ini dengan contoh yang lain, yang juga 

berawalan ma, mi, mu. Sehingga akhirnya guru membuat suatu 

kesimpulan, bahwa setiap kata yang berawalan ma, mi, mu pasti 

isim.
35

 

Ustazah Dwi Handayani menjelaskan lanjutan ciri kelima dari isim, 

dengan penjelasan sebagai berikut:  

Selanjutnya guru menjelaskan ciri kelima dari isim, yaitu diawali 

‚  pada ciri ini guru menjelaskan bahwa maksud dari ,‛ ٛاًِ ااظُ

‘awa>mil al-ism itu adalah kolom 1-6 pada huruf, letaknya ada di 

samping ciri-ciri isim. Kemudian guru membacanya dan 

menyanyikannya dalam lirik lagu ‚kota santri‛, yaitu sebagai berikut:  

إلَّ – لَّ نصب للنكرة – إن نصب رفع – كان رفع نصب - بجر– عوامل الإسم 
 2x.يانصب للمضاف– نصب للمستثنى 

Guru menjelaskan bahwa ‘awa>mil al-ism, sebagai huruf-huruf yang 

berada pada kolom 1 sampai  6, lalu santri memperhatikan yang 

termasuk ‘awa>mil ism adalah: huruf bi ja>r, contohnya: ثبٌل١ت, ka>na 

rafau‘ nas{aba, contohnya: وبْ الله غفٛزا, Inna nas{aba rafau‘, contohnya: 

لّْ محمدا زظٛي الله   لَُ  ,  ز٠تلَ  :La> nas{aba li al-nakirah contohnya ,ا ٍ  , illa> 

nas{aba li al-mustas\na> contohnya:  ا لّخبٌدا  ya nas}aba li al-mud}a>f 

contohnya: ٠بزظٛيلَ الله. Guru menjelaskan masing-masing kolom, 
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sambil menunjukkan, bahwa semua kolom 1 sampai kolom 6 adalah 

isim. Sehingga santri akan memahami ciri-ciri isim, yaitu bertemu 

atau dimasuki ‘awa>mil al-ism.
36

 

Ustazah Dwi Handayani kembali memberi penjelasan tentang ciri 

keenam dan ketujuh dari isim, dengan penjelasan sebagai berikut: 

Guru akan menjelaskan ciri keenam dari isim, yaitu menunjukkan 

nama atau isim alam, contohnya: ‚ , ِىعبز, ِٛظٝ, محمد,  ١عٝ, فس ْٛ

 guru kembali menjelaskan maksud dari ,‛ ِس٠ىب,  ظ١ب,  ٔد١ٔٚع١ب, ظلا٠ٚعٟ

nama dan isim a>lam, berupa nama orang/manusia atau nama yang 

menunjukkan tempat. Kemudian guru menjelaskan ciri ketujuh dari 

isim, yaitu berwazan fa>‘il, guru menjelaskan tas}ri>f isim yang ada 

disamping ‘awa>mil al-ism, contohnya kata لًٌ   فب ً sama dengan  ب 

dan  setelah itu santri menyanyikan wazan ,فب ١ٍٓ sama dengan خبٌد٠ٓ 

fa>‘il yang diikuti oleh santri, sebagai berikut: 

فاَعِلٌ فاَعِلَانِ فاَعِلوُْنَ 

فاَعِلٌََ فاَعِلتََانِ فاَعِلَاتٌ 

فاَعِلًا فاَعِليَِْْ فاَعِلِيَْْ 

فاَعِلًََ فاَعِلتََيِْْ فاَعِلَاتٍ 

فاَعِلٍ فاَعِليَِْْ فاَعِليَِْْ  

فاَعِلٍََ فاَعِلتََيِْْ فاَعِلَاتٍ 
37

  

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, bahwa guru dan santri akan 

menyanyikan wazan fa>‘il di atas secara berulang-ulang, sampai santri 

menghafal dan memahami bentuk-bentuk wazan fa>‘il yang termasuk 

sebagai bentuk isim. Kemudian setelah proses itu, guru akan 

memperhatikan kondisi santri, apakah santri mulai paham tentang wazan 

fa>‘il atau tidak, maka langkah selanjutnya guru akan membuat suatu 

kesimpulan bahwa bentuk wazan fa>ilun itu pasti isim. 

Tahap selanjutnya, Ustazah Dwi Handayani kembali menjelaskan 

tentang ciri kedelapan, dengan penjelasan sebagai berikut:  

Penerapan selanjutnya adalah guru akan menjelaskan ciri isim yang 

kedelapan, yaitu kata majemuk. Guru terlebih dahulu menjelaskan 

                                                           

36
Dwi Handayani (21 Tahun), Guru Pelatihan Tamyi>z, Wawancara, di Pesantren 

Bayt Tamyi>z Indramayu, 23 April 2013.  

37
Abaza, Tamyi>z: Pintar Terjemah al-Qur’an 30 Juz dan Kitab Kuning, h. 25.  



81 
 

 
 

maksud dari kata majemuk, yaitu id}a>fah atau mud}a>f ilaih. Kemudian 

guru juga menjelaskan kata majemuk dalam bahasa Indonesia sebagai 

contoh perbandingan, yaitu gabungan dua kata menjadi satu, karena 

adanya hubungan, misalnya hubungan saling kepemilikan, atau 

dengan definisi lain, kata majemuk adalah kata isim yang 

bersambung dengan salah satu d}ami>r kolom 25, misalnya kata ُٙلٍٛث , 

kata ini terdiri dari dua kata yaitu kata لٍٛة  bersambung dengan 

huruf ُ٘. Guru  kembali menjelaskan bahwa salah satu ciri isim itu, 

adalah kata majemuk berupa kata yang bersambung dengan d}ami>r 

kolom 25>.
38

 

Setelah santri mempelajari dan memahami ciri-ciri isim, maka 

penerapan langkah kedua selanjutnya, adalah guru memberi latihan praktek 

untuk membuktikan, apakah santri mampu memahami, mampu mengenal, 

dan mengidentifikasi antara ciri dan huruf yang baru saja dipelajari. 

Kemudian selanjutnya guru dan santri membaca ayat pada surah al-

Baqarah yang di dalamnya terdapat bentuk isim dan huruf, contoh dalam 

penerapannya sebagai berikut:  

الذين  يؤمنون با الغيب  و يقيمون  الصلوة و مما  رزقناىم  ينفقون 
Ustazah Dwi Handayani menjelaskan kembali proses langkah 

pembelajaran praktek pada ayat di atas, dengan penjelasan sebagai berikut:  

Guru kemudian menerapkan metode tanya-jawab kepada santri 

dengan kata perkata, guru memulai bertanya, kata al-lazi>na apa 

namanya? huruf atau isim? Maka murid menjawab sesuai dengan 

kriterianya, misalnya santri menjawab huruf. Kemudian ditanya lagi 

oleh guru, saudaranya apa? Santri menjawab: ‚saudaranya maus}u>l‛, 

guru kembali menyambung: ‚kolom berapa?‛ kolom 21, jawab santri. 

Guru berkata lagi: ‚mari kita nyanyikan lagu saudaranya maus}u>l‛. 

Setelah dinyanyikan oleh santri, guru melanjutkan bertanya tentang 

kata yu’minuna, ‚apakah kata yu’minuna termasuk huruf atau isim‛? 

santri menjawab: ‚bukan huruf, bukan isim, pasti fi‘l‛. Lalu 

dijelaskan bahwa tidak termasuk  huruf, karena kata tersebut tidak 

terdapat dalam kolom 1 sampai kolom 26, dan tidak termasuk isim, 

karena tidak terdapat ciri-ciri isim pada kata yu’minu>na, tetapi 
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dijawab dengan ungkapan; ‚bukan huruf, bukan isim, pasti fi‘l‛,  

setelah sampai pada kata ‚اٌل١ت‛, guru kembali bertanya lagi, apakah 

kata al-gayb huruf atau isim?, setelah santri memperhatikan bahwa 

ada tanda-tanda isim di dalamnya, yaitu diawali ‚al‛, maka dijawab 

isim. Setelah proses itu, guru meminta kepada santri untuk 

menyanyikannya ‚ciri-ciri isim‛, dengan lirik lagu Aceh ‚Bunga 

Jampa‛.
39

 

Kemudian guru menginstruksikan praktek mencari isim pada ayat 

6-8 dalam QS al-Baqarah. Karena di dalamnya terdapat beberapa bentuk 

isim, dan diinstruksikan untuk memberi tanda ‚garis atas satu‛ pada kata 

isim, sebagai tanda bahwa kata tersebut menunjukkan isim, sebagaimana 

halnya pada pemberian tanda pada huruf berupa tanda lingkaran. 

Dari hasil pengamatan peneliti pada proses penerapan langkah 

ketiga di atas, menunjukkan bahwa santri mampu mengidentifikasi 

kategori isim dengan cepat. Karena tanda ciri isim tentu sangat berbeda 

dengan ciri huruf dari bentuk kata, dan telah terjadi suatu proses 

identifikasi, di mana santri menemukan isim sesuai dengan kaidah ciri-

cirinya. 

4. Langkah Keempat Membahas Fi‘l 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada langkah keempat, yaitu 

guru mengajarkan al-fi‘l dengan diawali memperkenalkan pembagian al-

fi‘l, yaitu fi‘l mud}a>ri‘, fi‘l amar, dan terakhir fi‘l ma>d}i, kemudian 

dilanjutkan guru mengajarkan ciri-ciri fi‘l mud}a>ri‘.   

Adapun ciri-ciri mud}a>ri‘ yang terdapat dalam materi ajar Tamyi>z, 

yaitu berawalan ya, yu, ta, tu, a, u, na, nu ( ، ٔـلَ، ٔلـُ
،  لَ،  لُ ، رلـَ ، رلـُ  Kemudian .(٠لَـ، ٠لـُ

dilanjutkan dengan tas{ri>f fi‘l mud{a>ri‘ (  ، لَٓ لٍْ ، ٠لَفلْ لُ لِْ ، رلَفلْ لُلالَ لًُ ، رلَفلْ لُ لَْ لْٛ لُ ، ٠لَفلْ لٍُ لِْ ، ٠لَفلْ لُلالَ ٠لَفلْ لًُ

 ، لًُ ، ٔلَفلْ لُ لًُ ،  لَفلْ لُ لَٓ لٍْ ، رلَفلْ لُ لِْ ، رلَفلْ لُلالَ لًُ ، رلَفلْ لُ لَْ لْٛ لُ ، رلَفلْ لٍُ لِْ ، رلَفلْ لُلالَ لًُ ,(رلَفلْ لُ
40

 setelah guru  menyebutkan 

ciri-ciri mud}a>ri‘. Kemudian guru menjelaskan dengan contoh ciri-ciri dari 

mud}a>ri‘, dan melagukan tas}ri>f fi‘l mud}a>ri‘, secara berulang-ulang. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pelatihan Tamyi>z, 

Ustazah Ulfah Ana, menjelaskan tentang langkah keempat ini, sebagai 

berikut:  
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Bahwa langkah selanjutnya guru menginstruksikan santri untuk 

latihan praktek mengidentifikasi dengan mencari mud}a>ri‘, pada ayat 

9-12 dalam QS al-Baqarah, apabila santri menemukan kata mud}a>ri‘, 

maka santri diperintahkan untuk menyanyikan lagu ciri-ciri mud}a>ri‘, 

dan tas}ri>fnya secara berjama‘ah. Kemudian setelah proses itu santri 

diperintahkan memberi tanda atau melingkari kata yang termasuk 

kategori huruf, menggaris atas pada kata isim, dan memberi garis 

bawah satu pada kata mud}a>ri‘. Sehingga santri mudah 

mengindentifikasi huruf, isim, dan fi‘l dengan cara memberi tanda 

yang berbeda.
41

  

Materi Tamyi>z Satu berikutnya, adalah ciri-ciri fi‘l amar yaitu 

berakhiran  َْل ، الَ،  لْٞ  ، لْٚ  ,atau dalam bahasa Indonesia el, la, lu, li, la, na  ،  لَ، 

disertai dengan tas}ri>fnya yaitu ( 42,(أفْ عُلْ، أفْ عُلَا، أفْ عُلُواْ، أفْ عُلِى، أفْ عُلَا، أفْ عُلُن
 guru 

menyebutkan ciri-ciri amar dengan cara menyanyikannya dengan nada lagu 

‚pelangi-pelangi‛. Kemudian diteruskan dengan nyanyian tas}ri>f fi‘l amar 

dengan nada lagu ‚balonku ada lima‛. Lagu tersebut dinyanyikan berulang-

ulang minimal 3 kali, sampai mereka memahami ciri-ciri yang terdapat 

pada tasrif fi‘l amar. Setelah proses itu dilanjutkan dengan latihan 

identifikasi fi‘l amar, dengan cara praktek mencari ayat-ayat al-Qur’an 

yang terdapat di dalamnya fi‘l amar. Misalnya pada ayat 13, 21, 23 dan 24 

dalam QS al-Baqarah, apabila bertemu dengan kata, huruf, isim, mud}a>ri‘, 

(jenis kata yang telah dipelajari) tetap akan dinyanyikan dan diberi tanda 

masing-masing, sebagaimana proses praktek yang berjalan sebelumnya.   

Ustazah Ulfah Ana kembali menjelaskan, sebagai berikut:  

Santri kembali diinstruksikan untuk melingkari huruf, memberi garis 

atas pada isim, memberi garis bawah satu pada fi‘l mud}a>ri’, dan 

diperintahkan untuk memberi garis bawah dua pada fi‘l amar. Hal 

tersebut dilakukan berulang-ulang apabila bertemu huruf, isim, dan 

fi‘l.43
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Materi selanjutnya setelah mempelajari fi‘l amar, guru akan 

menjelaskan tentang ciri-ciri fi‘l ma>d}i, dan tas}ri>f fi‘l ma>d}i. Dalam materi 

Tamyi>z ciri-ciri fi‘l ma>d}i, berupa akhiran, yaitu: لَ، لََّ، لوْ، تْ، تاَ، نَ، تَ، تُُاَ، 
 ,cara bacaanya, la, la>, lu>, et, ta>, na, ta, tuma>, tum, ti  تُُْ، تِ، تُُاَ، تُنَّ، تُ، ناَ

tuma>, tunna, tu, na>. ciri-ciri fi‘l ma>d}i ini terus diulang lebih dari sepuluh 

kali sampai hafal. Proses selanjutnya, guru akan membaca bentuk-bentuk 

tas}ri>f fi‘l ma>d}i, yaitu ( فعَلَ، فَ عَلَا، فَ عَلُواْ، فَ عَلَتْ، فَ عَلَتَا، فَ عَلْنَ، فَ عَلْتَ، فَ عَلْتُمَا، فَ عَلْتُمْ، 
44.(فَ عَلْتِ، فَ عَلْتُمَا، فَ عَلْتَُُّ، فَ عَلْتُ، فَ عَلْنَا

  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ustazah Ulfah Ana 

tentang proses pembelajaran tas}ri>f fi‘l ma>d}i dalam metode Tamyi>z, 

menjelaskan dengan uraian sebagai berikut:  

Tas}ri>f fi‘l ma>d}i dan ciri-ciri akhirannya dinyanyikan oleh guru dan 

santri secara bersambung dan berjam‘ah, dengan lirik lagu ‚cangkul-

cangkul‛, setelah santri memahami penjelasan singkat dari guru 

tentang ciri-ciri dan tas}ri>f fi‘l ma>d}i, maka proses dilanjutkan dengan 

praktek mengidentifikasi fi‘l ma>d}i, pada QS al-Baqarah/2: 14-17. 

Guru kembali menginstruksikan kepada santri untuk melingkari 

huruf, menggaris atas pada kata isim, memberi garis bawah satu pada 

fi‘l mud}a>ri‘, memberi garis bawah dua pada fi‘l amar, dan apabila 

santri menemukan fi‘l ma>d}i, maka diperintahkan untuk memberi garis 

bawah tiga.
45

 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, setelah santri selesai 

mempelajari tentang huruf, isim, fi‘l mud}a>ri‘,fi‘l amar, dan fi‘l ma>d}i, maka 

santri telah mampu mengidentifikasi perbedaan-perbedaan kelima bagian 

kata tersebut dalam al-Qur’an dengan baik dan jelas. 

 

5. Langkah Kelima Membahas Pasangan D{ami>r dan Fi‘l 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada langkah kelima dari 

penerapan metode Tamyi>z, yaitu guru mengajarkan tentang makna d{ami>r 

yang disertai dengan terjemahnya, dengan uraian lagu sebagai berikut:  
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Huwa huma>, artinya dia 

Huwa untuk lelaki Satu  

Huma> untuk lelaki dua  

Hum untuk mereka lelaki 

 Hiya huma>, artinya dia 

Hiya untuk wanita satu 

Huma>  untuk wanita dua  

Hunna untuk mereka wanita  

Anta antuma>, artinya kamu  

Anta untuk lelaki satu  

Antuma> untuk lelaki dua 

Antum untuk kalian lelaki 

Anti antuma> artinya kamu  

Anti untuk wanita satu 

Antuma> untuk wanita dua 

Antunna untuk kalian wanita  

Ana untuk saya sendiri  

Nah}nu untuk kami semua  

Cukup itu saja d}ami>r dan artinya. 2x.  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ustazah Ulfah Ana, 

dia menjelaskan sebagai berikut:  

Setelah guru mengajarkan lagu d}ami>r di atas, maka dilanjutkan 

dengan mengajarkan d}ami>r dengan berpasangan tas}ri>f fi‘l mud}a>ri‘, 

baik dalam kedaan rafa‘, nas}ab, dan jazm, dengan cara dinyanyikan 

dengan lirik lagu ‚s}ala>tulla>h,46
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Adapun materi tas}ri>f fi‘l mud}a>ri‘ yang dimaksud adalah sebagai 

berikut:  

Yaf‘ulu d}ami>rnya huwa  

Yaf‘ula>ni d}ami>rnya huma>  

Yaf‘ulu>na d}ami>rnya hum  

Taf‘ulna d}ami>rnya hiya  

Taf‘ula>ni d}ami>rnya huma>  

Yaf‘ulna d}ami>rnya hunna  

Taf‘ulu d}ami>rnya anta  

Taf‘ula>ni d}ami>rnya antuma>  

Taf‘ulu>na d}ami>rnya antum 

Taf‘uli>na d}ami>rnya hiya  

Taf‘ula>ni d}ami>rnya huma>  

Taf‘ulna d}ami>rnya antunna  

Af‘ulu d}ami>rnya ana 

Naf‘ulu d}ami>rnya nah}nu. 2x.
47

 

Proses selanjutnya, guru akan mengajarkan materi tentang d}ami>r 

dengan berpasangan tas}ri>f fi‘l amar, dengan cara dinyanyikan dengan lirik 

lagu s}ala>tulla>h  (dari group band Wali), sebagai berikut: 

Uf‘ul d}ami>rnya anta 

Uf'ula> d}ami>rnya antuma>  

Uf'ulu> d}ami>rnya antum  

Uf'uly d}ami>rnya anti  

Uf'ula> d}ami>rnya antuma>  

Uf'ulna d}ami>rnya antunna.
48

   

Kemudian proses berikutnya, guru akan mengajarkan tentang d}ami>r 

dengan pasangannya dalam tas}ri>f fi‘l ma>d}i, dengan cara dinyanyikan 

dengan lirik lagu yang sama s}ala>tulla>h, sebagai berikut:  

Fa‘ala  d}ami>rnya huwa 

Fa‘ala> d}ami>rnya huma>  

Fa‘alu> d}ami>rnya hum  

Fa‘alat  d}ami>rnya hiya  

Fa‘alata> d}ami>rnya huma>  
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Fa‘alna d}ami>rnya hunna  

Fa‘alta d}ami>rnya anta 

Fa‘altuma> d}ami>rnya antuma>  

Fa‘altum d}ami>rnya antum,  

Fa‘alti d}ami>rnya anti 

Fa‘altuma>  d}ami>rnya antuma>  

Fa‘altunna d}ami>rnya antunna 

Fa‘altu d}ami>rnya ana 

Fa‘alna d}ami>rnya nah}nu. 2x.
49

 

Dari hasil pengamatan peneliti tentang proses pembelajaran tas}ri>f 

al-fi‘l dengan pasangan d}ami>rnya, menunjukkan bahwa peran lagu dalam 

pembelajaran d{ami>r  beserta artinya, dan d{ami>r beserta pasangannya, 

sangat berperan besar dalam memudahkan santri untuk menghafalnya 

secara cepat, mudah, dan menyenangkan. 

6. Langkah Keenam Membahas Wazan al-Fi‘l 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada langkah keenam dari 

pembelajaran Tamyi>z Satu adalah wazan al-fi‘l. Guru mengajarkannya 

dengan menyebut satu persatu wazannya, dan membacanya, secara 

bersamaan atau berjama‘ah. Kemudian guru dan santri menyanyikan  

wazan al-fi‘l dengan suatu lirik lagu sebagai berikut:  

فَ عَلَ يَ فْعُلُ أفُْ عُلْ  
 أفَْ عَلَ يُ فْعِلُ أفَْعِلْ  

 إفْ تَ عَلَ يَ فْتَعِلُ إِِ فْ تَعِلْ 
فَعِلُ إِنْ فَعِلْ   إِنْ فَعَلَ يَ ن ْ

 إِسْتَ فْعَلَ يَسْتَ فْعِلُ إِسْتَ فْعِلُ 
 فاَعَلَ يفُاعَِلُ فاَعِلْ 

 تفَاعََلَ يَ تَفاعََلُ تَ فَاعَلْ 
 فَ عَّلَ يُ فَعِّلُ فَ عِّلْ 
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50تَ فَعَّلَ يَ تَ فَعَّلُ تَ فَعَّلْ 
 

Pada proses berikutnya, guru akan menyanyikan wazan ini 

berulang-ulang sampai santri mengerti pola fi‘l, dengan cara diuji dengan 

mengganti kata fi‘l lain. Misalnya, dengan kata fi‘l; kataba, terus 

dinyanyikan dan diulang berkali-kali, dalam praktek, atau santri 

dikelompokkan dan diberi tugas untuk mencari 2-3 kata fi‘l. Kemudian 

dipresentasikan dihadapan kelas. Selanjutnya guru menjelaskan, bahwa 

wazan fi‘l ma>d}i bukan hanya berbentuk fa‘ala, tetapi terdapat juga bentuk 

lain yaitu:  

. تَ فَعَّلَ , فَ عَّلَ ,  تَ فَاعَلَ , فاَعَلَ , إِسْتَ فْعَلَ , إِنْ فَعَلَ , إِفْ تَ عَلَ , أفَْ عَلَ , فَ عَلَ 
Demikian juga, dalam bentuk wazan fi‘l mud}a>ri‘,  bukan hanya 

yaf‘ulu, tetapi terdapat juga bentuk fi‘l  mud}a>ri‘  yang lain yaitu:  

فَعِلُ , يَ فْتَعِلُ , يُ فْعِلُ , يَ فْعُلُ  يَ تَ فَعَّل , يُ فَعِّلُ , يَ تَفاعََلُ , يُ فَاعِلُ , يَسْتَ فْعِلُ , يَ ن ْ
Begitu pula dengan bentuk wazan fi‘l amar, bukan hanya uf‘ul, 

tetapi terdapat juga bentuk fi‘l  amar  yang lain, yaitu:  

51أفُْ عُلْ، أفَْعِلْ، إِفْ تَعِلْ، إِنْ فَعِلْ، إسْتَ فْعِلْ، فاعَِلْ، تَ فَاعَلْ، فَ عِّلْ، تَ فَعَّلْ،
 

Selanjutnya guru menjelaskan bahwa wazan al-fi‘l di atas dapat 

ditasrifkan sesuai dengan tas}ri>f al-fi‘l masing-masing, baik bentuk fi‘l 

mud}a>ri‘, amar, maupun ma>d}i. Sebagaimana yang telah dipelajari pada 

materi sebelumnya.  

Demikianlah pembahasan tentang wazan al-fi‘l dalam pembelajaran 

Tamyi>z Satu yang bertujuan untuk memudahkan santri menerapkannya 

pada perubahan-perubahan bentuk wazan al-fi‘l. Demikian juga bahwa 

dalam langkah keenam di atas, menunjukkan penerapan ilmu s}araf dengan 

cara memperkenalkan wazan al-fi‘l.  

 

7. Langkah Ketujuh Membahas Mujarrad 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada langkah ketujuh, guru  

mengajarkan tentang mujarrad dengan cara membaca pengertiannya 

terlebih dahulu, sebagai berikut: mujarrad adalah kata dasar atau kata asli. 

Sehingga mujarrad didefinisikan sebagai bukan awalan, bukan sisipan, 
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bukan akhiran, setiap isim memiliki mujarrad, dan setiap al-fi‘l memiliki 

mujarrad, tetapi huruf tidak punya mujarrad. Serta mujarrad itu minimal 3 

abjad kata dasar, kemudian dilanjutkan dengan membaca secara bersama-

sama awalan-awalan yaitu  ، َالَْ  ، مَ ، م ِ، م ُ، ي َ، ي ُ، ت َ، ت ُ، أَ، أُ، ن َ، ن ُ، أَ، إِ، إنْ، إِسْت, 
sisipan-sisipan yaitu   ،ت َ، دَ، ط، ل ،ّ-ا، و، ي ، , akhiran-akhiran yaitu 

akhiran yang ada pada tas}ri>f fi‘l mud}a>ri‘, amar, dan ma>d}i, ditambahkan 

pula alif nu>n, waw dan nu>n, ya dan nu>n, ta’ marbu>tah, dan alif  beserta ta’ 

ta’ni >s\.52
  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustaz Indra Gunawan, 

menjelaskan bahwa:   

Pembahasan mujarrad ini dinyanyikan secara bersama-sama oleh guru 

dan santri, untuk memudahkan menghafalnya, kecuali pada bagian 

akhiran tidak dinyanyikan, karena telah diketahui dan dinyanyikan 

pada lagu tas}ri>f fi‘l sebagai ciri-ciri fi‘l mud}a>ri‘, amar, dan ma>d}i, 

yang telah dipelajari sebelumnya, hanya ditambahkan dengan lagu 

‚akhiran-akhiran baca sendiri, biar kamu ngerti‛.
53

  

Setelah guru menjelaskan mujarrad dan menyanyikannya, maka 

santri diinstruksikan untuk mengidentifikasi kata yang mujarrad, sebagai 

bentuk latihan penerapan pada QS al-Baqarah/2: 2. 

 ﴾ٕذَلِكَ الْكِتَابُ لََّ رَيْبَ فِيوِ ىُدًى للِّْمُتَّقِيَن ﴿

Terjemahnya: 

 Kitab (al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya: petunjuk bagi 

mereka yang bertakwa.
 54
 

Langkah selanjutnya guru menjelaskan sebagai berikut: bahwa ayat 

di atas akan diuraikan oleh guru kata perkata sebagai contoh proses 

pembelajaran mujarrad. Sehingga interaksi antara guru dan santri dapat 

dideskripsikan dengan jelas, juga bertujuan untuk memaparkan proses 

pengidentifikasian kata mujarrad, dan kata yang bukan mujarrad. Sehingga 
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terdeskripsikan juga proses pembelajaran yang dialogis berupa tanya-jawab 

antara guru dan santri, Ustaz Indra Gunawan kembali menjelaskan sebagai 

berikut: 

Guru bertanya: kata ‚ذٌه‛, apakah memiliki mujarrad atau tidak?, 

santri menjawab: ‚tidak‛, guru balik bertanya: kenapa?, santri 

menjawab: karena, huruf. Guru memberi instruksi: mari ikuti ucapan 

saya!  huruf tidak memiliki mujarrad. Guru bertanya lagi: kata ,‛ذٌه‚ 

 :apakah memiliki mujarrad atau tidak?, santri menjawab ,‛اٌىزبة‚

punya mujarrad. guru balik bertanya: kenapa?, santri menjawab: 

karena, isim punya mujarrad, guru memberi instruksi: mari mencari 

bentuk mujarradnya apa?, guru berkata: ‚اٌىزبة‛ ada awalannya atau 

tidak?, santri menjawab: ada, berupa ‚al‛, guru kembali memberi 

perintah, ‚al-nya‛ diberi tanda silang atau dihilangkan, guru kembali 

bertanya lagi: apakah ada sisipan atau tidak, pada kata ‚اٌىزبة‛?, 

santri akan menjawab: ada, berupa ‚alif‛, guru menyambung: ‚alifnya 

disilang lagi atau dihilangkan‛, dilanjutkan dengan pertanyaan guru 

kembali: apakah ada akhirannya atau tidak, pada kata ‚اٌىزبة‛?, santri 

menjawab: ‚tidak ada akhiran‛, guru kembali memberi instruksi: lihat 

kata اٌىزبة tersisa hanya 3 abjad: ‚ ة,د,ن ‛, sambil memberi instruksi: 

berikan tanda harakat fath}ah di atasnya! untuk memudahkan 

membacanya: ‚ َولَزلَتل‛,  jadi kata اٌىزبة berasal dari akar kata ‚  َولَزلَتل‛.  

Guru bertanya: kata ‚ َل ‛, apakah memiliki mujarrad atau tidak?, 

santri menjawab: ‚tidak‛, guru balik bertanya: kenapa?, santri 

menjawab: karena, huruf. Guru memberi instruksi: mari ikuti ucapan 

saya! ‚ َل ‛, huruf, tidak memiliki mujarrad.  

Guru bertanya: kata ‚ َ٠لْتل  ,?apakah memiliki mujarrad atau tidak ,‛زلَ

santri, menjawab: punya mujarrad. guru balik bertanya: kenapa?, 

santri menjawab: karena, isim punya mujarrad, guru memberi 

instruksi: mari mencari bentuk mujarradnya apa?, guru berkata: 

٠لْتلَ ‚  ,apakah ada awalannya atau tidak?, santri menjawab: tidak ada ,‛زلَ

guru kembali bertanya lagi: apakah ada sisipan atau tidak pada kata 

٠لْتلَ ‚  santri akan menjawab: ada, berupa abjad ‚ya‛, guru ,?‛زلَ

menyambung: ‚ya-nya disilang atau dihilangkan‛, dilanjutkan dengan 

pertanyaan guru: apakah ada akhirannya atau tidak, pada kata ‚ َ٠لْتل  ,?‛زلَ

santri menjawab: ‚tidak ada akhiran‛, guru kembali memberi 

instruksi lagi: lihat kata ‚ َ٠لْتل ‚ :tersisa hanya 2 abjad ‛زلَ ةلَ - زلَ  ‛, 

tambahkan salah satu abjad: apakah alif, ya, atau waw, dan berikan 
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tanda harakat fathah, di atasnya untuk memudahkan membacanya, 

sehingga, bisa dibaca ‚ ٠لَتلَ  اةلَ – زلَ ةلَ - زلَ لَٚ زلَ ‛, kemudian dipilihlah salah 

satunya, kemudian dicocokan dalam kamus kawkaban, setelah 

ditemukan dalam kamus, maka disimpulkan bahwa kata ‚ َ٠لْتل  berasal ‛زلَ

dari akar kata ‚ َاةل  .‛زلَ

Selanjutnya guru bertanya lagi: kata ‚ٟف‛, apakah memiliki mujarrad 

atau tidak?, santri akan menjawab: ‚tidak‛, guru balik bertanya: 

kenapa?, santri menjawab: karena, huruf. Guru memberi instruksi: 

mari ikuti ucapan saya! ‚ٟف‛, huruf, tidak memiliki mujarrad. 

Berikutnya guru bertanya lagi: kata ‚ ِٖل ‛, apakah memiliki mujarrad 

atau tidak?, santri akan menjawab: ‚tidak‛, guru balik bertanya: 

kenapa?, santri menjawab: karena, huruf. Selanjutnya, guru memberi 

instruksi: mari ikuti ucapan saya! ‚ ِٖل ‛, huruf, tidak memiliki mujarrad. 

Guru bertanya lagi: kata ‚ًٜلُ٘د ‛, apakah memiliki mujarrad atau 

tidak?, santri menjawab: punya mujarrad. guru balik bertanya: 

kenapa?, santri menjawab: karena, isim memiliki mujarrad, guru 

memberikan instruksi lagi: mari mencari bentuk mujarradnya apa!, 

guru berkata: apakah ‚ًٜلُ٘د ‛ ada awalannya atau tidak?, santri 

menjawab: ‚tidak ada‛, guru kembali bertanya lagi: apakah ada 

sisipan atau tidak, pada kata ‚ًٜلُ٘د ‛?, santri akan menjawab: ‚tidak 

ada‛, guru kembali melanjutkan dengan pertanyaan: apakah ada 

akhirannya, atau tidak, pada kata ‚ًٜلُ٘د ‛?, santri menjawab: ‚tidak ada 

akhirannya‛, guru kembali memberi instruksi lagi: lihat kata ‚ًٜلُ٘د ‛ 

terdiri kata 3 abjad: ‚ لَٞ - دلَ – ٖلَ  ‛, berikan tanda harakat fathah di 

atasnya untuk memudahkan membacanya. Sehingga bisa dibaca 

لَٞ ‚ لَ٘دلَ ‛. Kemudian guru membuat suatu kesimpulan dari proses 

identifikasi mujarrad, bahwa kata ‚ًٜلُ٘د ‛, berasal dari kata ‚ َٞل لَ٘دلَ ‛.  

Guru bertanya lagi: kata ‚ ٌِـل‛,  apakah memiliki mujarrad atau tidak?, 

santri menjawab lagi: ‚tidak punya mujarrad‛, guru balik bertanya 

lagi: kenapa tidak punya mujarrad?, santri menjawab lagi: karena, ‚ ٌِـل‛ 

huruf. Guru kembali memberi instruksi: mari ikuti ucapan saya!  ,‛ٌـلِ ‚ 

huruf tidak memiliki mujarrad. 

Guru bertanya lagi: kata ‚ٓاٌّزلّم١‛, apakah memiliki mujarrad atau 

tidak?, santri akan menjawab: ‚punya mujarrad‛. Guru balik bertanya 

lagi: kenapa?, santri menjawab: ‚karena, isim punya mujarrad‛, guru 

memberi instruksi kembali: mari mencari bentuk mujarradnya apa?, 

guru berkata lagi: kata ‚ٓاٌّزلّم١‛ apakah ada awalannya atau tidak?, 
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santri menjawab lagi: ‚ada, berupa al dan mu‛, guru kembali memberi 

perintah, pada abjad ‚al dan mu‛ diberi tanda silang atau dihilangkan, 

guru kembali bertanya lagi: apakah ada sisipan atau tidak pada kata 

 santri akan menjawab: ada, berupa ‚ta dan tasydi>d‛, guru ,?‛اٌّزلّم١ٓ‚

menyambung lagi: ‚abjad ta dan tasydi>d disilang lagi atau 

dihilangkan‛, dilanjutkan dengan pertanyaan guru: apakah ada 

akhirannya atau tidak, pada kata ‚ٓاٌّزلّم١‛?, santri menjawab: ‚ada 

akhiran ya dan nun‛, guru kembali memberi instruksi: tambahkan 

salah satu abjad: berupa alif, ya, atau waw, dan berikan tanda harakat 

fath}ah di atasnya untuk memudahkan membacanya. Sehingga bisa 

dibaca ‚ لَٟ  للَ لَٞ – لَٚ لَٛ لَٛ - للَ ٠لَملَ ‛. Kemudian dicocokkan dalam kamus 

Kawkaban, lalu dipilihlah salah satu kata yanga ada. Setelah 

ditemukan dalam buku, maka disimpulkan bahwa kata ‚ٓاٌّزلّم١‛, 

berasal dari akar kata ‚َٝلل لَٚ ‛.
55

 

Demikianlah proses penerapan dan langkah pembahasan mujarrad, 

dengan memfokuskan pada kemampuan mengidentifikasi kata dasar dalam 

bahasa Arab, dan mengenali bentuk-bentuk bagian kata dalam pembahasan 

nah}wu-s}araf.  

Berdasarkan dari penerapan langkah ketujuh di atas, maka 

menunjukkan bahwa sebelum santri menerjemahkan al-Qur’an, maka santri 

diharapkan telah memahami tentang kata dasar dalam bahasa Arab. 

Sehingga hal tersebut, dapat meningkatkan kemampuan santri untuk 

mengidentifikasi kata sebelum melakukan peerjemahan kata demi kata 

dalam ayat al-Qur’an. 

8. Langkah Kedelapan Membahas Praktek Terjemah al-Qur’an  

Berdasarkan pada tahapan langkah-langkah untuk terjemah di atas, 

maka di akhir pembelajaran Tamyi>z Satu, adalah penerapan latihan 

terjemah al-Qur’an. Untuk lebih jelasnya, maka berikut ini akan 

dideskripsikan proses dan cara menerjemahkan al-Qur’an menurut metode 

Tamyi>z. Contohnya menerjemahkan QS al-Baqarah/2: 3, sebagai berikut:  

 (ٖ)يُ ؤْمِنُونَ باِلْغَيْبِ وَيقُِيمُونَ الصَّلاةَ وَممَّا رَزَقْ نَاىُمْ يُ نْفِقُونَ  الَّذِينَ 
Terjemahnya:  

                                                           

55
Indra Gunawan (27 tahun), Kepala Unit/Guru Pelatihan Tamyi>z, Wawancara, di 

Pesantren Bayt Tamyi>z Indramayu, 23 April 2013.  



93 
 

 
 

(yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan 

shalat dan menafkahkan sebahagian rezeki yang Kami anugerahkan 

kepada mereka.
56

 

Ustaz Indra Gunawan menjelaskan, bahwa guru akan membaca ayat 

ini secara utuh, kemudian kembali membacanya secara putus-putus, 

sebagai gambaran bentuk identifikasi pembagian kata dalam bahasa Arab, 

lalu melanjutkan terjemahan dengan memberikan instruksi kepada santri 

agar membuka kamus kawkaban, untuk memulai proses terjemah atas 

bimbingan guru.
57

 Lebih lanjut Ustaz Indra Gunawan menjelaskan, sebagai 

berikut:  

Bahwa setelah santri memahami dan mampu mengidentifikasi huruf, 

isim, mud}a>ri‘, amar, dan ma>d}i, maka secara otomatis santri langsung 

mencari makna ‚allazina‛ pada kamus kawkaban  pada bagian huruf, 

antara halaman 1-4, maka santri akan menemukan bahwa kata 

‚allazi>na‛ artinya: orangorang yang. Kemudian santri memberi tanda 

cek cross, sebagai bentuk penanda bahwa kata tersebut telah 

ditemukan maknanya.
58

   

Ustaz Indra Gunawan menjelaskan, bahwa terjemah kata 

berikutnya, yaitu kata ‚ َْل لْٛ ٕلُ لِِ  maka santri akan melakukan proses ,‛٠لُؤلْ

‚pemujarradan‛, yaitu mencari kata dasar atau asal kata, setelah membuang 

awalan, sisipan dan akhiran jika ada, maka setelah itu, menentukan abjad 

yang tersisa, yaitu abjad ‚mim dan nun‛, lalu ditambahkan dengan salah 

satu huruf ‚ ٚ ٞ- ا ‛, lalu dipilihlah salah satunya dengan tambahan alif, yaitu 

menjadi ‚ َٓل لَِ  berbentuk fi‘l ma>d}i, santri melanjutkan proses pencarian ,‛ لَ

dengan melangkah ke daftar isi kamus kawkaban, di situ akan menemukan 

abjad ‚ َل ‛, lalu melihat halaman berapa abjad alif, kemudian mencari kata 

‚a>mana‛ mulai dari halaman 11 kamus sesuai dengan susunan abjad 

hijaiyyah, maka akan menemukan perubahan bentuk-bentuk kata atau tasrif 

fi‘l dan isim dari akar kata sama, kata ‚a>mana‛ diberi tanda cek cross, lalu 
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berikutnya ditemukanlah kata ‚yu’minu>na‛ yang artinya mereka beriman,
59

 

kemudian memberi tanda cek cross, sebagai penanda bahwa kata tersebut, 

baik kata dasarnya dan maupun pada kata ‚jadiannya‛ (tas}rif fi‘l dan isim), 

telah ditemukan maknanya.
60

   

Berikutnya pada kata ‚ثلِـ‛, santri sudah mengetahui bahwa makna 

huruf telah tersusun terjemahnya dalam kamus kawkaban, sesuai dengan 

urutan kolom (1-26), maka setelah menemukannya, maka diberi tanda ‚cek 

cross‛ pada kata ‚ة‛ dan pada makna terjemahnya: ‚dengan‛.
61

  

Ustaz Indra Gunawan menjelaskan, sebagai berikut:  

Bahwa kata ‚ ِاٌلل١َلْتل‛, artinya yang gaib, santri akan melakukan proses 

‚pemujarradan‛, yaitu mencari kata dasar, setelah membuang awalan, 

sisipan dan akhiran jika ada, maka setelah itu, menentukan abjad 

yang tersisa, yaitu abjad ‚gain dan ba‛, lalu ditambahkan dengan 

salah satu huruf ‚ ٚ ٞ- ا ‛, lalu dipilihlah salah satunya dengan 

tambahan alif, yaitu menjadi ‚ َغبلَةل‛, berbentuk fi‘l ma>d}i, santri 

melanjutkan proses pencarian, dengan menentukan abjad pertama, 

yaitu ‚ َغلَبةل‛, maka santri membuka terlebih dahulu daftar isi kamus 

kawkaban, akan ditemukan abjad ‚غ‛, mulai pada halaman 116,
62

 

kemudian santri akan menelusuri kamus dan mencari kata ‚ َغلَبةل‛, 

maka setelah ketemu kata itu lalu, akan menemukan kata ‚ ٌغل١َلْتل‛, 

bermakna yang gaib,  lalu diberi tanda cek cross, sebagai pertanda 

bahwa kata tersebut telah diketahui maknanya.
63

   

Demikian juga pada kata ‚ َٚل ‛, santri sudah mengetahui bahwa 

makna huruf, telah tersusun terjemahnya sesuai dengan urutan kolom (1-

26), pada halaman 1-4, setelah menemukannya, maka diberi tanda cek cross 

pada kata artinya: ‚dan‛,
64

 lalu diberi tanda cek cross, sebagai pertanda 
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bahwa kata tersebut telah diketahui maknanya. Ustaz Indra Gunawan 

kembali menjelaskan, sebagai berikut:  

Proses terjemah kata ‚ َْل لْٛ لُّ ١لْ  maka langkah pertama santri akan ‛٠لُملِ

melakukan proses ‚pemujarradan‛, yaitu mencari kata dasar atau asal 

kata tersebut, setelah membuang awalan, sisipan dan akhiran jika 

ada, maka setelah itu, menentukan abjad yang tersisa, yaitu ‚qaf dan 

mim‛ lalu ditambah salah satu huruf ‚ ٚ ٞ- ا ‛, lalu dipilihlah salah 

satunya dengan tambahan alif, yaitu menjadi ‚ ََل لَ  berbentuk fi‘l ‛لب

ma>d}i, santri melanjutkan proses pencarian akan ditemukan kata 

‚qa>ma‛, selanjutnya melangkah ke daftar isi kamus kawkaban, disitu 

akan ditemukan abjad pertama ‚ َقل‛, lalu melihat halaman berapa 

abjad qaf berada, kemudian mencari kata ‚qa>ma‛ mulai dari halaman 

128 dalam kamus, sesuai dengan susunan abjad hija>iyyah, maka akan 

menemukan perubahan bentuk-bentuk kata atau tas}ri>f fi‘l dan isim 

dari akar kata sama, kata ‚qa>ma‛ diberi tanda cek cross, lalu 

berikutnya ditemukanlah kata ‚yuqi>mu>na‛ yang artinya ‚mereka 

mendirikan‛, lalu diberi tanda cek cross, sebagai pertanda bahwa kata 

tersebut telah diketahui maknanya.
65

  

Berikutnya Ustaz Indra Gunawan menjelaskan, bahwa santri juga 

akan melakukan proses ‚pemujarradan‛ terlebih dahulu pada kata ‚اٌصلاح‛, 

dengan penjelasan sebagai berikut:  

Santri mencari kata dasarnya terlebih dahulu, setelah membuang 

awalan, sisipan, dan akhiran jika ada, maka setelah itu, santri akan 

menentukan abjad yang tersisa, yaitu ‚s}ad dan lam‛ lalu ditambah 

salah satu huruf ‚ ٚ ٞ- ا ‛, lalu dipilihlah salah satunya dengan 

tambahan alif, yaitu menjadi ‚ َلال  berbentuk fi‘l ma>d}i, santri ‛ لَ

melanjutkan proses pencarian dengan membuka terlebih dahulu daftar 

isi kamus kawkaban, akan ditemukan abjad ‚ص‛, mulai pada 

halaman 90, maka dilakukanlah pencarian pada huruf ‚s}ad‛, sesuai 

dengan urutan huruf abjad, maka akan ditemukan kata ‚s}ala>h‛, 
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dengan artinya: ‚shalat‛. Lalu diberi tanda cek cross, sebagai 

pertanda bahwa kata tersebut telah diketahui maknanya.
66

  

Ustaz Indra Gunawan melanjutkan penjelasannya, sebagai berikut:  

Berikutnya huruf ‚ َٚل ‛ artinya dan, penjelasannya seperti di atas, maka 

santri langsung menyebutkan artinya, karena telah diketahui dan 

ditemukan. Selanjutnya pada cara menerjemahkan kata ‚ب ىَّّ لِِ ‛, guru 

terlebih dahulu menjelaskan bahwa ada beberapa huruf yang 

bersambung menjadi satu kata, padahal asalnya dari dua kata, 

misalnya pada kata ini ‚mimma>‛ berasal dari kata huruf ‚ ْٓل لِِ ‛ 

saudaranya bi jarrin kolom 1, dan huruf ‚ب لَِ ‛ saudaranya maus}ul 

kolom 21, proses terjemahnya adalah langsung ke halaman kamus 

pada kategori huruf yang sudah tersusun sesuai dengan susunan 

kolom. Akan ditemukan ‚ ْٓل لِِ ‛ artinya dari, di antara, dan karena. Lalu 

diberi tanda cek cross, sebagai pertanda bahwa kata tersebut telah 

diketahui maknanya. Kata ‚لَِب ‛ artinya apa yang, lalu juga diberi 

tanda cek cross, sebagai pertanda bahwa kata tersebut telah diketahui 

maknanya.
67

  

Ustaz Indra Gunawan menjelaskan, bahwa sebelum santri 

melakukan proses ‚pemujarradan‛ terlebih dahulu pada kata berikutnya 

   :dengan penjelasan sebagai berikut ,‛زشلٕب‚

Santri mencari dan menemukan kata dasar atau asal kata tersebut, 

setelah proses membuang awalan, sisipan dan akhiran jika ada, maka 

setelah itu, santri menentukan abjad yang tersisa, yaitu ‚ra, za, qaf‛ 

yaitu menjadi ‚ َقل شلَ  berbentuk fi‘l ma>d}i, santri melanjutkan proses ‛زلَ

pencarian untuk menemukan kata ‚razaqa‛, selanjutnya melangkah 

ke daftar isi kamus Kawkaban, di situ akan ditemukan abjad pertama 

 lalu melihat halaman berapa abjad ra berada, kemudian mencari ,‛زلَ ‚

kata ‚razaqa‛ mulai dari halaman 62 dalam kamus, sesuai dengan 

susunan abjad hijaiyyah, maka akan menemukan perubahan bentuk-

bentuk kata atau tas}ri>f fi‘l dan isim, dari akar kata yang sama, kata 

‚razaqa‛ diberi tanda cek cross, lalu berikutnya ditemukanlah kata 
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‚razaqna‛ yang artinya ‚kami telah berikan rejeki‛, lalu juga diberi 

tanda cek cross, sebagai pertanda bahwa kata tersebut telah diketahui 

maknanya.
68

 

Ustaz Indra Gunawan menjelaskan lebih lanjut, sebagai berikut:  

Santri langsung mencari makna ‚hum‛ pada kamus kawkaban, karena 

termasuk kategori huruf dalam pembelajaran Tamyi>z, pada bagian 

huruf letaknya antara halaman 1-4, maka santri akan menemukan 

bahwa kata ‚hum‛ adalah saudaranya ‚ض١ّس‛ kolom 24, 25, dan 26. 

Artinya mereka. Santri kembali memberi tanda cek cross, sebagai 

pertanda bahwa kata tersebut telah ditemukan dan diketahui 

maknanya.
69

   

Ustaz Indra Gunawan kembali menjelaskan proses terjemah, sebagai 

berikut: 

Kata yang terakhir pada ayat ini, yaitu ‚ َْل لْٛ ملُ لْٕفلِ  maka santri akan ,‛٠لُ

melakukan proses ‚pemujarradan‛ terlebih dahulu, yaitu mencari dan 

menemukan kata dasar atau asal kata tersebut, setelah proses 

membuang awalan, sisipan dan akhiran jika ada, maka setelah itu, 

menentukan abjad yang tersisa, yaitu ‚nun, fa’, qaf‛ yaitu menjadi 

 berbentuk fi‘l ma>d}i, santri melanjutkan proses pencarian untuk ‛ٔلَفلَكلَ ‚

menemukan kata ‚nafaqa‛, selanjutnya melangkah ke daftar isi 

kamus kawkaban, di situ akan ditemukan abjad pertama ‚ َْل ‛, lalu 

melihat halaman berapa abjad nun berada, kemudian mencari kata 

‚nafaqa‛ mulai dari halaman 155 dalam kamus, sesuai dengan 

susunan abjad hijaiyyah, maka akan menemukan perubahan bentuk-

bentuk kata atau tasrif fi‘l dan isim, dari akar kata yang sama, kata 

‚nafaqa‛ diberi tanda cek cross, lalu berikutnya ditemukanlah kata 

لَْ ‚ لْٛ ملُ لْٕفلِ  yang artinya ‚mereka menafkahkan‛. Santri kembali memberi ‛٠لُ
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tanda cek cross, sebagai pertanda bahwa kata tersebut telah 

ditemukan dan diketahui maknanya.
70

 

Setelah santri mengetahui semua arti kata demi kata pada ayat 

tersebut, baik berupa huruf, isim, dan fi‘l, melalui proses pencarian kata 

dalam kamus Kawkaban, maka dilanjutkan dengan guru membaca terjemah 

secara utuh dalam satu ayat. Santri akan merasakan kemudahan 

menerjemahkan ayat demi ayat, setelah mencari bentuk-bentuk kata dalam 

kamus, karena telah mengetahui jenis kategori kata yang akan 

diterjemahkan.      

Demikianlah cara praktek penerapan proses pembelajaran Tamyi>z 

satu untuk meningkatkan kemampuan santri menerjemahkan al-Qur’an 

yang diakhiri pada pembahasan mujarrad, setelah memiliki kemampuan 

mengidentifikasi bentuk-bentuk kata dasar dalam materi nah}wu-s}araf, yang 

disertai dengan praktek dan latihan pada pembahasan ayat al-Qur’an dalam 

surah al-Baqarah. 

Dari delapan langkah-langkah di atas, menunjukkan bahwa setelah 

santri menempuh proses terjemah tersebut, maka santri akan mampu 

mengidentifikasi kata demi kata. Sehingga menjadi pengetahuan dasar bagi 

santri untuk menerjemahkan al-Qur’an secara lafziyah atau kata demi kata. 

 Demikian pula, berkaitan dengan penerapan Tamyi>z satu, terdapat 

beberapa pandangan dan pendapat dari beberapa santri peserta pelatihan 

Tamyi>z. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan para santri peserta 

pelatihan metode Tamyi>z periode syahriyah, mereka menuturkan beberapa 

hasil pengalaman belajar dalam pelatihan Tamyi>z Satu. Menurut Abidlah 

Salfada Batoga, bahwa setelah mengikuti pelatihan Tamyiz satu, dia 

berpendapat, sebagai berikut:  

Dulu waktu saya belajar bahasa Arab di madrasah, saya masih sulit 

membedakan pembagian kata dalam nah}wu-s}araf, tetapi setelah 

belajar Tamyi>z Satu, saya mulai bisa membedakan pembagian kata-

kata  itu dengan cara yang mudah, melalui praktek mencari 

pembagian kata dalam al-Qur’an. Bahkan proses belajar Tamyiz juga 

menyenangkan karena disertai dengan irama lagu pada semua materi. 

Sehingga memudahkan santri untuk menghafal materi, dan santri 
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juga sudah mampu menerjemahkan al-Qur’an dengan cara mencari 

makna kata dalam kamus Kawkaban.71
  

Hal yang senada juga diungkapkan oleh Ahmad Labib, S.Pd.I 

sebagai seorang santri peserta dalam pelatihan Tamyi>z, dengan penjelasan 

sebagai berikut:  

Menurut saya, metode Tamyi>z Satu itu mudah dipahami, karena 

terdapat tahapan identifikasi kata demi kata yang sangat unik. 

Namun bagi saya sedikit memusingkan ketika belajar tentang huruf, 

karena terdapat beberapa kotak huruf, yang selama ini dikenal 

sebagai isim, dengan alasan bahwa kotak huruf itu dibuat untuk 

memudahkan santri untuk mengidentifikasinya dengan baik yang 

berbeda dari ciri-ciri isim. Namun demikian tujuan dari Tamyi>z Satu 

untuk pintar terjemah al-Qur’an dapat terwujud jika santri paham 

tentang mujarrad dan pintar buka kamus Kawkaban, saya kira hanya 

itu inti dari Tamyi>z Satu.
72

    

Demikian juga yang diungkapkan oleh Cariman, seorang santri 

peserta pelatihan Tamyi>z, menurutnya sebagai berikut: 

Tamyiz Satu itu mudah dipelajari, karena semua materinya 

dinyanyikan. Sehingga terjadi pengulangan-pengulangan materi ajar 

Tamyi>z setiap hari pada acara pemanasan, dan suasana belajar juga 

menyenangkan santri, karena semua santri bisa berdendang, dan 

bahkan bergoyang di tempat duduk  masing-masing, sambil diiringi 

alat musik yaitu gendang dan tamborin. Sehingga pada tahapan 

menerjemahkan al-Qur’an, santri seperti bermain cerdas cermat 

mencari kata-kata demi kata dalam kamus Kawkaban.
73

       

Demikian juga diungkapkan oleh Dade Wangsa Suraya, seorang 

santri peserta pelatihan Tamyi>z, setelah mengikuti pelatihan, beliau 

mengungkapkan pendapatnya, sebagai berikut:  
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Seandainya dari sejak muda, saya belajar metode Tamyi>z ini, 

mungkin saya bisa menguasai bahasa Arab dengan baik. Karena 

sepertinya saya baru menemukan kesimpulan-kesimpulan tata bahasa 

Arab. Dalam materi Tamyi>z tidak terdapat embel-embel definisi 

pengertian yang bertele-tele. Sehingga saya merasa mudah 

memahaminya dan mempraktekkannya dalam menerjemahkan al-

Qur’an. Metode ini menurut saya sangat cocok diajarkan pada anak-

anak, karena mereka sangat senang bernyanyi, dan cara belajar materi 

Tamyi>z itu adalah bernyanyi. Itu intinya metode Tamyi>z.
74

   

Demikian pula yang diungkapkan oleh Deden Nuryadin, seorang 

santri peserta pelatihan Tamyi>z, menjelaskan tentang kelebihan dari 

metode Tamyi>z, dengan uraian penjelasan, sebagai berikut: 

Letak keberhasilan penerapan Tamyi>z Satu adalah pembelajaran teori 

selalu dilanjutkan dengan tahapan praktek latihan identifikasi kata 

yang lebih banyak, dan disertai suasana belajar yang menyenangkan, 

dan menurut saya inilah yang membedakan metode Tamyiz dengan 

metode pembelajaran bahasa Arab lainnya.
75

 

Demikian juga yang diungkapkan oleh Fauzan Abdul Hakim, 

setelah mengikuti pelatihan Tamyi>z, mengungkapkan pengalaman 

belajarnya dengan ungkapannya, sebagai berikut:  

Saya baru beberapa hari ini belajar tentang metode Tamyiz di 

Pesantren Bayt Tamyi>z, dan saya merasa cepat paham, dan mudah 

membedakan pembagian kata demi kata, melalui tahapan identifikasi 

kata pada ayat-ayat  dalam Surah Al-Baqarah, serta proses belajar 

yang tidak membosankan. Sehingga Tamyi>z Satu menjadi 

pengetahuan dasar untuk mengantar santri mencari makna kata demi 

kata dalam kamus Kawkaban untuk menerjemahkan al-Qur’an.
76

 

Demikian juga dengan pengalaman belajar Tamyi>z Satu yang 

diungkapkan oleh Jauhar Maknun, salah seorang santri peserta pelatihan 
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mengungkapkan pendapatnya tentang Tamyi>z dengan ungkapannya sebagai 

berikut:  

Menurut saya Tamyi>z satu mudah dihapal materi pembagian kata dan 

ciri-cirinya masing-masing, karena dinyanyikan secara bersama-sama, 

dan pencarian kata dalam kamus Kawkaban cepat dipahami dengan 

jalan praktek latihan yang banyak, karena adanya pembahasan 

tentang mujarrad. 77
 

Demikian juga dengan pengalaman belajar Tamyi>z yang 

diungkapkan oleh M. Nashroh Nasyir RA, salah seorang santri peserta 

pelatihan periode syahriyah, dengan ungkapannya sebagai berikut: 

Penerapan Tamyi>z satu untuk terjemah al-Qur’an, pada awalnya saya 

terkendala dalam hal menyanyi, karena saya sudah tua, tetapi karena 

adanya pengulangan materi bersama teman-teman setiap hari pada 

acara pemanasan selama masa pelatihan. Sehingga memudahkan juga 

saya untuk menghafal dan memahami materi Tamyi>z Satu. Sehingga 

dengan Tamyi>z satu ini, saya menjadi mudah mengetahui pembagian 

kata-kata dalam bahasa Arab, untuk menerjemahkan al-Qur’an.
78

 

Demikian juga dengan pengalaman belajar Tamyi>z yang 

diungkapkan oleh N. Ruhaniyah, salah seorang santri peserta pelatihan, 

yang ingin diangkat menjadi guru di SMP  Pesantren Bayt Tamyi>z, dengan 

ungkapannya sebagai berikut: 

Salah satu syarat untuk menjadi guru di SMP Pesantren Bayt Tamyi>z 

ini, adalah harus lulus dari pelatihan metode Tamyi>z  Satu dan Dua. 

Menurut saya, setelah saya belajar Tamyi>z Satu, saya baru mulai 

mengerti tentang bahasa Arab, dan saya sangat senang belajar 

Tamyi>z satu, karena saya benar-benar bisa tahu cara menerjemahkan 

al-Qur’an dalam waktu yang sangat singkat, dan suasana belajar yang 

menyenangkan bagi peserta pelatihan. Untuk terjemah al-Qur’an, 
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santri harus lebih banyak membuka kamus Kawkaban untuk mencari 

makna al-Qur’an.
79

 

Demikian juga dengan pengalaman belajar Tamyi>z yang 

diungkapkan oleh Sabdana Haq, salah seorang santri  peserta pelatihan, 

dengan ungkapannya sebagai berikut: 

Saya benar-benar menikmati belajar bahasa Arab di Pesantren Bayt 

Tamyi>z ini, karena suasana belajar disini sangat berbeda dengan 

proses pembelajaran sewaktu masih kuliah di kampung saya. Materi 

Tamyi>z Satu mudah dimengerti dengan adanya bentuk kotak-kotak 

huruf, ciri-ciri isim, dan fi‘l yang mudah diketahui dan dikenali, serta 

suasana belajar yang menyenangkan hati dan pikiran, apalagi selama 

dalam proses belajar, selalu diiringi dengan tabuhan gendang dan 

tamborin, dan al-hamdulillah, saya bisa menerjemahkan al-Qur’an 

sesuai dengan teori dalam Tamyi>z Satu.
80

 

Demikian juga dengan pengalaman belajar Tamyi>z yang 

diungkapkan oleh Salman al-Farisi, salah seorang peserta pelatihan yang 

telah tinggal belajar lebih dari satu tahun di Pesantren Bayt Tamyi>z, 

dengan ungkapannya sebagai berikut: 

Saya sudah satu tahun lebih tinggal belajar di Pesantren Bayt Tamyiz 

ini, bahkan saya sudah mulai mengajarkan Tamyi>z pada tingkat anak-

anak SD, sebagai pengenalan awal,  dan saya sudah banyak melihat 

santri yang datang belajar disini, dan di antara mereka banyak yang 

telah mampu memahami dan mengaplikasikan metode Tamyiz untuk 

menerjemahkan al-Qur’an dan membaca kitab kuning.
81

 

Demikian juga dengan Sutikno, salah seorang santri peserta 

pelatihan Tamyi>z periode syahriyah, menjelaskan pengalaman belajarnya 

dengan uraian sebagai berikut: 

Menurut saya, bahwa inti dari penerapan Tamyi>z Satu untuk pintar 

terjemah al-Qur’an, adalah terdapat pada pembahasan materi 
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mujarrad, dan peserta harus mengerti bentuk-bentuk kata yang lima, 

yaitu huruf, isim, mud}a>ri‘, amar, dan ma>d}i dan saya mengakui 

metode ini baik dan unik, karena kita merasa mudah mempelajarinya, 

dan menyenangkan, disebabkan  semua materi dinyanyikan, bahkan 

diiringi alat musik gendang. Sehingga dalam waktu dua puluh empat 

jam, santri bisa mengetahui cara menerjemahkan al-Qur’an.
82

 

Demikian juga dengan Yatmin Tristiyono, salah seorang santri 

peserta pelatihan Tamyi>z, mengungkapkan pengalaman belajarnya, dengan 

uraian penjelasan sebagai berikut: 

Untuk peserta pemula seperti saya, sangat mudah memahami Tamyi>z 

Satu, karena semua materi dinyanyikan berulang-ulang. Sehingga 

mudah menghafalnya, bahkan saya tidak merasa bosan belajar, karena 

menyenangkan proses belajarnya, seperti halnya masa kanak-kanak 

dulu. Saya juga baru mengerti cara menterjemahkan al-Qur’an, 

setelah paham cara kerja dari materi mujarrad.83  

 Demikianlah pendapat dan pandangan para santri peserta pelatihan 

Tamyi>z periode syahriyah bulan April tahun 2013 M. di Pesantren Bayt 

Tamyi>z Indramayu. 

Berdasarkan dari delapan langkah penerapan Tamyiz satu, 

menunjukkan bahwa penerapan metode Tamyiz telah meneruskan dan 

mengembangkan metode pembelajaran al-Qiya>siyah, yaitu suatu metode 

lama dalam pembelajaran nahwu dengan cara kerja, mengungkap kaidah-

kaidah nahwu terlebih dahulu, kemudian memberikan contoh-contoh dari 

kaidah. Misalnya pada materi ajar tentang ciri-ciri Isim. Setelah santri 

memahami ciri-ciri isim, kemudian santri langsung praktek melakukan 

identifikasi dan mencari kata-kata isim yang terdapat dalam ayat-ayat QS 

al-Baqarah.     

Penerapan Tamyi>z Satu juga menggambarkan suatu tatanan desain 

mata ajar yang dimulai kategori harf, isim, mudari‘, amar, dan ma>d}i. 

Hasilnya dianggap memudahkan para santri untuk mampu mengidentifikasi 
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kategori kelompok kata. Sehingga santri mampu menterjemahkan al-

Qur’an, dan mampu mengetahui identitas kata yang diterjemahkan.  

C. Penerapan Metode Tamyi>z dalam Meningkatkan Kemampuan Santri 

Membaca Kitab Kuning 

Metode Tamyi>z Dua, terdiri dari beberapa materi nah}wu s}araf yang 

menjadi lanjutan dari pelajaran Tamyi>z satu, bertujuan meningkatkan 

kemampuan santri untuk terjemah al-Qur’an. Sedangkan Tamyi>z dua, 

bertujuan untuk membangun kemampuan santri membaca kitab kuning 

atau kitab bahasa Arab tanpa baris dan harakat.  

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, bahwa sebelum guru 

memulai langkah-langkah penerapan pembelajaran Tamyi>z Dua, guru 

kembali menjelaskan dan menguraikan tujuan dari pembelajaran Tamyi>z 

Dua, yaitu baca kitab kuning. Dilanjutkan dengan uraian dan penjelasan 

guru tentang problem yang sering dihadapi oleh santri dalam belajar kitab 

kuning (atau biasa juga diistilahkan dengan kitab gundul, karena tulisan 

tanpa baris dan harakat).  

Adapun problem santri yang dimaksud itu adalah kendala-kendala 

bagi para pelajar bahasa Arab selama ini, yaitu sebagaimana apa yang telah 

dijelaskan oleh Akhsin Sakho Muhammad, bahwa sudah menjadi tradisi 

pembelajaran di pesantren-pesantren di Indonesia, sebelum belajar 

membaca kitab kuning santri terlebih dahulu harus belajar membaca kitab 

nah}wu-s}araf yang berbahasa Arab. Kemudian menerjemahkan kitab 

tersebut ke dalam bahasa Indonesia atau bahasa daerah (lokal). Selanjutnya 

berusaha memahami teori kitab tersebut, serta santri harus mampu 

mengaplikasikan teori kitab tersebut, pada saat membaca kitab kuning, dan 

pada kitab tertentu, santri harus menghafal matan dan nadz}am. Karena 

banyak kendala yang dihadapi oleh pelajar bahasa Arab, maka menurut 

Akhsin Sakho, metode Tamyi>z, adalah sebuah jawaban untuk mengatasi 

kendala-kendala tersebut di atas.
84

 Hal tersebut menjadi penjelasan 

muqaddimah dari guru Tamyi>z, untuk memberi motivasi belajar bagi santri, 

sebelum belajar Tamyi>z dua.  

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, bahwa pembelajaran 

Tamyi>z dua meliputi lima langkah-langkah penerapan. Berikut ini akan 

diuraikan secara detail, berdasarkan hasil pengamatan dan hasil wawancara 
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dengan para usta>z dan usta>zah pelatih, serta santri pada pelatihan metode 

Tamyi>z di Pesantren Bayt Tamyi>z Indramayu.   

1. Langkah Pertama Membahas I‘ra>b 

Langkah pertama, yaitu guru membahas tentang i‘ra>b, mencakup 

pada pembahasan tentang definisi i‘ra>b, asal dalam i‘ra>b, tanda-tanda i‘ra>b, 

dan tanda untuk i‘ra>b yang khusus berlaku pada i‘ra>b isim dan i‘ra>b 

mudari'. Kemudian guru menjelaskan definisi tentang i‘ra>b, sebagai 

berikut:  

85حركة الأخر من الَّسم والمضارع: الإعراب 
 

Artinya: i‘ra>b itu adalah harakat akhir dari isim dan mud}a>ri‘. 

Hasil wawancara peneliti dengan Ustaz Taufiqurrahman, salah 

seorang instruktur Tamyi>z, menjelaskan bahwa proses pembelajaran 

langkah pertama di atas, diuraikan sebagai berikut:  

Bahwa terlebih dahulu guru membaca teks pengertian i‘ra>b di atas, 

kemudian guru mengulang-ulang teks tersebut minimal sampai tiga 

kali, diikuti oleh para santri, kemudian guru memberi contoh, dengan 

praktek pada QS al-Baqarah ayat 2-3, berupa isim dan mud}a>ri‘. 

Misalnya, guru menulis atau menyebutkan kata ‚  lalu ,‛ الكتاببُ 

dijelaskan bahwa kata ‚al-kitabu‛ i‘rabnya ‚bu rafa‘‛. Kemudian 

guru kembali bertanya kepada santri, kata ‚al-kitabu‛ baris akhirnya 

apa? Santri menjawab ‚bu‛ atau ‚bu rafa‘‛, dilanjutkan dengan 

penjelasan guru, bahwa itulah yang disebut i’ra>b. dilanjutkan pada 

contoh kata fi‘l mud}a>ri‘,  ‚ ٌُيمنب‛, guru kembali bertanya, kata 

‚yu’minu‛, i‘ra>bnya apa? Santri menjawab ‚nu rafa‘‛.
86

  

Dengan demikian, pengertian i‘ra>b versi Tamyi>z, adalah penentuan 

baris akhir dari isim dan mud}a>ri‘. Selanjutnya Ustaz Taufiqurrahman 

kembali menjelaskan, dengan uraiannya sebagai berikut:   

Untuk menegaskan pengertian i‘ra >b sebagai baris akhir, guru 

mengambil contoh lainnya. Misalnya, guru menulis kata ‚ - اللهَ – اللهبُ 

 lalu guru bertanya kepada santri: kata ‚Allahu‛, apa baris ,‛اللهِ 
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akhirnya? santri menjawab ‚hu‛ atau ‚‛hu rafa‘‛, kata ‚Allaha‛, apa 

baris akhirnya?, santri akan menjawab ‚ha‛ atau ‚ha nasab‛, kata 

‚Allahi‛, apa baris akhirnya?, santri akan menjawab ‚hi‛ atau ‚hi 

jar‛. Kemudian guru kembali mengulang penjelasan tentang i’ra>b 

sebagai harakat akhir dari isim dan mud}a>ri‘.87
  

Proses berikutnya, adalah proses belajar dilanjutkan dengan 

penjelasan guru  tentang ‚mabni‛ yang merupakan kebalikan dari i‘ra>b, 

sebagaimana penjelasan Ustaz Taufiqurrahaman dengan uraian sebagai 

berikut:   

Dalam Tamyi>z, mabni bermakna: ‚tetap baris akhirnya‛ atau ‚telah 

jelas harakat akhirnya‛ tidak berubah. mabni berlaku pada huruf, 

amar, dan ma>d}i, bahkan guru terkadang menjelaskan tentang i‘ra>b 

dan mabni, dengan cara ‚mengangkat tangannya‛, lalu menjelaskan 

bahwa ada lima jari-jari tangan, dapat diambil sebagai simbol, model 

jari tangan ‚peace‛ atau dua jari dinaikkan,  jari lainnya dikepalkan 

(telunjuk dan jari tengah), dengan maksud untuk mempermudah 

mengingat, dan membedakan, antara  i‘ra>b  dan mabni, yaitu: ‚dua 

jari (telunjuk dan jari tengah) untuk yang i‘ra>b al-ism dan i’ra>b al-

mud}a>ri‘ ‛, dan ‚tiga jari‛ (jempol, telunjuk dan kelingking) untuk 

yang mabni pada huruf, amar, dan ma>d}i‛.
88

  

Demikianlah, cara seorang guru menjelaskan tentang definisi i‘ra>b 

dan mabni, dalam pembelajaran Tamyi>z Dua. Proses berikutnya adalah 

guru menjelaskan suatu kaidah  ‚  artinya: ‚asal dalam ‛الأصل فى الإعراب رفع

i‘ra>b adalah rafa‘‛. Kaidah ini dibaca berulang-ulang oleh guru, sampai 

santri mengerti maksud dari kaidah itu, sebagaimana yang dijelaskan oleh 

Ustaz Taufiqurrahman, dengan uraian penjelasan sebagai berikut:  

‚Asal dalam i‘ra >b adalah rafa‘‛, guru akan memberi contoh dari 

bentuk isim dan mud}a>ri‘ yang belum dimasuki oleh ‘awa>mil al-ismi 

dan ‘awa>mil mud}a>ri‘, misalnya, untuk fi‘l mud}a>ri‘ contohnya: ‚ ٌُضربب

لل ٌضرببْ – أن ٌضربَ –  ‛, untuk isim, misalnya: ‚ فى – إن المسجدَ – المسجدبُ 
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 Setelah mendengarkan penjelasan guru, santri diharapkan .‛المسجدِ 

telah mengerti makna dan maksud dari  ‚الأصل فى الإعراب رفع‛.
89

    

Proses penerapan berikutnya, guru akan memperkenalkan tanda-

tanda i‘ra>b, ada empat yaitu rafa‘ dengan dammah, nas}ab dengan fathah, jar 

dengan kasrah, jazm dengan sukun. Kemudian guru menjelaskan pula i‘ra>b 

isim, hanya ada tiga, yaitu: rafa‘ dengan dammah, nas}ab dengan fathah, jar 

dengan kasrah. Sedangkan i‘ra>b fi‘l juga ada tiga tanda, yaitu rafa‘ dengan 

dammah, nas}ab dengan fath}ah, jazm dengan sukun.  

Setelah guru menunjukkan letak perbedaan i‘ra>b untuk keduanya, 

bahwa isim tidak mempunyai i‘ra>b jazm, dan fi‘l tidak mempunyai i‘ra>b ja>r 

kasrah, maka tanda-tanda i‘ra>b ini akan dinyanyikan oleh guru, dengan 

meminjam lirik lagu ‚sulis‛ atau lirik lagu sosis‛, sebagai berikut:  

ٌٍسفع ضّخ ٚرصس٠فٗ 

ٌٍٕصت فز خ ٚرصس٠فٗ 

ٌٍ بز وعسح ٚرصس٠فٗ 

ٌٍ صَ ظىْٛ ٚرصس٠فٗ
90
 

Tahapan selanjutnya, guru akan menjelaskan kembali bahwa i‘ra>b 

sebagai perubahan harakat akhir kata, sebagaimana yang dijelaskan oleh 

Ustaz Taufiqqurrahman, dengan uraiannya sebagai berikut:  

I‘ra>b, hanya berlaku pada dua hal, yaitu: isim dan fi‘l mud}a>ri‘, 

kemudian guru mengangkat tangan dengan bentuk "peace", atau dua 

jari (jari telunjuk dan jari tengah), dan guru menyebutnya dengan 

suara yang keras: ‚i‘ra>b‛. Selanjutnya guru kembali mengangkat 

simbol tangan "metal", atau tiga jari (jempol, telunjuk dan 

kelingking) dan guru menyebutnya ‚mabni‛, dengan suara yang 

lantang, sebagai simbol atau tanda dari yang mabni, yaitu: huruf, fi‘l 

amar, dan fi‘l mud }a>ri‘, maksudnya, ‚mabni‛ tidak berubah abjad 

huruf akhirnya, sedangkan pada kata isim dan fi‘l mud}a>ri‘,  adalah 

‚i‘ra>b‛, maksudnya isim dan fi‘l mud}a>ri‘ selalu berubah abjad 

akhirnya.
91
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Langkah berikutnya setelah guru mengajarkan tanda-tanda i'ra>b di 

atas, maka dilanjutkan dengan penjelasan tentang tanda-tanda i‘ra>b ism, 

baik dalam keadaan rafa‘, nas}ab, dan jar, dengan cara guru 

menyanyikannya dengan lirik lagu dengan judul: ‚bismillah tawakalna>‛. 

Ustaz Taufiqqurrahman menjelaskan dengan uraiannya sebagai berikut:  

Guru akan mengajarkan i‘ra>b al-ism, dengan cara menyebutkan 

huruf akhir dari masing-masing tas}ri>f, mulai dari kondisi rafa‘, 

nas}ab, dan jar, sebagai berikut: 

1) I‘ra>b al-ism dalam keadaan rafa‘: 

- kata ‚ ًٌل لَ لِ  adalah ‚isim, i‘ra>bnya: lun rafa‘ dammah‛, karena ‛فب

isim i‘ra>bnya selalu rafa‘. 

- Kata ‚ ِْل لالَ  adalah ‚isim, i‘ra>bnya: la>ni rafa‘‛, karena isim ,‛فبلَ لِ

i‘ra>bnya selalu rafa‘. 

- Kata ‚ َْل لْٛ ٍلُ لَ لِ  adalah ‚isim, i‘ra>bnya: u>na rafa‘‛, karena isim ,‛فب

i‘ra>bnya selalu rafa‘. 

- Kata ‚ ٌٍلَخل  adalah ‚isim, i‘ra>bnya: tun rafa‘‛, karena isim ‛فلَب لِ

i‘ra>bnya selalu rafa‘. 

- Kata ‚ ِْل ٍلَزلَب  adalah ‚isim, i‘ra>bnya: ta>ni rafa‘‛, karena isim ‛فلَب لِ

i‘ra>bnya selalu rafa‘. 

- Kata ‚ ٌلالَدل  adalah ‚isim, i‘ra>bnya: a>tun rafa‘‛, karena isim ‛فلَب لِ

i‘ra>bnya selalu rafa‘. 

2) I‘ra>b al-ismi dalam keadaan nas}ab: 

- kata ‚ ًلا adalah ‚isim, i‘ra>bnya: lan nas ,‛فبلَ لِ }ab’‛.  

- kata ‚ ِٓل ٍل١َلْ لَ لِ   .‛’adalah ‚isim, i‘ra>bnya: aini nas}ab ,‛فب

- kata ‚ َٓل ١لْ لٍِ لَ لِ   .‛’adalah ‚isim, i‘ra>bnya: i>na nas}ab ,‛فب

- Kata ‚ ًٍلَخ  .‛’adalah ‚isim, i‘ra>bnya: tan nas}ab ‛فلَب لِ

- Kata ‚ ِْل ٍلَزلَب  .‛’adalah ‚isim, i‘ra>bnya: ta>ni nas}ab ‛فلَب لِ

- Kata ‚ ٍلالَدل  .‛’adalah ‚isim, i‘ra>bnya: a>tin nas}ab ‛فلَب لِ

3) I‘ra>b al-is َل m dalam keadaan jar:  

- Kata ‚ ًٍل  .‛’adalah ‚isim, i‘ra>bnya: lin jar ‛فلَب لِ

- Kata ‚ ِٓل ٍل١َلْ  .‛’adalah ‚isim, i‘ra>bnya: ai>ni jar ‛فلَب لِ

- Kata ‚ َٓل ١لْ لٍِ  .‛’adalah ‚isim, i‘ra>bnya: i>na jar ‛فلَب لِ

- Kata ‚ ٍٍلَخل  .‛’adalah ‚isim, i‘ra>bnya: tin jar ‛فلَب لِ

- Kata ‚ ِٓل ٍلَزل١َلْ  .‛’adalah ‚isim, i‘ra>bnya: tai>ni jar ‛فلَب لِ
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- Kata ‚ ٍلالَدل .‛’adalah ‚isim, i‘ra>bnya: a>tin jar ‛فلَب لِ
92

  

Langkah berikutnya, setelah guru mengajarkan tanda-tanda i‘ra>b al-

ism, maka dilanjutkan pada materi tanda-tanda bentuk i‘ra>b mud}a>ri‘. Guru 

akan menjelaskan tentang tanda i‘ra>b mud}a>ri‘, ketika dalam keadaan rafa‘, 

nas}ab dan jazm, dengan cara menyanyikan lirik lagu dengan judul: 

‚bismillah tawakkaltu‛, sebagai berikut: 

1) I‘ra>b fi‘l mud{a>ri‘ dalam keadaan rafa‘, sebagai berikut:  

نَ  – ٌفَبْعبُلانَِ – ٌفَبْعبُلبُ  ٌفَبْعبُلبُوبْ

ٌفَبْعبُلبُنَ  - تفَبْعبُلانَِ – تفَبْعبُلبُ 

نَ  – تفَبْعبُلانَِ – تفَبْعبُلبُ  تفَبْعبُلبُوبْ

بٌْنَ  تفَبْعبُلبْنَ - تفَبْعبُلانَِ – تفَبْعبُلِ

نفَبْعبُلبُ – أفَبْعبُلبُ 

2)  I‘rab fi‘l mud{a>ri‘ dalam keadaan nas}ab, sebagai berikut: 

أنَبْ ٌفَبْعبُلبُوا - أنَبْ ٌفَبْعبُلاَ - أنَبْ ٌفَبْعبُلَ 

أنَبْ ٌفَبْعبُلبْنَ  - أنَبْ تفَبْعبُلا - أنَبْ تفَبْعبُلَ 

أنَبْ تفَبْعبُلبُوا - أنَبْ تفَبْعبُلاَ - أنَبْ تفَبْعبُلَ 

بًْ  أنَبْ تفَبْعبُلبْنَ - أنَبْ تفَبْعبُلاَ - أنَبْ تفَبْعبُلِ

أنَبْ نفَبْعبُلَ  - أنَبْ أفَبْعبُلَ 

3) I‘rab fi‘l mud{a>ri‘ dalam keadaan jazm, sebagai berikut: 

لَلبْ ٌفَبْعبُلبُوا - لَلبْ ٌفَبْعبُلاَ - لَلبْ ٌفَبْعبُلبْ 

لَلبْ ٌفَبْعبُلبْنَ  - لَلبْ تفَبْعبُلا - لَلبْ تفَبْعبُلبْ 

لَلبْ تفَبْعبُلبُوا - لَلبْ تفَبْعبُلاَ - لَلبْ تفَبْعبُلبْ 

بًْ  لَلبْ تفَبْعبُلبْنَ - لَلبْ تفَبْعبُلاَ - لَلبْ تفَبْعبُلِ

لَلبْ نفَبْعبُلبْ - لَلبْ أفَبْعبُلبْ 
93 

Ustaz Taufiqqurrahman kembali menjelaskan bentuk-bentuk i‘ra>b 

fi‘l mud}a>ri‘ di atas, dengan uraian penjelasan sebagai berikut:  

Setelah guru menyanyikan bentuk-bentuk i‘ra>b fi‘l mud}a>ri‘, maka 

selanjutnya guru akan menguraikan i‘ra>bnya kepada santri, dengan 

uraian sebagai berikut:  

a)  I‘ra>b fi‘l mud}a>ri‘ dalam keadaan rafa‘, sebagai berikut:  

- Kata ‚ ٌُفَبْعبُلب‛, adalah mud}a>ri‘, i‘ra>bnya lu rafa‘.     

- Kata ‚ٌَفَبْعبُلان‛ adalah mud}a>ri‘, i‘ra>bnya a>ni rafa‘. 
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- Kata ‚ َن  .‘adalah mud}a>ri‘, i‘ra>bnya u>na rafa ‛ٌفَبْعبُلبُوبْ

- Kata ‚ ُتفَبْعبُلب‛ adalah mud}a>ri‘, i‘ra>bnya lu rafa‘. 

- Kata ‚ َِتفَبْعبُلان‛ adalah mud}a>ri‘, i‘ra>bnya a>ni rafa‘. 

- Kata ‚ ٌَفَبْعبُلبُن‛ adalah mud}a>ri‘, i‘ra>bnya na rafa‘. 

- Kata ‚ ُتفَبْعبُلب‛ adalah mud}a>ri‘, i‘ra>bnya lu rafa‘. 

- Kata ‚ َِتفَبْعبُلان‛ adalah mud}a>ri‘, i‘ra>bnya a>ni rafa‘. 

- Kata ‚ َن  .‘adalah mud}a>ri‘, i‘ra>bnya u>na rafa‘ rafa ‛تفَبْعبُلبُوبْ

- Kata ‚ َبٌْن  .‘adalah mud}a>ri‘, i‘ra>bnya i>na rafa ‛تفَبْعبُلِ

- Kata ‚ َِتفَبْعبُلان‛ adalah mud}a>ri‘, i‘ra>bnya a>ni rafa‘. 

- Kata ‚ َتفَبْعبُلبْن‛ adalah mud}a>ri‘, i‘ra>bnya na rafa‘. 

- Kata ‚ ُعبُلب بْْ  .‘adalah mud}a>ri‘, i‘ra>bnya lu rafa ‛أفَبْ

- Kata ‚ ُنفَبْعبُلب‛ adalah mud}a>ri‘, i‘ra>bnya lu rafa‘. 

b) I‘ra>b fi‘l mud}a>ri‘ dalam keadaan nas}ab, sebagai berikut: 

- Kata ‚ َأنَبْ ٌفَبْعبُل‛ adalah mud}a>ri‘, i‘ra>bnya la nas}ab. 

- Kata ‚ َأنَبْ ٌفَبْعبُلا‛ adalah mud}a>ri‘, i‘ra>bnya la> nas}ab. 

- Kata ‚أنَبْ ٌفَبْعبُلبُوا‛ adalah mud}a>ri‘, i‘ra>bnya lu> nas}ab. 

- Kata ‚ َأنَبْ تفَبْعبُل‛ adalah mud}a>ri‘, i‘ra>bnya la nas}ab. 

- Kata ‚أنَبْ تفَبْعبُلا‛ adalah mud}a>ri‘, i‘ra>bnya la> nas}ab. 

- Kata ‚ َأنَبْ ٌفَبْعبُلبْن‛ adalah mud}a>ri‘, i‘ra>bnya na nas}ab. 

- Kata ‚ َأنَبْ تفَبْعبُل‛ adalah mud}a>ri‘, i‘ra>bnya la nas}ab. 

- Kata ‚ َْ  .adalah mud}a>ri‘, i‘ra>bnya la> nas}ab ‛أنَبْ تفَبْعبُلاَ

- Kata ‚أنَبْ تفَبْعبُلبُوا‛ adalah mud}a>ri‘, i‘ra>bnya lu> nas}ab. 

- Kata ‚ ًْب  .adalah mud}a>ri‘, i‘ra>bnya li> nas}ab ‛أنَبْ تفَبْعبُلِ

- Kata ‚ َأنَبْ تفَبْعبُلا‛ adalah mud}a>ri‘, i‘ra>bnya la> nas}ab. 

- Kata ‚ َأنَبْ تفَبْعبُلبْن‛ adalah mud}a>ri‘, i‘ra>bnya na> nas}ab. 

- Kata ‚ َأنَبْ أفَبْعبُل‛ adalah mud}a>ri‘, i‘ra>bnya la nas}ab. 

- Kata ‚ َأنَبْ نفَبْعبُل‛ adalah mud}a>ri‘, i‘ra>bnya la nas}ab. 

c) I‘rab fi‘l mud}a>ri‘ dalam keadaan jazm, sebagai berikut: 

- Kata ‚ ْلَلبْ ٌفَبْعبُلب‛ adalah mud}a>ri‘, i‘ra>bnya ul jazm. 

- Kata ‚ َلَلبْ ٌفَبْعبُلا‛ adalah mud}a>ri‘, i‘ra>bnya la> jazm. 

- Kata ‚لَلبْ ٌفَبْعبُلبُوا‛ adalah mud}a>ri‘, i‘ra>bnya lu> jazm. 

- Kata ‚ ْلَلبْ تفَبْعبُلب‛ adalah mud}a>ri‘, i‘ra>bnya ul jazm. 

- Kata ‚لَلبْ تفَبْعبُلا‛ adalah mud}a>ri‘, i‘ra>bnya la> jazm. 

- Kata ‚ َلَلبْ ٌفَبْعبُلبْن‛ adalah mud}a>ri‘, i‘ra>bnya na jazm. 

- Kata ‚ ْلَلبْ تفَبْعبُلب‛ adalah mud}a>ri‘, i‘ra>bnya ul jazm. 

- Kata ‚ َلَلبْ تفَبْعبُلا‛ adalah mud}a>ri‘, i‘ra>bnya la> jazm. 

- Kata ‚لَلبْ تفَبْعبُلبُوا‛ adalah mud}a>ri‘, i‘ra>bnya lu> jazm. 
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- Kata ‚ ًْب  .adalah mud}a>ri‘, i‘ra>bnya li> jazm ‛لَلبْ تفَبْعبُلِ

- Kata ‚ َلَلبْ تفَبْعبُلا‛ adalah mud}a>ri‘, i‘ra>bnya la> jazm. 

- Kata ‚ َلَلبْ تفَبْعبُلبْن‛ adalah mud}a>ri‘, i‘ra>bnya na jazm. 

- Kata ‚ ْلَلبْ أفَبْعبُلب‛ adalah mud}a>ri‘, i‘ra>bnya ul jazm. 

- Kata ‚ ْلَلبْ نفَبْعبُلب‛ adalah mud}a>ri‘, i‘ra>bnya ul jazm.94
 

Setelah guru membahas i‘ra>b al-ism dan i‘ra>b al-mud}a>ri‘ diatas, 

maka proses pembelajaran berikutnya, adalah guru akan memberikan 

latihan praktek identifikasi kepada santri tentang i’ra>b untuk isim dan 

mud}a>ri‘, dan mabni untuk huruf, amar, ma>d}i. hal ini dimaksudkan agar 

supaya santri dapat memahami dan membedakan  i’ra>b untuk isim dan 

mud}a>ri‘, dan mabni untuk huruf, amar, ma>d}i dengan benar. Misalnya, santri 

akan menguraikan salah satu ayat dalam QS al-Baqarah/2: 26. Sebagai 

berikut: 

َ لََّ يَسْتَحْيِي أنَ يَضْرِبَ مَثَلاً مَّا بَ عُوضَةً فَمَا فَ وْقَ هَا فأََمَّا الَّذِينَ آمَنُواْ فَ يَ عْلَمُونَ أنََّوُ الحَْقُّ  إِنَّ اللََّّ
ُ بَِّ ذَا مَثَلاً يُضِلُّ بوِِ كَثِيراً وَيَ هْدِي بوِِ كَثِيراً وَمَا  مِن رَّبِِّّمْ وَأمََّا الَّذِينَ كَفَرُواْ فَ يَ قُولُونَ مَاذَا أرَاَدَ اللََّّ

 ﴾ٕٙيُضِلُّ بوِِ إِلََّّ الْفَاسِقِيَن ﴿

Terjemahnya:  

Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa 

nyamuk atau yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang yang 

beriman, maka mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar dari 

Tuhan mereka, tetapi mereka yang kafir mengatakan: "Apakah 

maksud Allah menjadikan ini untuk perumpamaan?" Dengan 

perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan Allah, dan dengan 

perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi-Nya petunjuk. Dan 

tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang-orang yang fasik.
95

 

Selanjutnya Ustaz Taufiqurrahman menjelaskan tentang proses 

identifikasi ayat yang dilakukan oleh guru dan santri, dengan uraian 

sebagai berikut: 
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Setelah guru membaca ayat di atas secara utuh, maka guru membaca 

ulang lagi ayat di atas secara putus-putus, untuk menunjukkan 

identifikasi kata demi kata kepada santri. Kemudian guru memulai 

bertanya dan menjelaskan secara dialogis kepada santri, dengan 

uraian identifikasi i‘ra>b, sebagai berikut:  

- Guru berkata: kata  َّإِنن  adalah apa?, santri akan menjawab: ‚huruf, 

mabni‛. 

- Guru berkata: kata الله adalah apa?, santri akan menjawab: ‚isim, 

i‘ra>bnya hu rafa‘, karena isim i‘ra>bnya selalu rafa‘ ‛.  

- Guru berkata: kata  َلا adalah apa?, santri akan menjawab: ‚huruf, 

mabni‛. 

- Guru berkata: kata ًٌٌستح adalah apa?, santri akan menjawab: 

‚mud}a>ri‘, i‘ra>bnya yu rafa‘, karena mud}a>ri‘  i‘ra>bnya selalu rafa‘ ‛. 

- Guru berkata: kata  ْأنَب adalah apa?, santri akan menjawab: ‚huruf, 

mabni‛. 

- Guru berkata: kata ٌضرب adalah apa?, santri akan menjawab: 

‚mud}a>ri‘, i‘ra>bnya bu rafa‘, karena mud}a>ri‘  i‘ra>bnya selalu rafa‘ ‛. 

- Guru berkata: kata مثلا adalah apa?, santri akan menjawab: ‚isim, 

i‘ra>bnya lan nas}ab, karena berakhiran alif‛. 

- Guru berkata: kata ما adalah apa?, santri akan menjawab: ‚huruf, 

mabni‛. 

- Guru berkata: kata بعوضة adalah apa?, santri akan menjawab: ‚isim, 

i‘ra>bnya tun rafa‘, karena isim i‘ra>bnya selalu rafa‘ ‛. 

- Guru berkata: kata ف  adalah apa?, santri akan menjawab: ‚huruf, 

mabni‛. 

- Guru berkata: kata ما adalah apa?, santri akan menjawab: ‚huruf, 

mabni‛. 

- Guru berkata: kata فوق adalah apa?, santri akan menjawab: ‚huruf, 

mabni‛. 

- Guru berkata: kata ها adalah apa?, santri akan menjawab: ‚huruf, 

mabni‛. 

- Guru berkata: kata ف adalah apa?, santri akan menjawab: ‚huruf, 

mabni‛. 

- Guru berkata: kata أما adalah apa?, santri akan menjawab: ‚huruf, 

mabni‛. 

- Guru berkata: kata الذٌن adalah apa?, santri akan menjawab: ‚huruf, 

mabni‛. 
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- Guru berkata: kata أمنوا adalah apa?, santri akan menjawab: ‚ma>d}i, 

mabni‛. 

- Guru berkata: kata ف adalah apa?, santri akan menjawab: ‚huruf, 

mabni‛. 

- Guru berkata: kata ٌعلمون adalah apa?, santri akan menjawab: 

‚mud}a>ri‘, i‘ra>bnya u>na rafa‘, karena mud}a>ri‘  i‘ra>bnya selalu rafa‘ ‛. 

- Guru berkata: kata أن adalah apa?, santri akan menjawab: ‚huruf, 

mabni‛. 

- Guru berkata: kata  ُهب adalah apa?, santri akan menjawab: ‚huruf, 

mabni‛. 

- Guru berkata: kata الحق adalah apa?, santri akan menjawab: ‚isim, 

i‘ra>bnya ku rafa, karena isim i‘ra>bnya selalu rafa‘ ‛. 

- Guru berkata: kata  ْمنب adalah apa?, santri akan menjawab: ‚huruf, 

mabni‛. 

- Guru berkata: kata  ّربب adalah apa?, santri akan menjawab: ‚isim, 

i‘ra>bnya bu rafa, karena isim i‘ra>bnya selalu rafa‘ ‛. 

- Guru berkata: kata هل adalah apa?, santri akan menjawab: ‚huruf, 

mabni‛. 

- Guru berkata: kata و adalah apa?, santri akan menjawab: ‚huruf, 

mabni‛. 

- Guru berkata: kata  ّب  ,adalah apa? santri akan menjawab: ‚huruf أما

mabni‛. 

- Guru berkata: kata الذٌن adalah apa?, santri akan menjawab: ‚huruf, 

mabni‛. 

- Guru berkata: kata كفروا adalah apa?, santri akan menjawab: ‚ma>d}i, 

mabni‛. 

- Guru berkata: kata  َفف adalah apa?, santri akan menjawab: ‚huruf, 

mabni‛. 

- Guru berkata: kata ٌقولون adalah apa?, santri akan menjawab: 

‚mud}a>ri‘, i‘ra>bnya u>na rafa‘, karena mud}a>ri‘  i‘ra>bnya selalu rafa‘ ‛. 

- Guru berkata: kata ماذا adalah apa?, santri akan menjawab: ‚huruf, 

mabni‛. 

- Guru berkata: kata  َأرََاد adalah apa?, santri akan menjawab: ‚ma>d}i, 

mabni‛. 

- Guru berkata: kata الله adalah apa?, santri akan menjawab: ‚isim, 

i‘ra>bnya hu rafa, karena isim i‘ra>bnya selalu rafa‘ ‛. 
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- Guru berkata: kata  ِبف adalah apa?, santri akan menjawab: ‚huruf, 

mabni‛. 

- Guru berkata: kata هذا adalah apa?, santri akan menjawab: ‚huruf, 

mabni‛. 

- Guru berkata: kata مثلا adalah apa?, santri akan menjawab: ‚isim, 

i‘ra>bnya lan nas}ab, karena berakhiran alif‛. 

- Guru berkata: kata  ٌّبُضِلب adalah apa?, santri akan menjawab: ‚mud}a>ri‘, 

i‘ra>bnya lu rafa‘, karena mud}a>ri‘  i‘ra>bnya selalu rafa‘ ‛. 

- Guru berkata: kata  ِبف adalah apa? santri akan menjawab: ‚huruf, 

mabni‛. 

- Guru berkata: kata لِٖ     adalah apa?, santri akan menjawab: ‚huruf, 

mabni‛. 

- Guru berkata: kata كثٌرا adalah apa?, santri akan menjawab: ‚isim, 

i‘ra>bnya ran nas}ab, karena berakhiran alif‛. 

- Guru berkata: kata و adalah apa?, santri akan menjawab: ‚huruf, 

mabni‛. 

- Guru berkata: kata ٌهدي adalah apa?, santri akan menjawab: ‚mud}a>ri‘, 

i‘ra>bnya yu rafa‘, karena mud}a>ri‘  i‘ra>bnya selalu rafa‘ ‛. 

- Guru berkata: kata  ِبف adalah apa?, santri akan menjawab: ‚huruf, 

mabni‛. 

- Guru berkata: kata  ِه adalah: ‚huruf, mabni‛. 

- Guru berkata: kata كثٌرا adalah apa?, santri akan menjawab: ‚isim, 

i‘ra>bnya ran nas}ab, karena berakhiran alif‛. 

- Guru berkata: kata و adalah apa?, santri akan menjawab: ‚huruf, 

mabni‛. 

- Guru berkata: kata ما adalah apa?, santri akan menjawab: ‚huruf, 

mabni‛. 

- Guru berkata: kata  ٌّضلب adalah apa?, santri akan menjawab: ‚mud}a>ri‘, 

i‘ra>bnya lu rafa‘, karena mud}a>ri‘  i‘ra>bnya selalu rafa‘ ‛. 

- Guru berkata: kata  ِبف adalah apa?, santri akan menjawab: ‚huruf, 

mabni‛. 

- Guru berkata: kata  ِه adalah apa?, santri akan menjawab: ‚huruf, 

mabni‛. 

- Guru berkata: kata  َّإِلان adalah apa?, santri akan menjawab: ‚huruf, 

mabni‛. 
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- Guru berkata: kata بٌْن  ,adalah apa?, santri akan menjawab: ‚isim الفَاسِقِ

i‘ra>bnya i>na nas}ab, karena tasrif‛.
96

 

Dengan demikian, pada langkah pertama ini menunjukkan bahwa 

dalam pembelajaran Tamyi>z, penerapan i‘ra>b terpusat pada pemahaman 

i‘ra>b isim, dan i‘ra>b mud{a>ri‘. Sehingga muncul penegasan dalam materi 

Tamyi>z,  bahwa yang i‘ra>b atau yang berubah harakat akhirnya, hanya 

berlaku pada isim dan mud{a>ri‘. Sedangkan pada huruf, amar dan ma>d{i, 

tidak berubah harakat akhirnya, karena dianggap sebagai mabni. Penegasan 

tersebut, dianggap sangat memudahkan santri untuk memahami dan 

membedakan antara jenis kata yang i‘ra>b dan mabni.    

2. Langkah Kedua Membahas ‘Awa>mil 

Pada langkah kedua dalam pembelajaran Tamyi>z Dua, yaitu: 

penerapan al-‘awa>mil. Langkah ini terkait dengan pembahasan i‘ra>b 

sebelumnya. Maksudnya bahwa terdapat huruf-huruf yang dapat merubah  

i‘ra>b atau harakat akhir. ‘Awa>mil  mencakup pada dua pembahasan, yaitu 

huruf-huruf yang dapat merubah  i‘ra>b isim, dan huruf-huruf yang dapat 

merubah i‘ra>b mud}a>ri‘. Keduanya diistilahkan dengan ‘awa>mil al-ism, 

dan‘awa>mil al-mud}a>ri‘. Berikut ini akan diuraikan ‘awa>mil secara detail: 

 : ‛عَوَامِلُ الَّسْمِ ‚ 
 بِجَارٍّ  -

 كَانَ رَفَعُ نَصَبَ  -

 إِنَّ نَصَبَ رَفَعُ  -

 لََّ نَصَبَ للِنَّكِرةَِ  -

 إِلََّّ نَصَبَ  للِْمُسْتَثْ نَى  -

97ياَ نَصَبَ للِْمُضَافِ  -
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustazah Dwi Handayani, 

salah seorang guru metode Tamyi>z, beliau menjelaskan tentang langkah-

langkah penerapan ‘awa>mil  dengan uraian sebagai berikut:  

Pertama, guru akan menjelaskan terlebih dahulu tentang defenisi 

‘awa>mil, yaitu: ‚huruf-huruf yang dapat merubah i‘ra>b isim dan 

mud}a>ri‘‛, diistilahkan dengan ‘awa>mil al-ism dan ‘awa>mil al-mud}a>ri', 

selanjutnya guru menyanyikan lagu ‘awa>mil al-ism  dengan suatu 

lirik lagu dengan judul ‚di kota santri‛, sebagai berikut:‘Awa>mil al-

ism bi jari, ka>na rafa‘u nas}aba, inna nas}aba rafa‘u, la> nas}aba li al-

naki>rah, illa> nas}aba li al-mustas\na>, ya nas}aba li al-mud}a>f. 2x.
98

 

Setelah dinyanyikan berulang-ulang oleh guru bersama dengan 

santri, maka dilanjutkan dengan proses penjelasan satu demi satu, tentang 

maksud dari cara kerja ‘awa>mil al-ism, agar santri benar-benar mengerti. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ustazah Dwi Handayani dalam uraian 

wawancara, sebagai berikut: 

Pertama: ث س : contohnya ‚ ِاللهل ِٓ‛, kemudian guru menjelaskan dengan 

singkat bahwa, setiap ada bi jarrin, maka sesudahnya jar. Lalu 

ditambahkan penjelasan i‘ra>b: ‚  min ‘awa>mil al-ism, Allahi‚ :‛ِٓ اللهلِ 

isim, i‘ra>bnya hi jar, karena diawali ‘awa>mil al-ism. Kedua,  ُفلَعل لَْ زلَ ب ولَ

‚ contohnya : ٔلَصلَتلَ   ً لَْ الله  ١ٍّب  kemudian guru menjelaskan dengan ,‛ولَب

singkat, bahwa setelah ka>na dibaca rafa‘ dan nas}ab. Lalu 

ditambahkan penjelasan i‘ra>b: ‚  ً لَْ الله  ١ٍّب  ,ka>na ‘awa>mil al-ism‚ :‛ولَب

ka>na rafa‘u nas}aba, Allahu adalah isim, i‘ra>bnya hu rafa‘,‘ali>man 

adalah isim, i‘ra>bnya man nas}ab, karena diawali ‘awa>mil al-ism ka>na. 

ketiga,  ُفلَعل ىَّْ ٔلَصلَتلَ زلَ ‚ :contohnya :  لِ حلٌ  ىَّْ اٌ بٌتلَ ٔبلَ لِ  ‛, kemudian guru 

menjelaskan dengan singkat bahwa  setelah inna dibaca nas}ab dan 

rafa‘. Lalu ditambahkan penjelasan i‘ra>b: ‚ حلٌ  ىَّْ اٌ بٌتلَ ٔبلَ لِ  ‛: ‚inna 

‘awa>mil al-ism, inna nas}aba rafa‘u, al-ta>liba adalah isim, i‘ra>bnya ba 

nas}ab, na>jihun adalah isim, i‘ra>bnya hun rafa‘, karena diawali 

‘awa>mil al-ism inna. Keempat,  ِحل سلَ ٍٕىَّىلِ لٌِ ‚ :contohnya :  لَ ٔلَصلَتلَ  ٠تلَ   .‛ لَ زلَ

Kemudian guru menjelaskan dengan singkat bahwa, setelah la> dibaca 

nas}ab untuk nakirah. Lalu ditambahkan penjelasan i‘ra>b: ‚ َ٠تل  <la‚ :‛ لَ زلَ

awamil al-ismi, la> nas}aba li al-nakirah, raeba isim, i‘ra>bnya ba nas}ab, 
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karena diawali ‘awa>mil al-ismi la>. Kelima, َٝل زلَ لْٕ علْ لُّ لٍْ لٌِ  contohnya :  لِ ىَّ ٔلَصلَتلَ 

‚  Kemudian guru menjelaskan dengan singkat, bahwa setelah .‛   ىَّ اللهلَ 

illa> dibaca nas}ab untuk mustas\na> (pengecualian). Lalu ditambahkan 

penjelasan i‘ra>b: ‚  -la> awamil al-ismi, la> nas}aba li al‚ :‛   ىَّ اللهلَ 

mustas\na>, Allaha isim, i‘ra>bnya ha nas}ab, karena diawali ‘awa>mil al-

ismi illa>. Keenam,  ِبفل لُّضلَ لٍْ لٌِ ‚ :contohnya : ٠لَب ٔلَصلَتلَ   Kemudian .‛٠ب  لَجلْدلَ اللهلِ 

dilanjutkan dengan guru member penjelasan singkat bahwa, setelah 

ya> dibaca nas}ab untuk mud}a>f. Lalu ditambahkan penjelasan i‘ra>b: ‚ ٠ب

 ya> awamil al-ismi, ya> nas}aba li al-mud}a>f, abda isim, i‘ra>bnya‚ :‛ لَجلْدلَ اللهلِ 

da nas}ab, karena diawali ‘awa>mil al-ismi ya>.99
 

Setelah guru menjelaskan contoh-contoh dari ‘awa>mil al-ism, 

sebagaimana yang dijelaskan dan dideskripsikan di atas, maka proses 

penerapan langkah  dilanjutkan dengan praktek latihan untuk mencari 

bentuk-bentuk kata yang termasuk ‘awa>mil al-ism, pada QS al-Baqarah/2: 

31-35. Kemudian guru member instruksi kepada santri, bahwa apabila 

menemukan kata yang termasuk ‘awa>mil al-ism, maka diberi tanda bentuk 

huruf Z, sebagai simbol dari ‘awa>mil al-ism. Sebagaimana halnya pada 

simbol, pada huruf, isim, fi‘l.    

Pembahasan ‘awa>mil berikutnya adalah ‚ ِبزلِ ل لُّضلَ لًُ اٌ لِِ ا لَٛ   :yaitu  ‛ لَ

 أنَْ يَ نْصِبَ  -

 لََّ تََْزمُْ  -

 َ ْ يََْزمُْ  -

 100الشَرْطُ والجواب -

Menurut Ustazah Dwi Handayani, bahwa ‘awa>mil al-mud}a>ri‘ juga 

dinyanyikan oleh guru terlebih dahulu, dengan harapan mudah untuk 

menghafalnya. ‘Awa>mil al-mud}a>ri‘ dinyanyikan dengan lirik lagu anak-

anak, dengan judul ‚pelangi-pelangi‛, sebagaimana uraian penjelasan dari 

Ustazah Dwi Handayani, sebagai berikut:  
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‘Awa>mil al-mud}a>ri‘; Satu, an yans}iba, Dua, la> tajzu>m, Tiga, lam 

yajzum, Empat, al-syart} wal jawa>b, itu semua ‘awa>mil mud}a>ri‘. 

Setelah dinyanyikan berulang-ulang oleh guru bersama dengan santri, 

dilanjutkan tahap berikutnya, guru memperkenalkan dan menjelaskan 

contoh dari cara kerja ‘awa>mil al-mud}a>ri‘, dengan penjelasan satu 

demi satu, agar santri benar-benar mengerti maksud dari cara kerja 

‘awa>mil al-mud }a>ri‘, Pertama, َتل لْٕصلِ لْْ ٠لَ ‚ contohnya ,  لَ لْْ ٠ ٍطلَ  لْْ ٠مس لَ –  لَ –  لَ

لًَ  لْْ ٠دخلُ  Selanjutnya guru menjelaskan dengan singkat, bahwa .‛ لَ

apabila ada ‚ ْْل لَْ  ,maka setelahnya dibaca nas}ab. Kedua ,‛ لَ صلُ  , لَ رلَ لْ

contohnya: ‚ لٍِطلْ  لًْ –  لَ رلَملْسلَ لْ –  لَ رلَ لْ  Selanjutnya guru menjelaskan .‛ لَ رلَدلْخلُ

dengan singkat, bahwa apabila ada ‚ َل ‛, maka setelahnya dibaca jazm. 

Ketiga,  َْل صلُ لُْ ٠لَ لْ ‚ contohnya , ٌلَ لٍِطلْ  لُْ ٠لَ لْ لُْ ل٠َملْسلَ لْ – ٌلَ لًْ – ٌلَ لُْ ٠لَدلْخلُ ٌلَ ‛. Selanjutnya guru 

menjelaskan dengan singkat, bahwa apabila ada ‚ ُْل  maka setelahnya ,‛ٌلَ

dibaca jazm. Keempat, اٌللَسلْ لُ ٚاٌ ٛاة, contohnya ‚ سلُ لْ  سلُ لْ  لَخلْ لْْ رلَ لْ  .‛ لِ

Selanjutnya guru menjelaskan dengan singkat, bahwa apabila ada 

لْْ ‚ maka setelahnya dibaca jazm untuk dua kata kerja mud}a>ri‘.101 ,‛ لِ
 

Setelah santri memahami maksud dan tujuan dari ‘awa>mil al-

mud}a>ri‘, maka guru akan mengantar para santri untuk mengidentifikasi 

kata-kata yang berkategori  ‘awa>mil al-mud}a>ri‘, contohnya, identifikasi 

ayat dalam QS al-Baqarah/2: 33, sebagai bentuk evaluasi dan praktek 

latihan, terhadap materi yang telah di pelajari. Teks ayat sebagai berikut:  

هُم بأَِسَْْآئهِِمْ فَ لَمَّا أنَبَأَىُمْ بأَِسَْْآئهِِمْ قاَلَ أََ ْ أقَُل لَّكُمْ إِنِِّ أعَْلَمُ غَيْبَ  قاَلَ ياَ آدَمُ أنَبِئ ْ
 ﴾ٖٖالسَّمَاوَاتِ وَالَأرْضِ وَأعَْلَمُ مَا تُ بْدُونَ وَمَا كُنتُمْ تَكْتُمُونَ ﴿

Terjemahnya: 

Allah berfirman: "Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka nama-

nama benda ini". Maka setelah diberitahukannya kepada mereka 

nama-nama benda itu, Allah berfirman: "Bukankah sudah Ku katakan 

kepadamu, bahwa sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan 

bumi dan mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu 

sembunyikan?"
102
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ustazah Dwi 

Handayani, tentang penerapan langkah-langkah identifikasi ayat di atas. 

Sebagaimana dalam uraian penjelasannya, sebagai berikut:  

Guru akan membaca ayat di atas terlebih dahulu. Kemudian 

dilanjutkan dialog tanya-jawab, sebagai bentuk evaluasi kepada 

santri, dengan proses sebagai berikut: 

- Guru berkata: kata ‚لبي‛ adalah apa?, santri menjawab: ma>d}i mabni. 

- Guru berkata: kata ‚٠ب‛ adalah apa?, santri menjawab: huruf mabni. 

- Guru berkata: kata ‚َاد‛ adalah apa?, santri menjawab: isim, i‘ra>bnya 

selalu rafa‘, kecuali diawali ‘awa>mil al-ism. kemudian guru 

memimpin untuk menyanyikan lagu ‘awa>mil al-ism. 

لَّ نصب - انّ نصب رفع - كان رفع نصب - بجار    عوامل الَّسم
 يانصب للمضاف- الَّّ نصب للمستثناء - للنّكرة 

- Guru berkata: kata ‚ ْلْٔجلِ ل  ‛ adalah apa?, santri menjawab: amar 

mabni. 

- Guru berkata: kata ‚ ِثـل‛ adalah apa?, santri menjawab: huruf 

mabni. 

- Guru berkata: kata ‚ ِبءل لَّ  ,adalah apa?, santri menjawab: isim ‛ ظلْ

i‘ra>bnya‛ i‛ jar, karena, diawali ‘awa>mil al-ism. Lalu guru 

memerintahkan memberi tanda ular tangga (seperti huruf Z), 

kalau menemukan ‘awa>mil al-ism, kemudian guru memimpin 

untuk menyanyikan lagu ‘awa>mil al-ism. 

لَّ نصب - انّ نصب رفع - كان رفع نصب - بجار    عوامل الَّسم
  يانصب للمضاف- الَّّ نصب للمستثناء - للنّكرة 

- Guru berkata: kata ‚ ُْل لِ٘ ‛ adalah apa?, santri menjawab: huruf 

mabni. 

- Guru berkata: kata ‚ َفـل‛ adalah apa?, santri menjawab: huruf 

mabni. 
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- Guru berkata: kata ‚ب ىَّّ  adalah apa?, santri menjawab: huruf ‛ٌلَ

mabni. 

- Guru berkata: kata ‚ َل لْٔجلَ   adalah apa?, santri menjawab: ma>d}i ‛ لَ

mabni. 

- Guru berkata: kata ‚ ُْل لُ٘ ‛ adalah apa?, santri menjawab: huruf 

mabni. 

- Guru berkata: kata ‚ ِثـل‛ adalah apa?, santri menjawab: huruf 

mabni. 

- Guru berkata: kata ‚ ِبءل لَّ  ,adalah apa?, santri menjawab: isim ‛ ظلْ

i‘ra>bnya‛ i‛ jar, karena, diawali ‘awa>mil al-ism. Lalu guru 

memerintahkan memberi tanda ‚ular tangga‛ (tanda huruf Z) 

kalau menemukan ‘awa>mil al-ism, kemudian guru memimpin 

untuk menyanyikan lagu ‘awa>mil al-ism. 

- لَّ نصب للنّكرة - انّ نصب رفع - كان رفع نصب - بجار  عوامل الَّسم
 يانصب للمضاف- الَّّ نصب للمستثناء 

- Guru berkata: kata ‚ ُْل لِ٘ ‛ adalah apa?, santri menjawab: huruf 

mabni. 

- Guru berkata: kata ‚ َللَبيل‛ adalah apa?, santri menjawab: ma>d}i 

mabni. 

- Guru berkata: kata ‚ َل ‛ adalah apa?, santri menjawab: huruf 

mabni. 

- Guru berkata: kata ‚ ُْل  adalah apa?, santri menjawab: huruf ‛ٌلَ

mabni, ‘awa>mil al-mud}a>ri‘, lam yajzum. 

- Guru berkata: kata ‚ ًْل  ,‘adalah apa?, santri menjawab: mud}a>ri ‛ لَللُ

i‘ra>bnya‛ el‛ jazm, karena, diawali ‘awa>mil al-mud}a>ri‘. Lalu guru 

memerintahkan memberi tanda ular terbalik (huruf Z terbalik), 

atau tanda yang terbalik dari ‘awa>mil al-ism, kalau menemukan 

‘awa>mil al-mud}a>ri‘. Kemudian guru memimpin untuk 

menyanyikan lagu ‘awa>mil al-mud}a>ri‘: 

ضَارعِِ 
ُ
. 4– َ ْ يََْزمُْ . 3– لََّ تََْزمُْ . 2– أنَْ يَ نْصِبَ . 1:عَوَامِلُ الم

الشَرْطُ والَجوَابُ 
Itulah semua ‘awa>mil al-mud}a>ri‘. 
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- Guru berkata: kata ‚ٌلَـ‛ adalah apa?, santri menjawab: huruf 

mabni. 

- Guru berkata: kata ‚ ُْل  adalah apa?, santri menjawab: huruf ‛ولُ

mabni. 

- Guru berkata: kata ‚ َّْى  adalah  apa?, santri menjawab: huruf ‛ لِ

mabni. 

- Guru berkata: kata ‚ٞ‛ adalah apa?, santri menjawab: huruf 

mabni. 

- Guru berkata: kata ‚ ُُل ٍلَ  ,‘adalah apa?, santri menjawab: mud}a>ri ‛  لْ

i‘ra>bnya mu rafa‘, karena mud}a>ri‘ i‘ra>bnya selalu rafa‘, kecuali 

diawali ‘awa>mil al-mud}a>ri‘. Lalu guru memerintahkan memberi 

tanda ular terbalik (huruf Z terbalik), Kemudian guru 

memerintah santri untuk menyanyikan ‘awa>mil al-mud}a>ri‘, 

sebagai berikut: 

ضَارعِِ 
ُ
 الشَرْطُ والَجوَابُ . 4– َ ْ يََْزمُْ . 3– لََّ تََْزمُْ . 2– أنَْ يَ نْصِبَ . 1:عَوَامِلُ الم

itulah semua ‘awa>mil al-mud}a>ri‘. 
- Guru berkata: kata ‚غل١َلْت‛ adalah apa?, santri menjawab: isim, 

i‘ra>bnya‛ bu‛ rafa‘, karena, isim i‘ra>bnya selalu rafa‘, kecuali 

diawali ‘awa>mil al-ism. Lalu guru memerintahkan memberi tanda 

ular (huruf Z). Kemudian guru memimpin untuk menyanyikan 

lagu ‘awa>mil al-ism. 

لَّ نصب - انّ نصب رفع - كان رفع نصب - بجار    :عوامل الَّسم
 للمضاف يانصب- الَّّ نصب للمستثناء - للنّكرة 

- Guru berkata: kata ‚ ُادل لَٛ لَّ  ,adalah apa?, santri menjawab: isim ‛اٌعلَ

i‘ra>bnya‛ tu‛ rafa‘,  karena, isim i‘ra>bnya selalu rafa‘, kecuali, 

diawali ‘awa>mil al-ism. Lalu guru memerintahkan memberi tanda 

ular (huruf Z), kemudian guru memimpin untuk menyanyikan 

lagu ‘awa>mil al-ism. 

- لَّ نصب للنّكرة - انّ نصب رفع - كان رفع نصب - بجار    :عوامل الَّسم
يانصب للمضاف - الَّّ نصب للمستثناء 

- Guru berkata: kata ‚ َٚل ‛ adalah apa?, santri menjawab: huruf mabni. 

- Guru berkata: kata ‚ ُاالْزلْ ل‛ adalah?, santri menjawab: isim, 

i‘ra>bnya‛ du‛ rafa‘,  karena, isim i‘ra>bnya selalu rafa‘, kecuali, 
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diawali ‘awa>mil al-ism. Lalu guru memerintahkan memberi tanda 

ular (huruf Z). Kemudian guru memimpin untuk menyanyikan lagu 

‘awa>mil al-ism. 

- لَّ نصب للنّكرة - انّ نصب رفع - كان رفع نصب - بجار    عوامل الَّسم
يانصب للمضاف - الَّّ نصب للمستثناء 

- Guru berkata: kata ‚ َٚل ‛ adalah apa?, santri menjawab: huruf mabni. 

- Guru berkata: kata ‚ ُُل ٍلَ  ,‘adalah apa?, santri menjawab: mud}a>ri ‛ لَ لْ

i‘ra>bnya mu rafa‘, karena mud}a>ri‘ i‘ra>bnya selalu rafa‘, kecuali 

diawali ‘awa>mil al-mud}a>ri‘. kemudian guru memerintahkan 

memberi tanda ular terbalik (huruf Z terbalik), Kemudian guru 

memerintahkan kepada santri untuk menyanyikan ‘awa>mil al-

mud}a>ri‘, 

ضَارعِِ 
ُ
 الشَرْطُ والَجوَابُ . 4– َ ْ يََْزمُْ . 3– لََّ تََْزمُْ . 2– أنَْ يَ نْصِبَ . 1:عَوَامِلُ الم

itulah semua ‘awa>mil al-mud}a>ri‘ 

- Guru berkata: kata ‚ب لَِ ‛ adalah apa?, santri menjawab: huruf 

mabni. 

- Guru berkata: kata ‚ َْل لْٚ  ‘adalah apa?, santri menjawab: mud}a>ri ‛رلُجلْدلُ

i‘ra>bnya u>na rafa‘, karena mud}a>ri‘ i‘ra>bnya selalu rafa’, kecuali 

diawali ‘awa>mil al-mud}a>ri‘. Lalu guru memerintahkan memberi 

tanda ular terbalik (huruf Z terbalik). Kemudian guru 

memerintahkan kepada santri untuk menyanyikan ‘awa>mil al-

mud}a>ri‘. Sebagai berikut: 

ضَارعِِ 
ُ
 الشَرْطُ والَجوَابُ . 4– َ ْ يََْزمُْ . 3– لََّ تََْزمُْ . 2– أنَْ يَ نْصِبَ . 1:عَوَامِلُ الم

itulah semua ‘awa>mil al-mud}a>ri‘ 

- Guru berkata: kata ‚ َٚل ‛ adalah apa?, santri menjawab: huruf mabni. 

- Guru berkata: kata ‚ب لَِ ‛ adalah apa?, santri menjawab: huruf 

mabni. 

- Guru berkata: kata ‚ ُْل لْٕزلُ  adalah apa?, santri menjawab: ma>d}i ‛ولُ

mabni. 

- Guru berkata: kata ‚ َْل لْٛ لُّ لُ ز  ‘adalah apa?, santri menjawab: mud}a>ri ‛رلَىلْ

i‘ra>bnya u>na rafa‘, karena mud}a>ri‘ i‘ra>bnya selalu rafa’, kecuali 

diawali ‘awa>mil al-mud}a>ri‘. kemudian guru memerintahkan 

memberi tanda ular terbalik (huruf Z terbalik), lalu guru 
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memerintahkan kepada santri untuk menyanyikan ‘awa>mil al-

mud}a>ri‘, sebagai berikut:  

ضَارعِِ 
ُ
 الشَرْطُ والَجوَابُ . 4– َ ْ يََْزمُْ . 3– لََّ تََْزمُْ . 2– أنَْ يَ نْصِبَ . 1:عَوَامِلُ الم

itulah semua ‘awa>mil al-mud}a>ri‘.103
 

Demikianlah, proses penerapan pembelajaran ‘awa>mil al-mud}a>ri‘, 

yang bertujuan untuk mengetahui cara membaca fi‘l mudari‘.  Dari uraian 

langkah kedua diatas, menunjukkan adanya kesinambungan materi antara 

i‘ra>b dan ‘awa>mil. Sehingga para santri, mudah mengidentifikasi ‘awa>mil-

‘awa>mil dan pasangannya masing-masing.  

3. Langkah Ketiga Membahas Syibh al-Jumlah 

Langkah ketiga, yaitu guru mengajarkan tentang syibh al-jumlah, 

mencakup pada pembahasan tentang gabungan dua buah kata, yang tidak 

memenuhi syarat sebagai jumlah, atau kalimat (hanya menyerupai jumlah). 

Dalam versi Tamyi>z, kategori kata yang termasuk syibh jumlah, ada enam 

bagian, yaitu jar majru>r, z}araf maz}ru>f, isya>rah musya>r ilai>h, maus}u>l s}ilah, 

mud}a>f mud}a>f ilai>h (berupa; nakirah-d}ami>r, nakirah-nakirah, nakirah-al-

ma‘rifah), maus}u>f s }ifah (berupa; nakirah-nakirah sifah, al-ma‘rifah al-

ma‘rifah).104
 

Setelah guru membacakan syibh al-jumlah di atas, maka langkah 

selanjutnya yang ditempuh adalah guru menyanyikan secara bersama-sama 

dengan lirik lagu ‚baju baru di hari lebaran atau lagu s}alatullah‛. Lagu 

tersebut diulang-ulang oleh santri secara berjama‘ah hingga lancar, sebagai 

berikut:  

مضاف -  موصول صلة – إشارة مشار إليو – ظرف مظروف – جار مجرور :شبو الجملة 
 – 2xموصوف صفة –  (نكرة المعرفة– نكرة نكرة – نكرة ضمير )– x 2مضاف إليو 

 105(المعرفة المعرفة– نكرة نكرة صفة )

                                                           

103
Dwi Handayani (21 tahun), Guru Pelatihan Tamyi>z, Wawancara, di Pesantren 

Bayt Tamyi>z Indramayu, 26 April 2013.  

104
Abaza, Tamyiz; Pintar Terjemah al-Qur’an 30 Juz dan Kitab Kuning, h. 43.  

105
Dwi Handayani (21 tahun), Guru Pelatihan Tamyi>z, Wawancara, di Pesantren 

Bayt Tamyi>z Indramayu, tanggal 26 April 2013.  
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Dalam hasil wawancara peneliti dengan Ustazah Dwi Handayani, 

beliau menjelaskan tahap berikutnya dalam pembelajaran syibh al-jumlah, 

dengan uraian penjelasan sebagai berikut:  

 Terlebih dahulu guru akan menjelaskan maksud dan pengertian syibh 

al-jumlah, yaitu ‚gabungan dua kata menjadi satu, atau kata yang 

menyerupai jumlah‛. Guru juga akan memberi penjelasan atas 

definisi dan contoh kalimat yang termasuk syibh al-jumlah, dengan 

uraian sebagai berikut: 

 jar majru>r. Guru akan menjelaskan dan mempraktekkan ,‛ س ِ سٚز‚ (1

dengan contoh, seperti: ‚ ِفٝ اٌّدزظخل‛, lalu dijelaskan bahwa: setelah jar 

namanya majru>r. majru>r ‘ira>bnya selalu jar. Guru kembali bertanya 

kepada santri: masih ingat huruf jar, saudaranya bijarrin kolom 1? 

Santri menjawab: ‚masih‛, guru berkata: nyanyikan kolom 1 

saudaranya ‚ ٍثـلِ سلّل‛, setelah dinyanyikan, guru kembali menjelaskan, 

bahwa ‚ ِٝل ‛ف   adalah huruf jar, dan ‚ ِاٌّدزظخل‛ adalah majru>r ,‘ira>bnya 

selalu jar, jadi dibaca ‚fi al-madrasati‛. 

2) ‚  z}araf maz}ru>f. Guru akan menjelaskan dan ‛ظسف ِظسٚف

mempraktekkan dengan contoh kalimat, seperti ‚ لََ اٌّدزظخلِ  لَ ب  lalu ,‛ لَِ

dijelaskan bahwa: setelah z}araf namanya maz}ru>f, maz}ru>f ‘ira>bnya 

selalu jar. Guru kembali bertanya kepada santri: masih ingat z}araf, 

dan saudara-saudaranya kolom 20? Santri menjawab: ‚masih‛. Guru 

melanjutkan dan berkata: nyanyikan kolom 20 saudaranya ‚ظسف‛!, 

setelah dinyanyikan oleh santri, guru kembali menjelaskan, bahwa 

kata ‚ ََل لَ adalah mazru>f, ‘ira ‛اٌّدزظخلِ ‚  ,adalah z}araf  ‛ ِب >bnya selalu jar, 

jadi dibaca ‚ama>ma al-madrasati‛. 

3) ‚  isya>rah musya>r ilai>hi. Guru akan menjelaskan dan ‛ شبزح ِلبز  ١ٌٗ

mempraktekkan dengan contoh, seperti: ‚ دلُ  علْ لِ لَّ لٌِهلَ اٌ  lalu dijelaskan ,‛ذلَ

bahwa: setelah isya>rah, namanya musya>r ila>ihi, ‘ira>bnya mengikuti 

isya>rah. Guru kembali bertanya kepada santri: masih ingat 

saudarahnya isya>rah, kolom 22 dan 23?, Santri menjawab: ‚masih‛. 

Guru melanjutkan dan berkata: nyanyikan kolom 22 dan 23 

saudaranya ‚شبزح ‛!, setelah dinyanyikan oleh santri, guru kembali 

menjelaskan, bahwa kata ‚ذٌه‛   adalah isya>rah, dan kata ‚اٌّع د‛ 

adalah musya>r ilaihi, ‘ira>bnya mengikuti isya>rah, jadi dibaca ‚za>lika 

al-masjidu‛. 

4) ‚  maus}u>l s}ilah. Guru akan menjelaskan dan ‛ِٛ ٛي  ٍخ

mempraktekkan dengan contoh. misalnya: ‚  lalu guru ,‛اٌر٠ٓ ٠ؤِْٕٛ
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menjelaskan bahwa: setelah maus}u>l, namanya s}ilah. S}ilah ‘ira>bnya 

mengikuti maus}u>l. Guru kembali bertanya kepada santri: apakah 

masih ingat saudarahnya maus}u>l, kolom 21?, Santri menjawab: 

‚masih‛. Guru melanjutkan penjelasannya, dan berkata: nyanyikan 

kolom 21 saudaranya ‚ٛي ِٛ‛!, setelah lagu maus}u>l dinyanyikan oleh 

santri, guru kembali menjelaskan, bahwa kata ‚ٓاٌر٠‛  adalah maus}ul, 

dan kata ‚ِْٕٛ٠ؤ‛ adalah s}ilah. S }ilah ‘ira>bnya mengikuti maus}u>l, jadi 

dibaca ‚allazi>na yu’minu>na‛.
106

 

Setelah pembelajaran materi syibh al-jumlah sampai pada 

pembahasan maus}u>l s}ilah, maka lanjutan pembahasan syibh al-jumlah 

‚dipending untuk sementara‛. Karena santri harus diberi latihan, dan 

praktek identifikasi syibh al-jumlah, bertujuan untuk mencari serta 

mengidentifikasi keempat bentuk kalimat syibh al-jumlah dalam al-Qur’an, 

selanjutnya dipilihlah ayat dalam QS al-Baqarah: 39, untuk dianalisis, teks 

ayat sebagai berikut: 

بوُاْ بآِياَتنَِا أوُلَ ئِكَ أَصْحَابُ النَّارِ ىُمْ فِيهَا خَالِدُونَ ﴿  ﴾ٜٖوَالَّذِينَ كَفَرواْ وكََذَّ

Terjemahnya: 

 Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, 

mereka itu penghuni neraka: mereka kekal di dalamnya.
 107
 

Ayat di atas akan diidentifikasi oleh santri di bawah arahan dan 

petunjuk dari guru untuk mencari kalimat yang termasuk syibh al-jumlah, 

berupa jar majru>r, z}araf maz}ru>f, isya>rah musya>r ilai>hi, dan maus}u>l s}ilah, 

sebagiamana yang dijelaskan atau dipraktekkan oleh  Ustazah Dwi 

Handayani, tentang cara menganalisis ayat yang di dalamnya terdapat 

syibh al-jumlah, dengan uraian penjelasan sebagai berikut: 

- Guru bertanya: ‚ٚ‛ adalah, apa?, santri menjawab: wa, huruf mabni>. 

- Guru bertanya: ‚اٌلّر٠ٓ وفسٚا‛ adalah, apa?, santri menjawab: syibh al-

jumlah, berupa maus}u>l s}ilah. Selanjutnya guru memberi instruksi 

kepada santri agar memberi tanda tanda ‚kotak‛ atau ‚dikotakin‛ 

pada kategori maus}u>l s}ilah,  ‚اٌلّر٠ٓ وفسٚا‛ 

- Guru bertanya: ‚ٚ‛ adalah, apa?, santri menjawab: wa, huruf mabni>. 

                                                           

106
Dwi Handayani (21 tahun), Guru Pelatihan Tamyi>z, Wawancara, di Pesantren 

Bayt Tamyi>z Indramayu, tanggal 26 April 2013.  

107
Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, tahun 1990 M. h. 15.   
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- Guru bertanya: ‚ورلّثٛا‛ adalah, apa?, santri menjawab: ma>d}i mabni>. 

- Guru bertanya: ‚ ِل٠َلَبدل -adalah, apa?, santri menjawab: syibh al ‛ثلِب

jumlah, berupa jar majru>r. Selanjutnya guru memberi instruksi 

kepada santri agar memberi tanda ‚kotak‛ atau ‚dikotakin‛ pada jar 

majru>r,  ‚ ِل٠َلَبدل  .‛ثلِب

- Guru bertanya: ‚ٔلَب‛ adalah, apa?, santri menjawab: na>, huruf mabni>. 

- Guru bertanya: ‚آٌٚئه آ  بة‛ adalah, apa?, santri menjawab: syibh 

al-jumlah, berupa isya>rah musya>r ilai>hi. Selanjutnya guru memberi 

instruksi kepada santri agar memberi tanda ‚kotak‛ atau 

‚dikotakin‛ pada isya>rah musya>r ilai>hi , ‚آٌٚئه آ  بة‛. 

- Guru bertanya: ‚إٌلّبز‛ adalah, apa?, santri menjawab: isim, i‘ra>bnya 

ru rafa‘, karena isim i‘ra>bnya, selalu rafa‘, kecuali diawali ‘awa>mil 

al-ismi, guru selanjutnya memberi instruksi kepada santri untuk 

menyanyikan ‘awa>mil al-ism, secara bersama-sama: 

الَّّ - لَّ نصب للنّكرة - انّ نصب رفع - كان رفع نصب -  بجار :عوامل الَّسم
 يانصب للمضاف- نصب للمستثناء 

- Guru bertanya: ‚ُ٘‛ adalah, apa?, santri menjawab: hum, huruf 

mabni>. 

- Guru bertanya: ‚ َل  adalah, apa?, santri menjawab: syibh al-jumlah ‛فل١ِلْٙب

berupa jar majru>r, selanjutnya guru memerintahkan santri untuk 

memberi tanda kotak pada kalimat  ‚ َل  .‛فل١ِلْٙب

- Guru bertanya: ‚ َْل دلُٚ لٌِ ب  ,adalah, apa?, santri menjawab: isim ‛خلَ

i‘ra>bnya u>na rafa‘, karena isim i‘ra>bnya, selalu rafa‘, kecuali diawali 

‘awa>mil al-ism, guru selanjutnya memberi instruksi kepada santri 

untuk menyanyikan lagu ‘awa>mil al-ism, secara bersama-sama: 

الَّّ - لَّ نصب للنّكرة - انّ نصب رفع - كان رفع نصب -  بجار :عوامل الَّسم
108.يانصب للمضاف- نصب للمستثناء 

 

Setelah santri dianggap telah memahami keempat kategori syibh al-

jumlah di atas, maka tahapan berikutnya, guru melanjutkan pembahasan 

tentang mud}a>f mud}a>f ilai>h, dan maus}u>f s}ifah. Sebagaimana yang dijelaskan 

oleh Ustazah Dwi Handayani dalam uraian penjelasannya, sebagai berikut:   

                                                           

108
Dwi Handayani (21 tahun), Guru Pelatihan Tamyi>z, Wawancara, di Pesantren 

Bayt Tamyi>z Indramayu, tanggal 26 April 2013. 
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 Guru terlebih dahulu akan memberikan defenisi .‛ِضبف ِضبف  ١ٌٗ‚ (5

singkat, tentang mud}a>f mud}a>f ilai>h. setelah itu, guru akan 

menjelaskan bahwa mud}a>f mud}a>f ilai>h adalah ‚gabungan dua kata 

menjadi satu, mud}a>f tidak boleh dibaca tanwi>n, mud}a>f  ilai>h 

‘ira>bnya selalu ‚jar‛, dilanjutkan dengan penjelasan, bahwa dalam 

mud}a>f-mud}a>f  ilai>h, terdapat beberapa bentuk kalimat, yaitu: 

- Bentuk pertama dari mud}a>f-mud}a>f  ilai>h, yaitu: ‚  ,‛ٔىسح ض١ّس

maksudnya, bahwa mud}a>f mud}a>f ilai>h,  terdiri dari dua bentuk 

gabungan kata, yaitu: ‚nakirah dan dami>r‛, guru memberikan 

contoh, seperti: kalimat لُْ  لِٙ ثُّ  guru kembali menjelaskan bahwa ,زلَ

kata ‚rabbu‛ , tidak bertanwin dan tidak diawali al ‚اٌـ‛, 

menjadi ciri dari bentuk nakirah, dan ‚hum‛ adalah dami>r. 

inilah maksud dari gabungan dari dua bentuk kata, maka 

disebutlah mud}a>f dan mud}a>f ilai>h.  Terdiri dari bentuk  nakirah 

dan dami>r. Selanjutnya guru memberi instruksi kepada santri 

agar memberi tanda ‚kotak‛ pada kalimat ‚ ُْل لِٙ ثُّ  .‛زلَ

- Bentuk kedua dari mud}a>f-mud}a>f  ilai>h, yaitu: ‚ٔىسح-ٔىسح‛, 

maksudnya, bahwa mud}a>f mud}a>f ilai>h,  terdiri dari dua bentuk 

gabungan kata, yaitu: ‚nakirah dan nakirah‛, guru akan 

memberikan contoh, seperti: kalimat ‚ لٍَ  بٔل١ِىَّخلُ  ل٠َىَّب لَّ  Guru kembali .‛ لَ

menjelaskan bahwa kata ‚s\ama>niyah‛, tidak bertanwin dan 

tidak diawali al ‚اٌـ‛, menjadi ciri dari bentuk nakirah. kata 

‚ayya>m‛ adalah bentuk nakirah. Inilah maksudnya bentuk 

gabungan dari dua bentuk kata, maka disebutlah sebagai mud}a>f 

mud}a>f ilai>h,  yang terdiri dari bentuk  nakirah dan nakirah. 

Selanjutnya guru akan memberi instruksi kepada santri agar 

memberi tanda ‚kotak‛ ada kalimat ‚ ٍَل بٔل١ِىَّخلُ  ل٠َىَّب لَّ  .‛ لَ

- Bentuk ketiga dari mud}a>f-mud}a>f  ilai>h, yaitu: ‚  ,‛ٔىسح   اٌّ سفخ

guru akan menjelaskan maksudnya, bahwa mud}a>f mud}a>f ilai>h  

terdiri dari dua bentuk gabungan kata, yaitu: ‚nakirah dan al-

ma‘rifah‛, guru akan memberikan contoh, seperti: kalimat 

‚ بةلُ إٌىَّبزلِ    ‛guru kembali menjelaskan bahwa kata ‚as}h}a>bu ,‛ لَ لْ لَ

adalah isim yang tidak bertanwin dan tidak diawali al ‚اٌـ‛, 

menjadi ciri dari bentuk nakirah, dan ‚al-na>r‛ adalah ma‘rifah. 

Inilah bentuk gabungan dari dua kata, maka disebutlah mud}a>f 

mud}a>f ilai>h,  yang terdiri dari bentuk  nakirah dan al-ma‘rifah. 
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Selanjutnya guru akan memberi instruksi kepada santri agar 

memberi tanda ‚kotak‛ pada kalimat ‚ ِبةلُ إٌىَّبزل .‛ لَ لْ لَ
109

 

Setelah guru menjelaskan syibh al-jumlah, dari kategori mudaf-

mudaf ilaih yang disertai dengan contoh kalimat, maka guru kembali 

memberi instruksi kepada santri, untuk melakukan praktek latihan mencari 

dan mengidentifikasi kalimat mud}a>f-mud}a>f ilai>h yang terdapat dalam QS 

al-Baqarah/2: 49. Teks ayat, sebagai berikut:   

ُونَ أبَْ نَاءكُمْ وَيَسْتَحْيُونَ نِسَاءكُمْ وَفِ  نْ آلِ فِرْعَوْنَ يَسُومُونَكُمْ سُوَءَ الْعَذَابِ يذَُبحِّ نَاكُم مِّ وَإِذْ نَََّي ْ
 ﴾ٜٗذَلِكُم بَلاءٌ مِّن رَّبِّكُمْ عَظِيمٌ ﴿

Terjemahnya:  

Dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu dari (Firàun) dan 

pengikut-pengikutnya: mereka menimpakan kepadamu siksaan yang 

seberat-beratnya, mereka menyembelih anak-anakmu yang laki-laki 

dan membiarkan hidup anak-anakmu yang perempuan. Dan pada 

yang demikian itu terdapat cobaan-cobaan yang besar dari Tuhanmu.
 

110
 

Langkah berikutnya, guru dan santri akan membaca ayat tersebut 

secara bersama-sama, lalu dilanjutkan dengan petunjuk dan penjelasan oleh 

guru, bahwa ayat tersebut akan diuraikan kata perkata untuk 

mendeskripsikan proses praktek identifikasi kata dan kalimat yang terdiri 

dari mud}a>f-mud}a>f ilai>h, akan dijelaskan oleh Ustazah Dwi Handayani 

dengan uraian analisis penjelasan ayat sebagai berikut:   

- Guru bertanya: ‚ َٚل ‛ adalah, apa?, santri menjawab: wa, huruf 

mabni>. 

- Guru bertanya: ‚ ْذل ‛ adalah, apa?, santri menjawab: iz, huruf mabni>. 

- Guru bertanya: ‚١لْٕلَب  ,<adalah, apa?, santri menjawab: najjaena ‛ٔلَ ىَّ

ma>d}i mabni>. 

- Guru bertanya: ‚ ُْل  adalah, apa?, santri menjawab: kum, huruf ‛ولُ

mabni>. 

- Guru bertanya: ‚ ـلِ  لْٓ  لٌَ لِِ ‛ adalah, apa?, santri menjawab: min a>li, 

syibh al-jumlah berupa jar majru>r, selanjutnya guru 
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memerintahkan santri untuk memberi tanda kotak pada kalimat  

ـلِ ‚ لْٓ  لٌَ لِِ ‛. 

- Guru bertanya: ‚  adalah, apa?, santri menjawab: a>li ‛اي فس ْٛ

Fir‘aun, adalah syibh al-jumlah berupa mud}a>f-mud}a>f ilai>h nakirah-

al-ma‘rifah. Selanjutnya guru memerintahkan santri untuk 

memberi tanda kotak pada kalimat  ‚ْٛ اي فس‛>. 

- Guru bertanya: ‚  adalah, apa?, santri menjawab: min ‛ِٓ اي فس ْٛ

a>li Fir‘aun, adalah syibh al-jumlah, berupa jar majrur dan mud}a>f-

mud}a>f ilai>h. 

- Guru bertanya: ‚ِْٛٛ٠ع‛ adalah, apa?, santri menjawab: yasu>mu>na, 

mud}a>ri‘, i‘ra>bnya u>na rafa‘, karena mud}a>ri‘ i‘ra>bnya selalu rafa‘, 

kecuali diawali ‘awa>mil al-mud}a>ri‘. Kemudian guru 

memerintahkan santri untuk menyanyikan ‘awa>mil al-mud}a>ri‘. 

Sebagai berikut: 

ضَارعِِ 
ُ
 الشَرْطُ والَجوَابُ . 4– َ ْ يََْزمُْ . 3– لََّ تََْزمُْ . 2– أنَْ يَ نْصِبَ . 1:عَوَامِلُ الم

itulah semua ‘awa>mil al-mud}a>ri‘. 

- Guru bertanya: ‚ ُْل  adalah, apa?, santri menjawab: kum, huruf ‛ولُ

mabni>. 

- Guru bertanya: ‚ظٛء اٌ راة‛ adalah, apa?, santri menjawab: syibh 

al-jumlah berupa mud}a>f-mud}a>f ilai>h, nakirah-al-ma‘rifah. 

Selanjutnya guru memerintahkan santri untuk memberi tanda 

kotak pada kalimat  ‚ظٛء اٌ راة‛>. 

- Guru bertanya: ‚ َْل لْٛ  :adalah, apa?, santri menjawab ‛٠لُرلَثلّلِ لُ

yuzabbihu>na, mud}a>ri‘, i‘ra>bnya u>na rafa‘, karena mud}a>ri‘ i‘ra>bnya 

selalu rafa‘, kecuali diawali ‘awa>mil al-mud}a>ri‘. Kemudian guru 

memerintahkan santri untuk menyanyikan lagu‘awa>mil al-mud}a>ri‘. 

Sebagai berikut: 

ضَارعِِ 
ُ
 الشَرْطُ والَجوَابُ . 4– َ ْ يََْزمُْ . 3– لََّ تََْزمُْ . 2– أنَْ يَ نْصِبَ . 1:عَوَامِلُ الم

itulah semua ‘awa>mil al-mud}a>ri‘. 

- Guru bertanya: ‚ُثٕبءو ‛ adalah, apa?, santri menjawab: syibh al-

jumlah berupa mud}a>f-mud}a>f ilai>h nakirah-d}ami>r, selanjutnya guru 

memerintahkan santri untuk memberi tanda kotak pada kalimat 

 .‛ ثٕبءوُ‚

- Guru bertanya: ‚ َٚل ‛ adalah, apa?, santri menjawab: wa, huruf 

mabni>. 
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- Guru bertanya: ‚ْٛ٠عز ١‛ adalah, apa?, santri menjawab: 

yastahyu>na, mud}a>ri‘, i‘ra>bnya u>na rafa‘, karena mud}a>ri‘ i‘ra>bnya 

selalu rafa‘, kecuali diawali ‘awa>mil al-mud}a>ri‘. Kemudian guru 

memerintahkan santri untuk menyanyikan ‘awa>mil al-mud}a>ri‘. 

Sebagai berikut: 

ضَارعِِ 
ُ
 الشَرْطُ والَجوَابُ . 4– َ ْ يََْزمُْ . 3– لََّ تََْزمُْ . 2– أنَْ يَ نْصِبَ . 1:عَوَامِلُ الم

itulah semua ‘awa>mil al-mud}a>ri‘. 

- Guru bertanya: ‚ُٔعبءو‛ adalah, apa?, santri menjawab: nisa’akum, 

syibh al-jumlah berupa mud}a>f-mud}a>f ilai>h nakirah-d}ami>r, 

selanjutnya guru memerintahkan santri untuk memberi tanda 

kotak pada kalimat ‚ُٔعبءو‛. 

- Guru bertanya: ‚ َٚل ‛ adalah, apa?, santri menjawab: wa, huruf 

mabni>. 

- Guru bertanya: ‚ُفٝ ذٌى‛ adalah, apa?, santri menjawab: fi za>likum, 

syibh al-jumlah berupa jar majru>r, majru>r i‘ra>bnya selalu rafa‘, 

zalikum huruf mabni>, selanjutnya guru memerintahkan santri 

untuk memberi tanda kotak pada kalimat  ‚ُفٝ ذٌى‛. 

- Guru bertanya: ‚ثلَلالَء‛ adalah, apa?, santri menjawab: bala>un, isim, 

i‘ra>bnya‛un‛ rafa‘,  karena, isim i‘ra>bnya selalu rafa‘, kecuali, 

diawali ‘awa>mil al-ism. Kemudian guru memimpin untuk 

menyanyikan lagu ‘awa>mil al-ism. Sebagai berikut: 

- لَّ نصب للنّكرة - انّ نصب رفع - كان رفع نصب - بجار    :عوامل الَّسم
 يانصب للمضاف- الَّّ نصب للمستثناء 

- Guru bertanya: ‚ِٓ‛ adalah, apa?, santri menjawab: min, huruf 

mabni>. 

- Guru bertanya: ‚ ِل ةلّ لْٓ زلَ لِِ ‛ adalah, apa?, santri menjawab: min rabbi, 

syibh al-jumlah berupa jar majru>r, selanjutnya guru 

memerintahkan santri untuk memberi tanda kotak pada kalimat  

لِ ‚ ةلّ لْٓ زلَ لِِ ‛. 

- Guru bertanya: ‚ ُْل ثلّلِىلُ  ,adalah, apa?, santri menjawab: rabbikum ‛زلَ

syibh al-jumlah berupa mud}a>f-mud}a>f ilai>h, nakirah-d}ami>r, 

selanjutnya guru memerintahkan santri untuk memberi tanda 

kotak pada kalimat  ‚ ُْل ثلّلِىلُ  .‛زلَ

- Guru bertanya: ‚  adalah, apa?, santri menjawab: min ‛ِٓ زثىُ

rabbikum, syibh al-jumlah berupa jar-majru>r dan mud}a>f-mud}a>f 
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ilai>h nakirah-d}ami>r, selanjutnya guru memerintahkan santri untuk 

memberi tanda kotak pada kalimat ‚ُزثى ِٓ‛. 

- Guru bertanya: ‚ُْ١ل  ,adalah, apa?, santri menjawab: az}i>m, isim ‛ لَظلِ

i‘ra>bnya ‛mun‛ rafa‘,  karena, isim i‘ra>bnya selalu rafa‘, kecuali, 

diawali ‘awa>mil al-ismi. kemudian guru memimpin untuk 

menyanyikan lagu ‘awa>mil al-ismi, sebagai berikut: 

- لَّ نصب للنّكرة - انّ نصب رفع - كان رفع نصب - بجار    :عوامل الَّسم
111.يانصب للمضاف- الَّّ نصب للمستثناء 

 

Setelah proses pembelajaran dan pembahasan syibh al-jumlah yang 

berlangsung secara dialogis diatas antara guru dan murid, maka tahap 

selanjutnya, guru akan mengemukakan dan memperkenalkan tentang isim 

gai>ru muns}arif atau biasa juga diistilahkan dengan ism mamnu>‘ min al-sarf. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ustazah Dwi Handayani, dengan uaraian 

penjelasan sebagai berikut:  

Guru akan memperkenalkan ciri-ciri isim gai>ru muns}arif  dengan 

lirik lagu ‚alami ya misy-misy‛, sebagai berikut: 

isim gai>ru muns}arif: 

- Pertama, nama kota atau negara yang tidak diawali al, 

contohnya: ِد٠ٕخ  ,ِىخ  

- Kedua, nama Asing, contohnya: ‚ ْٛ فس ‛  

- Ketiga, nama perempuan, contohnya: ‚خد٠ خ‛  

- Keempat, berawalan hamzah dan ya, contohnya: ‚ ٠ٛظ ,اثس١ُ٘  ‛  

- Kelima, nama berakhiran alif nu>n dan alif ta‘nis \, contohnya: 

‚  ‛ دٔبْ,  جٍٝ 

- Keenam, nama berwazan fu‘alu, fi‘l, mafa>‘i>l, mafa>‘i>l, contohnya: 

‚ ِصبث١ح, ِعب د,  ّس,ا ّد  ‛  

- I‘ra>bnya tidak boleh tanwi>n dan juga kasrah.112
 

Setelah guru memperkenalkan isim gai>ru muns}arif,  dengan suatu 

nyanyian lirik lagu, maka santri diharapkan terus mengulang lagu tersebut 
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hingga lancar. Ustazah Dwi Handayani menjelaskan lebih lanjut, dengan 

uraian penjelasan sebagai berikut: 

Guru akan kembali mengingatkan aturan mud}a>f-mud}a>f ilai>h, yaitu 

mud}a>f  ‚tidak boleh tanwi>n ‚, dan mud}a>f ilai>h, i‘ra>bnya selalu ‚jar‛. 

Setelah itu guru memberikan suatu kalimat yang didalamnya terdapat 

isim gai>ru muns}arif, contohnya: ‚ لَْ  لَُ فس ٛ دلَ  – لٛ علَب لِ لَِ فٝ ِىخلَ - ثلَبةلُ  ‛, lalu 

guru menjelaskan, bahwa seharusnya kata berposisi mud}a>f-ilai>h 

adalah majru>r, majru>r I‘ra>bnya jar, tetapi karena, kata ‚fir‘auna, 

masajida, dan makkata‛ termasuk isim gai>ru muns}arif, maka sebagai 

mudaf-ilaih, tanda majru>rnya atau i‘ra>bnya adalah nas}ab dengan 

fathah.
113

 

Pembahasan syibh al-jumlah berikutnya, adalah tentang ‚ ِٛ ٛف 

 ,Guru akan memberikan penjelasan definisi singkat kepada santri .‛ فخ

tentang maus}u>f s}ifah yang menjadi bagian dari syibh al-jumlah. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ustazah Dwi Handayani, dengan uraian 

penjelasan sebagai berikut: 

Sebelum guru lebih jauh menjelaskan tentang maus}u>f s}ifah, maka 

terlebih dahulu guru mengajak para santri untuk mengingat kembali 

sambil menyanyikan kelompok kalimat yang termasuk syibh al-

jumlah. Sebagaimana yang telah dinyanyikan pada awal pembahasan 

syibh al-jumlah. Tahap berikutnya, guru menjelaskan bahwa setelah 

maus}u>f namanya s}ifah. S}ifah i‘rab>nya, selalu mengikuti i‘ra>bnya 

maus}u>f, contohnya: ‚ ٌُل ١لْ سلٌ  لَظلِ  ,‛ajrun disebut: ‚maus}u>f‛, dan ‚’az}i>m ,‛ لَ لْ

disebut: ‚s}ifah‛. Selanjutnya guru menambahkan penjelasan, sebagai 

berikut: 1) ketika mausu>f, dibaca rafa‘, maka s}ifah juga dibaca rafa‘, 

contohnya: ‚ لٌُ  ١لْ سلٌ  لَظلِ  ,ketika maus}u>f, dibaca nas}ab, maka s}ifah (2 .‛ لَ لْ

juga dibaca nas}ab, contohnya: ‚  ً ب لّْ ١ ساً  لَظلِ  ketika maus}u>f dibaca (3 .‛ لَ لْ

jar, maka s}ifah juga dibaca jar, contohnya: ‚ ٍُل ١لْ سلٍ  لَظلِ .‛ لَ لْ
114

 

Pembahasan dilanjutkan dengan penjelasan tentang bentuk maus}u>f 

s}ifah yang terbagi dua, yaitu: pertama, ‚  Guru akan .‛ٔىسح  ٔىسح  فخ

menjelaskan bahwa bentuk pertama dari maus}u>f s}ifah adalah bentuk 
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nakirah pada maus}u>f dan bentuk nakirah pada sifah, contohnya: ‚ ٌِع دلٌ وج١سل‛, 

kata ‚ ٌِع دل‛  adalah maus}u>f,  berbentuk nakirah, karena tidak beralif-lam, 

sedangkan kata ‚ ٌوج١سل‛ adalah s}ifah, berbentuk nakirah yang berasal dari 

bentuk kata sifat.  

Selanjutnya diuraikan tentang ciri-ciri nakirah s}ifah, sebagai 

berikut: 1) Abjad pertama mim ‚َ‛, contohnya: ‚ ٌُل لٍِ علْ لُِ ‛, 2) Abjad kedua alif  

لٌُ ‚ :contohnya ,‛ا‚ لٌِ ب ‚  Abjad ketiga waw dan ya (3 ,‛ظلَ  ٚ -ٞ ‛, contohnya: kata 

لٌُ ‚ ١لْ لٍِ لٌَ ‚ dan ‛ظلَ لْٛ ٍلُ ‚ Diakhiri yun dan ya>tun .(4 ,‛ظلَ ٠خ- ٞ  ‛, contohnya: ‚ ٌٟل لِِ لالَ  ‛ ظلْ

dan ‚ ٌ١لَخل لِِ لالَ  .semua ciri-ciri tersebut berupa awalan, sisipan, dan akhiran ,‛ ظلْ

i’ra>bnya mengikuti maus}u>f. 115 Setelah dijelaskan kemudian dinyanyikan 

ciri nakirah sifah di atas dengan alunan lirik lagu "alami ya misymisy". 

Kemudian dilanjutkan dengan penjelasan tentang bentuk maus}u>f 

s}ifah yang kedua, yaitu: ‚ اٌّ سفخ- اٌّ سفخ  ‛. Sebagaimana yang dijelaskan oleh 

Ustazah Dwi Handayani, dengan uraian penjelasan sebagai berikut:  

Guru menjelaskan bentuk kedua dari maus}u>f s}ifah, yaitu bentuk 

ma‘rifah pada maus}u>f, dan bentuk ma‘rifah pada s}ifahnya, contohnya: 

‚ لُُ  ‚ kata ,‛اللهلُ اٌس ١  ,adalah maus}u>f,  berbentuk ma‘rifah  ‛اللهلُ لٌ

menunjukkan nama ‚اظُ اٌ لاٌخ‛, sedangkan kata ‚ ُُل  ,adalah s}ifah ‛اٌس ١

juga berbentuk ma‘rifah.
116

  

Langkah berikutnya, setelah guru menjelaskan semua kelompok 

maus}u>f s}ifah di atas, maka kelompok syibh al-jumlah akan dinyanyikan 

kembali oleh santri, mulai dari ‚syibh al-jumlah, isim gair al-muns}arif, dan 

ciri nakirah s}ifah‛, sebagai bentuk review materi yang telah dipelajari. 

Setelah itu, guru kembali memberi instruksi kepada santri untuk membuka 

lembar latihan pada QS al-Baqarah/2: 41, sebagai bentuk latihan untuk 

mencari dan mengidentifikasi syibh al-jumlah berupa maus}u>f s}ifah, teks 

ayat sebagai berikut:  

وَآمِنُواْ بِاَ أنَزلَْتُ مُصَدِّقاً لِّمَا مَعَكُمْ وَلََّ تَكُونوُاْ أوََّلَ كَافِرٍ بوِِ وَلََّ تَشْتَ رُواْ بآِياَتِ ثََنَاً قلَِيلاً وَإِيَّايَ 
 ﴾ٔٗفاَت َّقُونِ ﴿

Terjemahnya:  
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Dan berimanlah kamu kepada apa yang telah Aku turunkan (Al 

Qur'an) yang membenarkan apa yang ada padamu (Taurat), dan 

janganlah kamu menjadi orang yang pertama kafir kepadanya, dan 

janganlah kamu menukarkan ayat-ayat-Ku dengan harga yang rendah, 

dan hanya kepada Akulah kamu harus bertakwa.
117

 

Guru dan santri akan membaca ayat di atas secara utuh, lalu 

dilanjutkan dengan uraian analisis kata perkata, untuk mendeskripsikan 

proses pembelajaran praktek identifikasi kata dan kalimat, yang terdiri dari 

syibh al-jumlah berupa maus}u>f-s}ifah. Sebagaimana yang dijelaskan oleh 

Ustazah Dwi Handayani, dengan uraian penjelasan sebagai berikut:     

- Guru bertanya: ‚ َٚل ‛ adalah, apa?, santri menjawab: wa, huruf 

mabni>. 

- Guru bertanya: ‚ا لْٛ ٕلُ لِِ  adalah, apa?, santri menjawab: a>minu>, ma>d}i ‛ لَ

mabni>. 

- Guru bertanya: ‚ لٌْذلُ  لْٔصلَ ب  لَ لَّ  ,‛<adalah, apa?, santri menjawab: ‚bima ‛ثلِ

syibh al-jumlah berupa ‚jar majru>r‛, dan ‚ma anzalta‛, syibh al-

jumlah berupa ‚s}ilah maus}u>l‛, selanjutnya guru memberi instruksi 

kepada santri agar memberi tanda tanda ‚kotak‛ atau ‚dikotakin‛ 

pada kalimat ‚ لٌْذلُ  لْٔصلَ ب  لَ لَّ  kemudian guru memberi instruksi kepada ,‛ثلِ

santri untuk menyanyikan lagu syibh al-jumlah, dengan lirik lagu 

‚salatullah‛, teks lagu sebagai berikut: 

– موصول صلة – إشارة مشار إليو – ظرف مظروف – جار مجرور : شبو جملة 
–  (نكرة المعرفة– نكرة نكرة – نكرة ضمير ) -  2xمضاف مضاف إليو 

. (المعرفة المعرفة– نكرة نكرة صفة ) – x 2موصوف صفة 
- Guru bertanya: ‚ َل  adalah, apa?, santri menjawab: wa, huruf ‛ِب

mabni>. 

- Guru bertanya: ‚ ً دلّلب صلَ لُِ ‛ adalah, apa?, santri menjawab: 

mus}addiqan, isim i’ra>bnya ‚qan‛ nas}ab, karena berakhir alif. 

- Guru bertanya: ‚ لُْ  لَِ لَىلُ ب  لَّ لٌِ ‛ adalah, apa?, santri menjawab: ‚lima> 

ma‘akum‛, Syibh al-jumlah berupa jar majru>r, maus}u>l s}ilah, dan 

z}araf maz}ru>f. selanjutnya guru memberi instruksi kepada santri 

agar memberi tanda ‚kotak‛ atau ‚dikotakin‛ pada kalimat ‚ ب  لَّ لٌِ
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لُْ  لَِ لَىلُ ‛. Kemudian guru memberi instruksi kepada santri untuk 

menyanyikan lagu syibh al-jumlah, dengan lirik lagu ‚s}alatullah‛, 

teks lagu sebagai berikut: 

– موصول صلة – إشارة مشار إليو – ظرف مظروف – جار مجرور : شبو جملة 
–  (نكرة المعرفة– نكرة نكرة – نكرة ضمير ) -  2xمضاف مضاف إليو 

 .(المعرفة المعرفة– نكرة نكرة صفة ) – x 2موصوف صفة 

- Guru bertanya: ‚ َٚل ‛ adalah, apa?, santri menjawab: wa, huruf 

mabni>. 

- Guru bertanya: ‚ َل ‛ adalah, apa?, santri menjawab: la>, awa>mil al-

mud}a>ri‘, berupa la tajzum. 

- Guru bertanya: ‚ا لْٛ ٔلـُ لْٛ لُ ىـ  ,<adalah, apa?, santri menjawab: taku>nu ‛رلـَ

mud}a>ri‘ i‘ra>bnya nu> jazm, karena diawali awamil al-mud}a>ri‘ 

berupa la tajzum. Guru kembali memberi instruksi kepada santri 

untuk menyanyikan lagu ‘awa>mil al-mud}a>ri‘, sebagai berikut: 

ضَارعِِ 
ُ
الشَرْطُ . 4– َ ْ يََْزمُْ . 3– لََّ تََْزمُْ . 2– أنَْ يَ نْصِبَ . 1:عَوَامِلُ الم
 والَجوَابُ 

itulah semua ‘awa>mil al-mud}a>ri‘. 

- Guru bertanya: ‚ يلَ ولَبفلِسلٍ  لّٚ  adalah, apa?, santri menjawab: ‚awwala ‛ا

ka>firin‛, syibh al-jumlah, berupa mud}a>f-mud}af ilai>h dari bentuk 

nakirah-nakirah. Selanjutnya, guru memberi instruksi kepada 

santri agar memberi tanda tanda ‚kotak‛ atau ‚dikotakin‛ pada 

kalimat ‚ ٍيلَ ولَبفلِسل لّٚ  ,kemudian guru memberi instruksi kepada santri ‛ا

untuk menyanyikan lagu syibh al-jumlah, dengan lirik lagu 

‚salatullah‛, teks lagu sebagai berikut: 

– موصول صلة – إشارة مشار إليو – ظرف مظروف – جار مجرور : شبو جملة 
–  (نكرة المعرفة– نكرة نكرة – نكرة ضمير ) -  2xمضاف مضاف إليو 

 .(المعرفة المعرفة– نكرة نكرة صفة ) – x 2موصوف صفة 

- Guru bertanya: ‚ ِٗل  adalah, apa?, santri menjawab: ‚bihi‛, syibh ‛ثلِ

al-jumlah berupa jar majru>r, selanjutnya guru memberi instruksi 

kepada santri agar memberi tanda tanda ‚kotak‛ atau ‚dikotakin‛ 

pada kalimat ‚ ِٗل  kemudian guru kembali memberi instruksi ‛ثلِ
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kepada santri, untuk menyanyikan lagu syibh al-jumlah, dengan 

lirik lagu ‚salatullah‛, teks lagu sebagai berikut: 

– موصول صلة – إشارة مشار إليو – ظرف مظروف – جار مجرور : شبو جملة 
–  (نكرة المعرفة– نكرة نكرة – نكرة ضمير ) -  2xمضاف مضاف إليو 

 .(المعرفة المعرفة– نكرة نكرة صفة ) – x 2موصوف صفة 

- Guru bertanya: ‚ َٚل ‛ adalah, apa?, santri menjawab: wa, huruf 

mabni>. 

- Guru bertanya: ‚ َل ‛ adalah, apa?, santri menjawab: la>, awa>mil al-

mud}a>ri‘, berupa la tajzum. 

- Guru bertanya: ‚ا لْٚ زلَسلُ  ,‛<adalah, apa?, santri menjawab: ‚tasytaru ‛رلَللْ

mud}a>ri‘ i‘ra>bnya ru> jazm, karena diawali awamil al-mud}a>ri‘ 

berupa la tajzum. Guru kembali memberi instruksi kepada santri 

untuk menyanyikan lagu awa>mil al-mud}a>ri‘, sebagai berikut: 

ضَارعِِ 
ُ
 الشَرْطُ والَجوَابُ . 4– َ ْ يََْزمُْ . 3– لََّ تََْزمُْ . 2– أنَْ يَ نْصِبَ . 1:عَوَامِلُ الم

itulah semua ‘awa>mil al-mud}a>ri‘. 

- Guru bertanya: ‚ِٟلَرل ل٠َب  ‛<adalah, apa?, santri menjawab: ‚bi aya>ti ‛ثلِ 

syibh al-jumlah berupa jar majru>r, mud}a>f-mud}a>f-ilai>h bentuk 

nakirah-dami>r, selanjutnya guru memberi instruksi kepada santri, 

agar memberi tanda ‚kotak‛ atau ‚dikotakin‛, pada kalimat 

لَرلِٟ‚ ل٠َب  kemudian guru memberi instruksi kepada santri untuk ,‛ثلِ 

menyanyikan lagu syibh al-jumlah, dengan lirik lagu ‚salatullah‛, 

teks lagu sebagai berikut: 

– موصول صلة – إشارة مشار إليو – ظرف مظروف – جار مجرور : شبو جملة 
–  (نكرة المعرفة– نكرة نكرة – نكرة ضمير ) -  2xمضاف مضاف إليو 

 .(المعرفة المعرفة– نكرة نكرة صفة ) – x 2موصوف صفة 

- Guru bertanya: ‚ ًل١ٍِلْلا ًٕب للَ لَّ  adalah, apa?, santri menjawab: ‚s\amanan ‛ لَ

qali>lan‛, syibh al-jumlah berupa maus}u>f s}ifah bentuk nakirah 

nakirah-s}ifah, selanjutnya guru memberi instruksi kepada santri 

agar memberi tanda tanda ‚kotak‛ atau ‚dikotakin‛ pada kalimat 

‚ ل١ٍِلْلاً  ًٕب للَ لَّ  kemudian guru memberi instruksi kepada santri untuk ‛ لَ

menyanyikan lagu syibh al-jumlah, dengan lirik lagu ‚s}alatullah‛, 

teks lagu sebagai berikut: 
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– موصول صلة – إشارة مشار إليو – ظرف مظروف – جار مجرور : شبو جملة 
–  (نكرة المعرفة– نكرة نكرة – نكرة ضمير ) -  2xمضاف مضاف إليو 

 . (المعرفة المعرفة– نكرة نكرة صفة ) – x 2موصوف صفة 

- Guru bertanya: ‚ َٚل ‛ adalah, apa?, santri menjawab: wa, huruf 

mabni>. 

- Guru bertanya: ‚ َٞل  adalah, apa?, santri menjawab: iya>ya, huruf ‛ ل٠ِلّب

mabni>\. 

- Guru bertanya: ‚ َفـل‛ adalah, apa?, santri menjawab: fa, huruf mabni>. 

- Guru bertanya: ‚ا لْٛ لَ٘جلُ  ,‛adalah, apa?, santri menjawab: ‚irahabu ‛ازلْ

amar mabni>. 

- Guru bertanya: ‚ ِْل ‛ adalah, apa?, santri menjawab: ni>, huruf 

mabni>.118
 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, bahwa setelah santri 

mempelajari penerapan syibh al-jumlah, maka santri lebih mudah 

mengindentinfikasi gabungan-gabungan kata. Sekaligus sebagai indikator 

kuat, bahwa santri mulai mampu membaca potongan gabungan kata demi 

kata yang disertai dengan i’ra>b yang jelas.  

4. Langkah Keempat Membahas al-Jumlah al-fi‘liyah  

Dalam pembelajaran Tamyi>z, al-Jumlah al-fi‘liyah didefinisikan 

secara sederhana  dalam  bahasa  Indonesia,  yaitu  ‚jumlah   yang  diawali  

fi‘l‛.
119

 Pada pembahasan ini juga dibahas secara sederhana tentang fi‘l dan 

maf‘u>l. Pada pembahasan ini disertai dengan penjelasan kriteria syarat 

yang termasuk fa‘il dan maf‘ul.  

Dalam pembelajaran Tamyi>z dua, pembahasan al-jumlah al-fi‘liyah 

terbagi empat macam, yaitu: pertama, ‚ ِف ٛي- ف ً  ‛, kedua, ‚ فب ً- ف ً  ‛, 

ketiga, ‚ ِف ٛي- فب ً - ف ً  ‛, keempat, ‚ فب ً- ِف ٛي – ف ً  ‛, dalam proses 

langkah awal pembelajaran, maka guru terlebih dahulu memperkenalkan 

satu persatu pembagian bentuk al-jumlah al-fi‘liyah di atas. Sebagaimana 

yang dijelaskan oleh ustaz Indra Gunawan, dalam uraian penjelasannya, 

sebagai berikut: 
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Dilanjutkan dengan menyanyikannya dalam lirik lagu ‚al-i‘tiraf‛ oleh 

Opick. Kemudian dilanjutkan dengan memberikan penjelasan maksud 

dari masing-masing bentuk al-jumlah al-fi‘liyah, berdasarkan buku 

pedoman Tamyi>z. Adapun maksud dari bentuk pertama dari al-

jumlah al-fi‘liyah, yaitu: ‚ ٛ ف ً ِف‛, adalah apabila terdapat bentuk 

kata fi‘l, dan fa‘il,  maka di belakangnya pasti bentuknya maf‘u>l, 

(kecuali fi‘l  yang berpasangan dengan d}ami>r selain huwa dan hiya) 

contohnya kalimat: ‚ -yuqi>mu>na, adalah al-jumlah al ,‛٠م١ّْٛ اٌصلاحلَ 

fi‘liyah berupa mud}a>ri‘, d }ami>rnya hum, sebagai fa>‘il tidak tampak, 

maka sesudahnya kata al-s}ala>h, adalah maf‘u>l. posis maf‘ul i’robnya 

nasa>b fath}ah. Lebih lanjut dijelaskan bahwa maf‘u>l boleh lebih dari 

satu, hingga menemukan tanda baca atau kalimat baru. Inilah yang 

dimaksud dengan al-jumlah al-fi‘liyah berbentuk ‚  dalam ‛ف ً ِف ٛ 

pembelajaran Tamyi>z dua.
120

  

Dalam materi Tamyi>z sudah ditentukan bentuk kata apa saja yang 

boleh menjadi maf‘u>l, yaitu: sebagai berikut:  

a. Dalam bentuk mufrad: ٛي ,اشبزح ,ض١ّس , بٌُ  ,اٌّ سفخ  ,ٔىسح ِٛ  

b. Dalam bentuk mufrad: ٗٛف  ,ِٛ ٛي  ٍٗ ,اشبزح ِلبز ا١ٌٗ ,ِضبف ِضبف ا١ٌ ِٛ

, فخ ظسف ِظسٚف,  بز ِ سٚز ,ِصدز ِؤٚي  ,  
121

 

Setelah menjelaskan bentuk pertama dari al-jumlah al-fi‘liyah d 

iatas, maka langkah berikutnya adalah memberikan instruksi kepada santri 

untuk memberi tanda ‚ ِ‛, apabila bertemu dengan ‚maf‘u>l‛, dan 

membuka lembaran latihan praktek identifikasi kalimat khususnya pada al-

jumlah al-fi‘liyah berbentuk ‚ ٛ ف ً ِف‛, pada QS al-Baqarah/2: 57, sebagai 

berikut: 

وَظلََّلْنَا عَلَيْكُمُ الْغَمَامَ وَأنَزلَْنَا عَلَيْكُمُ الْمَنَّ وَالسَّلْوَى كُلُواْ مِن طيَِّبَاتِ مَا رَزَقْ نَاكُمْ وَمَا ظلََمُوناَ 
 ﴾ٚ٘وَلَ كِن كَانوُاْ أنَفُسَهُمْ يَظْلِمُونَ ﴿

Terjemahnya:  

Dan Kami naungi kamu dengan awan dan Kami turunkan kepadamu 

"manna" dan "salwa". Makanlah dari makanan yang baik-baik yang 
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telah Kami berikan kepadamu. Dan tidaklah mereka menganiaya 

Kami, akan tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri.
 122
 

Guru akan membaca ayat di atas secara utuh bersama dengan para 

santri, kemudian melakukan identifikasi kata dan kalimat yang terdapat di 

dalamnya, khususnya mencari bentuk kalimat al-jumlah al-fi‘liyah 

berbentuk ‚ ِف ٛي- ف ً  ‛ yang terdapat pada ayat di atas, sebagaimana yang 

tersedia pada lembaran kerja praktek latihan untuk santri. Berikut ini akan 

diuraikan proses pembelajaran melalui metode tanya-jawab antara guru dan 

santri dalam pembelajaran Tamyi>z Dua dengan maksud untuk melatih 

santri pintar baca kitab kuning. Sebagaimana yang dijelaskan oleh ustaz 

Indra Gunawan, dalam uraian penjelasannya, sebagai berikut:   

- Guru bertanya: kata ‚ٚ‛ adalah apa?, santri menjawab: wa, huruf 

mabni. 

- Guru bertanya: kata ‚ْظٍٍٕب ل‛ adalah apa?, santri menjawab: z}allalna>, 

al-jumlah al-fi‘liyah berupa fi‘l ma>d}i d}ami>rnya nah}nu, maka 

setelahnya menjadi maf’u>l. setelah itu guru kembali memberi 

instruksi kepada santri untuk menyanyikan lagu al-jumlah al-

fi‘liyah, sebagai berikut:  

فعل مفعول , فعل فاعل مفعول, فعل فاعل, فعل مفعول   ‛diawali fi‘l‚ : جملة فعلية
 ,فاعل

 ‚itu semua jumlah fi‘liyah‛ 

- Guru bertanya: kata ‚ُ١ٍى ‛ adalah apa?, santri menjawab: 

‘alai>kum, menjadi maf’u>l berupa syibh al-jumlah jar majru>r. 

setelah itu guru kembali memberi instruksi kepada santri untuk 

menyanyikan lagu ‚yang menjadi maf‘u>l‛, sebagai berikut: ‚yang 

menjadi maf‘u>l‛ 

اشارة  ,مضاف مضاف اليو, موصول , اشارة , ضمير , عا  ,المعرفة, نكرة
ظرف , جار مجرور, مصدر مؤول, موصوف صفة ,موصول صلة ,مشار اليو
 .مظروف

- Guru bertanya: kata ‚ ََل -adalah apa?, santri menjawab: al ‛اٌلّب

gama>ma, menjadi maf‘u>l berupa al-ma‘rifah.  setelah itu guru 
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kembali memberi instruksi kepada santri untuk menyanyikan lagu 

‚yang menjadi maf‘ul‛, sebagai berikut: ‚yang menjadi maf ‘ul‛: 

اشارة  , مضاف مضاف اليو, موصول , اشارة , ضمير , علم ,المعرفة, نكرة
ظرف , جار مجرور, مصدر مؤول, موصوف صفة ,موصول صلة ,مشار اليو
 .مظروف

- Guru bertanya: kata ‚ٚ‛ adalah apa?, santri menjawab: wa, huruf 

mabni. 

- Guru bertanya: kata ‚ َل  ,adalah apa?, santri menjawab: anzalna ‛ ٔصٌٕب

al-jumlah al-fi‘liyah berupa fi‘l ma>d}i d}ami>rnya ٓ ٔ nah}nu, maka 

setelahnya menjadi maf‘u>l. setelah itu guru kembali memberi 

instruksi kepada santri untuk menyanyikan lagu al-jumlah al-

fi‘liyah, sebagai berikut:  

ف ً , ف ً فب ً ِف ٛي, ف ً فب ً,  ف ً ِف ٛي  ‛diawali fi‘l‚:  ٍّخ ف ١ٍخ 

 ,ِف ٛي فب ً

 ‚itu semua jumlah fi‘liyah‛ 

- Guru bertanya: kata ‚ُ١ٍى ‛ adalah apa?, santri menjawab: 

‘alai>kum, menjadi maf’u>l berupa syibh al-jumlah jar majru>r. 

setelah itu guru kembali memberi instruksi kepada santri untuk 

menyanyikan lagu ‚yang menjadi maf‘ul‛, sebagai berikut:‛ yang 

menjadi maf ‘u>l‛: 

اشارة  , مضاف مضاف اليو, موصول , اشارة , ضمير , علم ,المعرفة, نكرة
ظرف , جار مجرور, مصدر مؤول, موصوف صفة ,موصول صلة ,مشار اليو
 .مظروف

- Guru bertanya: kata ‚ ّٓل -adalah apa?, santri menjawab: al ‛اٌّ

manna, menjadi maf‘u>l berupa al-ma‘rifah. setelah itu guru 

kembali memberi instruksi kepada santri untuk menyanyikan lagu 

‚yang menjadi maf‘ul‛, sebagai berikut:‛ yang menjadi maf ‘u>l‛:  

اشارة  , مضاف مضاف اليو, موصول , اشارة , ضمير , علم ,المعرفة, نكرة
ظرف , جار مجرور, مصدر مؤول, موصوف صفة ,موصول صلة ,مشار اليو
 .مظروف
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- Guru bertanya: kata ‚ َٚل ‛ adalah apa?, santri menjawab: wa, huruf 

mabni. 

- Guru bertanya: kata ‚ٍٜٛاٌع‛ adalah apa?, santri menjawab: al-

salwa>, menjadi maf‘u>l berupa al-ma‘rifah. setelah itu guru kembali 

memberi instruksi kepada santri untuk menyanyikan lagu ‚yang 

menjadi maf‘ul‛, sebagai berikut: ‚yang menjadi maf ‘u>l‛: 

اشارة مشار  ,مضاف مضاف اليو, موصول, اشارة , ضمير  عا  المعرفة, نكرة: 
 .ظرف مظروف, جر مجرور, مصدر مؤول, موصوف صفة ,موصول صلة ,اليو

- Guru bertanya: kata ‚ ْوٍٛال‛ adalah apa?, santri menjawab: kulu>, al-

jumlah al-fi‘liyah berupa fi‘l amar d}ami>rnya  maka setelahnya ,أزُ 

menjadi maf‘u>l. setelah itu guru kembali memberi instruksi kepada 

santri untuk menyanyikan lagu al-jumlah al-fi‘liyah, sebagai 

berikut:  

ف ً , ف ً فب ً ِف ٛي, ف ً فب ً,  ف ً ِف ٛي  ‛diawali fi‘l‚:  ٍّخ ف ١ٍخ 

 ,ِف ٛي فب ً

 ‚itu semua jumlah fi‘liyah‛ 

- Guru bertanya: kata ‚اٌ ١جبد ِٓ‛ adalah apa?, santri menjawab: min 

al-t}ayyiba>ti, menjadi maf‘u>l berupa jar majru>r. setelah itu guru 

kembali memberi instruksi kepada santri untuk menyanyikan lagu 

‚yang menjadi maf‘ul‛, sebagai berikut: ‚yang menjadi maf‘u>l‛:  

اشارة  , مضاف مضاف اليو, موصول , اشارة , ضمير , علم ,المعرفة, نكرة
ظرف , جار مجرور, مصدر مؤول, موصوف صفة ,موصول صلة ,مشار اليو
 .مظروف

- Guru bertanya: kata ‚ُِب زشلٕبو‛ adalah apa?, santri menjawab: ma> 

razaqna>kum, berupa syibh al-jumlah berupa maus}u>l s}ilah. 

- Guru bertanya: kata ‚زشلٕب‛ adalah apa?, santri menjawab: razaqna>, 

al-jumlah al-fi‘liyah berupa fi‘l ma>d}i, d}ami>rnya ٓ ٔ, (nah}nu), maka 

setelahnya menjadi maf‘u>l. Setelah itu guru kembali memberi 

instruksi kepada santri untuk menyanyikan lagu al-jumlah al-

fi‘liyah, sebagai berikut:  

ف ً ِف ٛي , ف ً فب ً ِف ٛي, ف ً فب ً,  ف ً ِف ٛي  ‛diawali fi‘l‚:  ٍّخ ف ١ٍخ 

 ,فب ً

 ‚itu semua jumlah fi‘liyah‛ 
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- Guru bertanya: kata ‚ُو‛ adalah apa?, santri menjawab: kum, 

menjadi maf‘u>l berupa d}ami>r. setelah itu guru kembali memberi 

instruksi kepada santri untuk menyanyikan lagu ‚yang menjadi 

maf‘ul‛, sebagai berikut:  

‚yang menjadi maf‘u>l‛  

اشارة  , مضاف مضاف اليو, موصول , اشارة , ضمير , علم ,المعرفة, نكرة: 
ظرف , جار مجرور, مصدر مؤول, موصوف صفة ,موصول صلة ,مشار اليو
 .مظروف

- Guru bertanya: kata ‚ َٚل ‛ adalah apa?, santri menjawab: wa, huruf 

mabni. 

- Guru bertanya: kata ‚  adalah apa?, santri menjawab: ma ‛ِب ظٍّٛ

z}alamu>na>, menjadi maf‘ul, berupa maus}u>l s}ilah. setelah itu guru 

kembali memberi instruksi kepada santri untuk menyanyikan lagu 

‚yang menjadi maf‘ul‛, sebagai berikut: ‚yang menjadi maf‘u>l‛:  

اشارة  , مضاف مضاف اليو, موصول , اشارة , ضمير , علم ,المعرفة, نكرة: 
ظرف , جار مجرور, مصدر مؤول, موصوف صفة ,موصول صلة ,مشار اليو
 .مظروف

- Guru bertanya: kata ‚ٍّٛظ‛ adalah apa?, santri menjawab: zalamu>, 

al-Jumlah al-fi’liyah berupa fi‘l ma>d}I, dami>rnya ُ٘, maka 

setelahnya menjadi maf‘u>l, setelah itu guru kembali memberi 

instruksi kepada santri untuk menyanyikan lagu al-jumlah al-

fi‘liyah, sebagai berikut:  

ف ً , ف ً فب ً ِف ٛي, ف ً فب ً,  ف ً ِف ٛي  ‛diawali fi‘l‚:  ٍّخ ف ١ٍخ 

 ,ِف ٛي  فب ً

 ‚itu semua jumlah fi‘liyah‛ 

- Guru bertanya: kata ‚ٔلَب‛ adalah apa?, santri menjawab: na>, menjadi 

maf‘ul, berupa dami>r. setelah itu guru kembali memberi instruksi 

kepada santri untuk menyanyikan lagu ‚yang menjadi maf‘u>l‛, 

sebagai berikut:  

‚yang menjadi maf‘u>l‛  
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اشارة  , مضاف مضاف اليو, موصول , اشارة , ضمير , علم ,المعرفة, نكرة: 
ظرف , جار مجرور, مصدر مؤول, موصوف صفة ,موصول صلة ,مشار اليو
 .مظروف

- Guru bertanya: kata ‚ َٚل ‛ adalah apa?, santri menjawab: wa, huruf 

mabni. 

- Guru bertanya: kata ‚ ْٓل  ,adalah apa?, santri menjawab: la>kin ‛ٌى

huruf mabni. 

- Guru bertanya: kata ‚وبٔٛا‛ adalah apa?, santri menjawab: ka>nu>, al-

jumlah al-fi‘liyah, berupa fi‘l ma>d}i d}ami>rnya ُ٘, maka setelahnya 

menjadi maf‘u>l. 

- Guru bertanya: kata ‚ُٙٔفع ‛ adalah apa?, santri menjawab: 

anfusahum, menjadi maf’u>l, berupa syibh al-Jumlah, mud}a>f-mud}a>f 

ilai>h, nakirah d}ami>r. menjadi maf‘u >l, berupa maus}u>l s}ilah. setelah 

itu guru kembali memberi instruksi kepada santri untuk 

menyanyikan lagu ‚yang menjadi maf‘ul‛, sebagai berikut: ‚yang 

menjadi maf‘u>l‛ : 

اشارة  , مضاف مضاف اليو, موصول , اشارة , ضمير , علم ,المعرفة, نكرة
ظرف , جار مجرور, مصدر مؤول, موصوف صفة ,موصول صلة ,مشار اليو
 .مظروف

- Guru bertanya: kata ‚ٍّْٛ٠ظ‛ adalah apa?, santri menjawab: 

yaz}limu>na, al-jumlah al-fi‘liyah berupa fi‘l mud}a>ri‘ d}ami>rnya ُ٘. 

Maka setelahnya menajadi maf‘u>l.123
 

Demikianlah langkah-langkah proses pembahasan dan pembelajaran 

al-jumlah al-fi‘liyah berbentuk ‚  yang disertai dengan latihan ,‛ف ً ِف ٛي

praktek identifikasi kata dan kalimat dalam ayat Q.S. al-Baqarah: 57.  

Berikutnya, al-jumlah al-fi‘liyah bentuk kedua, yaitu: ‚  ,‛ف ً فب ً

maksudnya terdapat bentuk kata diawali fi‘l, maka sesudahnya fa>‘il, hal ini 

terjadi secara berpasang-pasangan, maka apabila kata kerjanya berpasangan 

dengan dami>r muz}akkar, maka fa>‘ilnya muz}akkar juga, begitu pula 

                                                           

123
Indra Gunawan (27 tahun), kepala Unit/Guru Pelatihan Tamyi>z,Wawancara, di 

Pesantren Bayt Tamyi>z Indramayu, 27 April 2013. 
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sebaliknya, apabila kata kerjanya berpasangan dengan dami>r muannas\, 

maka fa>‘ilnya muannas\  juga, atau apabila ada fi‘l yang berdami>r ٛ٘ atau  

ٟ٘, maka setelahnya menjadi fa>‘il, fa‘il i’ra>bnya rafa‘, contohnya: ‚ سلَ محمدلُلَىَّلٌ  ‛ٔلَصلَ

nas}ara, jumlah fi‘liyah fi‘l ma>d}i d}ami>rnya ٛ٘ , maka setelahnya menjadi 

fa‘il, apabila muz}akkar, ‚Muhammad‛ fa>‘il berupa muz}akkar. dan ‚ دلْ  سلَ ٔلَصلَ

خ لَّ  nas}arat, al-jumlah al-fi‘liyah, fi‘l ma>d}i d}ami>rnya ٟ٘, maka setelahnya ‛فلَب لِ

menjadi fa‘il, apabila muannas\, ‚fa>timah‛ fa>‘il, berupa muannas\. 

Setelah memaparkan contoh diatas, guru melanjutkan dengan 

penjelasan tentang ciri-ciri muannas\, yaitu 1) berakhiran ta ta’nis /Ta’ 

marbuthah, 2) nama perempuan, 3) anggota badan yang berpasangan, 4) 

yang Berpasangan, 5) menunjukan Arti Banyak.
124

 Langkah selanjutnya  

guru memberi contoh tanda jika bertemu dengan fa>‘il, berupa tanda ‚فب‛, 

sebagai simbol untuk fa>‘il.  setelah itu guru kembali memberi penjelasan 

kepada santri, tentang bentuk kata dan kalimat yang dapat menjadi fa>‘il, 

karena yang menajdi fa> ‘il adalah yang dapat menjadi maf‘u>l, kecuali jar 

majrur, z}araf maz}ru>f, dan dami>r 25. untuk memudahkannya, maka langsung 

dinyanyikan secara berulang-ulang dan berjama‘ah teks lagu sebagai 

berikut:  

‚yang menjadi fa>‘il: semuanya, kecuali ‚ظسف ِظسٚف‚  ‛ بز ِ سٚز‛, dami>r 

25 2x,                       itu semua yang menjadi fa>‘il‛. 

Langkah selanjutnya, adalah latihan praktek pada lembar kerja 

dalam surah al-Baqarah: 60. Teks ayat, sebagai berikut:  

وَإِذِ اسْتَسْقَى مُوسَى لقَِوْمِوِ فَ قُلْنَا اضْرِب بعَِّصَاكَ الحَْجَرَ فاَنفَجَرَتْ مِنْوُ اثْ نَتَا عَشْرةََ عَيْناً قَدْ 
 ﴾ٓٙعَلِمَ كُلُّ أنُاَسٍ مَّشْرَبَ هُمْ كُلُواْ وَاشْرَبوُاْ مِن رّزِْقِ اللََِّّ وَلََّ تَ عْثَ وْاْ فِ الَأرْضِ مُفْسِدِينَ ﴿

Terjemahnya:  

Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk kaumnya, lalu Kami 

berfirman: "Pukullah batu itu dengan tongkatmu". Lalu memancarlah 

daripadanya dua belas mata air. Sungguh tiap-tiap suku telah 

mengetahui tempat minumnya (masing-masing) Makan dan 

minumlah rezki (yang diberikan) Allah, dan janganlah kamu 

berkeliaran di muka bumi dengan berbuat kerusakan.
 125
 

                                                           

124
Abaza, Tamyiz; Pintar Terjemah al-Qur’an 30 Juz dan Kitab Kuning, h. 37.  

125
Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, tahun 1990 M. h. 18. 
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Langkah berikutnya, guru akan membaca ayat di atas secara utuh 

bersama dengan para santri, kemudian melakukan identifikasi kata dan 

kalimat yang terdapat di dalamnya, khususnya mencari bentuk kalimat al-

jumlah al-fi‘liyah berbentuk ‚  ,yang terdapat pada ayat di atas ‛ف ً فب ً

sebagaimana yang tersedia pada lembaran kerja praktek latihan untuk 

santri. Berikut ini akan diuraikan proses pembelajaran melalui metode 

tanya-jawab antara guru dan santri dalam pembelajaran Tamyi>z dua dengan 

maksud untuk melatih santri pintar baca kitab kuning, Sebagaimana yang 

dijelaskan oleh ustaz Indra Gunawan, dalam uraian penjelasannya sebagai 

berikut:   

- Guru bertanya: kata ‚ َٚل ‛ adalah apa?, santri menjawab: wa, huruf 

mabni. 

- Guru bertanya: kata ‚ ْذل ‛ adalah apa?, santri menjawab: iz}, huruf 

mabni. 

- Guru bertanya: kata ‚ٝاظزعم‛ adalah apa?, santri menjawab: istasqa>, 

al-jumlah al-fi‘liyah berupa fi‘l mad}i d}ami>rnya ٛ٘, maka setelahnya 

menjadi fa>‘il apabila muz}akkar, setelah itu guru kembali memberi 

instruksi kepada santri untuk menyanyikan lagu al-jumlah al-

fi‘liyah, sebagai berikut:  

ف ً , ف ً فب ً ِف ٛي, ف ً فب ً,  ف ً ِف ٛي  ‛diawali fi‘l‚:  ٍّخ ف ١ٍخ 

 ‛itu semua jumlah fi‘liyah‚, ِف ٛي فب ً

- Guru bertanya: kata ‚ِٝٛظ‛ adalah apa?, santri menjawab: mu>sa>, 

menjadi fa>’il berupa muz}akkar. setelah itu guru kembali memberi 

instruksi kepada santri untuk menyanyikan lagu yang menjadi fa> ‘il, 

teks lagu sebagai berikut:  

‚yang menjadi fa>‘il: semuanya, kecuali ‚ظسف ِظسٚف‚  ‛ س ِ سٚز‛, 

dami>r 25 2x, itu semua yang menjadi fa>‘il‛. 

- Guru bertanya: kata ‚ٌِٗٛم‛ adalah apa?, santri menjawab: li 

qaumihi>, menjadi maf‘u>l, berupa syibh al-jumlah, dari jar majru>r dan 

mud}af-mud}a>f ilai>h, nakirah-dami>r. ‚yang menjadi maf‘u>l‛:  

اشارة مشار  ,مضاف مضاف اليو, موصول ,اشارة ,ضمير ,علم  ,المعرفة  ,نكرة
 ظرف مظروف, جار مجرور ,مصدر مؤول  , موصوف صفة ,موصول صلة ,اليو

- Guru bertanya: kata ‚ َفـل‛ adalah apa?, santri menjawab: fa, huruf 

mabni. 
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- Guru bertanya: kata ‚لٍٕب‛ adalah apa?, santri menjawab: qulna, al-

jumlah al-fi‘liyah berupa fi‘l mad}i d}ami>rnya ٓ ٔ, maka setelahnya 

menjadi maf‘u>l. setelah itu guru kembali memberi instruksi kepada 

santri untuk menyanyikan lagu al-jumlah al-fi‘liyah, sebagai 

berikut:  

ف ً , ف ً فب ً ِف ٛي, ف ً فب ً,  ف ً ِف ٛي  ‛diawali fi‘l‚:  ٍّخ ف ١ٍخ 

 ‛itu semua jumlah fi‘liyah‚, ِف ٛي فب ً

- Guru bertanya: kata ‚ ْاضسةل‛ adalah apa?, santri menjawab: id}rib, al-

jumlah al-fi‘liyah berupa fi‘l amar d}ami>rnya أذ, maka setelahnya 

menjadi maf‘u>l. setelah itu guru kembali memberi instruksi kepada 

santri untuk menyanyikan lagu al-jumlah al-fi‘liyah, sebagai 

berikut:  

ف ً , ف ً فب ً ِف ٛي, ف ً فب ً,  ف ً ِف ٛي  ‛diawali fi‘l‚:  ٍّخ ف ١ٍخ 

 ‛itu semua jumlah fi‘liyah‚, ِف ٛي فب ً

- Guru bertanya: kata ‚ث صبن‛ adalah apa?, santri menjawab: bi 

‘as}a>ka, menjadi maf‘u>l berupa syibh al-jumlah dari jar majru>r dan 

mud}a>f-mud}af ilai>h nakirah d}ami>r. Setelah itu guru kembali memberi 

instruksi kepada santri untuk menyanyikan lagu: ‚yang menjadi 

maf‘u>l‛: 

اشارة مشار  ,مضاف مضاف اليو, موصول ,اشارة ,ضمير ,علم  ,المعرفة  ,نكرة
 ظرف مظروف, جار مجرور ,مصدر مؤول  , موصوف صفة موصول صلة ,اليو

- Guru bertanya: kata ‚اٌ  س‛ adalah apa?, santri menjawab: al-hajara, 

menjadi maf‘u>l berupa al-ma‘rifah. Setelah itu guru kembali 

memberi instruksi kepada santri untuk menyanyikan lagu yang 

menjadi maf‘u>l, teks lagu sebagai berikut:‚yang menjadi maf‘u>l‛:  

اشارة مشار  ,مضاف مضاف اليو, موصول ,اشارة ,ضمير ,علم  ,المعرفة  ,نكرة
 ظرف مظروف, جار مجرور ,مصدر مؤول  , موصوف صفة موصول صلة ,اليو

- Guru bertanya: kata ‚ َفـل‛ adalah apa?, santri menjawab: fa, huruf 

mabni. 

- Guru bertanya: kata ‚أف سد‛ adalah apa?, santri menjawab: 

infajarat, al-Jumlah al-fi‘liyah berupa fi‘l ma>d}i dami>rnya ٟ٘, maka 

setelahnya menjadi fa>’il, apabila muannas\. Setelah itu guru kembali 

memberi instruksi kepada santri untuk menyanyikan lagu al-jumlah 

al-fi‘liyah, sebagai berikut:  
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ف ً , ف ً فب ً ِف ٛي, ف ً فب ً,  ف ً ِف ٛي  ‛diawali fi‘l‚:  ٍّخ ف ١ٍخ 

 ‛itu semua jumlah fi‘liyah‚, ِف ٛي فب ً

- Guru bertanya: kata ‚ِٕٗ‛ adalah apa?, santri menjawab: minhu, 

menjadi maf‘u>l berupa syibh al-jumlah dari jar al-majru>r. setelah itu 

guru kembali memberi instruksi kepada santri untuk menyanyikan 

lagu yang menjadi maf‘u>l, teks lagu sebagai berikut: ‚yang menjadi 

maf‘u>l‛:  

اشارة مشار  ,مضاف مضاف اليو, موصول ,اشارة ,ضمير ,علم  ,المعرفة  ,نكرة
 ظرف مظروف, جار مجرور ,مصدر مؤول  , موصوف صفة موصول صلة ,اليو

- Guru bertanya: kata ‚ا ٕزب لسح‛ adalah apa?, santri menjawab: is\nata> 

‘asyarata, menjadi maf‘u>l, berupa syibh al-jumlah dari mud}a>f-mud}a>f 

ilai>h, dari nakirah-nakirah. setelah itu guru kembali memberi 

instruksi kepada santri untuk menyanyikan lagu yang menjadi 

maf‘u>l, teks lagu sebagai berikut: ‚yang menjadi maf‘u>l‛:  

اشارة مشار  ,مضاف مضاف اليو, موصول ,اشارة ,ضمير ,علم  ,المعرفة  ,نكرة
 ظرف مظروف, جار مجرور ,مصدر مؤول  , موصوف صفة موصول صلة ,اليو

- Guru bertanya: kata ‚١ٕب ‛ adalah apa?, santri menjawab: aynan, 

isim i’ra>bnya nan, karena berakhiran alif. 

- Guru bertanya: kata ‚ ْلدل‛ adalah apa?, santri menjawab: qad, huruf 

mabni. 

- Guru bertanya: kata ‚ َُل لٍِ -adalah apa?, santri menjawab: alima, al ‛ لَ

jumlah al-fi‘liyah berupa fi‘l ma>d}i d}ami>rnya ٛ٘, maka setelahnya 

menjadi fa>‘il apabila muz}akkar. 

- Guru bertanya: kata ‚لًّ أبض  adalah apa?, santri menjawab: kullu ‛و

una>sin, menjadi fa>‘il, berupa syibh al-jumlah muda>f-mud}a>f ilai>h, 

berupa z}araf maz}ru>f. setelah itu guru kembali memberi instruksi 

kepada santri untuk menyanyikan lagu yang menjadi fa> ‘il, teks lagu 

sebagai berikut:  

‚yang menjadi fa>‘il‛: semuanya, kecuali ‚ظسف ِظسٚف‚  ‛ س ِ سٚز‛, 

dami>r 25 2x,  itu semua yang menjadi fa>‘il. 

- Guru bertanya: kata ‚ُ  :adalah apa?, santri menjawab ‛ِلسثلَٙ

masyrabahum, menjadi maf‘u>l berupa syibh al-jumlah mud}a>f-mud}a>f 

ilai>h dari nakirah d}ami>r. setelah itu guru kembali memberi instruksi 



148 
 

kepada santri untuk menyanyikan lagu yang menjadi maf‘u>l, teks 

lagu sebagai berikut: ‚yang menjadi maf‘u>l‛:  

اشارة مشار  ,مضاف مضاف اليو, موصول ,اشارة ,ضمير ,علم  ,المعرفة ,نكرة
 ظرف مظروف, جار مجرور ,مصدر مؤول  , موصوف صفة موصول صلة ,اليو

- Guru bertanya: kata ‚ َٛل -adalah apa?, santri menjawab: kulu>, al ‛وٍلُ

jumlah al-fi‘liyah berupa fi‘l amar d}ami>rnya ُأز, maka setelahnya 

menjadi maf’u>l. setelah itu guru kembali memberi instruksi kepada 

santri untuk menyanyikan lagu al-jumlah al-fi‘liyah, sebagai 

berikut:  

ف ً , ف ً فب ً ِف ٛي, ف ً فب ً,  ف ً ِف ٛي  ‛diawali fi‘l‚:  ٍّخ ف ١ٍخ 

 ‛itu semua jumlah fi‘liyah‚, ِف ٛي فب ً

- Guru bertanya: kata ‚ َٚل ‛ adalah apa?, santri menjawab: wa, huruf 

mabni. 

- Guru bertanya: kata ‚ َال ثلُٛ سلَ  ,<adalah apa?, santri menjawab: isyrabu ‛اشلْ

al-jumlah al-fi‘liyah berupa fi‘l amar d}ami>rnya ُأز, maka setelahnya 

menjadi maf’u>l. setelah itu guru kembali memberi instruksi kepada 

santri untuk menyanyikan lagu al-jumlah al-fi‘liyah, sebagai 

berikut:  

ف ً , ف ً فب ً ِف ٛي, ف ً فب ً,  ف ً ِف ٛي  ‛diawali fi‘l‚:  ٍّخ ف ١ٍخ 

 ‛itu semua jumlah fi‘liyah‚, ِف ٛي فب ً

- Guru bertanya: kata ‚زشق الله ِٓ‛ adalah apa?, santri menjawab: min 

rizqi Allah, menjadi maf‘u>l berupa syibh al-jumlah jar majru>r dan 

mud}a>f-mud}a>f ilai>h dari nakirah al-ma‘ripah. setelah itu guru 

kembali memberi instruksi kepada santri untuk menyanyikan lagu 

yang menjadi maf‘u>l, teks lagu sebagai berikut: ‚yang menjadi 

maf‘u>l‛:  

اشارة مشار  ,مضاف مضاف اليو, موصول ,اشارة ,ضمير ,علم ,المعرفة  ,نكرة
 ظرف مظروف, جار مجرور ,مصدر مؤول , موصوف صفة موصول صلة ,اليو

- Guru bertanya: kata ‚ َٚل ‛ adalah apa?, santri menjawab: wa, huruf 

mabni. 

- Guru bertanya: kata ‚ َل ‛ adalah apa?, santri menjawab: la>, huruf 

mabni. 

- Guru bertanya: kata ‚ا لْٛ adalah apa?, santri menjawab: ta‘s ‛ر  لَ \au>, al-

jumlah al-fi‘liyah berupa fi‘l mud}a>ri‘ d}ami>rnya ُأز, maka setelahnya 
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menjadi maf‘u>l, setelah itu guru kembali memberi instruksi kepada 

santri untuk menyanyikan lagu al-jumlah al-fi‘liyah, sebagai 

berikut:  

ف ً , ف ً فب ً ِف ٛي, ف ً فب ً,  ف ً ِف ٛي  ‛diawali fi‘l‚:  ٍّخ ف ١ٍخ 

 ‛itu semua jumlah fi‘liyah‚, ِف ٛي فب ً

- Guru bertanya: kata ‚ ِفٝ ااز ل‛ adalah apa?, santri menjawab: fi al-

ardi, menjadi maf‘u>l berupa syibh al-jumlah dari jar majru>r. setelah 

itu guru kembali memberi instruksi kepada santri untuk 

menyanyikan lagu yang menjadi maf‘u>l, teks lagu sebagai berikut: 

‚yang menjadi maf‘u>l‛  

اشارة مشار  ,مضاف مضاف اليو, موصول ,اشارة ,ضمير ,علم  ,المعرفة  ,نكرة: 
 ظرف مظروف, جار مجرور ,مصدر مؤول  , موصوف صفة موصول صلة ,اليو

- Guru bertanya: kata ‚ِٓفعد٠‛ adalah apa?, santri menjawab: 

mufsidi>na, menjadi maf‘u>l berupa nakirah, i‘ra>bnya i>nna nasab. 

setelah itu guru kembali memberi instruksi kepada santri untuk 

menyanyikan lagu yang menjadi maf‘u>l, teks lagu sebagai berikut: 

‚yang menjadi maf‘u>l‛  

اشارة مشار  ,مضاف مضاف اليو, موصول ,اشارة ,ضمير ,علم  ,المعرفة  ,نكرة: 
 126.ظرف مظروف, جار مجرور ,مصدر مؤول  , موصوف صفة موصول صلة,اليو

Demikianlah, langkah-langkah proses pembahasan dan 

pembelajaran al-jumlah al-fi‘liyah berbentuk ‚  yang disertai ,‛ف ً فب ً

dengan latihan praktek identifikasi kata dan kalimat dalam ayat QS al-

Baqarah/2: 60. 

Bentuk yang ketiga dari al-jumlah al-fi‘liyah adalah: ‚ ف ً فب ً 

 maksudnya, susunan kalimat tersebut terdiri dari susunan kalimat ,‛ِف ٛ 

‚fi‘l, fa>‘il, maf‘ul‛ atau susunan kalimat itu diawali oleh ‚fi‘l‛ atau kata 

kerja baik fi‘l ma>d}i, mud}a>ri‘, atau amar, langsung diikuti oleh ‚fa>‘il‛ atau 

pelaku dari kata kerja yang berada diawal, dan sesudahnya terdapat 

‚maf‘ul‛ atau objek kalimat, contohnya: ‚ لًَ محمدلٌ اٌ جصلَ   :artinya ,‛ ولَ

‚Muhammad makan roti‛, kata ‚ ًَل  ,al-jumlah al-fi‘liyah, berupa fi‘l ma>d}i ,‛ و

d}ami>rnya ‚huwa‛, maka setelahnya menjadi fa>‘il apabila muzakkar, kata 
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 menjadi maf‘u>l ,‛اٌ جصلَ ‚ menjadi fa>‘il berupa muz}akkar,  dan kata ,‛محمدلٌ‚

berupa al-ma‘rifah.    

Setelah menjelaskan secara ringkas tentang al-jumlah al-fi-‘iliyah 

berbentuk susunan ‚fi‘l, fa>‘il, maf‘u>l‛, maka langkah selanjutnya guru akan 

memberi instruksi kepada santri untuk latihan praktik pada lembar kerja 

pada buku Tamyi>z, untuk mencari dan mengidentifikasi al-jumlah al-fi-

‘iliyah berbentuk susunan ‚fi‘l, fa>‘il, maf‘ul‛, yaitu pada QS al-Baqarah/2: 

67, teks ayat sebagai berikut:    

وَإِذْ قاَلَ مُوسَى لقَِوْمِوِ إِنَّ الّلََّ يأَْمُركُُمْ أنَْ تَذْبَحُواْ بَ قَرةًَ قاَلُواْ أتََ تَّخِذُناَ ىُزُواً قاَلَ أعَُوذُ باِللَِّّ أنَْ 
 ﴾ٚٙأَكُونَ مِنَ الْجاَىِلِيَن ﴿

Terjemahnya:  

Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: 

"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyembelih seekor sapi 

betina". Mereka berkata: "Apakah kamu hendak menjadikan kami 

buah ejekan?" Musa menjawab: "Aku berlindung kepada Allah agar 

tidak menjadi salah seorang dari orang-orang yang jahil".
127

 

Langkah berikutnya, guru akan membaca ayat di atas secara utuh 

bersama dengan para santri, kemudian akan melakukan identifikasi kata 

dan kalimat yang terdapat di dalam ayat, khususnya melakukan pencarian 

bentuk kalimat al-jumlah al-fi‘liyah, berbentuk ‚  yang ‛ف ً فب ً ِف ٛ 

terdapat pada ayat di atas, sebagaimana yang tersedia pada lembaran kerja 

praktek latihan buku Tamyi>z. Berikut ini akan diuraikan langkah-langkah 

proses pembelajaran melalui metode tanya-jawab, antara guru dan santri 

dengan maksud untuk melatih santri pintar baca kitab kuning, deskripsi 

uraian dialog sebagai berikut:   

- Guru bertanya: kata ‚ َٚل ‛ adalah apa?, santri menjawab: wa, huruf 

mabni. 

- Guru bertanya: kata ‚ ْذل ‛ adalah apa?, santri menjawab: iz, huruf 

mabni. 

- Guru bertanya: kata ‚ َللَبيل‛ adalah apa?, santri menjawab: qa>la, al-

jumlah al-fi‘liyah berupa fi‘l ma>d}i d}ami>rnyaٛ٘ maka setelahnya 

menjadi fa>‘il apabila muz}akkar. setelah itu guru kembali memberi 
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instruksi kepada santri untuk menyanyikan lagu al-jumlah al-

fi‘liyah, sebagai berikut:  

ف ً ِف ٛي , ف ً فب ً ِف ٛي, ف ً فب ً,  ف ً ِف ٛي  ‛diawali fi‘l‚:  ٍّخ ف ١ٍخ 

 ‛itu semua jumlah fi‘liyah‚, فب ً

- Guru bertanya: kata ‚َٝظل لْٛ لُِ ‛ adalah apa?, santri menjawab: Mu>sa, 

menjadi fa>‘il, berupa muz}akkar, setelah itu guru kembali memberi 

instruksi kepada santri untuk menyanyikan lagu yang menjadi fa> 

‘il, teks lagu sebagai berikut:  

‚yang menjadi fa>‘il: semuanya, kecuali ‚ظسف ِظسٚف‚  ‛ بز ِ سٚز‛, 

dami>r 25 2x, itu semua yang menjadi fa>‘il‛. 

- Guru bertanya: kata ‚ٌِٗٛم‛ adalah apa?, santri menjawab: li 

qau>mihi>, menjadi maf‘u>l berupa syibh al-jumlah dari jar majru>r 

dan mud}a>f-mud}a>f ilai>h nakirah d}ami>r. setelah itu guru kembali 

memberi instruksi kepada santri untuk menyanyikan lagu yang 

menjadi maf‘u>l, teks lagu sebagai berikut: ‚yang menjadi maf‘u>l‛ :  

اشارة مشار  ,مضاف مضاف اليو, موصول ,اشارة ,ضمير ,علم  ,المعرفة  ,نكرة
 ظرف مظروف, جار مجرور ,مصدر مؤول  , موصوف صفة موصول صلة ,اليو

- Guru bertanya: kata ‚ َّْى  ‛ adalah apa?, santri menjawab: inna, huruf 

mabni. 

- Guru bertanya: kata ‚ َاللهل‛ adalah apa?, santri menjawab: Allaha, 

isim i‘ra>bnya nasab karena diawali ‘awa>mil ismi, inna nas}aba 

rafa‘u. 

- Guru bertanya: kata ‚ ُسل لُِ  ٠‛ adalah apa?, santri menjawab: ya’muru, 

al-jumlah al-fi‘liyah berupa fi‘l mud}a>ri‘ d}ami>rnyaٛ٘ maka 

setelahnya menjadi fa>‘il apabila muz}akkar. setelah itu guru 

kembali memberi instruksi kepada santri untuk menyanyikan lagu 

al-jumlah al-fi‘liyah, sebagai berikut:  

ف ً , ف ً فب ً ِف ٛي, ف ً فب ً,  ف ً ِف ٛي  ‛diawali fi‘l‚:  ٍّخ ف ١ٍخ 

 ‛itu semua jumlah fi‘liyah‚, ِف ٛي فب ً

- Guru bertanya: kata ‚ ُْل  ,adalah apa?, santri menjawab: kum ‛ولُ

menjadi maf‘u>l berupa d}ami>r. setelah itu guru kembali memberi 

instruksi kepada santri untuk menyanyikan lagu yang menjadi 

maf‘u>l, teks lagu sebagai berikut: ‚yang menjadi maf‘u>l :  
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اشارة مشار  ,مضاف مضاف اليو, موصول ,اشارة ,ضمير ,علم  ,المعرفة  ,نكرة
 ظرف مظروف, جار مجرور ,مصدر مؤول  , موصوف صفة موصول صلة ,اليو

- Guru bertanya: kata ‚  adalah apa?, santri menjawab: an ‛اْ ررث ٛا

taz}bahu>, al-jumlah al-fi‘liyah, berupa fi‘l mud}a>ri‘, d}ami>rnya 

antum, maka setelahnya menjadi maf‘u>l. setelah itu guru kembali 

memberi instruksi kepada santri untuk menyanyikan lagu al-

jumlah al-fi‘liyah, sebagai berikut:  

ف ً , ف ً فب ً ِف ٛي, ف ً فب ً,  ف ً ِف ٛي  ‛diawali fi‘l‚:  ٍّخ ف ١ٍخ 

 ‛itu semua jumlah fi‘liyah‚, ِف ٛي فب ً

- Guru bertanya: kata ‚ ًثمسح‛ adalah apa?, santri menjawab: baqarah, 

menjadi maf‘u>l, berupa nakirah. setelah itu guru kembali memberi 

instruksi kepada santri untuk menyanyikan lagu yang menjadi 

maf‘u>l, teks lagu sebagai berikut: ‚yang menjadi maf‘u>l‛ :  

اشارة مشار  ,مضاف مضاف اليو, موصول ,اشارة ,ضمير ,علم  ,المعرفة  ,نكرة
 ظرف مظروف, جار مجرور ,مصدر مؤول  , موصوف صفة موصول صلة ,اليو

- Guru bertanya: kata ‚ا -adalah apa?, santri menjawab: qa>lu>, al ‛لبٌلُٛ

jumlah al-fi ‘iliyah berupa fi ‘il ma>d}i d}ami>rnya hum, maka 

setelahnya menjadi maf‘u>l. setelah itu guru kembali memberi 

instruksi kepada santri untuk menyanyikan lagu al-jumlah al-

fi‘liyah, sebagai berikut:  

ف ً , ف ً فب ً ِف ٛي, ف ً فب ً,  ف ً ِف ٛي  ‛diawali fi‘l‚:  ٍّخ ف ١ٍخ 

 ‛itu semua jumlah fi‘liyah‚, ِف ٛي فب ً

- Guru bertanya: kata ‚ َل ‛ adalah apa?, santri menjawab: a, huruf 

mabni. 

- Guru bertanya: kata ‚رزلّ ر‛ adalah apa?, santri menjawab: 

tattakhiz\u, al-jumlah al-fi‘liyah berupa fi‘l mud}a>ri‘ d}ami>rnya anta, 

maka setelahnya menjadi maf‘u>l. setelah itu guru kembali 

memberi instruksi kepada santri untuk menyanyikan lagu al-

jumlah al-fi‘liyah, sebagai berikut:  

ف ً , ف ً فب ً ِف ٛي, ف ً فب ً,  ف ً ِف ٛي  ‛diawali fi‘l‚:  ٍّخ ف ١ٍخ 

 ‛itu semua jumlah fi‘liyah‚, ِف ٛي فب ً

- Guru bertanya: kata ‚ َل  adalah apa?, santri menjawab: na>, menjadi ‛ٔب

maf‘u>l berupa d}ami>r. setelah itu guru kembali memberi instruksi 
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kepada santri untuk menyanyikan lagu yang menjadi maf‘u>l, teks 

lagu sebagai berikut:  

‚yang menjadi maf‘u>l‛:  

اشارة  ,مضاف مضاف اليو, موصول ,اشارة ,ضمير ,علم  ,المعرفة  ,نكرة
ظرف , جار مجرور ,مصدر مؤول  , موصوف صفة ,موصول صلة,مشار اليو
 .مظروف

- Guru bertanya: kata ‚٘صٚا‛ adalah apa?, santri menjawab: huzuwa, 

menjadi maf‘u>l berupa nakirah. setelah itu guru kembali memberi 

instruksi kepada santri untuk menyanyikan lagu yang menjadi 

maf‘u>l, teks lagu sebagai berikut: ‚yang menjadi maf‘u>l‛ :  

اشارة مشار  ,مضاف مضاف اليو, موصول ,اشارة ,ضمير ,علم  ,المعرفة ,نكرة
 ظرف مظروف, جار مجرور ,مصدر مؤول  , موصوف صفة موصول صلة ,اليو

- Guru bertanya: kata ‚ َللَبيل‛ adalah apa?, santri menjawab: qa>la, al-

jumlah al-fi‘liyah berupa fi‘l ma>d}i d}ami>rnya huwa, maka 

setelahnya menjadi fa>‘il apabila muz}akkar. setelah itu guru 

kembali memberi instruksi kepada santri untuk menyanyikan lagu 

al-jumlah al-fi‘liyah, sebagai berikut:  

ف ً , ف ً فب ً ِف ٛي, ف ً فب ً,  ف ً ِف ٛي  ‛diawali fi‘l‚:  ٍّخ ف ١ٍخ 

 ‛itu semua jumlah fi‘liyah‚, ِف ٛي فب ً

- Guru bertanya: kata ‚ٛذ  ‛ adalah apa?, santri menjawab: a‘uz}u, 

al-jumlah al-fi‘liyah berupa fi‘l mud}a>ri‘ d}ami>rnya ana>, maka 

setelahnya menjadi maf‘u>l. setelah itu guru kembali memberi 

instruksi kepada santri untuk menyanyikan lagu al-jumlah al-

fi‘liyah, sebagai berikut:  

ف ً , ف ً فب ً ِف ٛي, ف ً فب ً,  ف ً ِف ٛي  ‛diawali fi‘l‚:  ٍّخ ف ١ٍخ 

 ‛itu semua jumlah fi‘liyah‚, ِف ٛي فب ً

- Guru bertanya: kata ‚ ِثبال‛ adalah apa?, santri menjawab: billa>hi, 

menjadi maf‘u>l berupa jar majru>r. setelah itu guru kembali 

memberi instruksi kepada santri untuk menyanyikan lagu yang 

menjadi maf‘u>l, teks lagu sebagai berikut:  ‚yang menjadi maf‘u>l‛: 



154 
 

اشارة  ,مضاف مضاف اليو, موصول ,اشارة ,ضمير ,علم  ,المعرفة  ,نكرة
ظرف , جار مجرور ,مصدر مؤول  , موصوف صفة موصول صلة ,مشار اليو
 مظروف

- Guru bertanya: kata ‚ لَْ  لْْ  وٛ  ‛ adalah apa?, santri menjawab: an 

aku>na, al-jumlah al-fi‘liyah, berupa fi‘l mud}a>ri‘ d}ami>rnya ana>, 

maka setelahnya menjadi maf’u>l. setelah itu guru kembali 

memberi instruksi kepada santri untuk menyanyikan lagu al-

jumlah al-fi‘liyah, sebagai berikut:  

ف ً , ف ً فب ً ِف ٛي, ف ً فب ً,  ف ً ِف ٛي  ‛diawali fi‘l‚:  ٍّخ ف ١ٍخ 

 ‛itu semua jumlah fi‘liyah‚, ِف ٛي فب ً

- Guru bertanya: kata ‚  :adalah apa?, santri menjawab ‛ِٓ اٌ ب١ٍ٘ٓ

min al-ja>hili>n, menjadi maf‘u>l berupa syibh al-jumlah jar majru>r. 

setelah itu guru kembali memberi instruksi kepada santri untuk 

menyanyikan lagu yang menjadi maf‘u>l, teks lagu sebagai berikut: 

‚yang menjadi maf‘u>l‛  

اشارة مشار  ,مضاف مضاف اليو, موصول ,اشارة ,ضمير ,علم  ,المعرفة  ,نكرة
ظرف , جار مجرور ,مصدر مؤول  , موصوف صفة موصول صلة ,اليو

128.مظروف
 

Demikianlah langkah-langkah proses pembahasan dan pembelajaran 

al-jumlah al-fi‘liyah berbentuk ‚ف ً فب ً ِف ٛي‛, yang disertai dengan latihan 

praktek identifikasi kata dan kalimat dalam ayat QS al-Baqarah/2: 67. 

Setelah itu pembahasan dilanjutkan pada bentuk terakhir atau bentuk 

keempat dari al-jumlah al-fi‘liyah berbentuk susunan ‚fi‘l-maf‘u>l-fa>‘il ‛.  

Bentuk yang keempat dari al-jumlah al-fi‘liyah adalah: ‚ ف ً ِف ٛ  

 maksudnya susunan kalimat tersebut terdiri dari susunan kalimat ,‛فب ً

‚fi‘l, maf‘u>l, fa>‘il‛, atau susunan kalimat kata kerja itu diawali oleh ‚fi‘l‛ 

atau kata kerja baik berbentuk fi‘l ma>d}i, mud}a>ri‘, atau amar, lalu diikuti 

oleh ‚maf‘u>l‛, atau obyek kalimat yang berada di posisi tengah (antara fi‘l 

dan maf‘u>l), dan sesudahnya terdapat ‚fa‘il‛ atau subyek kalimat, 

contohnya: ‚ ُٔلِٝ اٌ بٌتل سلَ  susunan kalimat al-jumlah al-fi‘liyah ini, terdiri ,‛ٔلَصلَ
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dari kata ‚nas}ara‛ sebagai al-jumlah al-fi‘liyah, berupa fi‘l ma>d}i, d}ami>rnya 

huwa, maka setelahnya menjadi fa>‘il apabila muannas\, kata‚ni>‛  menjadi 

maf‘u>l, berupa d}ami>r,  dan kata ‚al-t}a>libu‛ sebagai fa>‘il.  

Setelah menjelaskan secara ringkas tentang al-jumlah al-fi-‘iliyah 

berbentuk susunan ‚fi‘l, maf‘ul, fa>‘il‛, maka langkah selanjutnya guru 

kembali mengingatkan untuk memberi tanda ‚فب‛ untuk fa ‘il, dan tanda 

‚ ِ‛ untuk maf ‘ul. Kemudian memberikan instruksi kepada santri untuk 

melakukan latihan praktik pada lembar kerja pada buku Tamyi>z, untuk 

mencari dan mengidentifikasi al-jumlah al-fi-‘iliyah berbentuk susunan 

‚fi‘l, fa>‘il, maf‘ul‛, yaitu pada QS al-Baqarah/2: 71, teks ayat sebagai 

berikut:   

قاَلَ إِنَّوُ يَ قُولُ إِن َّهَا بَ قَرةٌَ لََّّ ذَلُولٌ تثُِيُر الَأرْضَ وَلََّ تَسْقِي الحَْرْثَ مُسَلَّمَةٌ لََّّ شِيَةَ فِيهَا قاَلُواْ الآنَ 
 ﴾ٔٚجِئْتَ باِلحَْقِّ فَذَبَحُوىَا وَمَا كَادُواْ يَ فْعَلُونَ ﴿

Terjemahnya:  

Musa berkata: "Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu 

adalah sapi betina yang belum pernah dipakai untuk membajak tanah 

dan tidak pula untuk mengairi tanaman, tidak bercacat, tidak ada 

belangnya." Mereka berkata: "Sekarang barulah kamu menerangkan 

hakikat sapi betina yang sebenarnya". Kemudian mereka 

menyembelihnya dan hampir saja mereka tidak melaksanakan 

perintah itu.
129

 

Langkah berikutnya, guru akan membaca ayat diatas secara utuh 

bersama dengan para santri, kemudian akan melakukan identifikasi kata 

dan kalimat yang terdapat di dalam ayat, khususnya melakukan pencarian 

bentuk kalimat al-jumlah al-fi‘liyah berbentuk ‚  yang ‛ف ً ِف ٛ  فب ً

terdapat pada ayat di atas, sebagaimana yang tersedia pada lembaran kerja 

praktek latihan buku Tamyi>z. Berikut ini akan diuraikan langkah-langkah 

proses pembelajaran melalui metode tanya-jawab, antara guru dan santri 

dengan maksud untuk melatih santri pintar baca kitab kuning, deskripsi 

uraian dialog. Sebagaimana yang dijelaskan oleh ustaz Indra Gunawan, 

dalam uraian penjelasannya sebagai berikut:   

                                                           

129
Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, tahun 1990 M. h. 21. 
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- Guru bertanya: kata ‚ َلَيل -adalah apa?, santri menjawab: qa>la, al ‛لب

jumlah al-fi‘liyah, berupa fi‘l ma>d}i d}ami>rnya hua, maka setelahnya 

menjadi fa>‘il, apabila muz}akkar. setelah itu guru kembali memberi 

instruksi kepada santri untuk menyanyikan lagu al-jumlah al-

fi‘liyah, sebagai berikut:  

ف ً , ف ً فب ً ِف ٛي, ف ً فب ً,  ف ً ِف ٛي  ‛diawali fi‘l‚:  ٍّخ ف ١ٍخ 

 ‛itu semua jumlah fi‘liyah‚, ِف ٛي فب ً

- Guru bertanya: kata ‚ َّْى  ‛ adalah apa?, santri menjawab: inna, 

‘awa>mil al-ismi, inna nas}aba rafa‘u. 

- Guru bertanya: kata ‚ ُٖل‛ adalah apa?, santri menjawab: hu, huruf 

mabni. 

- Guru bertanya: kata ‚ ُيل لْٛ  ,adalah apa?, santri menjawab: yaqu>lu ‛٠لَملُ

al-jumlah al-fi‘liyah berupa fi‘l mud}a>ri‘ d}ami>rnya huwa, maka 

setelahnya menjadi fa>‘il, apabila muz}akkar. setelah itu guru 

kembali memberi instruksi kepada santri untuk menyanyikan lagu 

al-jumlah al-fi‘liyah, sebagai berikut:  

ف ً , ف ً فب ً ِف ٛي, ف ً فب ً,  ف ً ِف ٛي   ‛diawali fi‘l‚:  ٍّخ ف ١ٍخ 

 ‛itu semua jumlah fi‘liyah‚, ِف ٛي فب ً

- Guru bertanya: kata ‚ َّْى  ‛ adalah apa?, santri menjawab: inna, huruf 

mabni. 

- Guru bertanya: kata ‚لَ٘ب ‛ adalah apa?, santri menjawab: ha>, huruf 

mabni. 

- Guru bertanya: kata ‚ثمسح‛ adalah apa?, santri menjawab: baqarah, 

isim i‘ra>bnya tun rafa‘ isim i‘ra>bnya selalu rafa‘, kecuali diawali 

‘awa>mil al-ismi. kemudian guru memimpin untuk menyanyikan 

lagu ‘awa>mil al-ismi. Teks lagu sebagai berikut: 

- لَّ نصب للنّكرة - انّ نصب رفع - كان رفع نصب - بجار    :عوامل الَّسم
 يانصب للمضاف- الَّّ نصب للمستثناء 

- Guru bertanya: kata ‚ َل ‛ adalah apa?, santri menjawab: la>, huruf 

mabni. 

- Guru bertanya: kata ‚ذٌٛي‛ adalah apa?, santri menjawab: zalu>l, 

isim i‘ra>bnya lun rafa‘, isim ‘ira>bnya selalu rafa‘,  kecuali diawali 

awamilul ismi kemudian guru memimpin untuk menyanyikan lagu 

‘awa>mil al-ismi, sebagai berikut: 
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- لَّ نصب للنّكرة - انّ نصب رفع - كان رفع نصب - بجار    :عوامل الَّسم
 يانصب للمضاف- الَّّ نصب للمستثناء 

- Guru bertanya: kata ‚ر ١س‛ adalah apa?, santri menjawab: tus\i>ru, al-

jumlah al-fi‘liyah berupa fi‘l mud}a>ri‘ d}ami>rnya anta, maka 

setelahnya menjadi fa>’il apabila muannas\. setelah itu guru kembali 

memberi instruksi kepada santri untuk menyanyikan lagu al-

jumlah al-fi‘liyah, sebagai berikut:  

ف ً , ف ً فب ً ِف ٛي, ف ً فب ً,  ف ً ِف ٛي  ‛diawali fi‘l‚:  ٍّخ ف ١ٍخ 

 ‛itu semua jumlah fi‘liyah‚, ِف ٛي فب ً

- Guru bertanya: kata ‚ ا ز‛ adalah apa?, santri menjawab: al-ard, 

menjadi maf‘u>l berupa al-ma‘rifah. (ini merupakan contoh dari 

bentuk fi‘l-maf‘u>l). setelah itu guru kembali memberi instruksi 

kepada santri untuk menyanyikan lagu yang menjadi maf‘u>l, teks 

lagu sebagai berikut:  

‚yang menjadi maf‘u>l‛  

اشارة  ,مضاف مضاف اليو, موصول ,اشارة ,ضمير ,علم  ,المعرفة  ,نكرة: 
ظرف , جار مجرور ,مصدر مؤول  , موصوف صفة موصول صلة ,مشار اليو
 مظروف

- Guru bertanya: kata ‚ َٚل ‛ adalah apa?, santri menjawab: wa, huruf 

mabni. 

- Guru bertanya: kata ‚ ‛ adalah apa?, santri menjawab: la>, huruf 

mabni. 

- Guru bertanya: kata ‚  <adalah apa?, santri menjawab: la ‛  رعمٝ

tasqi>, al-jumlah al-fi‘liyah berupa fi‘l mud}a>ri‘ d}ami>rnya hiya, 

maka setelahnya menjadi fa>‘il, apabila muannas\. setelah itu guru 

kembali memberi instruksi kepada santri untuk menyanyikan lagu 

al-jumlah al-fi‘liyah, sebagai berikut:  

ف ً , ف ً فب ً ِف ٛي, ف ً فب ً,  ف ً ِف ٛي  ‛diawali fi‘l‚:  ٍّخ ف ١ٍخ 

 ‛itu semua jumlah fi‘liyah‚, ِف ٛي فب ً

- Guru bertanya: kata ‚اٌ سس‛ adalah apa?, santri menjawab: al-h}ars\, 

menjadi maf‘u>l berupa al-ma’rifah. setelah itu guru kembali 

memberi instruksi kepada santri untuk menyanyikan lagu yang 

menjadi maf‘u>l, teks lagu sebagai berikut: ‚yang menjadi maf‘u>l‛  
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اشارة مشار  ,مضاف مضاف اليو, موصول ,اشارة ,ضمير ,علم  ,المعرفة  ,نكرة: 
 ظرف مظروف, جار مجرور ,مصدر مؤول  , موصوف صفة موصول صلة ,اليو

- Guru bertanya: kata ‚خ لَّ ٍىَّ علَ لُِ ‛ adalah apa?, santri menjawab: 

musallamah, menjadi fa>’il berupa nakirah. (contoh Fi‘l-maf’ul-

Fa’il). setelah itu guru kembali memberi instruksi kepada santri 

untuk menyanyikan lagu yang menjadi fa> ‘il, teks lagu sebagai 

berikut:  

‚yang menjadi fa>‘il: semuanya, kecuali ‚ظسف ِظسٚف‚  ‛ بز ِ سٚز‛, 

dami>r 25 2x, itu semua yang menjadi fa>‘il‛ 

- Guru bertanya: kata ‚  <adalah apa?, santri menjawab: la ‛  ش١خ

syiyata: la> berupa ‘awa>mil al-ism, la nas}aba li nakirah. Syiyata; 

isim i‘ra>bnya selalu rafa‘, kecuali diawali ‘awa>mil al-ismi. setelah 

itu guru kembali memberi instruksi kepada santri untuk 

menyanyikan lagu ‘awa>mil al-ismi , teks lagu sebagai berikut:  

- لَّ نصب للنّكرة - انّ نصب رفع - كان رفع نصب - بجار    :عوامل الَّسم
 يانصب للمضاف- الَّّ نصب للمستثناء 

- Guru bertanya: kata ‚ف١ٙب‛ adalah apa?, santri menjawab: fi>ha>, 

maf’u>l berupa syibh al-jumlah Jar Majru>r. setelah itu guru kembali 

memberi instruksi kepada santri untuk menyanyikan lagu yang 

menjadi maf‘u>l, teks lagu sebagai berikut: ‚yang menjadi maf‘u>l‛ 

اشارة  ,مضاف مضاف اليو, موصول ,اشارة ,ضمير ,علم  ,المعرفة  ,نكرة : 
ظرف , جار مجرور ,مصدر مؤول  , موصوف صفة موصول صلة ,مشار اليو
 مظروف

- Guru bertanya: kata ‚لبٌٛا‛ adalah apa?, santri menjawab: qa>lu>, 

jumlah fi’liyah berupa fi‘l ma>d}i d}amirnya ُ٘ Hum, maka 

setelahnya menjadi maf’ul. setelah itu guru kembali memberi 

instruksi kepada santri untuk menyanyikan lagu al-jumlah al-

fi‘liyah, sebagai berikut:  

ف ً , ف ً فب ً ِف ٛي, ف ً فب ً,  ف ً ِف ٛي  ‛diawali fi‘l‚:  ٍّخ ف ١ٍخ 

 ‛itu semua jumlah fi‘liyah‚, ِف ٛي فب ً

- Guru bertanya: kata ‚ْاا‛ adalah apa?, santri menjawab: al-an, 

menjadi maf ‘u>l berupa al-Ma ‘rifah.(contoh fi‘l-maf‘u>l). 
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- Guru bertanya: kata ‚ َئذل ‛ adalah apa?, santri menjawab: ji’ta, al-

jumlah al-fi’liyah berupa fi‘l ma>d}i d}ami}>rnya أذ, maka setelahnya 

menjadi maf’u>l. setelah itu guru kembali memberi instruksi kepada 

santri untuk menyanyikan lagu al-jumlah al-fi‘liyah, sebagai 

berikut:  

ف ً , ف ً فب ً ِف ٛي, ف ً فب ً,  ف ً ِف ٛي  ‛diawali fi‘l‚:  ٍّخ ف ١ٍخ 

 ‛itu semua jumlah fi‘liyah‚, ِف ٛي فب ً

- Guru bertanya: kata ‚ ِل -adalah apa?, santri menjawab: bi al ‛ثبٌ كلّ

haq, menjadi maf‘u>l berupa syibh al-jumlah jar majru>r. (contoh 

dari fi‘l- maf‘u>l). 

- Guru bertanya: kata ‚ َفـل‛ adalah apa?, santri menjawab: fa, huruf 

mabni. 

- Guru bertanya: kata ‚ ْٛل  ,adalah apa?, santri menjawab: z}abah}u ‛ذلَثلَ لُ

al-jumlah al-fi‘liyah berupa fi‘l ma>d}i d}ami>rnya ُ٘, maka 

setelahnya menjadi maf‘u>l. setelah itu guru kembali memberi 

instruksi kepada santri untuk menyanyikan lagu al-jumlah al-

fi‘liyah, sebagai berikut:  

ف ً , ف ً فب ً ِف ٛي, ف ً فب ً,  ف ً ِف ٛي  ‛diawali fi‘l‚:  ٍّخ ف ١ٍخ 

 ‛itu semua jumlah fi‘liyah‚, ِف ٛي فب ً

- Guru bertanya: kata ‚لَ٘ب ‛ adalah apa?, santri menjawab: ha>,  huruf 

mabni. 

- Guru bertanya: kata ‚ َٚل ‛ adalah apa?, santri menjawab: wa, huruf 

mabni. 

- Guru bertanya: kata ‚  <adalah apa?, santri menjawab: ma ‛ِب وبدٚا

ka>du>, syibh al-jumlah berupa maus}u>l s}ilah. 

- Guru bertanya: kata ‚وبدٚا‛ adalah apa?, santri menjawab: ka>du>, al-

jumlah al-fi‘liyah berupa fi‘l ma>d}i d}ami>rnya ُ٘ , maka setelahnya 

menjadi maf‘u>l. setelah itu guru kembali memberi instruksi kepada 

santri untuk menyanyikan lagu al-jumlah al-fi‘liyah, sebagai 

berikut:  

ف ً , ف ً فب ً ِف ٛي, ف ً فب ً,  ف ً ِف ٛي  ‛diawali fi‘l‚:  ٍّخ ف ١ٍخ 

 ‛itu semua jumlah fi‘liyah‚, ِف ٛي فب ً

- Guru bertanya: kata ‚ ُْل لُ٘ ‛ adalah apa?, santri menjawab: hum, huruf 

mabni. 
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- Guru bertanya: kata ‚ٍَْٛ٠فلْ ل‛ adalah apa?, santri menjawab: 

yaf‘alun, al-jumlah al-fi‘liyah berupa fi‘l mud}a>ri‘ d}ami>rnya ُ٘, 

maka setelahnya menjadi maf‘u>l.130
 

Demikianlah pembahasan tentang deskripsi langkah penerapan al-

jumlah al-fi‘liyah, dalam proses pembelajaran Tamyi>z Dua, untuk 

meningkatkan kemampuan santri membaca kitab kuning, dan di sela-sela 

proses pembelajaran, guru senantiasa mengisinya dengan yel-yel ala 

Tamyi>z, untuk memberi motivasi dan semangat untuk terus belajar. Pada 

tahapan ini, diharapkan kemampuan santri, sudah dapat mengidentifikasi, 

fi‘l beserta fa‘il dan maf‘ulnya sekaligus. Sehingga materi Tamyiz yang 

tersisah, adalah langkah terakhir, yaitu al-jumlah al-ibtida>iyyah.   

 

5. Langkah Kelima al-Jumlah al-Ibtida>iyyah. 

Al-Jumlah al-ibtida>iyyah, mencakup pada pembahasan tentang 

jumlah yang diawali isim, yaitu mubtada’ dan khabar, serta, khabar 

muqaddam, dan mubtada' muakhkhar.131 Langkah-langkah penerapan al-

Jumlah al-ibtida>iyyah, mencakup pada dua pembahasan yaitu kelompok 

jumlah yang menjadi mubtada', dan khabar, serta kelompok jumlah yang 

menjadi khabar muqaddam, dan mubtada' muakhkhar. 

a. Penerapan al-jumlah al-ibtida>iyyah; mubtada’ dan khabar. 

Penerapan al-jumlah al-ibtida>iyyah, yaitu mubtada’ dan khabar. 

Pembahasan ini diawali dengan penjelasan guru tentang kelompok kata dan 

kalimat yang termasuk mubtada’, dengan dua kategori bentuk yaitu: 

bentuk mufrad dan bentuk jumlah: yang termasuk bentuk kata mufrad yang 

boleh menjadi mubtada’, adalah bentuk kata nakirah, ma’rifah, ‘alam, 

da>mir, isya>rah, dan maus}u>l, sedangkan bentuk al-jumlah yang boleh 

menjadi mubtada, adalah: mud}a>f-mud}a>f ilaih, isya>rah-musya>r ilaih, maus}}u>l 

s}ilah, maus}}u>f-s}ifah, mas}}dar muawwal. Sebagaimana yang terterah dalam 

buku pedoman Tamyiz.  

Adapun kelompok kata dan kalimat yang termasuk khabar, ada dua 

kategori bentuk yaitu: bentuk mufrad dan jumlah. kategori bentuk kata 

mufrad termasuk: al-ma’rifah dan nakirah, bentuk al-jumlah yaitu: syibh al-

                                                           

130
Indra Gunawan (27 tahun), kepala Unit/Guru Pelatihan Tamyi>z,Wawancara, di 

Pesantren Bayt Tamyi>z Indramayu, 27 April 2013. 
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Abaza, Tamyiz; Pintar Terjemah al-Qur’an 30 Juz dan Kitab Kuning, h. 47. 
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jumlah, al-jumlah al-fi‘liyah, al-jumlah al-ibtida>iyyah, dan mas}dar 

muawwal.  

Setelah guru menjelaskan secara singkat tentang pengertian al-

jumlah al-ibtida>iyyah di atas, maka dilanjutkan dengan menyanyikan 

kategori-kategori pembahasan di atas, secara bersama-sama yang dipimpin 

oleh guru dalam suatu lirik lagu sampai lancar. Susunan lagu al-jumlah al-

ibtida>iyyah sebagai berikut:   

Jumlah ibtida>iyyah diawali isim,  

 ‛ِجزد ء خجس، خجس ِمدَ ِجزد  ِؤخس‚

itulah dia jumlah ibtida>iyyah. 

Yang menjadi mubtada’: 

نكرة، المعرفة، عا ، ضمير، اشارة، موصول، مضاف مضاف اليو، اشارة مشار اليو، موصول 
 مصدر مؤوّل dan  صلة،

Yang menjadi khabar: 

نكرة، المعرفة، شبو الجملة، جملة فعلية، جملة إبتدائية 
Itu semua yang menjadi khabar. 

Khabar muqaddam adalah 

 بئس  atau  جار مجرور، ظرف مظروف، نعم

Mubtada’ muakhkhar 

نكرة، المعرفة، شبو الجملة 
Syibh-syibh jumlah itulah dia khabar muqaddam. 

Setelah dinyanyikan kelompok jumlah ibtida>iyyah di atas, maka 

guru kembali menjelaskan pembahasan tentang jumlah ibtida>iyyah, dengan 

penjelasan bahwa jumlah ibtida>iyyah adalah jumlah yang diawali dengan 

isim. Yang termasuk kategori jumlah ibtida>iyyah, adalah berupa  ِجزداء dan  

ِجزدا ِؤخس, dan خجسِمدلَّ  serta , خجس . Mubtada’ itu i‘ra>bnya rafa‘ dan mubtada’  

hanya satu, sedangkan khabar  i‘rabnya rafa‘ dan boleh lebih dari satu, 

hingga ketemu kembali dengan tanda baca atau jumlah baru, baik berupa 

jumlah ibtida>iyyah maupun jumlah fi‘liyah. Kemudian guru memberikan 

contoh: misalnya QS al-Baqarah/2: 5. Sebagai berikut:  

 ﴾٘أوُْلَ ئِكَ عَلَى ىُدًى مِّن رَّبِِّّمْ وَأوُْلَ ئِكَ ىُمُ الْمُفْلِحُونَ ﴿
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Terjemahnya: 

 Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, dan 

merekalah orang-orang yang beruntung.
132 

Langkah berikutnya, guru akan membaca ayat diatas secara utuh 

bersama dengan para santri. Kemudian guru akan melakukan identifikasi 

kata dan kalimat yang terdapat didalam ayat, khususnya melakukan 

pencarian bentuk kalimat al-jumlah al-ibtida>iyyah, berbentuk ‚ خجس- ِجزد   ‛ 

yang terdapat pada ayat diatas. Sebagaimana yang dijelaskan oleh ustaz 

Indra Gunawan, dalam uraian penjelasannya, sebagai berikut: 

- Guru berkata: kata ‚آ ٌٚئه‛ adalah apa?, santri menjawab:  ula>ika, 

jumlah ibtida>iyyah menjadi mubtada berupa isya>rah. 

- Guru berkata: kata ‚ٜ٘د ٍٝ ‛ adalah apa?, santri menjawab: ‘ala 

hudan, menjadi khabar berupa syibh al-jumlah, jar majru>r. 

- Guru berkata: kata ‚ ُ  adalah apa?, santri menjawab: min ‛ِٓ زثلّٙ

rabbihim menjadi khabar berupa syibh al-jumlah,  jar majru>r dan 

mud}af-mud}af ilai>h, nakirah d}ami>r.   selanjutnya guru memberi 

instruksi kepada santri untuk menyanyikan lagu mubtada’-khabar, 

sebagai berikut:  

yang menjadi mubtada’: 

نكرة، المعرفة، علم، ضمير، اشارة، موصول، مضاف مضاف اليو، اشارة مشار 
 مصدر مؤوّل dan  اليو، موصول صلة،

Yang menjadi khabar: 

نكرة، المعرفة، شبو الجملة، جملة فعلية، جملة إبتدائية 
Itu semua yang menjadi khabar. 

- Guru berkata: kata ‚ٚ‛ adalah apa?, santri menjawab: wa, tanda 

baca.  

- Guru berkata: kata ‚آٌٚئه‛ adalah apa?, santri menjawab: ula>ika, al-

jumlah ibtida>iyyah menjadi mubtada’ berupa isya>rah. 

- Guru berkata: kata ‚ُ٘‛ adalah apa?, santri menjawab: hum, menjadi 

khabar berupa d}ami>r. 

- Guru berkata: kata ‚ْٛ ٍاٌّف‛ adalah apa?, santri menjawab: al-

muflihu>na menjadi khabar berupa al-ma‘rifah. selanjutnya guru 
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memberi instruksi kembali kepada santri untuk menyanyikan lagu 

mubtada’-khabar, sebagai berikut:  

Yang menjadi mubtada’: 

نكرة، المعرفة، علم، ضمير، اشارة، موصول، مضاف مضاف اليو، اشارة مشار 
 مصدر مؤوّل dan  اليو، موصول صلة،

Yang menjadi khabar: 

ٔىسح، اٌّ سفخ، شجٗ اٌ ٍّخ،  ٍّخ ف ١ٍخ،  ٍّخ  ثزدائ١خ 

Itu semua yang menjadi khabar.133
 

Setelah guru memberi contoh singkat diatas, langkah selanjutnya 

guru meneruskan penjelasan tentang al-jumlah al-ibtida>iyyah, berupa 

bentuk-bentuk kalimat yang dapat menjadi mubtada’ dan khabar, yaitu: 

yang menjadi mubtada’ adalah: ٔىسح، اٌّ سفخ،  بٌُ، ض١ّس، اشبزح، ِٛ ً، ِضبف 

ي dan ِضبف ا١ٌٗ، اشبزح ِلبز ا١ٌٗ، ِٛ ٛي  ٍخ،   لّٚ  yang menjadi khabar  ِصدز ِؤ

adalah: ٔىسح، اٌّ سفخ، شجٗ اٌ ٍّخ،  ٍّخ ف ١ٍخ،  ٍّخ  ثزدائ١خ dilanjutkan dengan 

penjelasan contoh masing-masing bentuk diatas. Sebagaimana yang 

dijelaskan oleh ustaz Indra Gunawan, dalam uraian penjelasannya, sebagai 

berikut:  

1) Mubtada’  berupa nakirah, khabar berupa nakirah, contoh: ‚ ِدزض 

-ustazun zakiyun bentuk maus}u>f-s}ifah berupa nakirah ,‛ذوٝ ٔب ح

nakirah menjadi mubtada, dan na>jihun berupa nakirah menjadi 

khabar.  Contoh lainnya: ‚ِس ثّ سٚف  دلخ، ٟٚٔٙ  ٓ ِٕىس  دلخ ‛   

2) Mubtada’  berupa al-ma‘rifah, khabar berupa ma’rifat, contoh: ‚ الله  

 Alla>h menjadi mubtada’ bentuk makrifah, al-akbar  menjadi ‛ا٢وجس

khabar bentuk al-ma‘rifah. Contoh lainnya: ‚ اٌىلاَ اٌٛازد فٝ اٌّعئٍخ ٘ٛ 

 ,al-kala>m menjadi mubtada’ bentuk al-ma‘rifah ‛ ْ ٠سا ع اٌس ً دزٚظٗ

huwa menjadi khabar berupa al-ma‘rifah dami>r. 

3) Mubtada’ berupa nakirah, khabar berupa jar majru>r, contoh:   ‚ ظلاَ 

 salamun menjadi mubtada’ berupa nakirah, ‘alaikum menjadi ‛ ١ٍىُ

khabar berupa jar majru>r. contoh lainnya: ‚ٓ٠ًٚ ٌٍّ فلّف١‛ 

4) Mubtada’ berupa al-ma‘rifah, khabar  berupa nakirah, contoh:   

‚ ‛اٌىس٠ُ  ِ جٛة  al-karim menjadi mubtada’ berupa al-ma‘rifah, 

mahbu>b menjadi khabar berupa al-ma‘rifah. 
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5) Mubtada’ berupa ‘alam, khabar berupa al-jumlah, contoh: ‚ محمد زظٛي

  Muhammad menjadi mubtada’ berupa ‘alam, rasu>l Allah ‚الله

menjadi khabar berupa al-jumlah, dari syibh al-jumlah muda>f-muda>f 

ilaih nakirah-ma‘rifah.  

6) Mubtada’ berupa d}ami>r, khabar berupa nakirah, contoh: ‚أذ ِ زٙد‛ 

anta menjadi mubtada’ berupa al-ma‘rifah, mujtahid menjadi khabar 

berupa nakirah. 

7) Mubtada’  berupa isya>rah, khabar  berupa nakirah, contoh: ‛  ٘را 

 haza menjadi mubtada’ berupa isya>rah, hajar  menjadi khabar ‛  س

berupa nakirah. 

8) Mubtada’  berupa maus}u>l, khabar berupa nakirah, contoh: ‚زٙد ِ ِٓ‛ 

mana menjadi mubtada’ berupa maus}u>l, mujtahid menjadi khabar 

berupa nakirah. 

9) Mubtada’  berupa  al-ma‘rifah,  khabar   berupa z}araf  mazru>f, 

contoh: ‚ٙبد لِّ -al-jannah menjadi mubtada’ berupa al ‛اٌ ٕلّخ ر ذ الداَ ا٢

ma‘rifah, tah}ta aqda>mi menjadi khabar berupa z}araf mazru>f.   

10) Mubtada’ berupa ‘alam, khabar berupa al-jumlah, contoh:  ‚ خبٌد ٠ىزت

 kha>lid menjadi mubtada’ berupa alam, yaktubu menjadi ‛فٟ دازٖ

khabar berupa al-jumlah al-fi‘liyah.   

11) Mubtada’ berupa mud}a>f muda>f ilaih, khabar  berupa nakirah, 

contoh: ‚  ’as}h}a>b al-jannah menjadi mubtada ‛ا  بة اٌ ٕلّخ خبٌدْٚ

berupa mud}a>f-mud}a>f ilaih, khalidun menjadi khabar berupa nakirah. 

12) Mubtada’  berupa mas}}dar muawwal, khabar  berupa nakirah, 

contoh: ‚  an tajtahidu> menjadi mubtada’ berupa ‛ ْ ر زٙدٚا  ١ت ٌىُ

mas}}dar muawwal, t}ayyibun menjadi khabar berupa nakirah.134
 

Setelah menjelaskan pembahasan diatas, maka santri diinstruksikan 

untuk latihan praktek identifikasi kalimat yang termasuk al-jumlah al-

ibtida>iyyah, berupa mubtada dan khabar, dalam QS al-Baqarah/2: 85. Teks 

ayat sebagai berikut:  

نكُم مِّن دِياَرىِِمْ تَظاَىَرُونَ عَلَيْهِم باِلِإتِّْ  تَُّّ أنَتُمْ ىَ ؤُلَّء تَ قْتُ لُونَ أنَفُسَكُمْ وَتُُْرجُِونَ فَريِقاً مِّ
وَالْعُدْوَانِ وَإِن يأَتوُكُمْ أسَُارَى تُ فَادُوىُمْ وَىُوَ مَُُرَّمٌ عَلَيْكُمْ إِخْراَجُهُمْ أفََ تُ ؤْمِنُونَ ببَِ عْضِ الْكِتَابِ 
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نْ يَا وَيَ وْمَ الْقِيَامَةِ يُ رَدُّونَ  وَتَكْفُرُونَ ببَِ عْضٍ فَمَا جَزاَء مَن يَ فْعَلُ ذَلِكَ مِنكُمْ إِلََّّ خِزْيٌ فِ الْحيََاةِ الدُّ
 ﴾٘ٛإِلََ أَشَدِّ الْعَذَابِ وَمَا الّلَُّ بغَِافِلٍ عَمَّا تَ عْمَلُونَ ﴿

Terjemahnya:  

Kemudian kamu (Bani Israil) membunuh dirimu (saudaramu 

sebangsa) dan mengusir segolongan daripada kamu dari kampung 

halamannya, kamu bantu membantu terhadap mereka dengan 

membuat dosa dan permusuhan: tetapi jika mereka datang kepadamu 

sebagai tawanan, kamu tebus mereka, padahal mengusir mereka itu 

(juga) terlarang bagimu. Apakah kamu beriman kepada sebahagian Al 

Kitab (Taurat) dan ingkar terhadap sebahagian yang lain? Tiadalah 

balasan bagi orang yang berbuat demikian daripadamu, melainkan 

kenistaan dalam kehidupan dunia, dan pada hari kiamat mereka 

dikembalikan kepada siksa yang sangat berat. Allah tidak lengah dari 

apa yang kamu perbuat.
135

 

Guru akan membaca ayat di atas secara utuh bersama dengan para 

santri, kemudian melakukan identifikasi kata dan kalimat yang terdapat 

didalamnya, khususnya mencari bentuk kalimat al-jumlah al-ibtida>iyyah 

berbentuk ‚ خجس-ِجزدا ‛ yang terdapat pada ayat diatas, sebagaimana yang 

tersedia pada lembaran kerja praktek latihan untuk santri. Berikut ini akan 

diuraikan proses pembelajaran melalui metode tanya-jawab antara guru dan 

santri dalam pembelajaran Tamyi>z dua dengan maksud untuk melatih santri 

pintar baca kitab kuning. Sebagaimana yang dijelaskan oleh ustaz Indra 

Gunawan, dalam uraian penjelasannya, sebagai berikut: 

- Guru bertanya: kata ‚ ُّل  ‛ adalah apa?, santri menjawab: s\umma, 

tanda baca. 

- Guru bertanya: kata ‚ُأز‛ adalah apa?, santri menjawab: antum, al-

jumlah al-ibtida>iyyah menjadi mubtada’ berupa d}ami>r. 

- Guru bertanya: kata ‚٘ؤ ء‛ adalah apa?, santri menjawab: ha>ula>i, 

menjadi mubtada’ berupa isya>rah. (keterangan: kalau ada dua 

mubtada’, mubtada’  yang kedua disebut tauki>d atau hanya 

penguat). 
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- Guru bertanya: kata ‚ٍْٛرمز‛ adalah apa?, santri menjawab: 

taqtulu>na, menjadi khabar berupa al-jumlah al-fi‘liyah berupa fi‘l 

mud}a>ri‘ dari d}ami>rnya antum, maka setelahnya menjadi maf‘u>l. 

- Guru bertanya: kata ‚ُأفعى‛ adalah apa?, santri menjawab: 

anfusakum,  menjadi maf‘u>l berupa syibh al-jumlah ja>r majru>r. 

- Guru bertanya: kata ‚ٚ‛ adalah apa?, santri menjawab: wa, tanda 

baca. 

- Guru bertanya: kata ‚ْٛ ر س‛ adalah apa?, santri menjawab: 

takhruju>na, al-jumlah al-fi‘liyah berupa fi‘l mud}a>ri‘ d}ami>rnya 

antum, maka setelahnya menjadi maf‘u>l. 

- Guru bertanya: kata ‚فس٠مب‛  adalah apa?, santri menjawab: fari>qan, 

menjadi maf‘u>l berupa nakirah. 

- Guru bertanya: kata ‚ُِٕى‛ adalah apa?, santri menjawab: minkum, 

menjadi maf‘u>l berupa syibh al-jumlah ja>r majru>r. 

- Guru bertanya: kata ‚ُ٘د٠بز ِٓ‛ adalah apa?, santri menjawab: min 

diya>rihim, menjadi maf‘u>l berupa syibh al-jumlah ja>r majru>r dan 

mud}a>f-mud}a>f ilaih bentuk nakirah d}ami>r. 

- Guru bertanya: kata ‚ْٚرظب٘س‛ adalah apa?, santri menjawab: 

taz}a>haru>na, al-jumlah al-fi‘liyah berupa fi‘l mud}a>ri‘ d}ami>rnya 

antum, maka setelahnya menjadi maf‘u>l, 

- Guru bertanya: kata ‚ُٙ١ٍ ‛ adalah apa?, santri menjawab: alaihim, 

menjadi maf‘u>l berupa syibh al-jumlah ja>r majru>r. 

- Guru bertanya: kata ‚ُ ثبا‛ adalah apa?, santri menjawab: bi al-

ismi menjadi maf‘u>l berupa syibh al-jumlah ja>r majru>r. 

- Guru bertanya: kata ‚ٚ‛ adalah apa?, santri menjawab: wa ‘at}af,  

ma‘t}ufnya ke bi al-ismi.  

- Guru bertanya: kata ‚ْاٌ دٚا‛ adalah apa?, santri menjawab: al-

‘udwa>ni menjadi maf‘u>l berupa al-ma‘rifah. 

- Guru bertanya: kata ‚ٚ‛ adalah apa?, santri menjawab: wa, tanda 

baca. 

- Guru bertanya: kata ‚ٛ٠ ر ْ ‛ adalah apa?, santri menjawab: ya‘tu, 

al-jumlah al-fi‘liyah berupa fi‘l mud}a>ri‘ d}ami>rnya hum, maka 

setelahnya menjadi maf‘u>l. 

- Guru bertanya: kata ‚ُو‛ adalah apa?, santri menjawab: kum, 

menjadi maf‘u>l berupa d}ami>r. 

- Guru bertanya: kata ‚ٜظبز ‛ adalah apa?, santri menjawab: usa>ra>, 

menjadi maf‘u>l berupa nakirah. 



167 
 

 
 

- Guru bertanya: kata ‚ٚرفبد‛ adalah apa?, santri menjawab: tufa>du>, 

al-jumlah al-filiyah d}ami>rnya antum maka setelahnya menjadi 

maf‘u>l. 

- Guru bertanya: kata ‚ُ٘‛ adalah apa?, santri menjawab: hum 

menjadi maf‘u>l berupa d}ami>r. 

- Guru bertanya: kata ‚ٚ‛ adalah apa?, santri menjawab: wa, tanda 

baca. 

- Guru bertanya: kata ‚ٛ٘‛ adalah apa?, santri menjawab: huwa, al-

jumlah al-ibtida>iyyah menjadi mubtada’ berupa d}ami>r. 

- Guru bertanya: kata ‚َس ِ‛ adalah apa?, santri menjawab: 

muh}arramun, menjadi khabar berupa nakirah. 

- Guru bertanya: kata ‚ُ١ٍى ‛ adalah apa?, santri menjawab: 

‘alai>kum, menjadi khabar berupa syibh al-jumlah jar majru>r. 

- Guru bertanya: kata ‚ُٙ اخسا‛ adalah apa?, santri menjawab: 

ikhra>juhum, menjadi khabar berupa syibh al-jumlah mud}a>f-mud}a>f 

ilaih dari nakirah dami>r. 

- Guru bertanya: kata ‚آ‛ adalah apa?, santri menjawab: a, tanda 

baca. 

- Guru bertanya: kata ‚ف‛ adalah apa?, santri menjawab: Fa, tanda 

baca. 

- Guru bertanya: kata ‚ِْٕٛرؤ‛ adalah apa?, santri menjawab: 

tu’minu>na, al-jumlah al-fi‘liyah berupa fi‘l mud}a>ri‘ d}ami>rnya hum, 

maka setelahnya menjadi maf‘u>l. 

- Guru bertanya: kata ‚ثج ض اٌىزبة‛ adalah apa?, santri menjawab: bi 

ba‘di al-kitabi, menjadi maf‘u>l berupa syibh al-jumlah ja>r majru>r 

dan mud}a>f-mud}af ilaih bentuk nakirah d}ami>r. 

- Guru bertanya: kata ‚ُ١ٍى ‛ adalah apa?, santri menjawab: 

‘alaikum menjadi maf‘u>l berupa syibh al-jumlah ja>r majru>r. 

- Guru bertanya: kata ‚ٚ‛ adalah apa?, santri menjawab: wa, tanda 

baca. 

- Guru bertanya: kata ‚ْٚرىفس‛ adalah apa?, santri menjawab: 

takfuru>na, al-jumlah al-fi‘liyah berupa fi‘l mud}a>ri‘ d}ami>rnya 

antum, maka setelahnya menjadi maf‘u>l. 

- Guru bertanya: kata ‚ثج ض‛ adalah apa?, santri menjawab: bi 

ba‘din, menjadi maf‘u>l berupa syibh al-jumlah ja>r majru>r. 

- Guru bertanya: kata ‚ف‛ adalah apa?, santri menjawab: fa, tanda 

baca. 
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- Guru bertanya: kata ‚ِب‛ adalah apa?, santri menjawab: ma, tanda 

baca 

- Guru bertanya: kata ‚صاء ‛ adalah apa?, santri menjawab: Jaza>u, 

al-jumlah al-ibtida>iyyah menjadi mubtada’ berupa nakirah. 

- Guru bertanya: kata ‚ً ٠ف ِٓ‛ adalah apa?, santri menjawab: man 

yaf‘alu, menjadi khabar berupa syibh al-jumlah bentuk s}ilah 

maus}u>l. 

- Guru bertanya: kata ‚ً ٠ف‛ adalah apa?, santri menjawab: yaf‘alu, 

al-jumlah al-fi‘liyah berupa fi‘l mud}a>ri‘ d}ami>rnya huwa, maka 

setelahnya menjadi fa>‘il apabila mus \akkar. 

- Guru bertanya: kata ‚ذٌه‛ adalah apa?, santri menjawab: z\a>lika, 

menjadi fa>‘il berupa isya>rah. 

- Guru bertanya: kata ‚ُِٕى‛ adalah apa?, santri menjawab: min kum, 

menjadi maf‘u>l berupa syibh al-jumlah  bentuk ja>r majru>r. 

- Guru bertanya: kata ‚ ّل  ‛ adalah apa?, santri menjawab: illa, tanda 

baca. 

- Guru bertanya: kata ‚ٞخص‛ adalah apa?, santri menjawab: khiz}yun, 

menjadi mubtada’ berupa nakirah. 

- Guru bertanya: kata ‚١ب  adalah apa?, santri menjawab: fi ‛فٟ اٌ ١بح اٌدلّٔ

al-haya>ti al-dunya>, menjadi khabar berupa syibh al-jumlah jar 

majru>r dan maus}u>f –s}ifah bentuk al-ma‘rifah-al-ma‘rifah.  

- Guru bertanya: kata ‚ٚ‛ adalah apa?, santri menjawab: wa, tanda 

baca. 

- Guru bertanya: kata ‚  :adalah apa?, santri menjawab ‛٠َٛ اٌم١بِخ

yaum al-qiya>mati, menjadi mubtada’ berupa syibh al-jumlah ja>r 

majru>r. 

- Guru bertanya: kata ‚ْ  :adalah apa?, santri menjawab ‛٠سدلّٚ

yuraddu>na, al-jumlah al-fi‘liyah berupa fi‘l mud}a>ri‘ d}ami>rnya hum, 

maka setelahnya menjadi maf‘u>l. 

- Guru bertanya: kata ‚شد اٌ راة  ٌٝ ‛ adalah apa?, santri menjawab: 

ila> asyaddi al-as\a>bi, menjadi maf‘u>l berupa syibh al-jumlah bentuk 

ja>r majru>r dan mud}af-mud}af ilaih bentuk nakirah al-ma‘rifah.  

- Guru bertanya: kata ‚ٚ‛ adalah apa?, santri menjawab: wa, tanda 

baca.  

- Guru bertanya: kata ‚ِب‛ adalah apa?, santri menjawab: ma, tanda 

baca. 
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- Guru bertanya: kata ‚الله‛ adalah apa?, santri menjawab: Allahu, al-

jumlah al-ibtida>iyyah menjadi mubtada berupa Alam. 

- Guru bertanya: kata ‚ًثلبف‛ adalah apa?, santri menjawab: bi 

ga>filin, menjadi khabar berupa syibh al-jumlah bentuk ja>r majru>r. 

- Guru bertanya: kata ‚ ب ر ٍّْٛ لّّ  ‛ adalah apa?, santri menjawab: 

‘amma ta‘malu>na, menjadi maf‘u>l berupa syibh al-jumlah bentuk  

ja>r majru>r dan maus}u>l s}ilah. 

- Guru bertanya: kata ‚ٍّْٛ ر‛ adalah apa?, santri menjawab: 

ta‘malu>na, al-jumlah al-fi‘liyah berupa fi‘l mud}a>ri‘ d}ami>rnya 

antum, maka setelahnya menjadi maf‘u>l.136
 

Demikianlah, deskripsi proses pembelajaran Tamyi>z Dua tentang 

penerapan al-jumlah al-ibtida>iyyah; mubtada’ khabar. Selanjutnya 

melangkah pada pembahasan terakhir yaitu al-jumlah al-ibtida>iyyah berupa 

khabar muqaddam dan mubtada’ muakhkhar, atau pembahasan kedua dari  

al-jumlah al-ibtida>iyyah.  

b. Penerapan al-jumlah al-ibtida>iyyah; khabar muqaddam dan mubtada’ 

muakhkhar 

Penerapan al-jumlah al-ibtida>iyyah berupa khabar muqaddam dan 

mubtada’ muakhkhar,  diawali dengan penjelasan oleh guru kepada santri, 

tentang kelompok kata dan kalimat yang termasuk khabar muqaddam, 

yaitu bentuk ja>r majru>r, z}araf maz}ru>f, ni‘ma, dan bi’sa. Sebagaimana yang 

tertera pada buku pedoman Tamyi>z.  

Adapun kelompok kata dan kalimat yang termasuk mubtada’ 

muakhkhar  ada dua kategori bentuk yaitu bentuk mufrad dan jumlah, 

kategori bentuk kata mufrad termasuk: nakirah, dan al-ma’rifah, bentuk al-

jumlah yaitu syibh al-jumlah.
137

  

Setelah penjelasan singkat tentang pengertian al-jumlah al-

ibtida>iyyah dan pembagiannya seperti di atas, maka dilanjutkan dengan 

menyanyikan kategori-kategori pembahasan di atas secara bersama-sama, 

dipimpin oleh guru dalam suatu lirik lagu sampai lancar. Susunan lagu al-

jumlah al-ibtida>iyyah sebagai berikut:   

Jumlah ibtida>iyyah diawali isim,  

 ‛ِجزد ء خجس، خجس ِمدَ ِجزد  ِؤخس‚
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itulah dia jumlah ibtida>iyyah. 

Yang menjadi mubtada’: 

ٔىسح، اٌّ سفخ،  بٌُ، ض١ّس، اشبزح، ِٛ ٛي، ِضبف ِضبف ا١ٌٗ، اشبزح ِلبز ا١ٌٗ، 

يdanِٛ ٛي  ٍخ،   لّٚ   ِصدز ِؤ

Yang menjadi khabar: 

ٔىسح، اٌّ سفخ، شجٗ اٌ ٍّخ،  ٍّخ ف ١ٍخ،  ٍّخ  ثزدائ١خ 

Itu semua yang menjadi khabar. 

Khabar muqaddam adalah 

  ثئط atau  س ِ سٚز، ظسف ِظسٚف، ٔ ُ 

Mubtada’ muakhkhar 

ٔىسح، اٌّ سفخ، شجٗ اٌ ٍّخ 

Syibh-syibh jumlah itulah dia khabar muqaddam. 

Setelah dinyanyikan kelompok al-jumlah al-ibtida>iyyah di atas, lalu 

guru kembali menjelaskan pembahasan tentang al-jumlah al-ibtida>iyyah 

yang kedua, terdiri dari ‚ ِجزد  ِؤخس– خجس ِمدَ  ‛ khabar muqaddam, artinya 

adalah khabar yang didahulukan, dan mubtada’ muakhkhar, artinya 

mubtada  yang diakhirkan tempatnya. Kelompok kalimat yang boleh 

menjadi khabar muqaddam adalah jar majru>r, z}araf maz}ru>f, ni‘ma, dan 

bi’sa. Sedangkan kelompok kalimat yang boleh menjadi mubtada 

muakhkhar,  ada dua bentuk, yaitu: mufrad dan al-jumlah. Bentuk  mufrad 

yaitu nakirah, dan al-ma‘rifah. Bentuk al-jumlah berupa syibh al-jumlah. 

Demikian, pembagian kategori  ‚ ِجزد  ِؤخس– خجس ِمدَ  ‛ dalam pembelajaran 

Tamyi>z.   

Tahapan selanjutnya, guru memberikan contoh dalam bentuk 

praktek identifikasi kata dan kalimat al-jumlah al-ibtida>iyyah. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh ustaz Indra Gunawan, dengan uraian 

penjelasan, sebagai berikut: 

1) Khabar muqaddam berupa ‚س ِ سٚز ‛ contohnya ‚ٌٍٓىبفس٠ٓ  راة ١ِٙ‛, 

li al-ka>firi>na, menjadi khabar muqaddam, berupa syibh al-jumlah 

dengan bentuk jar majru>r,  ‘as \a>bun muhi>n, menjadi mubtada’ 

muakhkhar, berupa syibh al-jumlah dengan bentuk maus}u>f-s}ifah. 

2) Khabar muqaddam berupa ‚ ‚ contohnya ,‛ظسف ِظسٚف  ِبَ اٌّع د 

 ama>ma al-masjid, menjadi khabar muqaddam berupa z}araf ,‛ ظزبذ

maz}ru>f, ustazun menjadi mubatada’ muakhkhar dengan bentuk 

nakirah. 

3) Khabar muqaddam berupa ‚ ثئط/ ٔ ُ  ‛, contohnya ‚  ,‛ٔ ُ اٌس ً   ّبْ

ni’ma, adalah al-jumlah al-ibtidaiyyah menjadi khabar muqaddam, 
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Usma>n menjadi mubtada’ muakhkhar berupa al-ma‘rifah. Contoh 

lainya: ‚ -bi’sa, adalah al-jumlah al ,‛ثئط ااظُ اٌفعٛق ث د اا٠ّبْ

ibtida>iyyah menjadi khabar muqaddam, al-ismu al-fusu>qu menjadi 

mubtada’ muakhkhar berupa syibh al-jumlah, maus}u>f s}ifah, dengan 

bentuk al-ma‘rifah al-ma‘rifah. Ba’da al-ima>n, menjadi mubtada’ 

muakhkhar  berupa syibh al-jumlah z}araf mazru>f.     

4) Mubtada’ mukhkhar berupa ‚ٔىسح‛ contohnya ‚ ‛ ٍٝ  ثصبزُ٘ غلبٚح  

‘ala abs}a>rihim, menjadi khabar muqaddam berupa syibh al-jumlah, 

dengan bentuk ja>r majru>r dan mud}a>f-mud}af ilaih dengan bentuk 

nakirah d}ami>r. Gisya>watun, menjadi mubtada’ muakhkhar, dengan 

bentuk nakirah. 

5) Mubtada mukhkhar berupa ‚اٌّ سفخ‛contohnya: ‚  fi ,‛فٝ اٌمبزٚزح اٌّبء

al-qaru>rah menjadi khabar muqaddam berupa syibh al-jumlah 

bentuk ja>r majru>r, al-ma>u menjadi mubtada’ muakhkharr berupa al-

ma‘rifah. 

6) Mubtada mukhkhar berupa ‚ ‚ contohnya‛  شجٗ اٌ ٍّخ  فٝ اٌ بِ خ ِدزض 

-fi al-ja>mi‘ah, menjadi khabar muqaddam berupa syibh al ‛اٌٍلخ اٌ سث١خ

jumlah bentuk ja>r majru>r. mudarrisu al-lugah al-‘arabiyah, menjadi 

mubtada’ mukhkhar berupa syibh al-jumlah bentuk mud}a>f-muda>f 

ilaih}.138  

Setelah guru menjelaskan pembahasan diatas, maka santri 

diinstruksikan untuk latihan praktek identifikasi kalimat al-jumlah al-

ibtida>iyyah, berupa mubtada dan khabar atau khabar muqaddam dan 

mubtada muakhkhar, dalam QS al-Baqarah/2: 90. Teks ayat sebagai 

berikut: 

بئِْسَمَا اشْتَ رَوْاْ بوِِ أنَفُسَهُمْ أنَ يَكْفُرُواْ بِاَ أنَ زَلَ الّلَُّ بَ غْياً أنَ يُ نَ زّلُِ الّلَُّ مِن فَضْلِوِ عَلَى مَن يَشَاءُ 
 ﴾ٜٓمِنْ عِبَادِهِ فَ بَآؤُواْ بغَِضَبٍ عَلَى غَضَبٍ وَللِْكَافِريِنَ عَذَابٌ مُّهِيٌن ﴿

Terjemahnya: 

 Alangkah buruknya (perbuatan) mereka yang menjual dirinya sendiri 

dengan kekafiran kepada apa yang telah diturunkan Allah, karena 

dengki bahwa Allah menurunkan karunia-Nya kepada siapa yang 

dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya. Karena itu mereka 
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mendapat murka sesudah (mendapat) kemurkaan. Dan untuk orang-

orang kafir siksaan yang menghinakan.
139

 

Langkah selanjutnya, guru akan membaca ayat di atas, secara utuh 

bersama dengan para santri, kemudian guru melakukan identifikasi kata 

dan kalimat yang terdapat di dalamnya, khususnya mencari bentuk kalimat 

al-jumlah al-ibtida>iyyah berbentuk ‚ ِجزدا ِؤخس–  خجس ِمدَ  ‛ yang terdapat 

pada ayat 90 di atas, sebagaimana yang tersedia pada lembaran kerja 

praktek latihan untuk santri. Berikut ini akan diuraikan proses 

pembelajarannya melalui metode tanya-jawab, antara guru dan santri, 

dalam pembelajaran Tamyi>z Dua, dengan maksud untuk melatih santri 

pintar baca kitab kuning. Sebagaimana yang dijelaskan oleh ustaz Indra 

Gunawan, dengan uraian penjelasan, sebagai berikut: 

- Guru bertanya: kata ‚ثئط‛ adalah apa?, santri menjawab: bi’sa, 

menjadi khabar muqaddam berupa nakirah. 

- Guru bertanya: kata ‚  <adalah apa?, santri menjawab: ma ‛ِب اشزسٚا

isytarau>, menjadi mubtada’ muakhkhar berupa maus}u>l s}ilah. 

- Guru bertanya: kata ‚اشزسٚا‛ adalah apa?, santri menjawab: isytarau>, 

al-jumlah al-fi‘liyah berupa fi‘l ma>d}i d}ami>rnya hum, maka 

setelahnya menjadi maf‘u>l.  

- Guru bertanya: kata ‚ٗث‛ adalah apa?, santri menjawab: bihi>, 

menjadi maf‘u>l berupa syibh al-jumlah bentuk ja>r majru>r. 

- Guru bertanya: kata ‚ُٙٔفع ‛ adalah apa?, santri menjawab: 

anfusahum, menjadi maf‘u>l berupa syibh al-jumlah mud}a>f-mud}a>f 

ilaih bentuk nakirah d}ami>r. 

- Guru bertanya: kata ‚  adalah apa?, santri menjawab: an ‛ ْ ٠ىفسٚا

yakfuru>,  al-jumlah al-fi‘liyah berupa fi‘l mud}a>ri‘ d}ami>rnya hum, 

maka setelahnya menjadi maf‘u>l. 

- Guru bertanya: kata ‚ثّب أصي‛ adalah apa?, santri menjawab: bima> 

anzala,  menjadi maf‘u>l berupa syibh al-jumlah ja>r majru>r dan 

maus}u>l s}ilah. 

- Guru bertanya: kata ‚أصي‛ adalah apa?, santri menjawab: anzala, al-

jumlah al-fi‘liyah berupa fi‘l ma>d}i d}ami>rnya huwa maka setelahnya 

menjadi fa>‘il apabila mus\akkar. 
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- Guru bertanya: kata ‚الله‛ adalah apa?, santri menjawab: Alla>hu, 

menjadi fa>‘il berupa al-ma‘rifah. 

- Guru bertanya: kata ‚ثل١ب‛ adalah apa?, santri menjawab: bagyan, 

menjadi maf‘u>l berupa nakirah. 

- Guru bertanya: kata ‚  adalah apa?, santri menjawab: an ‛اْ ٠ٕصي

yunazzila, al-jumlah al-fi‘liyah berupa fi‘l ma>d}i d}a>mi>rnya huwa 

maka setelahnya menjadi fa>‘il apabila mus\akkar. 

- Guru bertanya: kata ‚الله‛ adalah apa?, santri menjawab: Alla>hu, 

menjadi fa>‘il berupa al-ma‘rifah.  

- Guru bertanya: kata ‚  adalah apa?, santri menjawab: min ‛ِٓ فضٍٗ

fad}lihi>, menjadi maf‘u>l berupa syibh al-jumlah jar majru>r dan 

mud}a>f-mud}a>f ilaih bentuk nakirah d}ami>r.\ 

- Guru bertanya: kata ‚٠لبء ِٓ ٍٝ ‛ adalah apa?, santri menjawab: ‘ala> 

man yasya>u, menjadi maf‘u>l berupa syibh al-jumlah ja>r majru>r dan 

maus}u>l s}ilah.  

- Guru bertanya: kata ‚٠لبء‛ adalah apa?, santri menjawab: yasya>u, al-

jumlah al-fi‘liyah berupa fi‘l ma>d}i d}a>mi>rnya huwa, maka setelahnya 

menjadi fa>‘il apabila mus\akkar.  

- Guru bertanya: kata ‚  adalah apa?, santri menjawab: min ‛ِٓ  جبدٖ

‘iba>dihi>, menjadi maf‘u>l berupa syibh al-jumlah ja>r majru>r dan 

mud}a>f-mud}a>f ilaih bentuk nakirah d}ami>r.  

- Guru bertanya: kata ‚ف‛ adalah apa?, santri menjawab: fa, tanda 

baca. 

- Guru bertanya: kata ‚ثبءٚا‛ adalah apa?, santri menjawab: ba>u>, al-

jumlah al-fi‘liyah berupa fi‘l ma>d}i d}ami>rnya hum, maka setelahnya 

menjadi maf‘u>l. 

- Guru bertanya: kata ‚ثلضت‛ adalah apa?, santri menjawab: 

bigad}abin, menjadi maf‘u>l berupa syibh al-jumlah ja>r majru>r. 

- Guru bertanya: kata ‚غضت ٍٝ ‛ adalah apa?, santri menjawab: ‘ala> 

gad}abin, menjadi maf‘u>l berupa syibh al-jumlah ja>r majru>r. 

- Guru bertanya: kata ‚ٚ‛ adalah apa?, santri menjawab: wa, tanda 

baca. 

- Guru bertanya: kata ‚ٌٍٓىبفس٠‛ adalah apa?, santri menjawab: 

lilka>firi>na, menjadi khabar muqaddam berupa syibh al-jumlah jar 

majru>r. 
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- Guru bertanya: kata ‚  :adalah apa?, santri menjawab ‛ راة ١ِٙٓ

as\a>bun muhi>nun, menjadi mubtada’ muakhkhor berupa maus}u>f s}ifah 

nakiroh-nakiroh.
140

 

Demikianlah proses penerapan materi Tamyi>z dua yang dimulai dari 

materi i‘ra>b, ‘awa>mil al-ism, dan ‘awa>mil al-mud}a>ri‘, syibh al-jumlah, al-

jumlah al-fi ‘iliyah, dan jumlah al-ibtidaiyyah. Semua materi tersebut, 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan santri untuk memahami dan 

mengidentifikasi, hingga mahir membaca kitab kuning. Kemudian tahap 

selanjutnya adalah latihan membaca kitab kuning dengan judul kitab 

‚matan al-ga>yah wa al-taqri>b‛, karya ‚al-qa>d}i> Abiy Ahmad bin al-Husain 

al-As}faha>niy ‛, pada lembar latihan buku ajar Tamyi>z terdapat tulisan pada 

sampul dengan judul ‚tah}si>n al-qadi>r; li tadri>ba>t terjemah al-Qur’an wa 

kutub al-‘arabiyah‛. Proses pembacaan kitab al-taqrib ini, disesuaikan 

dengan masa lama santri syahriyah belajar, sedangkan untuk santri ‚SMP‛ 

Tamyi>z, kitab ini dibaca hingga tamat. 

Dari penerapan Tamyiz Dua di atas, yang bertujuan untuk 

mengantar santri mampu membaca kitab kuning dalam jangka waktu 100 

jam. Maka terdapat beragam tanggapan dan pendapat tentang standar 

pencapaian tujuan tersebut. Berikut ini pemaparan hasil wawancara peneliti 

dengan beberapa peserta. Diantaranya, menurut Abidlah Salfada Batoga, 

menguraikan fokus materi-materi Tamyi>z Dua, setelah mengikuti dan 

tamat dari pelajaran Tamyiz Dua. Salfada menjelaskan dalam uraiannya 

sebagai berikut:    

Untuk memahami Tamyi>z Dua, maka santri terlebih dahulu harus 

memahami benar materi Tamyi>z Satu, karena pada tahapan Tamyiz 

Satu, adalah tahap memahami kata demi kata, sedangkan pada tahap 

Tamyi>z Dua, adalah tahap memahami susunan kata demi kata, 

sehingga menjadi susunan kalimat, baik sebagai syibh al-jumlah, al-

jumlah al-fi’liyah, dan al-jumlah al-Ibtidaiyyah. Masa belajar Tamyiz 

Dua dapat ditempuh kurang lebih seratus jam, tetapi praktek latihan 
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untuk pintar baca kitab kuning, membutuhkan waktu yang lebih 

banyak.
141

 

Demikian juga dengan tanggapan dan komentar dari Ahmad labib, 

yang telah lama belajar bahasa Arab, mengungkapkan perbandingan dan 

pengalaman belajarnya, setelah mengikuti dan tamat dari pelajaran Tamyiz 

Dua. Ahmad menjelaskan dalam uraiannya, sebagai berikut: 

Saya sebenarnya sudah bisa membaca kitab kuning sebelum belajar 

disini, jadi ada kesulitan untuk mengukur sejauhmana penerapan 

Tamyi>z Dua. Tetapi menurut pengalaman belajar saya, bahwa materi 

nahwu-saraf yang ada  dalam Tamyi>z Dua cukup baik, ringkas,  dan 

cukup sebagai pondasi awal untuk membangun kemampuan dasar 

santri, untuk menela’ah struktur kalimat dalam bahasa Arab, 

meskipun materinya belum lengkap bila dibandingkan dengan buku-

buku nahwu yang masyhur selama ini. Adapun waktu belajar selama 

seratus jam yang dimaksud, adalah masa santri mempelajari materi 

Tamyi>z Dua. Karena, pada proses latihan dan praktek untuk pintar 

membaca kitab kuning, santri masih membutuhkan waktu yang lebih 

dari seratus jam, dan harapan untuk santri mampu baca kitab kuning, 

dapat terwujud karena teori dasar membaca struktur kalimat dapat 

ditemukan dalam materi Tamyi>z Dua.
142

 

Demikian juga, dengan tanggapan dan komentar dari Fuad Laeli 

Ibrahim, seorang peserta pelatihan Tamyi>z, dengan latar belakang seorang 

guru bahasa Arab, dan telah memiliki pengalaman belajar dan mengajar 

bahasa Arab yang cukup lama di kampung halamannya, Serang Banten. 

Beliau mengungkapkan perbandingan dan pengalaman belajarnya, setelah 

mengikuti dan tamat dari pelajaran Tamyiz Dua. Fuad menjelaskan dalam 

uraiannya, sebagai berikut: 

Saya sebenarnya sudah mampu membaca kitab kuning, sebelum 

mengikuti pelatihan ini, jadi untuk mengukur keberhasilannya 

Tamyi>z Dua untuk membaca kitab, sulit bagi saya. saya melihat 

dalam penerapan Tamyi>z Dua masih kurang pembahasan ilmu saraf. 
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Sehingga, santri hanya belajar tentang baris akhir, tetapi untuk 

membaca kata dari awal kata sampai sebelum akhir kata, sangat 

terkait dengan ilmu saraf yang menentukan bacaannya. Jadi menurut 

saya masih butuh waktu lebih dari seratus jam, untuk mampu 

membaca kitab kuning dengan baik.
143

 

Demikian juga, dengan tanggapan dan komentar dari Jauhar 

Maknun, mengungkapkan pengalaman belajarnya, selama mengikuti 

pelatihan Tamyiz Dua. Jauhar menjelaskan dalam uraiannya, sebagai 

berikut: 

Untuk penerapan Tamyi>z Dua yang bertujuan untuk membaca kitab 

kuning, masih membutuhkan waktu lebih banyak latihan membaca. 

Karena dalam Tamyi>z Dua, hanya diajarkan teori lebih banyak, dan 

peserta yang praktek latihan mengidentifikasinya.
144

 

Demikian juga, dengan tanggapan dan komentar dari M. Nashroh 

Nasyir RA, mengungkapkan pengalaman belajarnya, setelah mengikuti dan 

tamat dari pelajaran Tamyiz Dua. Nashroh menjelaskan dalam uraiannya, 

sebagai berikut: 

Menurut saya, Tamyi>z Dua itu lebih banyak teori dari pada 

latihannya, dan masa belajarnya lebih banyak waktu yang dihabiskan. 

Sehingga untuk mengaplikasikan teori Tamyi>z Dua, masih 

membutuhkan bimbingan dan petunjuk ustaz pelatih, terutama dalam 

hal praktek latihan membaca kitab kuning.
145

 

Demikian juga dengan tanggapan dan komentar dari N. Ruhaniyah, 

mengungkapkan pengalaman belajarnya, setelah mengikuti dan tamat dari 

pelajaran Tamyiz Dua. Ruhaniyah menjelaskan dalam uraiannya, sebagai 

berikut: 

Saya termasuk pemula belajar bahasa Arab, jadi untuk penerapan 

Tamyi>z Dua belum maksimal karena saya masih dalam proses 

memahami teori yang ada. Sehingga saya masih membutuhkan waktu 
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untuk belajar teori yang lebih banyak, dan masih membutuhkan masa 

latihan praktek aplikasi teori Tamyi>z Dua untuk baca kitab yang 

lebih banyak berdasarkan bimbingan guru pelatih.
146

 

Demikian juga dengan tanggapan dan komentar dari Sabadana Haq, 

yang telah memiliki pengalaman belajar bahasa Arab pada masa kuliahnya, 

mengungkapkan perbandingan dan pengalaman belajarnya, setelah 

mengikuti dan tamat dari pelajaran Tamyiz Dua. Sabdana menjelaskan 

dalam uraiannya, sebagai berikut:  

Setelah saya belajar Tamyiz Dua, saya mulai memahami teknik 

membaca kitab kuning, yang dimulai dari memahami kata dan 

susunan kata, hingga menjadi kalimat. Namun dari sisi materi, 

Tamyi>z Dua lebih padat isinya dari materi Tamyi>z Satu, maka proses 

belajar dari Tamyi>z Dua sangat membutuhkan waktu yang lebih 

panjang dari standar yang ada. Karena, kalau hanya mempelajari 

materi ajar Tamyi>z Dua selama 100 jam mungkin bisa terwujud, 

tetapi penerapan praktek hingga mampu membaca kitab kuning, 

menurut saya, santri masih membutuhkan waktu bimbingan dari 

instruktur yang lebih dari seratus jam. Hal itu baru dapat terwujud 

dengan baik.
147

 

Demikian juga dengan tanggapan dan komentar dari Sutikno, 

mengungkapkan pengalaman belajarnya berkaitan dengan standar waktu, 

setelah mengikuti dan tamat dari pelajaran Tamyiz Dua. Sutikno 

menjelaskan dalam uraiannya, sebagai berikut:  

Menurut saya inti dari materi Tamyi>z Dua untuk pintar baca kitab 

kuning ada empat, yaitu; santri harus memahami dengan baik tentang 

i‘ra>b, syibh al-jumlah, al-jumlah al-fi‘liyah, dan al-jumlah al-

ibtida>iyyah.  Tetapi untuk masa belajar dan praktek selama seratus 

jam, sebagaimana yang distandarkan oleh pesantren, menurut saya 

masih kurang waktu belajar, harus ditambah lebih dari seratus jam. 

Karena isi dari materi tamyiz dua lebih banyak dari Tamyi>z Satu, dan 

                                                           

146
N. Ruhaniyah (32 tahun), Peserta Pelatihan Tamyiz Periode Syahriyah, 

Wawancara, di Pesantren Bayt Tamyi>z Indramayu, 18 April 2013. 

147
Sabdana Haq (27 tahun), Peserta Pelatihan Tamyiz Periode Syahriyah, 

Wawancara, di Pesantren Bayt Tamyi>z Indramayu, 18 April 2013.  



178 
 

secara otomatis santri membutuhkan waktu yang lama, dalam proses 

penerapannya untuk pintar baca kitab kuning.
148

 

Demikian juga, dengan tanggapan dan komentar dari Yatmin 

Tristiyono, mengungkapkan pengalaman belajarnya, setelah mengikuti dan 

tamat dari pelajaran Tamyiz Dua. Yatmin menjelaskan dalam uraiannya, 

sebagai berikut: 

Kalau untuk penerapan Tamyi>z Dua, saya secara pribadi masih 

merasakan kesulitan menentukan baris awal sampai akhir kata, tetapi 

saya mulai mengetahui dan mengerti bentuk-bentuk susunan kalimat 

yang ada dalam syibh al-jumlah, sehingga untuk praktek membaca 

kitab kuning, saya masih membutuhkan waktu yang lebih dari seratus 

jam untuk bisa mempraktekkan teori.
149

 

Demikianlah, tanggapan, saran, dan pendapat para peserta pelatihan 

Tamyi>z. sehingga dapat disimpulkan bahwa santri pelatihan masih 

membutuhkan waktu lebih dari 100 jam, untuk belajar Tamyi>z Dua, hingga 

santri mencapai kemampuan untuk membaca kitab kuning.  

D. Inovasi Penerapan Metode Tamyi>z dalam Pembelajaran 

Dalam pembahasan ini akan diuraikan beberapa hasil penelitian 

tentang pengembangan metode Tamyi>z dari dua aspek, yaitu: aspek inovasi 

materi ajar dan aspek inovasi model pembelajaran Tamyi>z.  

1. Inovasi Materi Ajar Tamyi>z 

Tidak dapat dipungkiri, bahwa materi pembelajaran Tamyi>z untuk 

pintar terjemah al-Qur’an dan baca kitab kuning, adalah suatu pelajaran 

yang berisi materi-materi nahwu-saraf yang diformulasi menjadi suatu 

rumusan-rumusan pembelajaran untuk terjemah al-Qur’an, dan inilah 

sebuah inovasi besar dari seorang pencetus Abaza, M.M., untuk 

mengajarkan nahwu-saraf pada sisi materi, sekaligus bertujuan mengantar 

santri untuk memiliki kemampuan dasar dalam proses menerjemahkan al-

Qur’an.  
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Hal tersebut di atas, sangat beralasan karena pada saat ini, umat 

Islam tentu sangat sulit untuk diajak belajar nah}wu-s}araf secara khusus, 

(pelajaran nah}wu-s}araf hanya ada di pondok pesantren, madrasah, dan 

perguruan tinggi yang memiliki jurusan bahasa Arab). Namun demikian, 

ketika umat Islam secara umum diajak untuk belajar menterjemahkan al-

Qur’an, maka tentu mereka dapat mengiyakan dan menerimanya. Sehingga 

memunculkan suatu image positif bagi peneliti bahwa branding Tamyi>z 

‚pintar terjemah al-Qur’an sistim 24 jam‛ adalah suatu strategi jitu yang 

dilakukan, agar Tamyi>z dapat diterima di kalangan umat Islam.   

Penerapan materi Tamyi>z satu bertujuan khusus untuk 

mencerdaskan santri, agar santri memiliki kemampuan untuk memahami 

kategori jenis kata, dan mengidentifikasi bentuk kata dalam ilmu saraf, 

menterjemah kata demi kata dalam al-Qur’an, dan mengerti salah satu cara 

membuka kamus Arab-Indonesia (kamus ‚kawkaban‛). Santri akan melalui 

beberapa proses pembelajaran atau pelatihan yang sangat singkat, mudah, 

dan suasana yang sangat menyenangkan saat pembelajaran.  

Di antara proses pembelajaran adalah pengenalan kata, dengan 

tujuan membangun kemampuan identifikasi kategori-kategori jenis kata, 

baik huruf, isim, dan fi‘l, disertai pula dengan proses pencarian kategori 

kata dalam bentuk latihan praktek pada al-Qur’an. Oleh karena itu, metode 

Tamyi>z satu, sangat fokus pada pengenalan dan penguasaan kategori-

kategori jenis kata. Karena hal itu  menjadi pondasi awal untuk sampai 

memahami arti dan terjemah al-Qur’an. Secara singkat dapat dikatakan 

dalam suatu ungkapan sederhana, bahwa untuk pintar terjemah al-Qur’an, 

maka harus ‚mengerti dahulu kategori kata, terjemah pasti bisa‛ itulah inti 

penerapan Tamyi>z satu.          

Pembelajaran materi-materi Tamyi>z satu juga memiliki kesamaan 

dan kemiripan dengan materi-materi nahwu saraf pada umumnya yang 

terdapat dalam kitab-kitab nahwu saraf lainnya. Misalnya, dalam materi 

kitab ‚Matn al-Ajru>miyah‛, kitab Ja>mi‘ al-Duru>s al-‘Arabiyah, kitab 

Mulakhkhas}} kitab Qawa>‘id al-Lugah al-‘Arabiyah, dan buku-buku nah}wu-

s}araf lainnya.  

Namun demikian, terdapat beberapa susunan materi nahwu-saraf 

yang sedikit berbeda dari penyajian kaidah-kaidah bahasa yang telah 

dikembangkan pada kitab-kitab tersebut di atas yang telah dianggap 

masyhur dan mu‘tabarah. Misalnya pada kategori kelompok ‚huruf‛, mulai 

dari kolom 1-26 disebut huruf. Namun setelah diperhatikan dengan baik, 
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akan ditemukan beberapa kolom yang ‚bukan huruf‛, dalam pembelajaran 

nahwu-saraf yang sudah ‚mu’tabarah‛ selama ini, tetapi justru dimasukkan 

dalam kelompok huruf oleh pencetus Tamyi>z, yaitu sebagai berikut:  

a. Kolom 2 saudaranya: ‚ ١ٌط- وبْ  ‛  

b. Kolom 11 saudaranya: ‚ اٌلس‛ 

c. Kolom 14 saudaranya: ‚ اٌلس‛ 

d. Kolom 15 saudaranya: ‚َااظزفٙب‛ 

e. Kolom 19 saudaranya: ‚ثئط ٚ ُ ٔ‛ 

f. Kolom 20 saudaranya: ‚ظسف‛ 

g. Kolom 21 saudaranya: ‚ٛي ِٛ‛ 

h. Kolom 22 saudaranya: ‚ شبزح ‛ 

i. Kolom 23 saudaranya: ‚شبزح ‛ 

j. Kolom 24 saudaranya: ‚ض١ّس‛ 

k. Kolom 25 saudaranya: ‚ض١ّس‛ 

l. Kolom 26 saudaranya: ‚ض١ّس‛ 

Dari beberapa kolom di atas, tampak jelas bahwa terdapat kategori 

kelompok kata bukan huruf, dimasukkan sebagai huruf dalam materi 

Tamyi>z, misalnya kolom 2 saudaranya: ‚ ١ٌط- وبْ  ‛ dimasukkan sebagai 

kelompok ‚huruf‛ dalam metode Tamyi>z, padahal ‚kana‛ adalah masuk 

kategori ‚fi‘l ma>d }i al-na>qis }‛
150

. Demikian pula, dengan ‚laisa‛, dimasukkan 

dalam kelompok huruf, padahal ‚laisa‛ juga bukan huruf, karena termasuk 

saudaranya ‚ka>na‛ yang tidak tergantung pada kondisi keadaan ( ِب   ٠زصسف

Sehingga laisa, tidak memiliki bentuk mud}a>ri‘151 .(ث بي
. Pembagian kategori 

huruf ini dalam Tamyi>z, tentu akan mengusik para pelajar bahasa Arab, 

yang pernah belajar nahwu-saraf dari kitab-kitab mu‘tabarah. Karena 

dengan pencampuran ini, beberapa isim masuk dalam kategori huruf, akan 

menimbulkan problem istilah dan susunan struktur kalimat.    

Pada pembahasan al-syart}u, dalam materi Tamyi>z semuanya 

dijadikan sebagai kelompok huruf, padahal diantara adawa>t al-syart} ada 

yang termasuk sebagai isim z}araf, yaitu: ‚ ب –  ذلَا  ىَّّ ب- ٌلَ ولٍُىَّّ ‛, selebihnya adalah 

huruf. Demikian juga, pada huruf istifha>m dalam materi Tamyi>z semuanya 

disamakan dalam satu nama sebagai ‚huruf‛. Sedangkan dalam 

pembahasan nahwu dalam kitab-kitab mu‘tabarah, terdapat dua macam 

adawa>t al-istifha>m, yaitu: ada yang berfungsi sebagai huruf istifha>m, yaitu 
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لًْ ‚ dan ‛ لَ ‚ لَ٘ ‛, dan ada yang berfungsi sebagai isim istifha>m, yaitu: ‚  ٓ لَ – لَِ – ِب

زٝ  لَٓ – لَِ لُْ  -  ٠لْ ُّٞ – ول١َلْ لَ –  ولَ .‛  لَ
152

   

Demikian pula, pada ni‘ma dan bi’sa, dimasukkan dalam kelompok 

huruf. Sedangkan pada pembahasan Tamyi>z Dua, ni‘ma dan bi’sa 

dimasukkan sebagai kelompok yang dapat menjadi khabar muqaddam dan 

dianggap sebagai nakirah. Padahal dalam pembahasan nah}wu selama ini 

ni‘ma dan bi’sa sebagai fi‘l ja>mid, yang memiliki fa‘il, al-jumlah dari fi‘l ni 

‘ma, atau bi’sa dan fa>‘ilnya, itulah yang menjadi khabar muqaddam.153 

Namun demikian, peneliti mengapresiasi pendapat Abaza, dan menganggap 

bahwa pendapat itu, adalah hasil ijtihad dari seorang pencetus Abaza, 

untuk memudahkan mengidentifikasi kata yang mu’rab dan mabni dalam 

bahasa Arab.      

Pada pembahasan ‚ ض١ّس-  شبزح – ِٛ ٛي  ‛ dalam kolom 21 sampai 26 

dalam materi Tamyi>z, semuanya dianggap sebagai kelompok huruf. 

Padahal dalam kitab nahwu mu‘tabarah, ketiganya dianggap sebagai 

kelompok isim. Dari sisi materi Tamyi>z juga, terdapat perbedaan yang 

menonjol pada pembahasan isim, yaitu  isim yang dimaksud atau dipahami 

adalah hanya isim yang mu’rab/i‘rab yang dimasukkan. Sedangkan isim 

yang mabni tidak ada pembahasan, karena semua isim yang mabni, 

dimasukkan sebagai kelompok huruf, yaitu ‚ ض١ّس-  شبزح – ِٛ ٛي  ‛, dan 

semua kelompok huruf dianggap mabni. Hal ini sangat beralasan, karena 

adanya keinginan pencetus Tamyiz, untuk penyesuaian ciri-ciri isim yang 

delapan, dengan bentuk isim yang mu‘rab. Sehingga pada pembelajaran 

Tamyi>z Dua nantinya, santri akan merasa lebih mudah memahami makna 

i‘ra>b, sebagai perubahan harakat pada akhir kata isim dan muda>ri‘, dan 

mabni, adalah tetap harakatnya atau tidak ada perubahan pada harakat 

akhir, yaitu pada huruf, fi‘l amar, dan fi‘l ma>d}i. ini adalah suatu gagasan 

pengembangan materi nahwu dalam pembelajaran Tamyi>z, yang hampir 

peneliti tidak temukan dalam kitab-kitab literatur nahwu yang mu‘tabarah. 

Demikian pula, pada pembelajaran ilmu saraf dalam materi Tamyi>z, 

hanya mengajarkan wazan fi‘l, tas}ri>f is}t}ila>hi>y, dan  pembahasan mujarrad. 

Sedangkan pembahasan tentang fi‘l s}ah}i>h,} mu‘tal, dan mazi>d, tidak 

dijadikan sebagai suatu materi bahasan. Sehingga pada saat praktek 

melakukan identifikasi pada ayat-ayat QS al-Baqarah, guru akan menemui 
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kesulitan menjelaskan tentang tas}ri>f fi‘l yang mu‘tal. Karena tidak 

semuanya fi‘l shahih yang akan ditemui dalam praktek identifikasi ayat 

dalam QS al-Baqarah.  

Pembahasan Tamyi>z dua diawali dengan pembelajaran i‘ra>b. 

Pembahasan i‘ra>b diawali dengan defenisi singkat dari i‘ra>b, yaitu ‚ : اا ساة

 i‘ra>b adalah harakat akhir dari isim dan fi‘l ‛ سوخ ااخس ِٓ ا ظُ ٚاٌّضبز 

mud}a>ri‘.154 Kemudian pembahasannya dilanjutkan dengan ‘ala>mat al-i‘rab, 

dan dilanjutkan dengan perubahan-perubahan i‘ra>b yang terjadi pada isim 

dan mudari‘, baik dalam keadaan rafa‘, nas}ab, dan ja>r, untuk i‘ra>b al-ismi, 

dan keadaan rafa‘, nas}ab, dan jazm untuk i‘ra>b al-mud}a>ri‘. Kemudian 

dilanjutkan dengan analisis i‘ra>b atau harakat akhir pada tas}ri>f ism dan 

mud}a>ri’. Dari penjelasan di atas menunjukkan bahwa i‘ra>b yang dimaksud 

dalam materi Tamyi>z, benar-benar harakat akhir pada kata isim dan 

mud}a>ri‘. Misalnya, kata ‚ْٚخبٌد‛, akan dianalisis, dengan uraian, yaitu  

‚khaliduna‛ isim, i‘ra>bnya du>na rafa’.     

Model penerapan pembahasan i‘rab seperti diatas, hampir tak 

pernah ditemukan dalam kitab-kitab nah}wu. Pembahasan tentang i‘ra>b 

telah dianggap selesai pada tingkat isim dan mud{a>ri‘ saja. Sehingga hal 

tersebut dianggap oleh pencetus Tamyi>z, sebagai suatu temuan rumusan 

formulasi nah}wu yang sangat sederhana, mudah dipahami oleh santri, dan 

menjadi bagian dari pengembangan materi dalam metode Tamyi>z untuk 

pembelajaran nah}wu-s}araf. Apalagi disinyalir bahwa, pembahasan tentang 

i‘rab selama ini dalam pelajaran nah}wu-s}araf, seringkali menghadapi 

masalah dalam proses memahami i’ra>b dengan baik, bahkan terkadang ada 

santri yang memahami i‘rab itu sebagai uraian dengan penjelasan analisis 

panjang pada suatu kata dalam kalimat.  

Pada pembelajaran Tamyi>z Dua juga terdapat suatu inovasi baru 

yang berbeda dari pembahasan kitab-kitab nahwu yang standar selama ini, 

dalam pembahasan ilmu nahwu, yaitu: pembahasan tentang maf‘u>l, fa‘il, 

dan khabar,  itu bisa menjadi banyak jumlahnya dalam suatu kalimat, ini 

disebabkan karena adanya kategori-kategori bentuk kata yang dimasukkan 

dalam kelompok yang menjadi maf‘u>l dan khabar. Yang bisa menjadi 

maf‘u>l dalam materi Tamyi>z, yaitu: berupa nakirah, ma‘rifah, ‘alam, d}ami>r, 

isya>rah, maus}u>l, muda>f-muda>f ilaih, isya>rah-musya>r ilaih, maus}u>l-s}ilah, 

maus}uf-s}ifah, mas}dar muawwal, ja>r majru>r, z}araf mazru>f, dan yang bisa 
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menjadi fa>‘il, yaitu: nakirah, ma‘rifah, ‘alam, isya>rah, maus}u>l, muda>f-

mud}a>f ilaih, isya>rah-musya>r ilaih, maus}u>l-s}ilah, maus}u>f-s}ifah, mas}dar 

muawwal. Sedangkan yang bisa menjadi khabar yaitu: al-ma ‘rifah, 

nakirah, syibh al-jumlah, al-jumlah al-fi‘liyah. Inilah yang dimaksud oleh 

peneliti, sebagai inovasi baru dari Tamyiz dalam materi nah}wu, yang 

bertujuan untuk memudahkan santri untuk membaca kitab kuning.      

Pembuatan kategori kelompok-kelompok kata yang telah 

dirumuskan pada materi Tamyi>z tentu memiliki alasan tertentu. Pencetus 

Tamyi>z memang memiliki latar belakang alasan munculnya gagasan 

tentang inovasi kelompok kata dalam bahasa Arab, yaitu; untuk 

mempermudah santri mempelajari nahwu saraf untuk tujuan tertentu, 

terjemah kitab dan baca kitab. Abaza sebagai pencetus motde ini, biasa 

membuat sebuah ilustrasi singkat, sebagaimana dalam uraian 

penjelasannya, sebagai berikut: 

‚orang yang belajar Tamyi>z‛ bagaikan  orang yang diibaratkan 

dengan ‚baru mau belajar naik motor‛, tak perlu banyak tahu tentang 

‚onderdil-onderdil‛ dan ‚spare part‛ yang berliku-liku itu tentang 

mesin motor, bukan juga orang yang dididik untuk menjadi ‚montir 

motor‛, yang harus tahu semua peralatan mesin. Sehingga pelajar 

atau santri Tamyi>z akan merasa mudah, karena hanya untuk 

keperluan pintar terjemah al-Qur’an dan mampu baca kitab kuning 

tanpa harakat.
155

 

Oleh karena itu, menurut peneliti bahwa metode Tamyi>z telah 

menjadi suatu ‚aliran baru‛ dalam aspek materi nah }wu-s}araf (istilah 

peneliti, disebut: aliran nahwu Indramyu). Karena pencetus Tamyi>z telah 

menyadari bahwa ada problem yang dihadapi dalam pembelajaran nahwu 

saraf. Sehingga harus dibuatkan solving problem atas kendala tersebut. 

Kehadiran metode Tamyi>z menjadi salah satu jawaban atas problem 

tersebut dengan melakukan beberapa inovasi besar dalam pengembangan 

materi ajar nah}wu-s}araf, berupa formulasi-formulasi kategori dan kelompok 

kata, bahkan Abaza telah melakukan terobosan pembaharuan metodologis 

dalam pembelajaran nah}wu-s}araf yang selama ini dianggap jumud atau 

stagnan. Sehingga dapat memudahkan belajar-mengajar, dan menarik minat 
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umat Islam untuk belajar bahasa Arab, yang dimulai dari suatu konsep 

dasar, untuk memudahkan santri belajar menerjemahkan al-Qur’an secara 

lafziyah atau kata demi kata. Sehingga dengan sendirinya muncul 

kemampuan dasar santri untuk memahami dengan baik gramatika dan 

kaidah-kaidah nahwu saraf, serta mengaplikasikannya, khususnya pada 

proses cara terjemah al-Qur’an dan baca kitab kuning.    

2. Inovasi Metodologis 

Dari sisi metodologis, proses pembelajaran Tamyi>z termasuk dalam 

kelompok metode grammar and translation, sebagaimana yang telah 

diuraikan para pakar metode bahasa. Karena tujuan pembelajarannya untuk 

memahami kaidah-kaidah bahasa Arab khususnya nah}wu-s}araf, yang 

digunakan  untuk memahami cara menerjemahkan al-Qur’an. Dalam 

Tamyi>z juga, guru menggunakan beberapa metode-metode pembelajaran 

lainnya di antaranya metode ceramah, metode tanya jawab, dan metode–

metode lainnya. Metode ceramah misalnya lebih banyak digunakan pada 

saat menyampaikan kata pengantar pembukaan tentang prinsip-prinsip 

belajar Tamyi>z, untuk memasuki materi Tamyi>z. Selebihnya lebih banyak 

metode tanya jawab yang bersifat dialogis antara guru dan santri.  

Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran Tamyi>z, seorang guru 

tidak menjadi fokus utama atau pusat sumber pembelajaran (teacher 

centered), tetapi juga tidak sepenuhnya, fokus belajar bersumber pada 

santri (student centered). Sehingga terjadi keseimbangan suasana hubungan 

antara guru dan santri dalam pembelajaran Tamyi>z, dan hal tersebut 

menimbulkan suasana aktif dan menyenangkan bagi santri. 

Pembelajaran yang menyenangkan dalam Tamyi>z tentunya juga 

bersumber dari teknik pembelajaran yang mengedepankan materi-materi 

utama. Hampir semua materi Tamyi>z dinyanyikan dalam irama lagu, dan 

terjadilah pengulangan-pengulangan dalam lagu yang tak terbatas, atau 

diharapkan lagu diulang sampai 27 kali. Sehingga santri lebih mudah 

menghafal materi ajar atau santri tidak sengaja menghafalnya, karena 

banyaknya pengulangan yang terjadi dalam nyanyian. Sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Abaza, dalam uraian penjelasannya sebagai berikut:  

Sebagai bentuk pembelajaran yang mengaktifan otak kanan dan otak 

kiri secara bersamaan dan bergantian dalam proses pembelajaran, dan 

materi itu diharapkan akan tersimpan dalam sudur manusia, atau 



185 
 

 
 

diistilahkan dengan otak bawah sadar manusia yang tidak pernah 

dilupakan sampai meninggal.
156

  

Hal tersebut juga sejalan dengan teori pembelajaran oleh ulama 

dahulu diistilahkan dengan ‚al-tikra>r‛ artinya pengulangan, sebagaimana 

yang disebutkan oleh imam al-syekh al-Zarnu>jiy dalam kitabnya yang 

terkenal, ‚ta‘li>m al-muta‘allim; t}ari>q al-ta‘allum‛, dengan suatu ungkapan 

singkatnya ‚ ‛اٌعجك  سف ٚاٌزىساز  ٌ 
157

 artinya ‚mempelajari satu huruf, 

diulangi seribu kali‛. Dalam pembelajaran Tamyi>z, pengulangan-

pengulangan terus dilakukan dalam proses pembelajaran maupun 

pengulangan materi sebagai bentuk reviuw.       

Pada proses pembelajaran Tamyi>z, juga akan memunculkan kesan 

bagi santri, bahwa nah}wu-s}araf mudah dipelajari, dan mudah diajarkan 

kepada orang lain. Sehingga sangat jauh dari kesan selama ini bahwa 

belajar nah}wu-s}araf sangat rumit. Contoh kongkrit adalah pada pengenalan 

huruf, lalu dilanjutkan dengan proses identifikasi kata pada ayat-ayat QS 

al-Baqarah. Dalam proses tersebut, terjadi dialog panjang berupa tanya 

jawab yang sangat dinamis antara guru dan santri. Santri akan merasakan 

‚ngeh‛ dalam istilah Abaza, maksudnya santri akan menemukan sendiri 

identitas, dan ciri dari kategori-kategori kata, dan makna suatu kata 

berdasarkan hasil belajar, arahan, dan petunjuk tidak langsung dari seorang 

guru.  

Penerapan prinsip TOT (training of trainer) dalam pembelajaran 

Tamyi>z ditempuh dengan cara, santri yang telah dinyatakan selesai atau 

belajar Tamyiz Satu dan Dua, diharuskan untuk latihan mengajarkan materi 

Tamyi>z kepada santri baru, dibawah arahan para pelatih atau ustaz 

pengajar Tamyi>z.  Oleh karena itu, salah satu keberhasilan pembelajaran 

dengan metode Tamyi>z  terletak pada kemampuan santri untuk 

mengajarkan Tamyi>z kembali, kepada orang lain. 

Dalam cara kerja metode Tamyi>z dari sisi penyajian materi kaidah-

kaidah, memiliki kesamaan dengan beberapa penyajian metode-metode 

yang ada. Di antaranya metode al-qiya>siyyah dan metode al-istiqra>iyyah, 

yang dikembangkan oleh Muhammad ‘Abdul Qa>dir Ahmad. Metode al-

qiya>siyyah,  yaitu suatu metode pembelajaran nahwu dengan cara kerja: 
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mengungkap kaidah-kaidah nahwu, kemudian memberikan contoh-contoh 

atas kaidah yang ada.  Sedangkan metode al-Istiqra>iyyah, terbagi kepada 

dua metode, yaitu: 1) t}ari>qah al-ams\ilah s\umma al-qa>idah, yaitu suatu 

pembelajaran nahwu yang dimulai dengan contoh-contoh kalimat, diikuti 

dengan uraian kaidah-kaidah. 2) T{ari>qah al-nus}u>s}} s\umma al-ams\ilah wa al-

qa>idah, yaitu suatu metode pembelajaran nahwu yang diawali dengan 

pembacaan teks-teks arab, diikuti dengan penjelasan contoh-contoh, dan 

terakhir penjelasan kaidah-kaidah atas teks-teks dan contoh kalimat. Dalam 

penerapan metode Tamyi>z telah melakukan upaya penerapan kaidah ilmu 

nah}wu-s}araf dengan contoh langsung, pada pembacaan kitab kuning dan 

teks ayat pada surah al-Baqarah. Sehingga efektivitas, dan efisiensi 

evaluasi pembelajaran dapat teruji secara langsung. Hal ini menunjukkan 

bahwa metode Tamyi>z tetap memiliki hubungan dengan akar sejarahnya, 

yaitu metode-metode pembelajaran bahasa Arab yang ada sebelum metode 

Tamyi>z. Sehingga secara metodologis, penerapan Tamyi>z dalam 

pembelajaran nah}wu-s}araf bukanlah suatu hal yang baru, namun dalam 

metode Tamyi>z terdapat pengembangan teknik pembelajaran yang 

mengantar suasana belajar yang menyenangkan para santri dan guru.  

Dengan demikian, bahwa pengkajian tentang metode pembelajaran 

nah}wu-s}araf yang telah dilakukan oleh para ilmuwan dan ulama nahwu, 

memiliki kontinuitas dan kesamaan antara satu kajian dengan kajian 

lainnya. Namun yang menonjol dalam penerapan metode Tamyi>z yang 

dikembangkan di pesantren Bayt Tamyi>z adalah teknik dan strategi 

pembelajaran yang berlandaskan pada teori neuro linguistic, dan partisipasi 

seluruh santri. Pengertian teori neuro linguistic, yaitu: 

Teori neuro linguistic merupakan teori pemerolehan bahasa dalam 

otak manusia, sehingga terjadi proses dominasi antara otak kiri dan 

otak kanan. Otak kiri diasosiasikan dengan pikiran logis analitis 

dengan informasi dan pemrosesan linier. Otak kanan diasosiasikan 

dengan pikiran yang mampu menangkap dan mengingat citra visual, 

rabaan, auditoris; ia lebih efisien dalam pemrosesan informasi 

holistik, integratif, dan emosional.
158
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Teori neuro linguistic  inilah yang dipahami oleh pencetus Tamyi>z, 

bahwa dalam proses pembelajaran santri akan memanfaatkan semua 

potensi kecerdasannya (otak kiri, otak kanan, dan otak bawah sadar), 

dengan cara menyanyikan materi ajar Tamyi>z yang terus diulang-ulang 

dengan perasaan yang menyenangkan, hingga tersimpan dalam otak kanan. 

Disertai pula dengan cara melakukan test evaluasi langsung kepada santri 

sebagai bentuk identifikasi, hingga tersimpan dalam otak kanan.             

Demikian juga, santri akan merasakan kenyamanan, kemudahan, 

suasana santai, dan bersahabat, antara guru dan santri dalam proses belajar. 

Karena dalam proses pembelajaran di Pesantren Bayt Tamyi>z, seringkali 

menggunakan alat musik berupa ‚tamboring‛ dan ‚gendang marawisy‛, 

untuk mengiringi lirik-lirik lagu materi Tamyi>z. Sehingga santri merasa 

terhibur saat belajar, dan santri tidak merasa bosan dan kelelahan. Bahkan 

santri mampu menghabiskan waktu belajar sampai 8 jam perhari, sistem 

‚full day‛ dari jam 8 pagi sampai jam 17 sore, termasuk waktu ‚isoma‛ 

(istirahat, shalat, dan makan), khususnya bagi santri yang mengikuti 

program belajar Tamyi>z sistem syahriyah atau bulanan. Menurut peneliti, 

suasana belajar belajar nah}wu-s}araf dengan teknik pembelajaran yang 

diiringi musik, seperti dalam Tamyi>z ini hampir tidak ditemukan dalam 

metode-metode belajar nahwu lainnya. Sehingga hal ini dapat dianggap 

sebagai sesuatu yang menarik dan menjadi terobosan besar dalam 

pembelajaran bahasa Arab khususnya.  

Oleh karena itulah, sesungguhnya pembelajaran Tamyi>z telah 

menambah wawasan para pelajar bahasa Arab, bahwa untuk memahami 

bahasa Arab khususnya ilmu nah}wu-s}araf, terdapat suatu model 

pembelajaran yang lebih memudahkan dan menyenangkan bila 

dibandingkan dengan model pembelajaran lainnya, dan pengembangan 

rumusan-rumusan Tamyi>z masih sangat terbuka untuk dikembangkan baik 

dari aspek materi ajar maupun sisi metodologi pembelajaran.   

Lebih terkhusus di Indonesia, karena telah banyak model dan 

metode belajar nah}wu-s}araf yang muncul (sebagaimana telah dibahas pada 

bab II tentang metode-metode cepat belajar nah}wu-s}araf), tetapi masih 

dianggap rumit dan belum memudahkan pelajar untuk belajar nah}wu-s}araf 

secara efektif dan menyenangkan. Sehingga menurut peneliti dengan 

hadirnya Tamyi>z ini, maka telah terjadi pengembangan teori pembelajaran 

yang telah ada sebagaimana yang telah digagas oleh Mahmud Yunus 

dahulu, dengan pendapatnya yang masyhur ‚  bahwa ,‛اٌ س٠مخ  ُ٘ ِٓ اٌّبدح
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‚cara mengajar lebih penting dari pada materi‛. Namun dengan adanya 

Tamyi>z, rumusan-rumusan materi nah}wu-s}araf yang awalnya rumit, 

diformulasi menjadi sederhana dalam kategori kelompok kata dan susunan 

kalimat yang mudah dipahami. Dibarengi dengan suatu proses 

pembelajaran yang telah menggabungkan beberapa pendekatan, metode, 

dan teknik pembelajaran yang telah ada sebelumnya, hingga menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan. Dengan demikian, dalam Tamyi>z 

terjadi kombinasi yang baik, seiring dan sejalan antara aspek materi ajar 

dan aspek metodologi pembelajaran, yang melahirkan suatu teori baru 

bahwa ‚اٌ س٠مخ ٚاٌّبدح ِزعب٠ٚزبْ فٝ اا١ّ٘خ‛, artinya ‚metode dan materi keduany 

 sama-sama penting‛. Karena penerapan metode yang baik harus dibarengi 

dengan rumusan materi yang baik. Demikian pula, sebaliknya materi yang 

baik harus diikuti dengan metode mengajar yang baik. Sehingga tujuan 

pembelajaran akan tercapai sesuai dengan harapan.  

Keberadaan metode Tamyi>z juga dapat dianggap sebagai suatu 

pembaharuan pembelajaran nah}wu-s}araf khususnya di Indonesia, karena 

hampir dapat dipastikan setiap pembelajaran nah}wu-s}araf yang ada di 

pondok pesantren, madrasah atau pada jurusan-jurusan bahasa Arab dan 

Sastra Arab yang ada di perguruan tinggi, model pembelajarannya tetap 

sama dengan menggunakan metode ceramah melulu disebabkan karena 

menggunakan kitab asli nah}wu-s}araf yang berbahasa Arab, guru atau dosen 

harus menjelaskan satu persatu kaidah-kaidah yang berbahasa Arab, 

ditambah tugas hafalan naz}am-naz}am kaidah nah}wu-s}araf, dan bahkan  

sering kali tanpa latihan dan hampa dari tujuan khusus yang ingin dicapai. 

Karena tujuan umumnya adalah untuk mengetahui dan mengerti kaidah-

kaidah bahasa Arab, tanpa memperbanyak latihan dan praktek. Oleh karena 

itulah, Tamyi>z hadir dengan suatu pembaharuan model pembelajaran 

nah}wu-s}araf, dan pembaharuan rumusan materi-materi nah}wu-s}araf.  

Demikian pula jika Tamyi>z sebagai suatu pembaharuan, 

sebagaimana dijelaskan di atas, maka Tamyi>z juga dapat dianggap sebagai 

suatu ‚kritikan metodologis‛ terhadap pembelajaran nah }wu-s}araf yang ada  

di pesantren-pesantren di Indonesia, karena pembelajaran nah}wu-s}araf di 

pondok pesantren biasanya menghabiskan waktu yang sangat lama, bahkan 

terkadang hanya segelintir orang yang mampu memahaminya dengan baik. 

Apalagi pada saat belajar menggunakan kitab-kitab nah}wu-s}araf yang 

sangat tinggi materinya, misalnya menggunakan kitab ‚syarh} Ibnu Aqi>l ‘ala 

Alfiyah Ibnu Ma>lik‛ sebagai materi ajar nahwu, untuk santri Madrasah 



189 
 

 
 

Tsanawiyah, maka dapat diprediksi bahwa ‚hanya anak-anak cerdas yang 

dapat memahaminya dengan baik‛ dan ‚hanya Ustaz/Kyai rajin yang dapat 

menamatkan kitab itu sesuai dengan ukuran masa belajar pada Madrasah 

Tsanawiyah‛. Materi Tamyi>z dapat diajarkan dalam waktu yang singkat 

dan mudah dipahami.      

Oleh karena itulah, metode Tamyi>z telah memberikan kontribusi 

pemikiran  dan sumbangan metodologis yang sangat besar manfaatnya 

dalam pembelajaran nah}wu-s}araf khususnya dan pembelajaran lainnya. 

Terbukti bahwa mata-mata pelajaran lainnya, seperti fisika, biologi, bahasa 

Indonesia, bahasa Inggris, dan mata pelajaran lainnya di SMP Pesantren 

Bayt Tamyi>z telah diaplikasikan sistem pengajaran ala Tamyi>z dalam dua 

tahun terakhir ini. Hal tersebut dapat teraplikasi dengan baik. Karena 

sesungguhnya inti dari Tamyi>z adalah cara dan teknik seorang guru dalam 

mengajarkan suatu disiplin ilmu. 

Dengan demikian, inovasi meode Tamyi>z terbagi dua yaitu inovasi 

pada aspek materi ajar nah}wu-s}araf, berupa lahirnya kategori-kategori baru 

dalam pembagian kata dan identitas kata, dan  inovasi pada aspek 

metodologi pembelajaran Tamyi>z  yang mengembang beberapa teori dan 

metodologi pembelajaran bahasa. Sehingga metode Tamyi>z  dapat memberi 

kontribusi besar untuk mengembangkan kemampuan santri untuk 

menerjemahkan al-Qur’an dan baca kitab kuning. 

E. Kelebihan dan Kekurangan Metode Tamyi>z 

Sudah menjadi sunnatullah di dunia ini tidak ada hal yang 

sempurna. Hanya Allah swt. yang Maha Sempurna, namun manusia 

memiliki kreativitas, aktivitas, dan daya cipta, yang luar biasa sebagai 

karunia Allah swt. Sehingga manusia tetap juga memiliki kelebihan dan 

kekurangan dari semua hasil karyanya, karena tidak luput dari kesalahan 

dan kekhilafan. Penemuan terhadap sesuatu ‚karya high-tech‛ misalnya, 

maka pada suatu saat akan muncul lagi suatu karya yang jauh lebih baik 

dari karya sebelumnya atau muncul karya-karya ‚super-super high-tech‛ 

lainnya, sebagai bentuk pengembangan dari karya-karya sebelumnya. 

Demikianlah adanya perjalanan ‚sunnatullah‛ bagi umat manusia. Tentu 

demikian juga adanya, penemuan tentang suatu metode pembelajaran yang 

dianggap efektif, mudah, dan efisien oleh sebagian orang hari ini, maka 

pada suatu saat nanti akan muncul penemuan-penemuan baru yang 

mungkin jauh lebih baik dari yang ada sebelumnya.  
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Oleh karena itulah, suatu metode pembelajaran sebagai suatu 

temuan, maka sudah pasti memiliki kelebihan dan kekurangan dalam 

penerapannya. Berikut ini akan dideskripsikan tentang kelebihan dan 

kekurangan metode Tamyi>z secara detail berdasarkan hasil penelitian 

peneliti.  

1. Kelebihan Metode Tamyi>z 

Kelebihan dari metode Tamyi>z adalah memiliki branding nama 

yang sangat fantastis dan historis, yaitu ‚Tamyi>z‛ mengantar menjadi 

‚pintar terjemah al-Qur’an dan baca kitab kuning‛. Hal ini secara 

sosiologis, menyentuh kesadaran teologis umat Islam yang sudah tentu 

mengidamkan kemampuan dan kemahiran terjemah al-Qur’an dan baca 

kitab kuning, dan dapat di pastikan bahwa branding itu lebih mudah 

diterima oleh ‚pasar‛ (umat Islam secara umum), bila dibandingkan hanya 

mengusung branding nama, misalnya ‚Tamyi>z: metode cepat belajar nah}wu 

s}araf‛. Masyarakat muslim secara umum mungkin ada yang bertanya apa 

itu nah}wu-s}araf?, inilah yang dimaksud dengan branding  nama yang 

fantastis, karena belajar terjemah al-Qur’an, keberadaannya mudah 

diterima oleh seluruh kalangan umat Islam.  

Adapun maksud dari nama Tamyi>z yang memiliki kelebihan pada 

sisi historis, karena nama Tamyi>z berasal dari nama seorang kiyai dan 

ulama besar, merupakan kakek dari Abaza sang pencetus, (kiyai Tamyi>z 

dan Kiyai Anas Tamyi>z) yang cukup terkenal di Indramayu. Sang kiyai 

telah lama mengajarkan Islam dan membangun pendidikan Islam, 

khususnya di daerah Sukapernah dan sekitarnya di Kabupaten Indramayu. 

Sehingga pemahaman orang Jawa secara psikologis dan secara adat istiadat 

orang Jawa memandang bahwa sang pencetus metode Tamyi>z ini masih 

memiliki titisan jaringan ilmu ‚ladunni‛ dari kakeknya atau masih 

keturunan ‚darah biru kiyai pesantren‛, yang memungkinkan melahirkan 

sesuatu yang besar dan bermanfaat bagi umat. Sehingga branding nama 

Tamyi>z ini menjadi suatu kelebihan yang cukup besar, karena memiliki 

pengaruh kuat untuk berkembang di daerah Jawa dan sekitarnya.             

Metode Tamyi>z juga memiliki kelebihan pada proses belajar, yaitu 

mengaktifkan semua santri, apalagi pembelajaran bahasa itu memang 

membutuhkan santri yang harus ‚ngomong‛ atau berbicara. Hal tersebut 

dapat dilihat dalam proses pelatihan dengan teknik ‚menyanyi‛, baik secara 

individu maupun kelompok. Dalam proses belajar Tamyi>z, guru sering 
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melakukan pembagian dalam beberapa kelompok dan memberi tugas 

kepada santri, sebagai bentuk pendalaman materi dan latihan praktek bagi 

santri untuk terjemah al-Qur’an dalam penerapan Tamyi>z satu dan latihan 

membaca kitab kuning dalam penerapan Tamyi>z dua. Dengan demikian 

mengaktifkan seluruh santri terlibat dalam proses belajar, termasuk 

bernyanyi menjadi faktor kelebihan dalam penerapan Tamyi>z.   

Pada proses latihan praktek belajar terjadi suatu proses identifikasi 

kata dan kalimat yang dilakukan oleh santri bersama guru, misalnya ketika 

santri menemukan satu kata, maka kata itu akan disebutkan dan 

dinyanyikan ciri atau saudaranya. Hal itu dilakukan secara berulang-ulang, 

sehingga dianggap sebagai dalil atau ‚syawa>hid‛. Dengan demikian, proses 

identifikasi itu sekaligus menjadi ajang evaluasi dari proses belajar ‚al-

qa>idah s}umma al-ams{ilah‛ dan hal ini menjadi kelebihan dari metode 

Tamyiz, di mana aspek evaluasi belajar menjadi bagian penting dalam 

proses penerapan Tamyi>z.  

Santri Pelatihan Tamyi>z  juga memiliki suatu ciri khas, yaitu 

‚duduk ngaji‛ atau duduk bersilah. Hal ini dapat dimaknai, bahwa santri 

diberi ruang kebebasan untuk bergerak dalam proses belajar secara santai, 

dan tidak mengganggu, atau suatu tradisi majelis ilmu dalam suatu 

lingkungan pembelajaran di pondok pesantren.    

Kelebihan yang sangat besar yang telah ditorehkan oleh metode 

Tamyi>z, adalah proses penerapan Tamyi>z satu dapat ditempuh dalam 

waktu yang sangat singkat, kurang lebih dua puluh empat jam. Santri telah 

memiliki kemampuan dasar nahwu saraf, santri mampu menganalisa 

kategori kata demi kata, mengetahui cara mencari makna kata dalam 

kamus kawkaban, memahami cara kerja kata yang mujarrad, ditambah 

dengan wazan fi‘l, dan pada akhirnya, santri mampu menerjemahkan al-

Qur’an tanpa bantuan orang lain. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat 

dianggap sebagai suatu prestasi besar bagi seorang pelajar pemula bahasa 

Arab, karena telah memiliki kemampuan dasar, dalam waktu yang singkat 

dua puluh empat jam.     

Menurut para alumni pelatihan Tamyi>z, diantaranya, Alimin Khaliq 

Mesra, (salah seorang alumni pelatihan Tamyi>z di Jakarta), bahwa terdapat 

kelebihan dari metode Tamyi>z. sebagaimana dalam uraian penjelasannya, 

sebagai berikut:  
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Terdapat beberapa kelebihan metode Tamyi>z, di antaranya: Metode 

Tamyi>z telah menerapkan beberapa metode belajar mutakhir 

diantaranya, quantum learning, micro teaching, dan PAILKEM, 

dalam proses pembelajaran. hal tersebut dapat dilihat pada santri, 

yang tidak merasakan kejenuhan saat belajar, bahkan mereka 

bertahan belajar dari pagi sampai sore dalam pelatihan-pelatihan, dan 

mereka menikmati suasana belajar yang dianggap mudah dan 

menyenangkan, karena lebih banyak menyanyi yang bersifat santai.
159

 

Dari penjelasan di atas menunjukkan bahwa kelebihan Tamyiz 

adalah mampu mengadopsi metode-metode yang lain dalam proses 

pembelajarannya. Lebih lanjut, A. K. Mesra, menambahkan penjelasannya 

tentang kelebihan metode Tamyiz, dengan uraian sebagai berikut:  

Media bahasa materi dalam metode Tamyi>z, telah memangkas jarak 

dari jauh menjadi dekat. Maksudnya bahwa pembelajaran nah}wu 

s}araf selama ini dengan ala metode ‚tradisional‛ yang sudah lama 

berkembang di dunia pesantren, menunjukkan jarak yang sangat jauh, 

karena misalnya santrinya ‚orang Indonesia‛ baru belajar nahwu-

saraf, langsung disuguhi dengan kitab kuning berbahasa Arab, semisal 

kitab ‚al-ajrumiyah‛ yang tak berbaris, sudah tentu pasti dianggap 

sebagai problem awal untuk memahaminya.
160

  

Oleh karena itu, hampir dapat dipastikan bahwa kalau ada ‚orang 

Arab‛ atau ‚syekh-syekh‛ yang datang ke Indonesia untuk mengajarkan 

nahwu-saraf bagi para pelajar pemula, maka dapat dipastikan ‚kurang 

berhasil‛. Karena adanya jarak bahasa pengantar, antara penuturan 

penjelasan ‚syekh‛ yang berbahasa Arab, dengan bahasa pelajar yang 

berbahasa Indonesia. Metode Tamyi>z memangkas jarak ini karena bahasa 

pengantar dan penjelasan metode Tamyi>z berbahasa Indonesia, sehingga 

muda dipahami.    

Hal tersebut di atas, senada dengan pendapat Akhsin Sakho 

Muhammad, sebagai berikut: 
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Kendala yang dihadapi oleh santri selama ini adalah sulitnya 

memformulasikan teori nah}wu s}araf dengan pembelajaran yang 

mudah. Kendala tersebut adalah para pemula yang baru belajar nah}wu 

s}araf, harus belajar membaca kitab nah}wu s}araf (kitab gundul tanpa 

baris), harus belajar menterjemahkan kitab tersebut, harus belajar 

memahami teori kitab tersebut, harus belajar mengaplikasikan teori 

kitab tersebut, pada kitab kuning yang lain, pada kitab tertentu ada 

guru yang mengharuskan menghafal naz}am. disinilah letak kelebihan 

metode Tamyi>z ini sebagai metode yang mudah dipelajari dan 

menyenangkan dalam terjemah al-Qur’an dan baca kitab kuning.
161

  

Kelebihan Tamyi>z yang lain adalah, dalam pembelajaran Tamyi>z 

tidak membutuhkan bahasa pengantar dan penjelasan yang panjang lebar 

tentang definisi sesuatu pembahasan, bahkan guru menghindari penjelasan 

yang bersifat definisi, kadang juga penjelasan guru atas materi Tamyi>z 

sangat singkat namun padat dari sisi materi. Sehingga hal ini dianggap 

sebagai kelebihan metode Tamyi>z dibanding dengan metode lainnya.  

Kelebihan yang lain juga dijumpai pada diri pencetus metode 

Tamyi>z yang memiliki ketulusan hati dan cita-cita, Abaza ingin metode 

Tamyi>z ini, akan diajarkan pada masalah-masalah, masjid-masjid, atau 

tempat-tempat ‚ngaji‛ di Indonesia. Sehingga 5 tahun kedepan, tidak ada 

lagi yang datang ke Pesantren Bayt Tamyi>z, hanya untuk belajar Tamyi>z. 

Karena, Tamyi>z  sudah tersebar di seluruh Indonesia.  sebagaimana halnya 

yang terjadi pada penyebaran ‚metode Iqra’‛ yang dicetuskan oleh K.H. 

As‘ad Humam. Metode Iqra’, sebagai suatu metode pembelajaran dengan 

cara cepat pintar membaca al-Qur’an yang sudah tersebar di Indonesia. 

Tentu hal ini menjadi suatu cita-cita yang luhur dan tulus dari sang 

pencetus, Abaza.    

Kelebihannya yang lain dari metode Tamyi>z adalah memiliki 

prospek perkembangan yang baik dan meningkat, karena belajar Tamyi>z 

satu, bertujuan khusus yaitu untuk pintar terjemah al-Qur’an, dan hal itu 

dapat dipastikan akan diterima baik oleh masyarakat muslim, Karena akan 

menjadi kebutuhan umat Islam, yang ingin pintar terjemah al-Qur’an. 

perkembangan prospek tersebut, dapat dilihat dari beberapa indikator, 

bahwa santri dan alumni pelatihan Tamyi>z sudah tersebar di beberapa 
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Provinsi dan kota di Indonesia. Di antaranya, para peserta atau alumni 

berasal dari pulau jawa secara umum, Jakarta, Provinsi Kalimantan Barat, 

Kalimantan Selatan, Bengkulu, Aceh, Gorontalo, Sulawesi Selatan, 

Gorontalo, dan kota-kota lainnya. Dan hampir dapat dipastikan bahwa 

santri akan kembali mengajarkan metode Tamyi>z, 

Selain dari kelebihan di atas, maka muncul pula kelebihan yang lain, 

yaitu: terciptanya suatu jaringan-jaringan ‚multilevel teaching‛ antara 

pelajar dan guru, karena terdapat suatu indikator besar, bahwa seorang 

santri atau alumni pelatihan metode Tamyi>z, akan dianggap berhasil, jika 

mampu mengajarkannya pada orang lain. Sehingga proses dari ‚pelajar 

menjadi guru‛ akan terus terwujud selama metode Tamyi>z tidak berhenti 

diajarkan. Hal tersebut telah dijadikan sebagai salah satu prinsip penting 

dalam  belajar Tamyi>z, atau biasa juga disebut sebagai ‚SENTOT‛ atau 

santri ‚Training of Trainer‛.    

Kelebihan metode Tamyi>z lain yang sangat urgent, adalah materi 

pembelajaran dan teknik pembelajaran. Materi pembelajaran maksudnya 

adalah materi nah}wu s}araf yang ditemui selama ini sangat tebal dari sisi 

jumlah lembar halaman. Namun pada materi Tamyi>z, akan dijumpai materi 

nahwu saraf yang telah dirumuskan dan diformulasikan dengan berbagai 

model rumusan kotak-kotak yang sangat singkat dan padat. Sehingga akan 

memperpendek masa belajar, karena rumusannya telah mencakup beberapa 

inti-inti materi penting dari pembahasan nah}wu s}araf, hanya dalam 22 (dua 

puluh dua) halaman saja, meskipun masih ada materi nah}wu-s}araf lainnya 

yang belum terbahas, misalnya sebagian dari al-mans}u>ba>t al-asma>’, berupa 

al-igra’, al-ikhtis}a>s}, al-isytiga>l, dan lain-lain. (materi-materi itu dibahas 

dalam Tamyi>z Tiga dalam proses penyusunan). 

Dengan demikian, terdapat beberapa faktor yang menjadi kelebihan 

dari metode Tamyi>z, yaitu memiliki branding nama ‚Tamyi>z‛ yang 

memiliki makna secara sosiologis dan historis yang berdampak baik dan 

cukup kuat di kalangan masyarakat Islam. Pemanfaatan waktu belajar yang 

sangat singkat dan padat, mengadopsi beberapa metode-metode 

pembelajaran yang efektif, efisien, dan menyenangkan. Memangkas jarak 

bahasa penutur dan bahasa materi ajar, terjadi suatu lingkaran multilevel 

teaching antara guru-santri. Sehingga Tamyi>z cepat berkembang dan 

dinamis.
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2. Kekurangan  Metode Tamyi>z  

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, bahwa pada aspek materi 

ajar dari metode Tamyi>z, terdapat beberapa kesimpangsiuran antara materi 

Tamyi>z satu dan Tamyi>z dua, di antaranya dalam Tamyi>z Satu, ka>na dan 

laisa masih berposisi sebagai huruf, tetapi ketika pada proses latihan 

pembacaan kitab untuk Tamyi>z Dua, ka>na dan laisa dikembalikan menjadi 

fi‘l, dengan alasan bahwa hal itu dilakukan sebagai proses pengenalan saja 

pada Tamyi>z Satu, juga dengan alasan yang kurang tepat, bahwa ka>na dan 

laisa itu memiliki bentuk yang hampir sama huruf-huruf lainnya. Ka>na dan 

laisa, juga memiliki fungsi sebagai salah satu dari awa>mil al-ism. menurut 

hemat peneliti, ini termasuk kekurangan metode Tamyi>z dari aspek materi, 

karena tidak konsisten.      

Demikian pula, terjadi ketidakkonsistenan pada pembahasan ni‘ma 

dan bi’sa yang dijadikan sebagai bagian dari kelompok huruf, namun dalam 

proses penerapan pada Tamyi>z Dua, ni‘ma dan bi’sa dianggap sebagai isim 

nakirah yang berfungsi sebagai khabar muqaddam, (telah dibahas pada sub 

bab sebelumnya) pada pembahasan itu muncul kekeliruan dalam 

menguraikannya, menurut hemat peneliti ini termasuk kekurangan metode 

Tamyi>z dari aspek materi.   

Demikian pula, pada pembelajaran ilmu s}araf pada Tamyi>z hanya 

mengajarkan wazan fi‘l, tas}ri>f is}t}ila>hi>y, dan  pembahasan mujarrad. 

Sedangkan pembahasan tentang fi‘l s}ah}i>h,} mu‘tal, dan mazi>d tidak 

dijadikan sebagai suatu materi bahasan. Sehingga pada saat santri 

melakukan identifikasi kata pada ayat-ayat dalam QS al-Baqarah akan 

menemui kesulitan, karena tidak semuanya fi‘l s}ahi>h yang akan ditemui, 

dan guru akan menemui kesulitan menjelaskan tentang tas}ri>f fi‘l yang 

mu‘tal. Sehingga hal ini juga termasuk kekurangan dari materi ajar metode 

Tamyi>z, yaitu pembahasan tentang ilmu s}araf tidak mencukupi dalam 

proses identifikasi.  

Kekurangan metode Tamyi>z  lainnya adalah pada pembelajaran 

Tamyi>z tidak ditemukan penegasan bentuk isim mufrad, mus\anna dan 

jamak (muz\akkar sa>lim, muannas\ sa>lim, dan taksi>r), tetapi hanya 

membahas isim dari sisi bentuk posisi i‘ra>b rafa‘ nas}ab dan ja>r. Sehingga 

dalam proses pembelajaran Tamyi>z tidak diperkenalkan kepada santri cara 

membentuk model kalimat isim dari segi jumlah bilangan dan isim dari segi 

jenis kelamin.  
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Dengan demikian, pembelajaran Tamyi>z ini lebih mengutamakan 

mengkonsumsi teks Arab (membaca teks Arab) dari pada memproduksi 

teks Arab (berbahasa dan menulis teks Arab). Sehingga hanya dapat 

membangun satu kemampuan dari empat keterampilan bahasa, yaitu 

‚maha>rah al-qira’ah wa al-tarjamah‛, hanya mengantar santri untuk mampu 

membaca teks Arab.  

Model-model isim itu hanya diperkenalkan bentuknya pada kotak 

ciri-ciri isim. Tetapi tidak menyebut nama, dan apabila dikonfirmasikan 

kepada pencetusnya Abaza, maka salah satu jawaban argumentasinya yang 

selalu muncul adalah ‚untuk mempermudah anak-anak pemula belajar 

bahasa Arab dan terjemah al-Qur’an‛ dan ‚tidak memberatkannya dengan 

banyak istilah‛, beliau selalu ibaratkan bahwa mereka para pemula itu akan 

diajarkan ‚naik motor‛ bukan menjadi ‚montir motor‛ yang harus kenal 

semua ‚komponen-komponen motor‛. 

Demikian pula, adanya kekurangan metode Tamyi>z yang ditemukan 

oleh beberapa alumni pelatihan metode Tamyiz, diantaranya sebagaimana 

dituturkan  oleh A. K. Mesra, bahwa diantara kekurangan dari metode 

Tamyi>z, yaitu: 

Orang yang pernah belajar nah}wu s}araf ‚konvensional‛, akan merasa 

sedikit ‚terusik‛ dengan pemahamannya selama ini, karena akan 

ditemukan beberapa hal yang berbeda, diantaranya: misalnya, 

isya>rah, maus}u>l, istifha>m, dan d}ami>r, dijadikan sebagai kategori 

‚huruf‛. Sehingga ini akan menjadi masalah ketika, menjelaskan 

tentang kategori isim ‚ma‘rifat dan nakirah‛. Tetapi pencetus 

Tamyi>z, tetap memiliki alasan atas hal tersebut.
162

 

Kekurangan yang lain dianggap sebagai kekeliruan oleh A. K. 

Mesra, sebagaimana dalam uraian penjelasannya, sebagai berikut:  

Ketika ditulis kata ‚makrifah‛ pada kolom huruf, hal ini adalah 

kekeliruan, karena ma‘rifah adalah isim. Sedangkan kategori yang 

termasuk di dalamnya dianggapnya sebagai huruf.
163

.  
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Kekurangan lainnya dalam penerapan Tamyi>z, juga diungkapkan 

oleh Fuad Leli, sebagai salah seorang alumni pelatihan metode Tamyiz. 

sebagaimana dalam uraiannya, sebagai berikut:   

Di antara kekurangan Tamyiz Dua dalam proses belajar dirasakan 

oleh santri, bahwa materi ajar sangat cepat jalannya, tetapi kurang 

praktek atau aplikasinya. Sehingga santri belum bisa langsung baca 

kitab kuning dalam waktu 100 jam.
164

 

Berdasarkan juga dengan pengamatan peneliti terhadap buku 

pedoman metode tamyi>z, ditemukan beberapa penulisan kata yang kurang 

tepat dan keliru, dari aspek kaedah susunan kalimat dan penulisan dalam 

bahasa Arab, misalnya sebagai berikut: 

a. Penulisan kata al-ma‘rifah pada bagian atas kolom huruf  dianggap 

keliru karena tidak tidak ada huruf al-ma‘rifah, yang ada hanya isim al-

ma‘rifah. 

b. Penulisan kata ‚ً ٚشاْ اٌف‛, penulisan yang benar ‚ً اٚشاْ اٌف‛ atau ‚ ْٚش

 .<‛اٌف ً

c. Penulisan kata ‚سوخ ااخسح ‛, penulisan yang benar ‚سوخ ااخس ‛. 

d. Penulisan ta’ marbu>t}ah  sebagai sala satu dari ciri isim gair muns}arif  

adalah kekeliruan.  

e. Kelompok kata yang dimasukkan sebagai bagian dari syibh al-jumlah, 

yaitu: ja>r majrur, z}arf maz}ru>f, isya>rah musya>r ilaih, maus}u>l s}ilah, muda>f 

muda}f  ilaih, maus}u>f s}ifah. Sedangkan kelompok syibh al-jumlah yang 

masyhur dalam kitab-kitab nahwu standar referensi, hanya ada dua, 

yaitu: ja>r majru>r dan z}arf.  

f. Penulisan kata ‚س ‛, penulisan yang benar ‚بز ‛. 

g. Penulisan kata isim ‚ٍُ ‛, penulisan yang benar ‚ٌُب ‛. 

h. Penulisan kata ‚ٍّخ اٌف ١ٍخ ‛, penulisan yang benar ‚اٌ ٍّخ اٌف ١ٍخ‛ atau ‚ ٍّخ 

 .‛ف ١ٍخ

i. Penulisan kata ‚ ‚ penulisan yang benar ,‛ ٍّخ ااثزدائ١خ  atau ‛اٌ ٍّخ ااثزدائ١خ

 .‛ ٍّخ  ثزدائ١خ‚

Kekurangan lain pada metode Tamyi>z adalah masa atau waktu 

belajar yang telah ditetapkan, yaitu 100 jam pintar baca kitab kuning, 

nampaknya belum dapat  terwujud dengan baik, karena dalam hasil 
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penelitian ditemukan beberapa santri yang belum bisa mengaplikasikan 

kaidah-kaidah yang terdapat dalam materi ajar Tamyi>z Dua, khususnya 

dalam baca kitab kuning atau baca kitab taqri>b, hanya saja peserta didik 

telah mengetahui dan menghafal kaidah Tamyi>z yang ada. 

Dengan demikian, faktor-faktor yang menjadi kekurangan metode 

Tamyi>z, yaitu terjadinya ketidakkonsistenan dan kekeliruan pada sebagian 

fungsi kategori pembagian kata yang telah dirumuskan, Sehingga dengan 

belajar metode Tamyi>z hanya mengantar santri pada kemampuan 

mengkonsumsi teks Arab, yaitu santri mampu menerjemah dan membaca 

bahasa Arab, namun tidak dapat mengantar santri untuk mampu 

memproduksi teks Arab, yaitu santri tidak mampu bercakap dan menulis 

(insya’) dalam bahasa Arab dengan baik. 
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PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan metode Tamyi>z, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Penerapan metode Tamyi>z di 

Pesantren Bayt Tamyi>z Indramayu, adalah suatu proses pembelajaran 

materi nah}wu-s}araf yang dikembangkan dan dirumuskan dengan berbagai 

bentuk kategori formulasi istilah hingga menjadi suatu pedoman materi 

ajar yang ringkas, padat, dan mudah diketahui, dimulai dari pembahasan 

huruf sampai mujarrad, yang bertujuan untuk peningkatan kemampuan 

penerjemahan bahasa Arab, yang disertai dengan suatu tatanan 

metodologis pembelajaran yang menyenangkan, dan beberapa prinsip 

belajar. Semua proses penerapan tersebut (Tamyi>z satu) dapat dilaksanakan 

dalam waktu yang singkat, kurang lebih dua puluh empat jam, dengan 

melalui 7 langkah pembahasan, yaitu; 1) pembahasan pembagian kata, 2) 

pembahasan huruf, 3) pembahasan isim, 4) pembahasan fi‘l, 5) pembahasan 

pasangan dami>r dan fi‘l, 6) pembahasan wazan fi‘l, 7) pembahasan 

mujarrad. 8) latihan praktek terjemah.       

Penerapan metode Tamyi>z Dua untuk mengantar santri mampu 

membaca kitab kuning di Pesantren Baiyt Tamyi>z Indramayu, adalah suatu 

proses pembelajaran yang menjadi kelanjutan dari materi pelajaran Tamyi>z 

Satu, yang terdiri dari lima langkah penerapan, yaitu: dimulai dari 

pembahasan materi i‘ra>b, materi ‘awa>mil al-ism dan ‘awa>mil al-mud}a>ri‘, 

materi syibh al-jumlah yang membahas tentang ja>r majru>r, z}araf maz}ruf, 

isya>rah musya>r ilaih, maus}u>l s}ilah, mud}a>f mud}a>f ilaih, maus}u>f s}ifah, 

dilanjutkan pada materi al-jumlah al-fi‘liyah berupa rumusan struktur 

bentuk, yaitu fi‘l-maf‘u>l, fi‘l-fa>‘il, fi‘l-fa>‘il-maf‘u>l, dan fi‘l-maf‘u>l-fa>‘il), 

dan materi yang terakhir adalah al-jumlah al-ibtida>iyyah, yang disertai 

latihan membaca dan mengidentifikasi kata dan kalimat, melalui latihan 

membaca ayat QS al-Baqarah, yang telah dihilangkan harakatnya sedikit, 

demi sedikit, serta latihan membaca kitab kuning dengan judul ‚matan al-

ga>yah wa al-taqri>b‛ karya ima>m al-As}faha>ny. Sedangkan proses penerapan 

metode Tamyi>z Dua membutuhkan waktu lebih dari 100 (seratus) jam 

untuk meningkatkan kemampuan santri membaca kitab kuning.     
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Metode Tamyi>z telah melakukan beberapa inovasi besar dalam 

pengembangan materi ajar nah}wu-s}araf, dan pengembangan metodologi 

pembelajaran bahasa Arab, dengan melakukan formulasi-formulasi kategori 

dan kelompok kata, dan melakukan terobosan pembaharuan metodologis 

dalam pembelajaran nahwu-saraf yang selama ini dianggap jumud atau 

stagnan, sehingga dapat memudahkan pesertra didik dalam belajar-

mengajar bahasa Arab, serta demi menarik minat ummat Islam untuk 

belajar bahasa Arab dan al-Qur’an al-Kari>m.  

Kelebihan dalam metode Tamyi>z adalah gagasan pembaharuan 

materi nah}wu s}araf dan inovasi metodologis pembelajaran dalam suatu 

tujuan mulia, yaitu meningkatkan kemampuan penerjemahan al-Qur’an dan 

pembacaan kitab kuning. Kelebihan lain yang sangat besar juga telah 

dicetuskan oleh Abaza, dalam penerapan metode Tamyi>z adalah; proses 

dan aplikasi pembelajaran Tamyi>z satu, karna dalam waktu yang sangat 

singkat kurang lebih dua puluh empat jam, santri telah memiliki 

kemampuan dasar untuk menterjemahkan Al-Qur’an secara lafziyah kata 

demi kata, dan menjadi suatu prestasi besar bagi seorang pelajar pemula 

bahasa Arab. Sedangkan kekurangan dari Tamyi>z yaitu; terjadinya 

ketidakkonsistenan formulasi materi dan praktek latihan, dan 

kesimpangsiuran materi ajar pada Tamyi>z satu dan Tamyi>z dua, dalam hal 

peristilahan nama, khususnya pada kategori huruf dan isim, serta 

kurangnya latihan praktek yang terdapat dalam proses pelatihan. Sehingga 

target dan tujuan untuk sampai pada kemahiran baca kitab kuning atau 

baca kitab tanpa harakat masih sulit terwujud, karena peserta didik masih 

harus membutuhkan waktu lebih dari 100 jam untuk membaca kitab 

kuning.   

B. Implikasi Penelitian  

Ada beberapa implikasi dari hasil penelitian ini, yaitu: Dengan 

metode Tamyi>z, akan memberi suatu jalan alternatif dan cara belajar yang 

mudah bagi umat Islam, untuk pandai menerjemahkan al-Qur’an.  

Akan memberi suatu sumbangan pemikiran bagi pengembangan 

materi Tamyi>z khususnya, untuk penyempurnaan materi ajar agar 

tujuannya dapat tercapai dengan baik.  

Memberi sumbangan pemikiran dan wawasan bagi para pengajar 

bahasa Arab khususnya, bahwa terdapat beberapa metode-metode 

pembelajaran bahasa Arab yang telah berkembang saat ini, dan sudah 
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selayaknya metode-metode itu dikembangkan, demi menarik minat umat 

Islam untuk belajar bahasa Arab. 
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